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PRAKATA 

Puji syukur kehadirat Tuhan YME atas segala rahmad dan hidayah-Nya sehingga Seminar 

Nasional Ilmu Peternakan Terapan Seri 1 (Semnas IPT-1) Tahun 2020 yang diselenggarakan oleh 

Jurusan Peternakan,  Politeknik Politeknik Negeri Jember (Polije) dapat terlaksana dengan sukses dan 

lancar. Kegiatan ini merupakan salah satu rangkaian kegiatan Dies Natalis Polije yang ke-32. Adapun 

Tema kegiatan ini adalah Kedaulatan Pangan Nasional Melalui Pengembangan Potensi Ternak 

Lokal di Era Kenormalan Baru. Tahapan yang dilakukan pada Semnas IPT-1 Tahun 2020 adalah: 1) 

Seminar Nasional Umum 2020 yang telah dilaksanakan pada tanggal 19 September 2020; dan 2) Sesi 

Paralel Seminar Nasional yang teah dilaksanakan pada tanggal 21-22 September 2020. 

Penyusunan prosiding ini dimaksudkan agar masyarakat luas dapat mengetahui berbagai 

informasi terkait dengan penyelenggaraan seminar nasional tersebut. Scope topics pada sesi pararel 

meliputi: 

1. Produksi Ternak dan Kesehatan Hewan 

2. Nutrisi dan Teknologi Pakan 

3. Teknologi Hasil Ternak 

4. Sosial Ekonomi Peternakan 

Ucapan terimakasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kami sampaikan kepada keynote 

speakers, pemakalah dan reviewer  yang telah menyumbangkan pemikirannya dalam acara seminar 

nasional yang dilaksanakan secarang daring ini. Kami juga menyampaikan terimakasih kepada para 

sponsor yang telah mendukung kegiatan ini. Tak lupa kepada semua pihak yang telah memberikan 

dukungan bagi terselenggaranya seminar nasional ini dan atas tersusunnya prosiding ini. Semoga 

prosiding ini bermanfaat bagi para pembaca dan pihak yang memerlukan. 

 

     

 

        Jember, 05 November 2020 

 

         Panitia 
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LAPORAN PANITIA 

Kegiatan Seminar Nasional Ilmu Peternakan Terapan yang pertama bertema tentang 

“Kedaulatan Pangan Nasional Melalui Pengembangan Potensi Ternak Lokal di Era Kenormalan 

Baru” merupakan rangkaian dari kegiatan Dies Natalis Politeknik Negeri Jember yang ke 32. Kegiatan 

SEMNAS ini terangkai dalam dua kegiatan. Kegiatan pertama adalah kegiatan webinar yang 

dilaksanakan pada tanggal 19 September 2020 dan kegiatan kedua adalah kegiatan konferensi yang 

dilaksanakan selama dua hari yaitu  hari Senin dan Selasa tanggal 21 dan 22 September 2020.  

Kegaiatan Seminar Nasional Ilmu Peternakan Terapan ini dibuka secara langsung oleh Direktur 

Politeknik Negeri Jember Bapak Saiful Anwar, S.TP., M.P. dan selanjutnya akan diisi oleh pemaparan 

materi dari 7 keynote speakers, yaitu: 

1. Assoc. Prof. Morakot Kaewthamasorn, DVM., M.VSc. Ph.D., Faculty of Veterinary Science 

Chulalongkorn University. 

2. Ir. Sugiono, M.P., Direktur Pembibitan dan Produksi Ternak Ditjen PKH, Kementan RI. 

3. Prof. Dr. Ir. Cece Sumantri, M.Sc., Fakultas Peternakan IPB. 

4. Dr.Ir. Dadik Pantaya, M.Si., IPU., Jurusan Peternakan Politeknik Negeri Jember. 

5. Prof. Dr. Irma Isnafia Arief, S.Pt., M.Si., Fakultas Peternakan Institut Pertanian Bogor. 

6. Dewi Masyitoh, S.P, M.Pt., PT Kembang Joyo Sriwijaya. 

7. Nur Agis Aulia, S.Sos., Jawara Farm. 

Kegiatan Seminar Nasional Ilmu Peternakan Terapan ini mendapat dukungan penuh dari 

seluruh staf Dosen Jurusan Peternakan. Acara ini akan dipandu secara langsung oleh beberapa staf 

Dosen Peternakan diantaranya adalah: 

1. Suluh Nusantoro, S.Pi., M.Sc. 

2. Dr. Ir. Rosa Tri Hertamawati, M.Si., IPM. 

3. Dr. Ir. Rr. Merry Muspita Dwi Utami., M.P., IPM. 

4. Dr. Ir. Suci Wulandari, M.Si., IPM. 

5. Dr. Ir. Ujang Suryadi, M.P., IPM. 

Peserta dalam kegiatan ini baik peserta webinar serta pemakalah dalam kegiatan konferensi, 

tersebar dari beberapa institusi mulai dari Balai – Balai Peternakan dan Pertanian, Dinas Pertanian, 

serta beberapa Pendidikan Tinggi yang berasal dari Sumatera, Jawa, dan Sulawesi. Tercatat terdapat 

490 peserta  yang mendaftar pada kegiatan webinar, dan 26 peserta mendaftar sebagai pemakalah 

yang terbagi menjadi 4 topik yaitu 9  artikel tentang produksi ternak dan kesehatan hewan, 6 artikel 

tentang nutrisi dan teknologi pakan, 9 artikel tentang teknologi hasil ternak, dan 5 artikel terkait 

tentang sosial ekonomi peternakan. Persebaran artikel tersebut berasal dari 19 intitusi yang berasal 

dari Sumatera yaitu dari Riau Kuantan, Jawa yaitu dari Semarang, Jember, Magelang, Banyuwangi dan 

Jakarta, Maluku Utara, Sulawesi, Manado, Sulawesi Selatan, Sinjai, Majenai, Makasar, dan dari Kupang 

Nusa Tenggara Timur. 

 

        Jember, 19 November 2020 

 

         Ketua Panitia 
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PENGARUH PENAMBAHAN GENTAMISIN DAN MINYAK ATSIRI JERUK MANIS TERHADAP 
PERSENTASE HIDUP SPERMATOZOA PADA PENGENCER SEMEN BEKU SAPI SIMMENTAL  

The Effect of Additional Gentamicin and Sweet Orange Essential Oil on The Life Percentage of 
Spermatozoa In Simmental Frozen Semen Extender  

Sukma Aditya Sitepu1 dan Julia Marisa1 

1Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Pembangunan Panca Budi 
Email: sukmaaditya@dosen.pancabudi.ac.id 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai persentase spermatozoa hidup pada semen beku 

sapi Simmental dengan menambahkan gentamisin dan minyak atsiri jeruk manis pada bahan 

pengencer tris kuning telur. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah semen segar sapi 

Simmental, pengencer tris kuning telur dan minyak atsiri jeruk manis. Pengencer tris kuning telur 

dengan menggunakan 3,32 g Tris (hidroksimetilaminometana); 1,86 g asam sitrat; 1,37 g fruktosa; 6 

ml gliserol; 20 ml kuning telur; dan 100 ml aquades. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang 

diberikan adalah penambahan minyak atsiri jeruk manis 0% (P0); 0,25% (P1); 0,5% (P2); 0,75% 

(P3) dan 1% (P4). Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin banyak penambahan minyak atsiri 

jeruk manis, persentase hidup spermatozoa pada semen beku Sapi Simmental akan terus meningkat. 

Hasil terbaik ditunjukkan pada penambahan 1% (P4) minyak atsiri jeruk manis dengan persentase 

hidup spermatozoa sebesar 88% (pra pembekuan) dan 75% (pasca pembekuan).  

Kata kunci: Jeruk Manis, Minyak Atsiri, Sapi Simmental, Semen Beku, Spermatozoa Hidup  

ABSTRACT 

This study aimed to determine the life percentage of spermatozoa in Simmental bull frozen semen by 

adding gentamicin and sweet orange essential oil to tris yolk extender. The ingredients used in this study 

were Simmental bull fresh semen, tris yolk extender, and sweet orange essential oil. Tris yolk extender 

using: 3.32 g Tris (hydroxymethyl aminomethane), 1.86 g citric acid, 1.37 g fructose, 6 ml glycerol, 20 

ml egg yolk, 100 ml aqua dest (100ml). The research method used in this study was a Complete 

Randomized Design with five treatments and five replications. The treatments given were the addition 

of sweet orange essential oil 0% (P0), 0.25% (P1), 0.5% (P2), 0.75% (P3) and 1% (P4). The results 

showed that the more addition of sweet orange essential oil, the life percentage of spermatozoa in 

Simmental bull frozen semen would continue to increase. The best results showed in the addition of 1% 

(P4) sweet orange essential oil that the life percentage of spermatozoa was equal to 88% (before 

freezing) and 75% (after freezing) 

Keywords: Sweet Orange, Essential Oil, Simmental Bull, Frozen Semen, Live Spermatozoa 

PENDAHULUAN 

Usaha ternak sapi potong di Indonesia saat ini belum dapat memenuhi kebutuhan daging 

dalam negeri, sehingga pemerintah harus melakukan import dari negara lain baik dalam bentuk 

daging beku maupun sapi bakalan. Kebijakan import kurang tepat jika dilakukan secara terus 

menerus karena akan merugikan sektor peternakan nasional sehingga perlu dipikirkan bagaimana 

cara meningkatkan kualitas dan kuantitas produk ternak sapi potong lokal di dalam negeri dengan 
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cara meningkatkan mutu genetik ternak potong. Usaha lain yang dapat dilakukan adalah membantu 

permodalan bagi peternak, pengendalian penyakit reproduksi dan kesehatan ternak, pengembangan 

pakan serta mengembangkan mutu bibit ternak sapi potong.  

Penggunaan bibit berkualitas baik akan meningkatkan pendapatan usaha ternak (Marisa & 

Sitepu, 2020). Usaha meningkatkan mutu genetik ternak sapi potong lokal dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan teknologi reproduksi, salah satunya seperti Inseminasi Buatan. Keberhasilan 

Insemiansi Buatan ditentukan oleh kualitas semen cair yang digunakan Proses produksi dan 

pemilihan bahan pengencer semen beku sangat kompleks dan diperlukan penanganan yang tepat 

sehingga semen beku yang dihasilkan memiliki kualitas yang bagus. 

Bahan pengencer merupakan salah satu faktor yang menentukan kualitas semen beku. 

Pengencer tris kuning telur sering digunakan pada proses preservasi dan kriopreservasi semen 

berbagai jenis hewan dan ternak. Tris hidroxymethil aminomethan (C4H11NO3) berfungsi sebagai 

buffer untuk semen (Rizal & Herdis, 2008). Harga bahan pengencer tris kuning telur jauh lebih murah 

jika dibandingakan dengan bahan pengencer komersil siap pakai seperti andromed (Salmah, 2014). 

Penambahan bahan antibakteri pada pengencer tris kuning telur penting dilakukan untuk mencegah 

kerusakan pada semen beku yang disebabkan oleh bakteri.  

Kontaminasi bakteri yang terdapat di dalam semen beku Sapi Simental dapat berasal dari 

saluran reproduksi, lingkungan, penanganan selama proses pengenceran semen dan lingkungan dan 

bahan pengencer terutama kuning telur (Toelihere, 1993).  Kuning telur sangat rentan terhadap 

serangan bakteri seperti salmonela dan staphylococcus sehingga akan berpengaruh terhadap 

ketahanan semen yang menggunakan kuning telur sebagai bahan pengencer (Yuwanta, 2010). Usaha 

yang dapat dilakukan untuk mengurangi populasi bakteri di dalam semen beku adalah 

menambahkan antibiotik di dalam bahan pengencer. 

Bakteri yang terdapat di dalam semen beku Sapi Simmental dapat menurunkan persentase 

spermatozoa hidup. Semakin banyak sperma yang hidup maka semakin tinggi keberhasilan fertilitas. 

Gentamisin aktif terhadap bakteri terutama pada bakteri gram negatif dan positif (Nattadiputra & 

Munaf, 2009). Namun penambahan gentamisin masih kurang optimal untuk menghambat 

pertumbuhan bakteri dalam semen beku.  

Minyak atsiri jeruk manis mengandung limonene dan linalool bersifat toksik pada bakteri 

(Fisher & Phillips, 2006). Penelitian penggunaan kombinasi penisilin dan minyak atsiri jeruk manis 

dapat meningkatkan kualitas semen Sapi Simmental (Sitepu & Marisa, 2019). Pada penelitian ini 

dilakukan perlakuan kombinasi gentamisin dan minyak atsiri kulit jeruk manis yang diharapkan 

dapat lebih baik dalam menghambat pertumbuhan bakteri dan meningkatkan presentase 

spermatozoa hidup pada semen beku Sapi Simmental. 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap 

dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan. Materi penelitian adalah semen Sapi Simmental yang telah 

ditambahkan bahan pengencer tris kuning telur, gentamisin dan berbagai level minyak atsiri jeruk 

manis. Penambahan gentamisin pada bahan pengencer sebanyak 500 µg/ml (Hasan et al., 2000) 

dengan perlakuan yang diberikan adalah sebagai berikut: 

P0 = Gentamisin 500 µg/ml + Minyak Atsiri Jeruk Manis 0% 

P1 = Gentamisin 500 µg/ml + Minyak Atsiri Jeruk Manis 0,25% 

P2 = Gentamisin 500 µg/ml + Minyak Atsiri Jeruk Manis 0,5% 

P3 = Gentamisin 500 µg/ml + Minyak Atsiri Jeruk Manis 0,75% 

P4 = Gentamisin 500 µg/ml + Minyak Atsiri Jeruk Manis 1% 
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Pengamatan yang dilakukan sebelum dan setelah semen dibekukan adalah persentase 

spermatozoa hidup. Semen beku setelah thawing dievaluasi dengan menggunakan pewarnaan eosin. 

Spermatozoa yang hidup ditandai oleh kepala yang tidak menyerap zat warna, sedangkan yang mati 

ditandai oleh kepala yang berwarna merah. Evaluasi dilakukan pada minimal 200 spermatozoa 

diamati dengan menggunakan mikroskop cahaya pembesaran 400 kali. Persentase spermatozoa 

hidup dihitung berdasarkan rumus : 

%Spermatozoa hidup =
jumlah spermatozoa yang tidak menyerap warna

total spermatozoa yang dihitung
 𝑥 100% 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian uji spermatozoa hidup spermatozoa pada Sapi Simmental sesudah pembekuan 

semen menunjukkan bahwa nilai presentase terendah adalah tanpa perlakuan (P0) yaitu 58% 

sedangkan yang tertinggi adalah dengan penambahan 1% minyak atsiri jeruk manis (P4) dengan nilai 

persentase sebesar 75%. Dari data yang diperoleh dapat dilihat bahwa penambahan minyak atsiri 

jeruk manis meningkatkan nilai presentase spermatozoa hidup pada spermatozoa Sapi Simmental 

sesudah pembekuan semen. Semakin tinggi level pemberian minyak atsiri jeruk manis akan semakin 

meningkatkan nilai presentase spermatozoa hidup spermatozoa. 

Nilai presentase spermatozoa hidup spermatozoa Sapi Simmental sesudah pembekuan semen 

lebih rendah jika dibandingkan dengan sebelum pembekuan semen. Hal ini menunjukkan adanya 

penurunan kualitas semen selama proses pembekuan. Penurunan nilai presentase spermatozoa 

hidup spermatozoa Sapi Simmental tertinggi ditunjukkan pada perlakuan tanpa penambahan 

minyak atsiri jeruk manis (P0) yaitu sebesar 18% sedangkan terendah ditunjukkan pada perlakuan 

penambahan minyak atsiri jeruk manis sebanyak 1% (P4) yaitu sebesar 13%. 

Tabel 1. Presentase spermatozoa hidup pada semen sapi Simmental sebelum dan setelah pembekuan 

Parameter Perlakuan 

Pengamatan 

Sebelum Pembekuan Setelah Pembekuan 

 P0 76±2,42 58±2,50 

 P1 82±2,78 65±2,72 

% Spermatozoa  P2 83±2,50 67±2,50 

Hidup P3 86±2,72 71±2,65 

 P4 88±0,77 75±2,50 

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom menunjukkan perbedaan yang sangat nyata  (P<0,01) 

Nilai presentase spermatozoa hidup spermatozoa Sapi Simmental sesudah pembekuan semen 

lebih rendah jika dibandingkan dengan sebelum pembekuan semen. Hal ini menunjukkan adanya 

penurunan kualitas semen selama proses pembekuan. Penurunan nilai presentase spermatozoa 

hidup spermatozoa Sapi Simmental tertinggi ditunjukkan pada perlakuan tanpa penambahan 

minyak atsiri jeruk manis (P0) yaitu sebesar 18% sedangkan terendah ditunjukkan pada perlakuan 

penambahan minyak atsiri jeruk manis sebanyak 1% (P4) yaitu sebesar 13%. 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pengaruh penambahan kombinasi gentamisin 

dengan minyak atsiri kulit jeruk manis sebagai bahan pengencer berpengaruh sangat nyata (P<0,01) 

terhadap spermatozoa hidup spermatozoa baik sebelum pembekuan maupun setelah pembekuan. 

Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa spermatozoa hidup terbaik terdapat pada penambahan 1%  

yaitu 88% sebelum pembekuan dan 75% setelah pembekuan.  
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Seluruh perlakuan memenuhi syarat untuk dilakukan Inseminasi Buatan. Badan  standarisasi  

Nasional menetapkan  kualitas  semen  sesudah  proses pembekuan harus menunjukkan presentase 

spermatozoa hidup (viabilitas) minimal  40% (Feradis, 2014). Penurunan  kualitas spermatozoa 

setelah disebabkan karena spermatozoa mengalami cold shock  (kejutan  dingin) (Toelihere,  1993).   

Spermatozoa yang tidak bergerak belum tentu mati sehingga tidak menyerap warna, 

sedangkan pada penafsiran dengan dasar bergerak dan tidak bergerak dianggap immotil. Pada 

spermatozoa yang hidup dan bergerak namun terdapat cacat pada dinding selnya, dapat menyerap 

warna dianggap mati, sedang penafsiran yang lain dianggap tidak mati (Partodihardjo, 1987). 

Minyak atsiri jeruk manis mengandung limonene dan linalool bersifat toksik pada bakteri 

(Fisher & Phillips, 2006). Selain itu juga mengandung flavonoid yang berfungsi sebagai antibakteri 

dan antioksidan (Dwijoseputro, 2005). Beconi et al. (1993) menyatakan bahwa pada semen dengan 

kualitas bagus penambahan antioksidan akan mempertahankan daya hidup sperma yang dibekukan 

tetapi tidak demikian dengan kualitas rendah karena peroksidasi tidak dapat diatasi dengan 

penambahan antioksidan. Nilai presentase spermatozoa hidup rendah salah satunya adalah karena 

pada bahan pengencer yang digunakan tidak terdapat antibakteri. Menurut Rizal & Herdis (2008) 

salah satu syarat pada bahan pengencer semen adalah penambahan bahan yang mengandung 

antibakteri. Bakteri yang terkandung dalam semen beku dapat menurunkan kualitas semen, 

termasuk nilai presentase spermatozoa hidup spermatozoa (Toelihere, 1993). 

Peroksidasi lipid akan menyebabkan kerusakan struktur dan terganggunya metabolisme 

spermatozoa yang berakibat spermatozoa mati. Antioksidan merupakan senyawa yang bersifat 

nucleophilic yang dapat memadamkan atau menekan reaksi bebas dan mampu untuk mengakhiri 

siklus reaksi. Antioksidan mempunyai pengaruh perlawanan yang tepat terhadap peroksidasi. Untuk 

penyimpanan spermatozoa sebaiknya dilakukan pada konsentrasi O2 yang rendah dan mengandung 

antioksidan pada pengencer. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan kontainer yang tertutup 

sehingga dapat mengontrol lingkungan di sekitar spermatozoa (Hammerstedt, 1993). 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan minyak atsiri jeruk manis pada bahan 

pengencer semen beku Sapi Simmental dapat meningkatkan  persentase spermatozoa hidup dan 

layak digunakan untuk Inseminasi Buatan dengan penambahan terbaik sebanyak 1%. 
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KECAMATAN UDANAWU KABUPATEN BLITAR 

The Prevalence of Subclinical Mastitis on Dairy Cows at Sumbersari Sub Distric, Udanawu 

Distric, Blitar Regency 

Anna Lidiyawati1, Binti Khopsoh1, dan Riska Faradila1 

1Fakultas Ilmu Eksakta Prodi Peternakan Universitas Nahdlatul Ulama Blitar 

Email: lidiyawatianna@gmail.com 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jumlah induk sapi perah laktasi yang terindikasi 
mastitis   subklinis di Desa Sumbersari Kecamatan Udanawu Kabupaten Blitar. Metode survei dan 
wawancara dilakukan terhadap 12 peternak sapi perah dengan kriteria responden adalah peternak 
sapi perah yang telah memelihara sapi perah selama 2 tahun. Jumlah sapi perah yang diperiksa 
menggunakan uji mastitis California (CMT) adalah 136 ekor dan dilakukan wawancara terhadap 
peternak tentang cara pencegahan yang sudah dilakukan dalam mengurangi kejadian mastitis 
subklinis. Data yang terkumpul kemudian dianalisa menggunakan Analisa deskriptif. Hasil 
penelitian menunjukkan 41,91% induk laktasi ternyata terindikasi mastitis subklinis. Sisanya 58,08 
% induk laktasi dalam kondisi yang sehat tidak ditemukan mastitis klinis. Pencelupan antiseptik 
pasca pemerahan dilakukan kepada 20 induk sapi sebagai perlakuan sedangkan sisanya 116 ekor 
hanya dilakukan pembilasan. Belum ditemukan peternak sapi perah yang memberikan treatment 
pada masa kering dan cek mastitis secara berkala, peternak hanya berfokus pada penambahan 
pakan untuk induk sebagai persiapan sebelum melahirkan. Untuk mengurangi kejadian mastitis 
maka perlu adanya edukasi ditingkat peternak berkaitan dengan penanganan susu, teat dips, 
treatment masa kering dan tes mastitis secara berkala. 

Kata kunci: Celup Putting, Mastitis, Subclinic, Sumbersari, Perlakuan Masa Kering 

ABSTRACT 

Mastitis is udder inflammation and the most prevalent disease in dairy herd it’s responsible for several 
production effect such as reduce revenue for farmer. The aim of this study is to discription how many 
sub clinis and clinic mastitis case occurs in Sumbersari Districs. There are 12 farmer refered to 2 years 
experience in dairy cows as responden and   136 heads of dairy cow lactation were examinated againt 
mastitis with California Mastitis Test (CMT). Data were analyzed discriptively. The result showed that 
the percentage of cows with sub clinical case reached 41,91% and 58,08 % negative. Treatment of 
dipping post-milking with antiseptic were used for 20 heads and 116 heads treat with rinse water to 
againt mastitis. This study revealed that no farmers tried to control mastitis using dry cow therapy 
teat dips respectively. In conclusion to reduce the prevalence of subclinic mastitis farmers in the study 
area need to be trained on good milking practice including reguler use of teat dips, aplication on dry 
cow theraphy and subclinical mastitis test. 

Keywords: Teat dips, Mastitis, Subclinic, Sumbersari, Dry Cow Treatment 

PENDAHULUAN 

Mastitis didefinisikan sebagai radang pada kelenjar susu. Kejadian mastitis pada peternakan 

sapi perah sering diidentikkan dengan fenomena gunung es. Sepertinya tidak ada namun 

kenyataannya bisa menjadi bumerang. Apabila suatu peternakan sapi perah terindikasi terkena 

mastitis maka kerugian yang ditimbulkan antara lain: Penurunan produksi susu per kwartir per 

hari antara 9%–45,5% (Sudarwanto, 1999). Penurunan kualitas susu yang mengakibatkan 

mailto:lidiyawatianna@gmail.com
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penolakan susu mencapai 30%-40% dan penurunan kualitas hasil olahan susu (Hamman & 

Fehlings, 2002; Hamman, 2004). Peningkatan biaya perawatan dan pengobatan serta pengafkiran 

ternak lebih awal (Seegers et al., 2003; Shim et al., 2004). Terkontaminasinya susu dengan 

antibiotik (Mpatswenumugabo et al., 2017). 

Ada dua jenis mastitis yaitu mastitis klinis (mastitis dengan gejala klinis yang jelas) dan 

mastitis subklinis (mastitis dengan gejala klinis yang tidak nampak). Pada kasus mastitis subklinis 

tidak nampak perubahan fisik pada ambing dan susu namun terjadi penurunan produksi dan 

perubahan komposisi susu akibat bakteri patogen apabila dilakukan uji laboratorium maka akan 

terlihat jenis bakteri patogennya.  Bakteri penyebab mastitis antara lain Str. agalactiae, Str. 

dysgalactiae, S. uberis, Str. zoopidermicus. Menurut Subronto (2003) bakteri lain yang bisa 

menyebabkan mastitis adalah Escherichia coli (E.  coli), E. feundeii, Aerobacter aerugenes dan 

Klebsiella pneumoniae. 

Saraswati (2013) menyatakan bahwa kejadian mastitis subklinis dari tahun 1983-2018 di 

Indonesia berada di kisaran 65-90%. Dan seringkali mastitis subklinis akan berubah menjadi 

mastitis klinis bila tidak ditangani dengan tepat. Pemberian antibiotik dianggap sebagai pilihan jitu 

dalam mengobati mastitis namun ada resistensi bakteri akibat penggunaan antibiotik menjadi 

masalah tersendiri. Sehingga tindakan pencegahan mastitis atau mastitis merupakan cara yang 

dipandang efektif dalam menghadapi penyakit mastitis. Dalam upaya mengetahui penerapan 

mastitis kontrol yang dilakukan peternak terhadap kejadian mastitis maka dilakukan penelitian 

survei di daerah Sumbersari sebagai salah satu sentra peternak sapi perah di Blitar. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode survei. Pengambilan sampel peternak berdasarkan 

kriteria minimal sudah 2 (dua) tahun beternak sapi perah. Sebanyak 136 ekor sapi perah sedang 

laktasi diperiksa menggunakan uji California Mastitis Test/CMT (Sudarwanto, 1999) selain itu 

dilakukan pengamatan langsung perlakuan pasca pemerahan dan wawancara tentang tindakan 

pencegahan penyakit mastitis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deteksi Mastitis 
Dari tabel 1 diketahui bahwa persentase kejadian mastitis subklinis di desa Sumbersari 

masih cukup tingi yakni 41,91%, hal ini merupakan peringatan agar peternak sapi perah mulai 

waspada terhadap bahaya mastitis. Pencelupan puting sebelum dan sesudah pemerahan sangat 

direkomendasikan agar kejadian mastitis subklinis tidak berubah menjadi mastitis klinis (Sampion 

et al., 2008). Kejadian mastitis subklinis seringkali tidak terdeteksi secara kasat mata karena dari 

luar ambing tampak normal namun sebenarnya sudah terjadi infeksi karena mikroorganisme 

patogen. Peternak memerlukan alat bantu untuk mendeteksi adanya mastitis subklinis. Indikator 

penting dalam mendiagnosa mastitis adalah adanya peningkatan jumlah sel somatik dalam air susu 

(Sudarwanto, 1999). 

Tabel 1. Kejadian mastitis yang mempengaruhi poduktivitas sapi perah 

Area 
Jumlah sapi 
yang di test 

(ekor) 

Jumlah CMT 
positive (ekor) 

Jumlah CMT 
negative (ekor) 

Persentase 
Positive 

mastitis (%) 
Sumbersari 136 57 79 41,91 



E-Prosiding Seminar Nasional Ilmu Peternakan Terapan      DOI: 10.25047/proc.anim.sci.2020.12 
Jurusan Peternakan Politeknik Negeri Jember 
Jember, 19 - 22 September 2020 

89 

Ada beberapa alternatif pengujian mastitis yakni perhitungan sel somatik baik secara 

langsung misalnya breed, fossomatik, coulter counter, tas, laser  dan menghitung sel somatik secara 

tidak langsung  antara lain dengan menggunakan alat California Mastitis Test (CMT) yang pada 

prinsipnya adalah dimana pembacaan derajat mastitis berdasarkan kekentalan seperti yang tertera 

pada gambar 1 dibawah ini atau berdasarkan perubahan pH dengan menggunakan bromtymol blue 

/bromtymol purple dimana susu yang dicurigai mastitis memliki pH >6.8. 

 
Gambar 1. Pengujian Mastitis menggunakan CMT (Marshall, 1993) 

 
Gambar 2. Pengujian CMT penelitian 

Tabel 2. Kasus Mastitis dan posisi puting yang terdeteksi positif 

Lokasi 
Jenis 

mastitis 

Posisi  puting 

Depan kanan Depan kiri 
Belakang 

kanan 
Belakang 

kiri 

Desa 
Sumbersari 

Subklinis 45 36 57 34 

 Negatif 91 100 79 102 

Pada Tabel 2 diketahui bahwa semua posisi puting beresiko terkena mastitis, baik 

kontaminasi lingkungan dengan mikroba patogen seperti Escheria coli (Zalizar et al., 2013) maupun 

bakteri infeksius seperti Streptococcus agalactie dan Staphylococus aurreus. Hal ini terlihat dari 

jumlah puting yang terkena mastitis hampir sama di semua posisi. 

Pencegahan Mastitis 
Di Desa Sumbersari sudah dilakukan upaya untuk mencegah mastitis.  Dari 12 peternak sapi 

perah ada yang memberikan perlakuan sebelum dan setelah pemerahan yakni dengan pencelupan 

antiseptik iodin. Namun sebagian besar peternak di desa Sumbersari hanya melakukan pembilasan 

air dan mengelap puting setelah selesai pemerahan. Hal ini sejalan dengan Mahardika (2016) yang 

menyatakan bahwa perlakuan teat dips bisa menurunkan jumlah sel somatik pada air susu sapi 

perah. 



E-Prosiding Seminar Nasional Ilmu Peternakan Terapan      DOI: 10.25047/proc.anim.sci.2020.12 
Jurusan Peternakan Politeknik Negeri Jember 
Jember, 19 - 22 September 2020 

90 

Perlakuan teat dips setelah pemerahan dilakukan dengan menggunakan antiseptik iodine. 

Senyawa povidone iodinepada atiseptik disinyalir mampu menghambat pertumbuhan 

mikroorganisme patogen. Teat dipping sebagai upaya pencegahan mastitis selain menggunakan 

antiseptik kimia juga bisa menggunakan ekstrak tanaman obat. 

Tabel 3. Perlakuan setelah pemerahan 

Lokasi Jenis mastitis 

Perlakuan setelah pemerahan 

Dipping dengan 
antiseptik (ekor) 

Dipping dengan air 
(ekor) 

Desa Sumbersari 
Subklinis 20 37 

Negative 12 67 

Beberapa tanaman obat yang diketahui mempunyai aktivitas antibakteri telah banyak 

dimanfaatkan. Seperti dekok kersen (Muntingia callabura L) dengan konsentrasi 20% mampu 

menurunkan tingkat kejadian mastitis sebanyak 80%, ekstrak meniran dan salep daun sirih mampu 

menghambat Staphylococcus aureus dan Escherichia coli (Zalizar et al., 2015). Meniran sebagai 

imunomodulator (Amirghofran et al., 2000) dan senyawa flavanoid Phylantus niruri mampu 

meningkatkan kekebalan tikus terhadap infeksi bakteri penyebab mastitis yakni Streptococcus 

agalactiae (Zalizar, 2013). 

Namun pencegahan mastitis baik yang berupa deteksi mastitis secara berkala maupun 

treatment masa kering sebagai upaya mengontrol mastitis belum dilakukan oleh peternak sapi 

perah di desa Sumbersari. Peternak hanya fokus untuk menambah jumlah pakan untuk persiapan 

melahirkan. 

KESIMPULAN 

Kejadian mastitis subklinis di peternakan sapi perah di Desa Sumbersari Kecamatan 

Udanawu Kabupaten Blitar masih cukup tingi yakni 41,91%. Dengan resiko kontaminasi berada 

pada semua posisi puting. Namun sudah ada peternak yang melaksanakan pencelupan puting 

sebelum dan sesudah pemerahan sebagai upaya pencegahan terhadap mastitis. Walaupun deteksi 

mastitis dan kontrol mastitis terutama treatment pada masa kering belum dilakukan secara rutin. 

Sehingga disarankan untuk melakukan edukasi kepada peternak agar mampu melakukan deteksi 

dan kontrol mastitis secara berkala. 
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DERAJAT INFEKSI FASCIOLA SP. PADA SAPI PERAH PERIODE LAKTASI 

The Infectious Degree of Fasciola sp. in Dairy Cows Lactating Period 
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Email: aanawaludin@gmail.com 

ABSTRAK 
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui derajat infeksi Fasciola sp. pada sapi perah periode 

laktasi. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah feses segar dari 53 ekor sapi perah pada 

masa laktasi yang diambil secara acak dari peternakan sapi perah di Kabupaten Jember. 

Indentifikasi infeksi Fasciola sp. dengan menemukan telur Fasciola sp. pada sampel feses dengan 

metode sedimentasi, derajat infeksi diperoleh dengan menghitung jumlah telur cacing per gram 

(EPG/Eggs per gram) menggunakan Whitlock chambers. Hasil penelitian didapatkan 30 sampel 

feses ditemukan adanya telur Fasciola sp. dengan derajat infeksi termasuk dalam kategori ringan. 

Kata kunci: Cacing, Fasciola, Infeksi, Sapi Perah, Telur 

ABSTRACT 
The objective of this study was to determine the infectious degree of Fasciola sp. in dairy cows during 

the lactation period. The sample used was fresh feces from 53 dairy cows during lactation, which was 

taken randomly from dairy farms in the Jember District. The identification of Fasciola sp. did by 

finding eggs of Fasciola sp. from feces sample using the sedimentation method. The infectious degree 

was obtained by counting the number of worm eggs per gram (EPG) using Whitlock chambers. The 

results showed that 30 feces samples found eggs of Fasciola sp., with the infectious degree on the slight 

category. 

Keywords: Worms, Fasciola, Infection, Dairy Cows, Egg 

PENDAHULUAN 

Peternakan sapi perah menjadi salah satu usaha di bidang peternakan yang mempunyai 

peluang dan potensi untuk dikembangkan. Hal tersebut didukung oleh keadaan alam di Indonesia 

yang relatif mendukung untuk usaha tersebut, disamping juga kebutuhan konsumsi susu nasional 

yang semakin meningkat (Asmara et al., 2016). Amam & Harsita (2019) menjelaskan bahwa usaha 

ternak sapi perah mempunyai nilai strategis dalam mendukung pembangunan peternakan 

terutama dalam memenuhi kebutuhan susu sebagai salah satu sumber pangan asal ternak yang 

semakin meningkat sejalan dengan peningkatan jumlah penduduk. Kebutuhan susu nasional 

sampai saat ini baru disuplai 21% dari produk susu nasional dan sisanya sebanyak 79% disuplai 

dari kegiatan impor. 

Pengembangan usaha peternakan termasuk di dalamnya peternakan sapi perah tidak bisa 

lepas dari berbagai permasalahan baik itu bersifat teknis maupun non teknis. Penyakit ternak 

menjadi salah satu permasalahan yang mempunyai potensi resiko yang merugikan dalam usaha 

ternak sapi perah disamping kondisi musim dan iklim yang saat ini tidak menentu serta aspek lain 

seperti aspek ekonomi yang meliputi fluktuasi harga susu serta kebijakan pemerintah maupun 
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kelembagaan peternak (Syukur et al., 2014). Menurut Tantri et al. (2013), ternak yang dipelihara 

baik secara intensif maupun ekstensif tidak bisa lepas dari berbagai kendala penyakit ternak yang 

salah satunya adalah gangguan kesehatan akibat parasit cacing. Parasit cacing mampu memberikan 

dampak kerugian dalam usaha peternakan karena mengakibatkan ternak mengalami penurunan 

dalam hal produktivitas. Zalizar (2017) gangguan kesehatan karena infeksi parasit cacing pada 

ternak di Indonesia mampu menimbulkan kerugian yang sangat besar. Kerugian tersebut karena 

parasit cacing akan menyerap zat-zat makanan, menghisap darah atau cairan tubuh, serta 

memakan jaringan tubuh ternak. Parasit cacing juga mampu menimbulkan kerusakan pada sel-sel 

epitel usus sehingga dapat menurunkan fungsi usus dalam proses pencernaan dan penyerapan zat-

zat makanan serta produksi enzim-enzim yang berperanan dalam proses pencernaan. Gangguan 

kesehatan akibat parasit cacing pada sapi perah menyebabkan penurunan produksi susu pada sapi 

perah dewasa serta menimbulkan hambatan pertumbuhan pada sapi perah muda. 

Pada beberapa kasus, kejadian infeksi karena parasit cacing mampu menimbulkan kematian 

pada ternak sapi. Prevalensi penyebaran parasit cacing akan semakin meningkat pada musim 

penghujan, spesies Fasciola sp. menjadi salah satu spesies parasit cacing yang sering ditemukan dan 

teridentifikasi pasa sapi perah baik pada peternakan dengan sistem pemeliharaan intensif maupun 

ekstensif (Rajakaruna & Warnakulasooriya, 2011). Spesies parasit cacing lainnya yang 

teridentifikasi pada sapi perah meliputi Haemonchus sp., Mecistocirrus sp., Oesophagostomum sp., 

Cooperia sp., Bunostomum sp., dan Paramphistomum sp. (Larasati et al., 2017). Awaludin et al. 

(2018) pada ternak sapi di Kabupaten Jember teridentifikasi berbagai spesies parasit caing antara 

lain Fasciola sp., Ostertagia sp., Trichostrongylus sp., Moniezia sp., Cooperia sp., Capillaria sp., 

Bunostomum sp., Strongyloides sp., Oesophagostomum sp., Trichuris sp., dan Toxocara sp. 

Trematodosis merupakan salah satu penyakit cacingan yang disebabkan oleh parasit cacing 

dari kelas trematoda seperti spesies Paramphistomum sp. dan Fasciola sp. Kejadian gangguan 

kesehatan akibat parasit cacing dari kelas trematoda ini masih sering diabaikan oleh peternak 

(Affroze et al., 2013, Khedri et al., 2015). Pada peternakan yang berada di aliran sungai tingkat 

kejadian infeksi karena Fasciola sp. atau disebut juga sebagai Fasciolosis bisa mencapai 40% 

(Nugraheni et al., 2018). Paramphistomum sp. dan Fasciola sp. merupakan parasit cacing dari 

spesies kelas trematoda yang banyak teridentifikasi di Indonesia.  

Kejadian Fasciolosis umumnya dalam bentuk kronis yang mengakibatkan kholangitis, namun 

pada beberapa kasus Fasciolosis bisa bersifat akut yang mampu mengakibatkan hepatitis 

parenkimatosa. Setelah parasit cacing menyerang hati maka dampak berikutnya akan muncul 

gangguan pada proses metabolisme lemak, protein dan karbohidrat, sehingga menimbulkan 

gangguan pada pertumbuhan, menurunkan bobot hidup, anemia dan dapat menyebabkan kematian 

serta penurunan produktivitas secara umum (Hambal et al., 2013). Fasciola hepatica atau yang 

umumnya dikenal sebagai cacing hati merupakan parasit trematoda yang menyebabkan penurunan 

produksi dari ternak ruminansia domestik secara signifikan terjadi di seluruh dunia (Charlier et al., 

2013). Kejadian Paramphistomosis yang disebabkan oleh spesies Paramphistomum sp. 

menimbulkan gangguan kesehatan yang menyebabkan kerugian ekonomi yang ditandai dengan 

penurunan produktifitas (Chaoudhary et al., 2015). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui derajat infeksi parasit cacing Fasciola sp. pada sapi 

perah khususnya pada masa laktasi. Meskipun secara umum pemeliharaan sudah mengarah ke 

model intensif namun masih sedikit penelitian tentang gambaran gangguan kesehatan yang terjadi 

pada sapi perah terutama tingkat infeksi yang terjadi pada sapi perah masa produksi karena 

infestasi Fasciola sp., sehingga diperlukan suatu penelitian yang memberikan gambaran nyata 

tingkat infeksi tersebut agar bisa memberikan informasi kondisi infeksi Fasciola sp. secara nyata di 
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lapangan untuk dijadikan salah satu evaluasi dalam meningkatkan produksi di peternakan sapi 

perah. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan sampel feses segar dari 53 ekor sapi perah pada masa laktasi di 

Kabupaten Jember secara acak dengan tidak memperhatikan keseragaman periode laktasi dan 

umur ternak. Identifikasi telur cacing Fasciola sp. dengan menggunakan metode Parfitt and Banks, 

sampel feses seberat 1 g dimasukkan ke dalam mortar ditambahkan air 20 ml kemudian 

dihomogenkan dan disaring. Setelah itu dimasukkan ke dalam tabung sampai setinggi 2 cm dari 

mulut tabung dan didiamkan selama 15 menit atau sampai terbentuk endapan lebih kurang 1 cm, 

kemudian supernatan dibuang. Endapan yang tertinggal di dalam tabung kemudian ditambahkan 

air sampai ketinggian 2 cm dari mulut tabung dan selanjutnya didiamkan pada tabung rak sekitar 

15 menit atau sampai terbentuk endapan. Supernatan kemudian dibuang disisakan endapan 

setinggi 1 cm kemudian ditambahkan 3 tetes NaOH 10%, dihomogenkan, kemudian ditambahkan 

air hingga setinggi 2 cm dari mulut tabung dan didiamkan selama 15 menit sampai terbentuk 

endapan. Bagian supernatant dibuang dan disisakan endapan setinggi 1 cm, kemudian endapan 

tersebut ditambahkan 2 tetes methylene blue dan dibiarkan selama beberapa menit. Setelah itu 

dilakukan pemeriksaan telur cacing Fasciola sp. menggunakan mikroskop binokuler (10 x 10). 

Identifikasi derajat infeksi Fasciola sp. menggunakan metode McMaster dengan memasukkan 

endapan pada pemeriksaan identifikasi telur cacing Fasciola sp. ke dalam kamar hitung McMaster 

dan dihitung jumlah telur cacing Fasciola sp. untuk mengetahui jumlah telur cacing Fasciola sp. per 

gram feses (EPG; Eggs per gram). Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif dengan cara 

membandingkan hasil pengamatan dengan literatur. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian diperoleh bahwa dari 53 sampel feses sapi perah periode laktasi yang 

diperiksa teridentifikasi 30 sampel feses terdapat telur cacing Fasciola sp. dan 23 sampel tidak 

ditemukan telur cacing Fasciola sp. atau negatif Fasciolosis (Tabel 1). Pada pemeriksaan Parfitt and 

Banks telur cacing Fasciola sp. terlihat coklat muda keemasan, berbentuk elips, granular, 

mempunyai operkulum pada salah satu ujung, dan berdinding tipis. Thienpont et al. (1985) 

menjelaskan bahwa telur cacing Fasciola sp. mempunyai bentuk ellips, dinding tipis, granular, tidak 

punya blastomer, berwarna coklat keemasan, mempunyai operkulum pada salah satu pole (ujung). 

Telur cacing Fasciola sp. termasuk telur cacing berukuran besar dengan kisaran ukuran panjang 

130-145 µm dan lebar 70-90 µm. 

Tabel 1. Hasil Pengamatan telur cacing Fasciola sp. 

No. Sampel Telur cacing Fasciola sp. 

1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 11, 12, 13, 18, 19, 21, 22, 24, 25, 

26, 28, 29, 34, 35, 36, 37, 39, 41, 43, 45, 46, 49, 51 
Positif (+) 

5, 9, 10, 14, 15, 16, 17, 20, 23, 27, 30, 31, 32, 33, 

38, 40, 42, 44, 47, 48, 50, 52, 53 
Negatif (-) 

Total dari sampel feses yang diperiksa maka terdapat sekitar 56,6% sapi perah yang 

terinfestasi Fasciola sp. dan hanya sekitar 43,4% yang tidak ditemukan adanya telur cacing Fasciola 

sp. atau negatif. Prosentase sapi perah sampel yang terinfestasi Fasciola sp. ini cukup tinggi, hal 
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tersebut bisa dimungkinkan karena adanya berbagai faktor pendukung. Kebiasaan dalam membuat 

saluran limbah kotoran ternak yang langsung dialirkan ke lahan hijauan pakan ternak sehingga 

siklus hidup Fasciola sp. akan terus berlangsung dan memungkinkan untuk menyebar ke ternak 

lainnya. Pemberian pakan hijauan yang sering kali tidak dilayukan juga memungkinkan untuk 

penularan Fasciola sp. ke ternak karena metaserkaria yang menempel pada hijauan pakan ternak 

akan ikut termakan oleh ternak dan memulai kembali siklus hidup Fasciola sp. di tubuh ternak. 

Pada penelitian Nugraheni et al. (2018) juga menjelaskan bahwa prevalensi kejadian Fasciolosis 

pada peternakan sapi di aliran sungai mencapai 40% yang dimungkinkan karena siklus hidup 

Fasciola sp. lebih mudah berlangsung karena penyebarannya di lahan basah lebih mendukung 

untuk parasit cacing tersebut. Disamping itu rendahnya kontrol terhadap siput Lymnaea spp. 

sebagai induk semang sementara (hospes intermediet) dari Fasciola sp. juga berperan dalam 

penyebaran parasit cacing tersebut. 

 Penghitungan jumlah telur cacing per gram (EPG) untuk Fasciola sp. didapatkan hasil yang 

beragam dari setiap sampel positif yang tersaji dalam table 2. 

Tabel 2. Jumlah telur cacing Fasciola sp. per gram feses (EPG) 

No. Sampel Eggs per gram (EPG) 

1, 2, 6, 7, 8, 19, 22, 24, 25, 28, 29, 34, 35, 36, 37, 

39, 43, 45, 46, 49, dan 51 

1 

18 dan 21 2 

4, 11, dan 41 3 

EPG telur Fasciola sp. dari 30 sampel positif didapatkan hasil antara 1-3 dengan rata-rata dari 

keseluruhan sampel positif adalah 1,3. EPG dengan rata-rata 1,3 ini digolongkan dalam kejadian 

infeksi ringan. Thienpont et al. (1985) mengelompokkan skor atau derajat infeksi parasit cacing ke 

dalam 4 kategori berdasarkan jumlah telur cacing per gram. Kategori tersebut adalah tidak ada 

infeksi dengan tidak ditemukannya telur cacing dalam feses (0), derajat infeksi ringan (slight 

infection) dengan EPG 1-500 (+), derajat infeksi sedang (moderate infection) dengan EPG 500-5000 

(++), dan derajat infeksi berat (heavy infection) dengan EPG >5000 (+++). 

Kasus infeksi parasit cacing pada ternak dengan derajat ringan tidak menimbulkan gejala 

klinis. Disamping itu kejadian infeksinya juga umumnya bersifat kronis. Pada beberapa kasus 

produksi susu tidak akan terlihat mengalami penurunan yang signifikan kecuali jika ada faktor lain 

yang bisa menyebabkan penurunan produksi susu seperti nutrisi atau gangguan kesehatan lain 

yang mengiringi kejadian infeksi parasit caing ringan. 

Solusi yang bisa dilakukan untuk meminimalkan dan mengendalikan infeksi Fasciola sp. pada 

ternak sapi perah yaitu dengan menerapkan program pengobatan cacing yang bisa dilakukan pada 

masa kering dan juga mengontrol limbah peternakan serta perlakuan hijauan pakan ternak yang 

dilayukan terlebih dahulu sebelum diberikan kepada ternak. Pengecekan telur cacing pada feses 

ternak secara sampling juga sebaiknya dilakukan secara berkala untuk memantau penyebaran dan 

mengevaluasi kegiatan pengendalian parasit tersebut pada ternak. 

KESIMPULAN 

Fasciola sp. masih menjadi salah satu parasit cacing yang sering ditemukan pada sapi perah. 

Derajat infeksi Fasciola sp. pada ternak sapi perah periode laktasi di Kabupaten Jember 

dikelompokkan pada kategori ringan. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pengobatan terhadap kambing Peranakan 

Ettawa yang terserang scabies. Scabies merupakan penyakit kulit yang disebabkan infestasi tungau 

Sarcoptes scabiei. Gejala klinis ditandai dengan radang pada kulit dengan disertai keropeng dan bulu 

rontok pada daerah kulit yang terserang. Sampel yang digunakan adalah kambing Peranakan Ettawa 

masing-masing 5 ekor untuk setiap metode pengobatan. Metode pengobatan yang digunakan adalah 

metode subkutan atau penyuntikan dibawah kulit dan metode topikal yang dilakukan dengan cara 

menggosok obat pada bagian kulit. Obat yang digunakan dalam metode subkutan adalah Ivomec yang 

diinjeksikan setiap 10 hari sekali dengan dosis 0,025 ml per bobot badan. Metode topikal 

menggunakan obat  V-Traz yang digosokkan pada area kulit yang terinfeksi  setiap 1 minggu sekali 

dengan dosis 10 ml V-Traz yang dihomogenkan dengan 1,250 ml air. Data yang diperoleh dianalisis 

secara deskriptif. Hasil pengobatan menunjukkan kambing yang diobati menggunakan Ivomec 

membutuhkan waktu untuk penyembuhan selama  20 hari atau 2 kali pengobatan, sedangkan 

pengobatan dengan V-Traz membutuhkan 4 kali pengulangan pengobatan dengan total waktu 

penyembuhan 28 hari. 

Kata kunci: Efektivitas, Ivomec, Sarcoptes scabiei, Scabies, V-Traz 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effectiveness of treatment for Ettawa Crossbreed goats attacked by 

scabies. Scabies is a skin disease caused by an infestation of the Sarcoptes scabiei mite. Clinical 

symptoms are characterized by inflammation of the skin accompanied by scabs and hair loss on the 

affected skin area. The sample used was 5 Ettawa Crossbred goats for each treatment method. The 

treatment used was the subcutaneous method or injection under the skin and the topical method which 

was done by rubbing the drug on the skin. The drug used in the subcutaneous method was Ivomec which 

was injected once every 10 days at a dose of 0.025 ml per body weight. The topical method of the drug 

used was V-Traz which was rubbed on the infected skin area once a week with a dose of 10 ml V-Traz 

homogenized with 1,250 ml of water. The data obtained were analyzed descriptively. The results showed 

that the goats treated using Ivomec experienced hair loss and scabs that healed  for 20 days or 2 

treatments, whereas treatment by V-Traz required 4 repetitions of treatment with a total healing time 

of 28 days. 

Keywords: Effectiveness, Ivomec, Sarcoptes scabiei, Scabies, V-Traz  

PENDAHULUAN 

Penyakit scabies atau kudis merupakan penyakit kulit menular (zoonosis) yang disebabkan 

oleh infeksi tungau Sarcoptes scabiei. Penyakit ini sering menimbulkan masalah kesehatan pada 

kambing yang terinfeksi seperti pertambahan berat badan menurun, merusak kulit, menular pada 

mailto:yuskiseptiawan@gmail.com
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manusia dan mengakibatkan kematian terutama dalam kasus yang parah (Ginting, 2010). Penyakit 

scabies tersebut dikarenakan kurangnya tindakan penanganan pada kambing yang terinfeksi seperti 

sanitasi kandang, pemberian obat dan minimnya jumlah kandang karantina sehingga penyakit ini 

cepat menyebar dan menginfeksi kambing yang lain. Upaya yang dilakukan dalam mempercepat 

pengobatan penyakit ini dan mencegah percepatan penularan, yaitu dengan jenis obat akarisida yang 

diaplikasikan dalam berbagai rute baik subkutan maupun topikal (Cholilurachman, 2012). Beberapa 

akarisida yang biasa digunakan oleh praktisi adalah Amitraz, Ivermectin dan sejenisnya. 

METODE 

 Pengobatan scabies ini menggunakan hewan percobaan kambing Peranakan Ettawa yang 

berumur 4 bulan masing-masing 5 ekor untuk setiap metode pengobatan. Kode ternak pada setiap 

kambing dicatat untuk membedakan metode pengobatan yang digunakan. Alat dan bahan yang 

digunakan adalah spuit 1 mL, kapas, botol plastik, obat Ivomec yang mengandung Ivermectin 1% dan 

clorunsol 10%, alkohol, betadine dan obat V-Traz yang mengandung Amitraz 12,5%. Metode 

pengobatan yang dilakukan yaitu metode subkutan dan topikal. Pengobatan metode subkutan 

dilakukan dengan  injeksi antiparasit Ivomec dengan dosis 0,025 mL/kg bobot badan ternak dengan 

cara subkutan. Prosedur pengobatan pada metode subkutan yaitu dengan menimbang ternak 

terlebih dahulu untuk menentukan dosis obat yang akan diberikan, setelah itu memberi alkohol pada 

area leher ternak dan menginjeksi subkutan antiparasit Ivomec pada area leher. Penyuntikan 

dilakukan setiap  10 hari sekali. Pada metode topikal pengobatan dilakukan dengan cara menggosok 

keropeng pada bagian tubuh ternak yang terinfeksi scabies dengan Amitraz menggunakan dosis 10 

ml Amitraz yang dihomogenkan dengan air 1.250 mL. Prosedur pengobatan pada metode topikal 

yaitu dengan cara menghandling ternak, setelah itu mencelupkan kapas pada cairan Amitraz, 

menggosokan kapas yang telah dibasahi Amitraz pada keropeng hingga keropeng terkelupas, setelah 

penggosokan selesai bagian tubuh yang telah digosok diberi betadine agar tidak infeksi. Penggosokan 

dilakukan setiap 1 minggu sekali. Parameter yang digunakan adalah lama waktu penyembuhan dari 

kedua metode pengobatan yang digunakan, proses pengobatan dan kerumitan saat pelaksanaan  

pengobatan. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengobatan scabies dengan metode subkutan menggunakan obat antiparasit Ivomec yang 

diulang setiap 10 hari sekali dan untuk metode topikal dengan menggosokan larutan V-Traz pada 

keropeng yang terinfestasi scabies disajikan pada Gambar 1. dan Gambar 2. 

Kondisi awal pada kambing yang terinfeksi scabies menunjukkan gejala klinis berupa keropeng 

pada area leher hingga punggung. Pemberian obat secara subkutan bertujuan agar obat dapat 

diserap secara sempurna oleh tubuh seperti yang diungkapkan oleh Aziz (2006) bahwa pemberian 

obat melalui suntikan ke area bawah kulit agar obat yang disuntikan di absorbsi oleh tubuh dengan 

pelan pelan dan berdurasi panjang (slow and sustained absorption). Injeksi subkutan dilakukan  

dengan menyuntikan jarum menyudut 45 derajat dari permukaan kulit lalu kulit sedikit dicubit 

untuk menjauhkan jaringan subkutis dari jaringan otot. 

Sarcoptes scabiei menginfeksi ternak dengan menembus kulit, menghisap cairan limfe dan juga 

memakan sel-sel epidermis pada ternak. Kulit yang terkena infestasi tungau scabies akan membentuk 

luasan sisik atau keropeng yang disebabkan oleh eksudat tungau sarcoptes scabiei yang merembes 

keluar kulit kemudian mengering diatas kulit. Sisik ini akan menebal dan selanjutnya terjadi 
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keratinasi serta proliferasi jaringan ikat. Daerah yang terinfeksi akan menjadi berkerut dan tidak 

rata. Rambut kulit pada daerah ini akan jarang bahkan hilang sama sekali (Subronto, 2008). 

 
Gambar 1. Hasil pengobatan metode subkutan 

Pada kambing yang terinfeksi scabies diatas menunjukkan kondisi awal pada bagian leher dan 

punggung terdapat penebalan kulit dan rambut disekitarnya terlihat hilang. Setelah dilakukan 

pengobatan injeksi Ivomec dengan pengulangan perlakuan setiap 10 hari sekali seperti yang 

diungkapkan oleh Ginting (2010) bahwa kambing yang terserang scabies dapat diobati dengan obat 

Ivomec yang diulang setiap 10 hari kemudian untuk membasmi telur dan larva yang tersisa. 

Ivomec yang merupakan obat antiparasit yang mengandung Ivermectin 1% (10 mg/mL) dan 

Clorunsol 10% yang berfungsi untuk mengurangi efek post injection pada ternak. Mekanisme kerja 

Ivermectin di dalam tubuh adalah mengganggu aktivitas aliran ion klorida pada sistem saraf 

Antropoda. Preparat ini dapat terikat pada reseptor yang meningkatkan permeabilitas membran 
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parasit terhadap ion klorida, sehingga akan mengakibatkan saluran klorida terbuka dan mencegah 

pengeluaran neurotransmitter gama amino ostinic acid. Sebagai akibatnya transmisi neuromuskuler 

akan terblokir dan polaritas neuron akan terganggu, sehingga menyebabkan terjadinya kematian 

dari parasit ternak kambing (Wardhana, 2006). Hasil pengobatan menunjukkan dengan 2 kali 

penyuntikan diperoleh hasil dimana gejala klinis berupa keropeng yang muncul diatas kulit dan 

rontok nya rambut pada area yang terinfeksi mulai terkelupas dan pada penyuntikan kedua rambut 

sudah mulai tumbuh dan luasan kulit yang terinfeksi sudah kembali normal. Pengobatan dengan 

metode ini membutuhkan waktu 20 hari hingga kambing sembuh. Adapula terapi suportif dengan 

memberikan vitamin B1 dan B-Kompleks untuk perawatan jaringan  dan memperbaiki sistem syaraf 

tubuh. Terapi suportif ini didukung oleh pernyataan Wardhana (2006) dalam penanganan scabies 

perlu juga diperhatikan terapi suportif yaitu berupa asupan vitamin untuk perawatan jaringan tubuh.  

 
Gambar 2. Hasil pengobatan metode topikal 



E-Prosiding Seminar Nasional Ilmu Peternakan Terapan DOI: 10.25047/proc.anim.sci.2020.14 
Jurusan Peternakan Politeknik Negeri Jember 
Jember, 19 - 22 September 2020 

101 

Pengobatan menggunakan Ivermectin ini sangat efektif karena dalam proses pengobatannya 

tidak memerlukan waktu lama hanya 20 hari atau 2 kali penyuntikan dengan pengulangan 

penyuntikan setiap 10 hari. Kondisi ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Ginting (2010) bahwa 

kambing yang terkena Scabies diobati dengan Ivermectin yang diulang setiap 10 hari hingga sembuh. 

Tata cara pengobatannya pun tidak rumit karena hanya perlu menyuntikan Ivermectin secara 

subkutan yang tidak membutuhkan waktu lama saat mengobati kambing yang terkena Scabies. Hasil 

pengobatan ini didukung oleh Ginting (2010) yang menyatakan bahwa Ivermectin sangat efektif dan 

berhasil dalam mengobati kudis pada kambing yang disebabkan oleh tungau Sarcoptes scabiei. 

Pendapat ini juga didukung oleh Cholilurachman (2012) dalam penelitiannya  yang mengatakan 

tingkat kesembuhan pengobatan dengan Ivermectin adalah 93,67% dibandingkan menggunakan 

obat lain. 

Pada pengobatan metode topikal terhadap kambing diatas pengaplikasiannya langsung diatas 

kulit yg terinfestasi dengan menggunakan obat V-Traz yang mengandung Amitraz 12,5%.  Amitraz 

merupakan salah satu jenis obat yang berasal dari golongan amidin. Cara kerja Amitraz adalah 

menghambat enzim mono amine-oxidase dan sintesa prostaglandin serta bertindak sebagai antagonis 

dari reseptor oktopamin. Enzim mono amine-oxidase menjadi katalisator pemecah amin-

nemotransmiter di dalam tubuh tungau, sedangkan oktopamin mampu meningkatkan kontraksi otot 

parasit (Mueller, 2004). British Veterinary Association (2005) menyebutkan  Amitraz, Ivermectin dan 

turunannya telah digunakan oleh praktisi di seluruh dunia sebagai obat pilihan untuk mengobati 

scabies.  

Aplikasi obat ini pada kambing  dengan cara menghomogenkan terlebih dahulu Amitraz dan 

air dengan dosis 10 mL : 1.250 mL. Setelah terhomogen handling kambing yang akan digosok dan 

menyiapkan kapas lalu mencelupkan secukupnya pada larutan Amitraz dan gosok pada bagian tubuh 

yang terinfestasi hingga keropeng atau sisik terkelupas. Waktu yang dibutuhkan untuk menggosok 

satu ternak yaitu 10 menit hingga keropeng benar-benar terkelupas. Jika keropeng sudah terkelupas 

selanjutnya memberikan betadine pada area yang telah digosok agar tidak terjadi infeksi. 

Pengobatan selanjutnya diulang setiap satu minggu sekali hingga sembuh seperti yang diungkapkan 

oleh Subronto (2008) bahwa Amitraz dapat diaplikasikan langsung di kulit dengan cara dimandikan 

atau digosok setiap minggu sekali. Efek samping dari penggunaan metode topikal ini adalah depresi 

sistem saraf dan efek sedasi sementara (British Veterinary Association, 2005). 

Hasil pengobatan menujukkan perkembangan luasan kulit yang terkena Scabies pada setiap 

perlakuan hingga sembuh total dan kulit yang terdapat keropeng mulai normal dan sudah ditumbuhi 

rambut kembali membutuhkan empat kali terapi dengan lama waktu 28 hari. Pengobatan dengan 

metode topikal ini cukup efektif dalam mengobati Scabies hanya saja membutuhkan waktu yang agak 

lama dalam penanganannya. Dalam proses pengobatannya harus menggosok kulit yang terinfeksi 

Scabies menggunakan Amitraz yang sudah dilarutkan air hingga keropeng terlepas dari kulit. Ini 

membutuhkan waktu sekitar 10-15 menit pada setiap ternak tergantung pada luasan kulit yang 

terkena Scabies. Selain itu obat topikal ini memiliki kekurangan yaitu bisa menimbulkan rasa panas 

atau terbakar pada ternak yang sedang ditangani maupun pada yang menangani.   

Menurut Sungkar (2016) kekurangan obat topikal adalah tidak nyaman digunakan karena 

terasa lengket di kulit dan memiliki efek samping rasa panas atau rasa terbakar sehingga bisa 

menimbulkan stress pada ternak yang sedang diobati. Oleh karena itu perlu terapi suportif berupa 

pemberian vitamin B-Kompleks agar kambing tidak stress dan dapat menjaga kondisi fisiologis 

kambing. Kondisi ini sesuai dengan pendapat Dwicipto (2010) yang mengatakan pemberian vitamin 

B-Kompleks dilakukan untuk memelihara sistem metabolisme tubuh, mencegah stres, menjaga 

kondisi fisiologis ternak sehingga produktifitasnya terjaga. 
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KESIMPULAN 

Pengobatan scabies yang efektif adalah menggunakan metode subkutan karena saat proses 

pengobatannya tidak rumit dan lama waktu penyembuhan juga lebih cepat yaitu 20 hari 

dibandingkan dengan metode topikal. Pengobatan metode subkutan juga dapat mengurangi tingkat 

stres kambing yang diakibatkan oleh rasa panas dari efek pengobatan, sehingga produktivitas ternak 

kambing dapat terjaga selama sakit. 
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Local Feed in 0-11 Weeks at Balitbangtan BPTP of North Sumatera 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Lapang Kandang Ayam KUB Balai Pengkajian Teknologi 

Pertanian Sumatera Utara. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai April tahun 2020. 

Ayam yang digunakan adalah ayam Kampung Unggul Balitbangtan (KUB) dan Ayam Sentul 

Terseleksi (Sensi) umur 0-11 minggu sebanyak 80 ekor. Pemeliharaan dilakukan selama 11 minggu. 

Pakan diberikan secara ad libitum selama pemeliharaan. Pakan komersial (crumble) diberikan pada 

anak ayam umur sehari (DOC) hingga umur 4 minggu, umur 4-12 minggu diberi perlakuan berupa 

pakan komersil murni dan campuran pakan lokal. Uji T-test digunakan untuk mengetahui perbedaan 

penggunaan pakan terhadap bobot badan, pertambahan bobot badan dan mortalitas pada ayam KUB 

dan ayam Sensi. Berdasarkan hasil penelitian, pakan komersil berpengaruh nyata pada bobot badan 

ayam Sensi pada umur 9 dan 11 minggu dan umur 5, 8 dan 11 minggu pada ayam KUB. Pakan 

komersil juga berpengaruh nyata terhadap pertambahan bobot badan pada ayam Sensi. Tingkat 

kematian ayam Sensi dan KUB pada umur 0-4 minggu mencapai 4-5% dan umur 4-11 minggu 

mencapai 2-3%. 

Kata kunci: Ayam KUB, Ayam Sensi, Pakan lokal, Performa 

ABSTRACT 

This research was conducted at KUB Chicken Cage Field Laboratory at North Sumatra Agricultural 

Technology Research Center. This research was started from January to April 2020. The chickens used 

were the Balitbangtan (KUB) Superior and Selected Sentul Chickens (Sensi) aged 0-11 weeks, as many 

as 80 chickens. Maintenance was carried out for 11 weeks. The feed was given ad libitum during 

maintenance. Commercial feed (crumble) is given to day-old chicks (DOC) up to 4 weeks of age, 4-12 

weeks of age and is treated in the form of pure commercial feed and a mixture of local feed. The T-test 

was used to determine the differences in the use of feed on body weight, body weight gain and mortality 

in KUB and Sensi chickens. Based on the results of the study, at the age of 9 and 11 weeks, commercial 

feed had a significant effect on body weight of Sensi chickens and at 5, 8 and 11 weeks of KUB chickens. 

Commercial feed also has a significant effect on body weight gain in Sensi chickens. The mortality rate 

of Sensi and KUB chickens aged 0-4 weeks reached 4-5% and ages 4-11 weeks reached 2-3%. 

Keywords: KUB Chicken, Local Feed, Performance, Sensi chicken  
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PENDAHULUAN 

Kebutuhan daging ternak di Indonesia semakin meningkat setiap tahunnya. Salah satu 

penyumbang kebutuhan daging terbesar di Indonesia adalah unggas. Ternak unggas yang umumnya 

dipelihara oleh masyarakah Indonesia adalah ternak ayam kampung dan ayam broiler. Namun disisi 

lain pertumbuhan ayam kampung ini cukup lambat hingga mencapai 12 minggu umur panen 

sedangkan ayam broiler membutuhkan waktu 4 minggu untuk mencapai umur panen. Permasalahan 

yang terjadi dalam ayam kampung ini salah satunya bisa diatasi dengan menggunakan seleksi ayam 

kampung dengan potensi genetik yang bagus. Seleksi ayam kampung tersebut kini dikenal dengan 

nama ayam Kampung unggul Balitbangtan (KUB). Ayam KUB merupakan salah satu jenis ayam 

kampung hasil inovasi penelitian dari Balai Penelitian Ternak, Ciawi-Bogor (Suryana, 2017). KUB 

merupakan ayam hasil dari seleksi Ayam Kampung asli Indonesia galur betina (female line) selama 

enam generasi dan memiliki banyak keunggulan, diantaranya adalah pemberian pakan lebih efisien 

dengan konsumsinya yang cenderung lebih sedikit, lebih tahan terhadap penyakit, tingkat mortalitas 

yang lebih rendah, produksi telur Ayam KUB lebih tinggi dengan frekuensi bertelurnya setiap hari 

(Urfa et al., 2017; Hidayat et al., 2011) sehingga dapat dijadikan solusi pemenuhan kebutuhan protein 

hewani bagi masyarakat Indonesia. 

Usaha ayam ini relatif mudah pemeliharaannya dengan teknologi yang sederhana dan 

sewaktu-waktu dapat dijual jika ada keperluan rumah tangga yang mendesak (Noferdiman et al., 

2014). Yuwono & Prasetyo (2013) menambahkan bahwa usaha ayam kampung memberikan kinerja 

yang bagus melalui peningkatan sistem pemeliharaan dari yang awalnya semi intensif menjadi 

intensif dan mengarah kepada usaha agribisnis. Menurut Damerow (2015) suhu nyaman ayam 

didaerah tropis adalah 18–28 °C. Tamzil (2014) menambahkan bahwa kelembaban relatif untuk 

comfort zone ayam adalah 50–70%. Kini ayam KUB sudah disebarkan ke berbagai wilayah di 

Indonesia, salah satunya adalah Sumatera Utara melalui Balai Pengkajian Teknologi Pertanian 

(BPTP) Sumatera Utara. BPTP Sumatera Utara juga sudah menyebarkan ayam KUB ke berbagai 

daerah di wilayah Sumatera Utara.  

Permasalahan yang sering ditemui yaitu ketersediaan pakan ternak. Pakan merupakan 

kebutuhan utama yang dibutuhkan oleh ternak untuk dapat mempertahankan hidupnya, sekitar 

70% dari kebutuhan produksi. Dalam penyusunan pakan ayam, terlebih dahulu harus diketahui 

kandungan nutrisi masing- masing bahan pakan, baik kandungan protein kasar maupun zat-zat gizi 

lainnya (Iskandar et al., 2014). Nilai gizi dalam pakan sangat menentukan hasil produksi dari ternak. 

Ketersediaan pakan bagi ternak di Sumatera Utara semakin berkurang. Hal ini disebabkan karena 

adanya persaingan penggunaan pangan dengan pakan sangat tinggi sehingga peluang penyediaan 

pakan semakin menyempit. Dewasa ini telah banyak peternak rakyat yang gulung tikar karena tidak 

dapat memenuhi kebutuhan pakan komersial dengan harga tinggi. Untuk itu diperlukan suatu 

inovasi sehingga penyediaan pakan secara terus-menerus dan tidak bersaing dengan kebutuhan 

manusia.  

Pakan yang berkualitas dan tersedia kontinyu merupakan salah satu faktor penting dalam 

upaya pengembangan peternakan (Hastuti et al., 2011).  Bahan pakan yang biasa digunakan untuk 

pakan ayam kampung adalah jagung, dedak, tepung ikan, bungkil kedelai, minyak sayur, bungkil 

kelapa, tepung kapur, hasil ikutan industri pertanian seperti ampas tahu, molases/tetes. Seluruh 

bahan tersebut dihasilkan di Sumatera Utara. Bahan pakan lokal selalu dikaitkan dengan harga yang 

murah. Namun ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaan bahan pakan, yaitu 

ketersediaan, kandungan gizi, harga, tidak bersaing dengan manusia dan kemungkinan adanya faktor 

pembatas seperti zat anti nutrisi. Jumlah bahan yang tersedia di suatu daerah harus diketahui untuk 

menentukan kelayakan ekonomi dalam penggunaan bahan tersebut. Informasi ini sangat perlu 
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dalam perencanaan (formulasi pakan, volume produksi, dan biaya produksi) usaha peternakan. 

Penulisan makalah ini bertujuan untuk menghasilkan pakan ayam yang berkualitas berbahan pakan 

lokal untuk meningkatkan pertumbuhan dari ayam Kampung Unggul Balitbangtan (KUB). 

METODE 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian  dilaksanakan pada bulan Januari sampai April tahun 2020. Di Laboratorium Lapang 

Kandang Ayam KUB di Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sumatera Utara.  

Metode Penelitian 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam Kampung Unggul Balitbangtan 

(KUB) dan Ayam Sentul Terseleksi (Sensi) Jantan umur 0-11 minggu sebanyak 80 ekor. 

Pemeliharaan ayam KUB dan Sensi dilakukan selama 11 minggu. Kandang yang digunakan yaitu 

kandang litter sebanyak 80 petak dengan ukuran tiap petak panjang x lebar x tinggi (50 x 50 x 60) 

cm dengan tiap petak kandang diisi 1 ekor ayam. 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Uji T secara deskriptif dengan menyajikan 

rataan (x), simpangan baku (sb). Uji T digunakan untuk mengetahui perbedaan rataan bobot badan, 

pertambahan bobot badan, dan mortalitas antara Ayam KUB dan Sensi. Delapan puluh ekor ayam 

dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kelompok (P0 dan P1) dengan dua puluh ulangan dengan 

perlakuan berupa penggunaan pakan yang berbeda.  

Pemberian Pakan 

Pakan diberikan ad libitum selama pemeliharaan. Pakan komersial (crumble) diberikan pada 

anak ayam umur sehari (DOC) sampai umur 4 minggu. Ada dua pakan perlakuan yaitu perlakuan P0 

= 100% crumble untuk ayam ras pedaging fase starter dan perlakuan P1 = 100% pakan campuran 

lokal. Tabel 1 merupakan persentase komposisi bahan pakan yang digunakan dan Tabel 2 

Kandungan pakan yang digunakan selama penelitian. 

Tabel 1. Persentase Komposisi Bahan Pakan yang digunakan selama Penelitian 

Bahan Pakan             Persentase 

Jagung 30 

Dedak 20 

Roti  20 

Pellet (Reject) 15 

Tepung ikan Lokal 10 

Tepung Kapur 2 

Premix 1 

Garam 1 

Molases 1 

Total 100 

Sebelum penelitian sample pakan di analisis untuk mengetahui kandungan nutrien di 

dalamnya. Berikut hasil analisis tersedia pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Kandungan nutrien pakan yang digunakan 

Komposisi Analisis Pakan Komersial Pakan Campuran Lokal 
Kadar Air 13 10,79 
Abu  8 10,87 
Protein kasar  20-22 18,22 
Serat kasar  4   7,21 
Lemak kasar  4-8   6,03 
Ca  0,9-1,2   1,38 
P  0,7-1,0   0,63 
EM (kkal/g-1)  2900-3000 - 

Pakan Campuran Lokal Hasil Analisa metode Near Infrared Spectroscopy. 

Peubah 

Peubah yang diukur sejak ayam berumur sehari (DOC) sampai ayam berumur 11 minggu yaitu: 

1. Bobot badan (BB) dalam satuan gram per minggu per ekor; 

2. Pertambahan bobot badan (PBB) dalam satuan g/ekor/minggu  

PBB = BB pada saat penimbangan – BB pada penimbangan minggu sebelumnya;  

3. Mortalitas (%) = 
Σ ayam mati

Σ ayam awal 
 × 100% 

Analisis Data 

Data di analisis secara deskriptif dengan menyajikan rataan (𝑥), simpangan baku (sb). Uji T 

digunakan untuk mengetahui perbedaan rataan bobot badan, pertambahan bobot badan, dan 

mortalitas antara Ayam KUB dan Sensi. Berikut rumus uji T menurut Walpole (1993): 

 

Keterangan: 𝑥a = rataan sampel a                        sba = simpangan baku a 

  𝑥b = rataan sampel b                        sbb = simpangan baku b                                                        

  μa = rataan populasi a                        na = jumlah sampel a  

  μb = rataan populasi b                       nb = jumlah sampel b 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertambahan Bobot Badan Ayam KUB 
Bobot badan merupakan indikator penilaian produktivitas dan keberhasilan manajemen dari 

suatu usaha peternakan. Bobot awal didapat dengan cara penimbangan DOC sedangkan bobot akhir 

(panen) didapat dari rata-rata bobot badan ayam pada saat dipanen. Pertambahan bobot badan 

diperoleh melalui perbandingan antara selisih bobot akhir (panen) dan bobot awal dengan lamanya 

pemeliharaan.  Perhitungan rataan pertambahan bobot badan dapat dilihat pada Tabel 1.  

Hasil analisis rataan bobot badan ayam KUB dan Sensi menunjukkan tidak adanya perbedaan, 

atau dapat dikatakan ratan bobot badan kedua ayam tersebut sama. Seiring dengan bertambahnya 

umur, bobot badan juga mengalami kenaikan. Berbeda dengan penelitian Suryana et al. (2014) yang 

menyatakan bahwa bobot badan ayam KUB di umur 4 minggu adalah 500 g untuk jantan dan 475 g 

untuk betina. Grafik rataan bobot badan ayam Ayam KUB dan Sensi dapat dilihat pada Gambar 1. 

Pada gambar grafik tersebut menjelaskan rataan bobot badan setiap periode (setiap pengamatan) 
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lebih tinggi Sensi dibanding KUB, hal tersebut dapat disebabkan oleh masih besarnya keragaman 

kapasitas tumbuh individu ayam KUB (Sartika et al., 2013). 

Tabel 3. Rataan bobot dan pertambahan badan ayam KUB dan Sensi umur 0-4 minggu 

Minggu ke Bobot Badan (g) Pertambahan Bobot Badan (g) 

Ayam Sensi Ayam KUB Ayam Sensi Ayam KUB 

0 30,467 ± 2,626 30,778 ± 2,565 0 0 

1 62,11 ± 18,34 58,54 ± 17,81 31,03 ± 18,18 28,00 ± 18,26 

2 120,16 ± 29,39 128,73 ± 30,07 51,30 ± 38,71 66,85 ± 25,78 

3 156,59 ± 35,13 157,50 ± 36,27 35,65 ± 40,41 28,79 ± 40,41 

4 250,34 ± 44,81 237,16 ± 51,03 97,05 ± 48,21 82,20 ± 42,57 

Pertumbuhan bobot badan pada Tabel 3 menunjukkan tidak adanya perbedaan yang nyata antara 

ayam KUB dan Sensi yang diberi pakan komersil maupun pakan lokal. Pertambahan bobot badan 

yang tertinggi terjadi pada ayam Sensi di umur 4 minggu yaitu mencapai 97,05 g.   

 
Gambar 1. Grafik bobot badan ayam KUB dan Sensi pada umur 0-4 minggu 

Rataan bobot dan pertumbuhan ayam KUB dan Sensi umur 5-11 minggu dibedakan 

berdasarkan pakan yang digunakannya. Rataan bobot dan pertumbuhan badam ayam KUB dan Sensi 

ditampilkan pada Tabel 4. Ayam KUB maupun ayam Sensi yang diberi pakan komersil dan pakan 

lokal mengalami peningkatan bobot badan. Pada perlakuan P0 ayam Sensi memiliki bobot badan 

yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan ayam KUB di umur 11 minggu. Perlakuan pakan yang 

diberikan pada ayam KUB dan ayam Sensi menunjukkan adanya pengaruh yang nyata pakan 

terhadap bobot badan ayam Sensi di umur 9 minggu dan pada ayam KUB di umur 8 minggu.  

Tabel 4. Rataan bobot dan pertambahan badan ayam KUB dan Sensi umur  5-11 minggu 

Minggu 

ke- 

Bobot Badan Pertambahan Bobot Badan 

Ayam Sensi Ayam KUB Ayam Sensi Ayam KUB 

P0 P1 P0 P1 P0 P1 P0 P1 

5 360,6 ± 40,3 340,7 ± 28,1 381,4±62 333,4±43,8 114,1±17,9 94,8±48,4 125,9 ±24,3 119,0 ±53,6 

6 638,8 ± 86,5 631,1 ± 75,7 578,2±71,5 552,9±34,5 277,9±96,9 291,1±82,2 196,8 ±95,8 219,2 ±59,1 

7 737,7 ± 81,3 736,0 ± 85,7 675,4±53,3 646,8±35,7 98,5 ± 55,2 109,7±60,1 100,4 ±56,4 87,6 ±50,3 

8 887,4 ± 87,1 829,6 ± 84,7 788,8±72,6a 726,7±47,9 108,1±57,9 101,6±20,8 112,3 ±37,9 79,9 ±42,0 

9 994,1 ± 118,5 913,5 ± 84,7 911,9±101,6 832,3±94,4 106,4±59,1 76,2 ± 39,1 123,1 ±54,1 105,6 ±66,5 

10 1100,0±104,1 1031,4 ± 84,9 1031,7±105,8 951,9±81,6 113,3±50,9 130,3±40,9 123,9 ±53,7 109,5 ±47,0 

11 1235,1 ± 92,8 1148,9±108,2 1168,5±98,6 1075,2±94,4 150,0±82,5 105,3±59,4 130,0 ±50,8 139,1 ±54,3 

Angka yang disertai huruf yang  berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda  
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Pertambahan bobot badan menunjukkan peningkatan seiring bertambahnya umur. Pada 

pertambahan bobot badan perlakuan pakan memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

pertambahan bobot badan ayam Sensi di umur 9 minggu. Meskipun dari tabel tersebut peningkatan 

bobot badan baik pada ayam KUB maupun ayam Sensi mengalami fluktuatif. Dalam hal ini pakan 

lokal yang digunakan dalam penelitian ini merupakan pakan yang dibuat dengan memanfaatkan 

bahan baku pakan yang ada. menurut Leeson & Summers (2001), bahwa pertambahan bobot badan 

sangat dipengaruhi oleh konsumsi pakan. Untuk mencapai pertumbuhan yang maksimal harus 

didukung pemenuhan nutrisi (Darwati & Martojo 2001). Soeparno (1998) menyatakan bahwa pada 

fase pertumbuhan terjadi perubahan ukuran yang meliputi perubahan berat hidup, bentuk, dimensi 

linier dan komposisi tubuh, termasuk perubahan komponen-komponen tubuh seperti otot lemak, 

tulang dan organ serta komponen-komponen kimia, terutama air, lemak, protein, dan abu pada 

karkas. 

Mortalitas 

Saat pemeliharaan terdapat beberapa ayam yang mengalami kematian. Berikut persentase 

mortalitas Ayam KUB dan Sensi pada umur 0-11 minggu disajikan pada Tabel 5.  

Tabel 5. Persentase kematian Ayam KUB dan Sensi umur  0-11 minggu 

Umur (Minggu) Perlakuan Jenis Ayam Populasi (ekor) Mortalitas (%) 

0-4 - KUB 40 5 (10,00) 

 - Sensi 40 4  (13,00) 

5-11 P0 KUB 18 2 (11,11) 

 P1  18 2 (11,11) 

 P0 Sensi 18 3 (16,67) 

 P1  16 2 (12,50) 

Persentase mortalitasa ayam KUB dan Sensi pada umur 0-4 minggu masing-masing adalah 

10% dan 13%. Hal ini tidak berbeda jiks dibandingkan dengan penelitian Priyanti et al. (2016), yaitu 

rata-rata mortalitas ayam KUB sampai dengan umur enam minggu sebesar lebih dari 5%. Mortalitas 

pada ayam umur 0-4 minggu karena ayam masih belum bisa beradaptasi dengan baik dan rentan 

terhadap penyakit dan diduga karena brooder tidak menghasilkan panas yang merata dan berakibat 

stres pada ayam.  Mortalitas pada ayam KUB dan Sensi baik pakan komersil maupun pakan lokal 

berkisar 11,11% hingga 16,67%. 

Selanjutnya Suprijatna et al. (2005) menyatakan bahwa penyakit yang sering menyerang 

ternak disebabkan oleh cekaman (stres), defisiensi pakan, protozoa, bakteri, virus, dan cendawan. 

Zainal et al. (2012) mengungkapkan 15 bahwa tingkat mortalitas dapat dikurangi melalui perbaikan 

manajemen meliputi sistem pemeliharaan, pakan, perbaikan sanitasi dan lingkungan yang bersih. 

KESIMPULAN 

Pakan komersil berpengaruh nyata pada bobot badan ayam Sensi pada umur 9 dan 11 minggu 

dan umur 5, 8 dan 11 minggu pada ayam KUB. Pakan komersil juga berpengaruh nyata terhadap 

pertambahan bobot badan pada ayam Sensi. Tingkat kematian ayam Sensi dan KUB di umur 0-4 

minggu mencapai 4-5% dan umur 4-11 minggu mencapai 2-3%.  

 



E-Prosiding Seminar Nasional Ilmu Peternakan Terapan DOI: 10.25047/proc.anim.sci.2020.15 
Jurusan Peternakan Politeknik Negeri Jember 
Jember, 19 - 22 September 2020 

109 

DAFTAR PUSTAKA 

Damerow, G. (2015). The Chicken Health Handbook: A Complete Guide to Maximizing Flock Health and 
Dealing with Disease. 2th Ed. North Adams: Storey Publishing. 

Darwati, S. & Martojo, H. (2001). Persilangan pertumbuhan pelung x kampung pada pemeliharaan 
intensif. Media Peternakan, 24, 8-11. 

Hastuti, D., & Awami, S. N. (2011). Pengaruh perlakuan teknologi amofer (amoniasi fermentasi) 
pada limbah tongkol jagung sebagai alternatif pakan berkualitas ternak 
ruminansia. Mediagro, 7(1). 

Hidayat, C., Iskandar, S., & Sartika, T. (2011). Respon kinerja perteluran ayam Kampung Unggul 
Balitnak (KUB) terhadap perlakuan protein ransum pada masa pertumbuhan. JITV, 16(2), 83-
89. 

Iskandar, S., Hidayat, C., Sartika, T., & Resnawati, H. (2014). Optimizing dietary energy and protein 
for growing “KUB” chicken in supporting maximum egg production. In Proceedings 
International Seminar on Livestock Production and Veterinary Technology. Bogor (Indonesia): 
Indonesian Center for Animal Research and Development (pp. 159-164). 

Leeson, S. & Summers, J. D. (2001). Nutrition of The Chicken. 4th Edition. Canada: University Brooks.  
Noferdiman, Fatati, & Handoko, H. (2014). Penerapan teknologi pakan lokal bermutu dan 

pembibitan ayam kampung menuju kawasan village poultry farming (VPF) di Desa Kasa 
Lopak Alai Kabupaten Muaro Jambi (Indonesia). J Pengabdian Masyarakat. 29(3), 60-70. 

Priyanti, A., Sartika, T., Priyono, Juliyanto, T. D., Bahri, S., & Tiesnamurti, B. (2016). Kajian Ekonomik 
dan Pengembangan Inovasi Ayam Kampung Unggul Balitbangtan (KUB). Bogor: Pusat 
Penelitian dan Pengembangan Peternakan. 

Rahmawati, E., Suprijatna, E., & Sunarti, D. (2017). Pengaruh frekuensi pemberian pakan dan awal 
pemberian pakan terhadap performa ayam buras super. Jurnal Sain Peternakan 
Indonesia, 12(2), 152-164. 

Sartika, T., Desmayati, Iskandar, S., Resnawati, H., Setioko, A. R., Sumanto, Sinurat, A. P., Isbandi, 
Tiesnamurti, B., Romjali, E. (2013). Ayam KUB-1. Jakarta: IAARD Press. 

Soeparno. (1998). Ilmu dan Teknologi Daging. Cetakan ke-2. Yogyakarta: Gajdah Mada University 
Press.  

Suprijatna, E., Atmomarsono, U., & Kartasudjana, R. (2005). Ilmu Dasar Ternak Unggas. Jakarta:  
Penebar Swadaya. 

Suryana, Noor, A., Galib, R., Ningsih, R. D., Darmawan, A., & Sarjini. (2014). Pengkajian pertanian 
terpadu di lahan rawa lebak Kalimantan Selatan. Laporan Hasil Pengkajian. Banjarbaru: BPTP 
Kalimantan Selatan. 

Suryana. (2017). Development of KUB Chicken in South Kalimantan. Wartazoa-Buletin Ilmu 
Peternakan dan Kesehatan Hewan Indonesia, 27(1), 45-52. 

Tamzil, M. H. (2014). Stres panas pada unggas: metabolisme, akibat dan upaya 
penanggulangannya. Wartazoa, 24(2), 57-66. 

Urfa, S., Indrijani, H., & Tanwiriah, W. (2017). Model Kurva Pertumbuhan Ayam Kampung Unggul 
Balitnak (KUB) Umur 0-12 Minggu (Growth Curve Model of Kampung Unggul Balitnak (KUB) 
Chicken). Jurnal Ilmu Ternak Universitas Padjadjaran, 17(1), 59-66. 

Yuwono, D. M., & Prasetyo, F. R. (2013). Analisis teknis dan ekonomis agribisnis ayam buras sistem 
semi intensif (Studi kasus di KUB" Ayam Kampung Unggul” Desa Kreseng, Kecamatan 
Gringsing, Kabupaten Batang). In Dalam: Prosiding Seminar Nasional Menggagas Kebangkitan 
Komoditas Unggulan Lokal Pertanian dan Kelautan. Madura (Indonesia): Fakultas Pertanian 
Universitas Trunojoyo Madura. (pp. 17-24). 

Zainal, H., Sartika, T., Zainuddin, D., & Komarudin. (2012). Local chicken crossed of KUB, sentul and 
gaok to increase national poultry meat production. Workshop Nasional Unggas Lokal. Bogor: 
Balai Penelitian Ternak. 

 
 
 



E-Prosiding Seminar Nasional Ilmu Peternakan Terapan DOI: 10.25047/proc.anim.sci.2020.16 
Jurusan Peternakan Politeknik Negeri Jember 

Jember, 19 - 22 September 2020 

110 
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Portrait of Animal Qurban Slaughter in the New Normal Era  
In Kotawaringin Barat Regency 
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1Universitas Antakusuma 

Email: aaayutha@gmail.com  

ABSTRAK 

Penyembelihan hewan qurban adalah salah satu bentuk ibadah umat muslim. Pada situasi pandemi 

saat ini maka perlu diperhatikan prosedur penyembelihan hewan qurban sehingga pelaksanaannya 

sesuai dengan protokol kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pelaksanaan 

penyembelihan hewan qurban yang sesuai dengan syariat Islam dan protokol kesehatan terkait 

Covid-19. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan metode survei yang dilakukan pada 

tempat pemotongan hewan yang ada di Kabupaten Kotawaringin Barat, Kalimantan Tengah. Hasil 

memperlihatkan protokol kesehatan sudah dapat diterapkan antara lain terdapat perbedaan petugas 

yang menangani penanganan daging dan jeroan, penyediaan fasilitas cuci tangan (sabun atau 

handsanitizer), menghindari kontak langsung dan memperhatikan etika bersin dan batuk atau 

meludah, panitia juga berasal dari lingkungan tempat tinggal yang sama dan tidak dalam masa 

karantina mandiri, melakukan pembersihan setelah kegiatan selesai. Kesimpulannya, petugas secara 

umum mengetahui protokol kesehatan, namun protokol kesehatan belum diterapkan pada saat 

penyembelihan hewan qurban. Edukasi dari dinas terkait memberi pengaruh bagi masyarakat 

tentang protokol kesehatan selama penyembelihan hewan qurban. 

Kata kunci: Hewan Kurban, Kenormalan Baru, Penyembelihan, Protokol Kesehatan 

ABSTRACT 

The slaughter of qurban animals in the days of Idul Al-Adha that called qurban, is the one form of Muslim 

worship. In the current pandemic situation, it is necessary for pay attention to the implementations of 

slaughtering procedures accordance with health protocols. The aim of this research is to identify that 

sacrificial animal slaughter aligned with Islamic law and implementation of helath protocol of Covid-

19. This research is a descriptive study with a survey method conducted at the slaughterhouse in 

Kotawaringin Barat Regency, Kalimantan Tengah. The results showed that health protocols can be 

applied namely there are differences in officers who handled meat and offal handling, providing hand 

washing facilities (soap or handsanitizer), avoiding direct contact and paying attention to the ethics of 

sneezing and coughing or spitting, the committee also comes from the same residential environment 

and not in self-quarantine period, cleaning up after the activity completely. In conclusion, officers 

generally know health protocols, but health protocols have not been applied at the time of slaughtering 

qurban animals. Education from related agencies has an impact on the community about health 

protocols during sacrificial animal slaughter. 

Keywords: Qurban Animals, New Normal, Slaughter, Health Protocol  

PENDAHULUAN 

Islam merupakan agama yang dianut mayoritas masyarakat di Indonesia. Jumlah penduduk 

Indonesia hingga tahun 2019 diperkirakan 87,2% (207.200.000) penduduknya menganut agama 

mailto:aaayutha@gmail.com
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Islam. Bahkan di tingkat dunia, beberapa media mengklaim jumlah penganut Islam di Indonesia 

adalah terbesar di dunia (Syafii, 2019). Salah satu hari raya umat Islam adalah hari raya Idul Adha 

atau dikenal dengan nama hari raya Qurban. Penyembelihan hewan Qurban dalam Islam sebagai 

ritual dan peribadatan telah dilakukan selama ribuan tahun. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, 

kata Qurban berarti mempersembahkan kepada Tuhan. Qurban dalam bahasa Indonesia berasal dari 

terjemahan bahasa Arab yaitu qaraba yang berarti dekat. Ibadah Qurban adalah ibadah dimana yang 

dikurbankan adalah binatang tertentu (antara lain unta, sapi, kerbau, biri-biri, domba, kambing) 

yang waktu pelaksanaannya pada hari raya Idul Adha dan hari Tasyrik (yakni tiga hari berikutnya 

yaitu 11, 12 dan 13 Dzulhijjah) dengan tujuan mendekatkan diri kepada Allah SWT (Jayusman, 2012). 

Ibadah Qurban dalam Islam merupakan bentuk pengabdian kepada Allah SWT yang merupakan 

manifestasi dari iman, yakni rasa syukur atas nikmat yang ada (Sabiq, 1983). 

Pandemi Coronavirus atau Covid-19 merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh 

sindrom pernapasan akut coronavirus 2 (Sars-CoV-2) dengan gejala umum termasuk demam, batuk, 

dan sesak nafas. Kasus Covid-19 terjadi di dunia hingga September 2020 tercatat 26.600.000 juta dan 

919.000 ribu meninggal. Berdasarkan data dari Covid19.go.id, kasus Covid-19 telah mencapai 

221.523 kasus, dengan angka kematian 8.841 orang dan pasien yang sembuh mencapai 150.045. 

Kasus di Indonesia adalah tingkat kematian yang tinggi di Asia Pasifik dan Asia Tenggara 

(Tribunnewsmaker, 2020). World Health Organization (WHO) menetapkan status pandemik global 

Covid-19 setelah virus berbahaya ini menyebar ke sebagian besar wilayah dunia. Bahkan 

pengumpulan massa dalam jumlah besar telah dihindari untuk menghindari proses penularan. 

Banyak manusia terinfeksi dari hewan asal atau hasil dari penularan antarspesies.  

Covid-19 secara luas ada pada hewan sebagai inang (host) (Cui et al., 2019; Su et al., 2016), 

sehingga sangat penting untuk menjaga kesehatan hewan ternak, karena menjadi salah satu isu pada 

peternakan hewan (Decaro & Lorusso, 2020). Pada tanggal 28 Mei 2020 pemerintah pusat melalui 

Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional menyampaikan Protokol Masyarakat Produktif dan 

Aman Covid-19 menuju Normal Baru (New Normal), yakni masyarakat diharapkan mampu 

beradaptasi dan hidup berdampingan dengan Covid-19. Pemerintah menyebutnya dengan 

‘Penyesuaian PSBB’ (Muhyiddin, 2020). Adanya ritual kegiatan pada Idul Adha, yakni penyembelihan 

hewan Qurban menimbulkan banyak polemik terkait pandemi akibat Covid-19. Berdasarkan latar 

belakang di atas, maka dilakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui potret penyembelihan 

hewan Qurban di era new normal yang ada di Kabupateng Kotawaringin Barat, Kalimantan Tengah. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode survei menggunakan kuesioner 

yang dilakukan pada tempat dilakukannya penyembelihan hewan Qurban. Lokasi survei dilakukan 

pada 13 tempat yang berbeda tersebar di beberapa kecamatan di Kabupaten Kotawaringin Barat, 

Kalimantan Tengah.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hingga saat ini belum ditemukan penelitian tentang adanya penyebaran Covid-19 melalui 

makanan yang dapat menyebabkan kematian meskipun tidak ada informasi secara mendetail bahwa 

Covid-19 ada di bahan pangan. World Healt Organization (WHO) merekomendasikan penerapan 

higienitas yang baik selama penanganan bahan pangan, penyiapan misalnya mencuci bahan, 

memasak bahan agar menhindari potenisal kontaminasi langsung antara bahan pangan yang sudah 

dimasak dan belum dimasak (EFSA, 2020).  Adanya masa new normal akibat adanya Covid-19 ini 
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membuat pelaksanaan penyembelihan hewan Qurban nampak berbeda pada tahun ini karena 

sejumlah aturan harus diterapkan. Pengetahuan serta praktik penerapan didapat dari banyak 

sumber. Sosial media memegang peranan penting sehingga masyarakat lebih berhati-hati terhadap 

kesehatan dan penerapan adaptasi terkait higienitas pada masa pandemi ini (ANR, 2020). Hal ini 

seperti dikemukakan oleh Dyal et al. (2020) bahwa tantangan sosialkultutral pada masa Covid-19 di 

industri daging dan unggas salah satunya adalah mengkomunikasikan kepada para pekerja dengan 

latar belakang yang berbeda, terkait edukasi dan pelatihan pekerja untuk keamanan dan kesehatan.  

Tabel 1. Potret Penyembelihan Hewan Qurban di Kabupaten Kotawaringin Barat 

No. Pertanyaan Ya Tidak 

1 Pemotongan hewan kurban dilakukan di fasilitas pemotongan hewan 

kurban yang telah mendapat izin dari pemerintah daerah kabupaten 

atau kota setempat yang membidangi fungsi kesehatan masyarakat 

veteriner 

69,23% 30,77% 

2 Panitia juga berasal dari lingkungan tempat tinggal yang sama dan 

tidak dalam masa karantina mandiri 

100,00% 0,00% 

3 Melakukan pengukuran suhu tubuh di tiap pintu masuk tempat 

pemotongan  

15,38% 84,62% 

4 Tiap orang yang memiliki gejala demam atau nyeri tenggorokan 

atau batuk, pilek atau sesak nafas, dilarang masuk ke tempat 

pemotongan 

92,31% 7,69% 

5 Terdapat petugas yang berada di area penyembelihan dan 

penanganan daging dan jeroan 

100,00% 0,00% 

6 Ada edukasi dari petugas penanggungjawab kegiatan kurban, yakni 

mengedukasi setiap orang untuk menghindari atau menyentuh 

bagian muka (termasuk mata, hidung, telinga dan mulut) 

76,92% 23,08% 

7 Setiap orang menggunakan alat pelindung 61,54% 38,46% 

8 Petugas memakai masker, faceshield, sarung tangan sekali pakai, 

aapron, dan penutup kaki atau sepatu (pilih salah satu) 

92,31% 7,69% 

9 Penanggung jawab kegiatan kurban menyediakan fasilitas cuci 

tangan menggunakan sabun ataupung fasilitas handsanitiser 

100,00% 0,00% 

10 Setiap orang menghindari berjabat tangan atau kontak langsung 

serta memperhatikan etika batuk, bersin dan meludah 

100,00% 0,00% 

11 Petugas memmbawa peralatan sendiri atau tidak melakukan saling 

peminjaman alat  

92,31% 7,69% 

12 Terdapat tata cara untuk mengatur kepadatan dengan membatasi 

jumlah panitia dalam pelaksanaan pemotongan hewan kurban  

76,92% 23,08% 

13 Terdapat perlakuan pembatasan di fasilitas pemotonga hewan 

kurban yang hanya dihadiri oleh panitia 

76,92% 23,08% 

14 Terdapat pengaturan jarak minimal 1 meter 69,23% 30,77% 

15 Tidak saling berhadapan antar petugas saat melakukan aktivitas 

pengulitan, pencacahan, penanganan dan pengemasan daging 

76,92% 23,08% 

16 Setiap orang melakukan pembersihan tempat pemotongan hewan 

dan peralatan yang akan maupun yang telah digunakan serta 

membuang kotoran atau limbah pada fasilitas penanganan kotoran 

atau limbah 

100,00% 0,00% 
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No. Pertanyaan Ya Tidak 

17 Setiap orang di tempat pemotongan membersihkan diri sebelum 

melakukan kontak dengan keluarga di rumah 

84,62% 15,38% 

18 Pendistribusian daging kurban dilakukan oleh panitia ke rumah 

mustahik 

84,62% 15,38% 

19 Petugas mengetahui protokol penyembelihan di era new normal 84,62% 15,38% 

20 Petugas pernah mendapat edukasi atau penyuluhan dari dinas 

terkait tata cara pemotongan hewan qurban di era new normal 

84,62% 15,38% 

Hasil penelitian memperlihatkan bahawa 69,23% pemotongan hewan Qurban dilakukan 

setelah mendapat izin dari pemerintah setempat, dan sisanya yakni 30, 77% tidak melakukan 

permohonan izin. Pemotongan hewan Qurban sebaiknya dilakukan dengan izin pemerintah. 

Kementerian Pertanian menyarankan agar panitia Qurban mengajukan izin kepada pemerintah 

daerah jika penyembelihan dilakukan di luar rumah potong hewan (RPH). Opsi terbaik bagi 

penyembelihan di tengah pandemic adalah menyembelih hewan Qurban di rumah potong hewan 

(RPH) khususnya yang berada di zona merah Covid-19, namun jika tidak memungkinkan maka 

pelaksanaan Qurban bisa dilakukan secara mandiri, yakni panitia Qurban harus mengajukan izin ke 

pemerintah daerah setempat. Tim dari dinas akan memeriksa hewan Qurban tersebut, yakni kondisi 

hewan Qurban yang dibuktikan dengan surat keterangan kesehatan hewan. Hal ini mengacu pada 

Surat Edaran (SE) Nomor 0008/SE/PK.320/F/06/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan Kurban 

dalam Situasi Wabah Bencana Nonalam Covid-19, serta Surat Edaran Bupati Kotawaringin Barat No 

800/765/PKH.3 tentang Pedoman Pelaksanaan Kegiatan Kurban Dalam Situasi Wabah Bencana Non 

Alam Corona Virus Diseaeae (Covid-19) di Wilayah Kabupaten Kotawaringin Barat.  

Penyembelihan Qurban di Kotawaringin Barat bisa dilakukan di masjid atau tempat lain yang 

memungkinkan. Scara formal biasanya terdapat pendaftaran melalui takmir masjid, namun karena 

belum meluasnya informasi terkait perubahan protokol penyembelihan hewan Qurban di masa 

pandemic ini, maka ada beberapa lokasi yang tidak terdata oleh Dinas terkait. Dinas Peternakan dan 

Kesehatan Hewan di Kotawraingin Barat dalam hal ini hanya mampu mengawasi titik-titik 

lokasiyang sudah terdata, baik melalui PPL maupun Kemenag. Keterbatasan yang ada membuat 

belum semua lokasi penyembelihan bisa diawasi. Hal ini yang membuat 30,77% pelaksanaan hewan 

Qurban dilaksanakan tanpa terlebih dahulu melalui perizinnan pemerintah setempat. 

Sebanyak 100% lokasi penyembelihan menyatakan bahwa panitia yang ada pada kegiatan 

penyembelihan hewan Qurban berasal dari lingkungan tempat tinggal yang sama dengan lokasi 

penyembelihan, serta dipastikan tidak sedang dalam masa karantina mandiri. Kebijakan karantina 

dan isolasi khusus dilakukan sebagai langkah pengobatan dengan pantauan ketat. Selama isolasi 

diberikan petugas medis yang mampu memberikan pengobatan tepat terhadap penderita, dan 

petugas isolasi tersebut diberikan pengamanan khusus agar tidak ikut tertular. Pemerintah setempat 

memberikan pasokan bahan makanan kepada masyarakat yang tertular (Mukharom, 2020). Hal ini 

dikarenakan potensial terjadi penularan pada makanan akibat dari pekerja, dan sektor pertanian 

serta peternakan menjadi sumber kontaminasi untuk bahan pangan atau kontak pada permukaan. 

Produksi bahan pangan atau pemrosesan yang dikelola dengan melibatkan banyak orang dapat 

menyebabkan kontaminasi secara langsung pada sumber pertanian dan peternakan hingga ke meja 

makan (Randazzo et al., 2020), 

Screening procedures seperti pengecekan suhu tubuh, adalah salah satu tindakan awal untuk 

mencegah adanya penularan Covi-19 ke orang lain (Dyal et al., 2020).  Pada penelitian terlihat masih 

sedikit tempat penyembelihan hewan Qurban yang melakukan pengecekan suhu tubuh sebelum 

petugas beraktifitas, yakni 15,38% melakukan pengukuran suhu tubuh di tiap pintu masuk tempat 
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pemotongan, sedang sisanya yakni 84,62% belum melakukan pengcekan suhu tubuh. Pengecekan 

suhu tubuh adalah indikasi awal, dikarenakan salah satu gejala terinfeksi Covid-19 adalah 

terdapatnya gejala demam, yang berarti terjadi kenaikan suhu tubuh. Tidak dilakukannya 

pengecekan suhu tubuh setiap petugas juga dikarenakan keterbatasan alat pengukur suhu tubuh; 

namun secara mandiri sebanyak 92,31% tempat lokasi penyembelihan memperlihatkan bahwa 

apabila setiap orang yang memiliki gejala Covid-19 seperti gejala demam, nyeri tenggorokan, batuk, 

pilek, atau sesak nafas, maka dilarang masuk ke rempat pemotongan. Adapun sisanya yakni 7,69% 

cenderung mengabaikan gejala Covid-19, sehingga tanpa ada pengecekan terlebih dahulu 

memperbolehkan setiap petugas untuk melakukan kegiatan penyembelihan. 

Pada penanganan hewan Qurban telah 100% dilakukan pembagian tugas yakni antara area 

penyembelihan dan tempat penanganan daging dan jeroan. Seperti telah diketahui bahwa Covid-19 

bersifat zoonis, yang artinya dapat ditularkan dari hewan kepada manusia. Hal itu dapat terjadi jika 

hewan terinfeksi disembelih untuk dikonsumsi (Yuan et al.,2020). Virus corona telah teridentifikasi 

bisa terdapat pada kelelawar, binatang ternak, tikus, ayam, kalkun, babi, anjing, kelinci, kuda, dan 

dapat menyebabkan gangguan pernafasan serta penyakit gangguan lambung (Dhama et al., 2019; 

Monchatre et al., 2017; Dhama et al., 2014). 

SARAS-CoV-2 adalah jenis baru dan virus ini positif ada pada lapisan lemak, dan hampir 70% 

genomnya berada pada permukaan sel yang mengandung protein (Yuan et al., 2020). Meskipun 

secara penelitian belum teridentifikasi bahwa terdapat hubungan antara produk pangan dengan 

SARS-CoV-2, namun mengacu pada FDA, konsumsi daging atau organ bagian dalam hewan dapat 

menyebabkan zoonotic foodborne infections. Sehingga, penting adanya pembagian petugas antara 

area penyembelian dengan penanganan daging dan jeroan, tidak dijadikan dalam satu area dengan 

petugas yang sama. Meskipun secara teori, adanya kontak pada permukaan yang terkontaminasi oleh 

seseorang yang telah terkontaminasi, menyebabkan bahan makanan secara tidak langsung terkena 

kontaminasi ketika disentuh pada berbagai kegiatan: memotong daging, mencincang daging, 

membersihkan, hingga tahap memasak yang tidak sempurna (European Commision, 2020). 

Pemisahan petugas pada saat menyembelih dan memotong bagian-bagian pada hewan Qurban 

adalah salah satu hal yang perlu juga diperhatikan. Penanganan yang tidak tepat dapat menyebabkan 

kontaminasi secara langsung dan dapat dengan mudah menyebarkan virus.  

Hasil memperlihatkan bahwa 61,54% petugas menggunakan pelindung, dan 38, 46% tidak 

menggunakan pelindung; sebanyak 92,31% alat pelindung yang digunakan bermacam-macam 

antara lain masker, faceshield, sarung tangan sekali pakai, penutup kaki (sepatu), sementara 7,69% 

petugas tidak menggunakan alat pelindung yang tertera. Secara umum, alat pelindung yang 

digunakan adalah masker. Hal ini terlihat dari hasil sebanyak 76,92% telah ada edukasi dari petugas 

penanggung jawab kegiatan Qurban yakni mengedukasi setiap orang untuk menghindari atau 

menyentuh bagian muka (termasuk mata, hidung, telingda dan mulut), sedang sisanya 23,08% 

petugas penanggungjawab kegiatan Qurban tidak melakukan tahapan edukasi terkait protokol 

kesehatan pada penyembelihan hewan Qurban di era new normal. Penting bagi petugas untuk 

memahami protokol kesehatan seperti mencegah menyentuh sekitar wajah dengan tangan, 

mencegah kontak dengan orang dalam jumlah banyak (WHO, 2020). Pengontrolan higienitasi 

digunakan untuk mencegah kontaminasi bahan pangan (daging) dari mikroba pathogen serta 

bertujuan menjaga kontaminasi makanan dari kemungkinan virus Covid-19.  

Tahapan higienitasi antara lain dari penyemprotan disinfektan pada fasilitas dan peralatan, 

menjaga kontaminasi langsung antara bahan pangan, penerapan higinitasi secara personal (seperti 

mencuci tangan dengan sabun atau menggunakan disinfektan, memakan sarung tangan, maksker, 

face cover, memperhatikan kebersihan pakaian dan sepatu). Proses edukasi di dalamnya juga 

menyangkut protokol bahwa setiap orang menghindari kontak langsung, memperhatikan etika 
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batuk, bersin dan meludah (100%). Hal ini termasuk bagian dari menghilangkan kebiasaan yang 

tidak higienis seperti bersin dan batuk di sembarang tempat (Government of Ireland, 2020; IACP, 

2020, Wei et al., 2020). Penggunaan alcohol-based pada hand sanitizer sangat direkomendasikan oleh 

Department of Agriculture for food safety di Amerik Serikat, karena mungkin dapat terjadi penularan 

Covis-19 akibat proses pengolahan daging dan unggas yang terjadi kontak fisik dengan petugas (Dyal 

et al., 2020). Hal ini terlihat dari hasil yakni 100% penanggung jawab kegiatan Qurban menyediakan 

fasilitas cuci tangan dengan menggunakan sabun atau pun fasilitas handsanitiser. 

Pada penyembelihan Qurban, sebanyak 76,92% telah terdapat tata cara untuk mengatur 

kepadatan dengan membatasi jumlah panitia dalam pelaksanaan pemotongan hewan serta nilai yang 

sama pada pembatasan fasilitas pemotongan hewan Qurban yang hanya dihadiri oleh panitia, 

ternyata pada hasil memperlihatkan bahwa 23,08% masih ada lokasi pemotongan hewan Qurban 

yang tidak melaksanakan pengaturan kepadatan dengan membatasi jumlah panitia dalam 

pelaksanaan pemotongan hewan Qurban dan perlakuan pembatasan bahwa pemotongan hewan 

Qurban hanya dihadiri oleh Panitia. Hal ini mengindikasikan bahwa beberapa lokasi penyembelihan 

belum mampu menerapkan standar protokol penyembelihan hewan Qurban di era new normal 

berdasarkan Surat Edaran Bupati Kotawaringin Barat No 800/765/PKH.3, karena di dalamnya 

dijelskan bahwa salah satu hal penting adalah melakukan pembatasan jumlah orang yang hadir atau 

petugas dalam kegiatan pemotongan hewan Qurban, antara lain panitia Qurban, petugas pemeriksa 

kesehatan hewan atau pemilik hewan Qurban. Jumlah panitia Qurban juga dibatasi untuk 

menghindari kontak fisik serta penyebaran Covid-19. Sebaiknya masyarakat tidak berkumpul 

menyaksikan pemotongan hewan Qurban, hal ini untuk menghindari kerumunan massa, namun pada 

kenyataannya masih ada tempat pemotongan hewan Qurban menjadi tontonan yang ramai bagi 

masyarakat sehingga kepadatan tidak dapat dijaga secara ketat.  

Perlunya pembatasan jumlah panitia dan masyarakat dilarang untuk menghadiri kegiatan 

pemotongan hewan Qurban ini karena penyebaran virus Covid-19 diduga dari orang per orang 

terutama melalui droplets yang ada di udara pada saat penanganan bahan pangan dan bisa 

menginfeksi seseorang melalui pernafasan, sehingga menyebabkan demam, batuk, dan sesak nafas 

sebagai ciri khusus penderita Covid-19 (European Commision, 2020). Resiko partikel virus yang ada 

dan kontak dengan bahan pangan melalui seseorang yang bekerja sebagai food-handling perlu 

dilakukan kajian lebih lanjut, sehingga diperlukan adanya penerapan protokol kesehatan di era new 

normal (IACP, 2020). Hal ini seperti dikemukakan oleh Kresna & Ahyar (2020) bahwa masyarakat 

perlu menerapkan protokol kesehatan dalam upaya menjaga penyebaran virus Corona. Kepadatan 

petugas selama bekerja pada industri daging dan unggas sangat mungkin menyebabkan resiko 

penularan SARS-CoV-2.  

Cara lain yang dilakukan dalam upaya meminimalkan penyebaran Covid-19 adalah dengan 

kebijakan social distancing yang secara khusus diterapkan pada physical distancing (menjaga jarak) 

selama kegiatan berlangsung (Government of Ireland, 2020; IACP, 2020, Wei et al., 2020; Pradana & 

Casman, 2020). Physical distancing (menjaga jarak) secara drastis mengubah kebiasaan setiap orang 

dalam bersosialisasi. Physical distancing merupakan salah satu cara untuk meminimalkan 

penyebaran Covid-19, antara lain dilakukan dengan menjaga jarak antar satu petugas dengan 

petugas lainnya minimal 1 meter. Hasil memperlihatkan bahwa 69,23% petugas menerapkan 

physical distancing dengan pengaturan jarak minimal 1 (satu) meter, dan sisanya yakni 30,77% 

belum mampu menerapkan hal tersebut di atas. Hal ini terkait bahwa kegiatan pengulitan, 

pencacahan, penanganan dan pengemasan daging tidak dilakukan secara berhadapan (76,92%) 

sedangkan 23,08% masih melakukan kegiatan tersebut secara berhadapan, yang berarti protokol 

menjaga jarak masih ada yang mengabaikan.  
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Pengaturan proses penanganan bahan pangan erat kaitannya dengan kontaminasi produk 

pangan oleh para pekerja. Penyebaran virus dari satu orang ke orang lain sangat beresiko ketika 

seseorang bekerja dengan kontak yang sangat dekat antara satu dengan lainnya (European 

Commision, 2020). Penelitian lebih lanjut oleh Dyal et al., (2020) bahwa praktek secara operasional 

jarak antar satu petugas dengan petugas lainnya selama bekerja sebaiknya adalah 2 (dua) meter. 

Aturan tersebut mengacu pada CDC 2020 (Centers for Disease Control and Prevention) yang 

menjelaskan bahwa untuk membatasi resiko penularan pada proses bahan pangan salah satunya 

adalah menerapkan prosedur keamanan menjaga jarak yakni 2 (dua) meter antar pekerja. Sehingga 

perlu adanya modifikasi atau pengubahan pengaturan tata kelola fasilitas pengolahan sehingga 

aturan tersebut memungkinkan untuk diterapkan. Selain menjaga jarak, memperhatikan waktu 

untuk bersosialisasi antar petugas, serta mengurangi kontak yang terlalu lama dengan hewan ternak 

juga menjadi salah satu hal yang perlu diperhatikan. 

Sangat penting bagi setiap petugas untuk memiliki alat pemotong sendiri, guna meminimalkan 

penyebaran Covid-19. Sebanyak 92,31% petugas membawa peralatan sendiri dan tidak melakukan 

peminjaman alat, sedangkan sisanya yakni 7,69% petugas tidak membawa alat sendiri, atau 

meminjam dari petugas lainnya. FDA menyarankan bahwa semua perlengkapan dan peralatan yang 

digunakan petugas sebaiknya dicuci sendiri, dipisahkan, dan tidak melakukan peminjaman alat 

untuk minimalkan penyebaran infeksi virus. 

Setelah pengerjaan, petugas diharapkan tetap menjaga kebersihan dengan mencuci peralatan 

ataupun menyemprot cairan disinfektan sesuai dengan prosedur operasional guna meminimalkan 

penyebaran virus (Dyal et al., 2020). Hal ini terlihat dari hasil bahwa 100% petugas melakukan 

pembersihan tempat pemotongan hewan serta peralatan yang digunakan dan membuang kotoran 

atau limbah pada fasilitas penanganan kotoran atau limbah. Selanjutnya sebelum kembali ke rumah 

dan kontak dengan keluarga, petugas juga melakukan pembersihan diri secara mandiri. 

Dikemukakan oleh Thippareddi (2020) bahwa pembersihan semua peralatan setelah pengoperasian 

selesai terbagi menjadi beberapa tahap. Yang pertama adalah membersihkan dari bahan-bahan 

kotor, kemudian mencuci dengan air yakni menggunakan sabun dan bahan lain yang secara fisik 

dapat menghilangkan korotan, untuk selanjutnya dibilas kembali hingga bersih. Meskipun secara 

umum kegiatan ini tidak secara efektif berdampak pada keberadaan virusm namun pengaplikasian 

pembersuhan dengan cleaning agents dapat membuat virus menjadi tidak aktif. Dikemukakan lebih 

lanjut bahwa pembersihan secara basah (wet cleaning) melibatkan larutan alkali (alkaline based) 

sebagai pembersih dapat menghilangkan protein dan lemak yang ada, senyawa asam (acid based) 

juga dapat menghilangkan sisa mineral dan detergen dapat menghilangkan semua kotoran dan tanah 

yang ada di permukaan.  

Pendistribusian daging Qurban sebanyak 84,62% dilakukan oleh panitia ke rumah mustahik, 

hal ini guna memperpendek resiko penularan rantai penyebaran Covid-19 serta meminimalkan 

kontak dengan orang per orang. Namun masih ada pendistribusian yang dilakukan oleh panitia tidak 

kepada mustahik, namun langsung ke masyarakat sekitar, yakni sebesar 15,38%. Titik kritis 

penyebaran Covis-19 dapat terjadi pada tahap ini. Pembagian hewan Qurban adalah salah satu hal 

yang harus diperhatikan. Hal ini karena Covid-19 dapat tetap ada hingga 24 jam dan beberapa hari 

pada permukaan pengemas, seperti yang berasal dari bahan karton (untuk pengemas kardus) dan 

kantong plastik, meskipun tingkat kelembaban dan suhu ikut menjadi faktor pendukung virus 

berkembang lebih cepat. Penggunakan bahan pengemas dapat memicu resiko penularan Covid-19 

oleh petugas yang terkena infeksi (European Commision, 2020). Virus yang ada di kemasan dan 

tersentuh oleh kulit (dipegang oleh tangan, yang kemudian menyentuh area wajah), maka akan 

terjadi transfer virus. Sehingga, penanganan pengemasan dan pembagian kepada konsumen 

sebaiknya tetap mengikuti standar kesehatan Covid-19 tentang praktek sanitasi, antara lain secara 
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teratur mencuci tangan atau menggunakan hand sanitizer setelah membagikan daging hasil Qurban, 

serta konsumen segera mengganti bahan kemasan sendiri setelah diterima. Hasil penelitian pada 

FERN (2020) yakni pada Juni 2020 kurang lebih 250 daging dalam kemasan dan 86 tanaman pada 

proses pengolahan yang berasal dari 46 petani dikonfirmasi mengalami kasus Covid-19. Hal ini 

menjadi contoh bahwa pandemic ini secara signifikan selain berpengaruh pada perekonomian juga 

sektor pangan dengan resiko pada manajemen pekerja. 

 Secara umum, 84,62% petugas mengetahui tentang protokol penyembelihan hewan Qurban 

di era new normal dan sisanya yakni 15, 38% belum mengetahui. Hal ini terkai dengan sosialisasi 

yang diadakan oleh Dinas terkait, dan hasil memperlihatkan bahwa 84,62% petugas pernah 

mendapat edukasi atau penyuluhan dari dinas tentang tata cara pemotongan hewan Qurban di era 

New Normal, dan sisanya yakni 15,38% belum mendapatkan edukasi dari dinas terkait. Adapun 

Dinas telah melakukan edukasi dan sosialisasi secara online melalui Zoom pada tanggal 15 Juli 2020 

dengan tema Kurban yang Aman dan ASUH di Masa Pandemi Covid-19. Kendala yang dihadapi adalah 

masih banyak takmir masjid yang tidak mengikuti acara sosialisasi tersebut, sehingga informasi 

belum diterima oleh masyarakat secara luas. Adapun petugas yang mendapatkan informasi terkait 

tatanan penyembelihan hewan Qurban di era new normal tidak hanya berasal dari pihak Dinas, 

namun bisa di dapat pada sosial media, antara lain melalui face book, instagram, grup Whatsapp, dan 

televisi.  

KESIMPULAN 

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa petugas secara umum mengetahui protokol 

kesehatan, namun protokol kesehatan belum diterapkan pada saat penyembelihan hewan qurban 

secara menyeluruh. Edukasi dari dinas terkait memberi pengaruh bagi masyarakat tentang protokol 

kesehatan selama penyembelihan hewan qurban. 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Ucapan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah membantu penelitian ini. Terima kasih 

teruntuk para petugas medis yang selalu siaga menghadapi berbagai pasien dan merawat pasien 

Covid-19, serta seluruh masyarakat yang mampu tetap mempertahankan protokol kesehatan 

terhadap Covid-19.  

DAFTAR PUSTAKA 

ANR – Associação Nacional de Restaurantes. (2020). Especial Coronavírus – 6 abril 2020.Edição 547 
– Ano 12. https://anrbrasil.org.br/wp-content/uploads/2020/04/news_547r.pdf  

CDC. (2020). Meat and Poultry Processing Workers and Employers. Atlanta, GA:US Department of 
Health and Human Services, CDC; 2020. https://www.cdc.gov/coronavirus/2019-
ncov/community/organizations/meatpoultry-processing-workers-employers.html  

Cui, J., Li, F., & Shi, Z. L. (2019). Origin and evolution of pathogenic coronaviruses. Nature Reviews 
Microbiology, 17(3), 181–192. https://doi.org/10.1038/s41579-018-0118-9.  

Decaro, N., & Lorusso, A. (2020). Novel human coronavirus (SARS-CoV-2): A lesson from animal 
coronaviruses. Veterinary Microbiology. Article 108693. 
https://doi.org/10.1016/j.vetmic.2020.108693.  

Dhama, K., Pawaiya, R. V. S., Chakraborty, S., Tiwari, R., Saminathan, M., & Verma, A. K. (2014). 
Coronavirus infection in equines: a review. Asian Journal of Animal and Veterinary 
Advances, 9(3), 164-176. 

https://anrbrasil.org.br/wp-content/uploads/2020/04/news_547r.pdf
https://www.cdc.gov/coronavirus/2019-ncov/community/organizations/meatpoultry-processing-workers-employers.html
https://www.cdc.gov/coronavirus/2019-ncov/community/organizations/meatpoultry-processing-workers-employers.html
https://doi.org/10.1038/s41579-018-0118-9
https://doi.org/10.1016/j.vetmic.2020.108693


E-Prosiding Seminar Nasional Ilmu Peternakan Terapan DOI: 10.25047/proc.anim.sci.2020.16 
Jurusan Peternakan Politeknik Negeri Jember 

Jember, 19 - 22 September 2020 

118 

Dhama, K., Sharun, K., Tiwari, R., Sircar, S., Bhat, S., & Malik, Y. S. (2019). Coronavirus Disease 2019: 
COVID-19. Clinical Microbiology Reviews, 33(4), Preprints. 2020; 
https://doi.org/10.20944/preprints202003.0001.v1.  

Dyal, J., et al. (2020). Covid-19 among workers in meat and poultry processing facilities 19 states, 
April 2020. Morbidity and Mortality Weekly Report, 69(18), 557-561. 

European Commision. (2020). Covid-19 and Food Safety, Question and Answer. European Commision 
Directorate General for Health and Food Safety Crisis Management in Food, Animal and Plants.  

European Food Safety Authority (EFSA). Coronavirus: no evidence that food is a source or transmission 
route. https://www.efsa.europa.eu/en/news/coronavirus-no-evidence-food-source-or-
transmission-route.  

FERN. (2020). Mapping covid-19 outbreaks in the food system | food and environment reporting 
network. thefern.org/2020/04/mapping-covid-19-in-meat-and-food-processing-plants/.   

Government of Ireland. (2020). Return to Work Safely Protocol COVID-19 Specific National Protocol 
for Employers and Workers. https://dbei.gov.ie/en/Publications/Publication-files/Return-to-
Work-Safely-Protocol.pdf.  

Irish Association for Conselling and Pyscotherapy (IACP). (2020). IACP COVID-19 Return-to-work 
Guidelines for Members. https://iacp.ie/Covid19-Return-to-work-Guidelines-for-Members#.  

Jayusman. (2012). Tinjauan hukum islam terhadap ibadah kurban kolektif. Al-‘Adalah, X(4). 
Kresna, A., & Ahyar, J. (2020). Pengaruh Physical Distancing dan Social Distancing terhadap 

Kesehatan dalam Pendekatan Linguistik. Jurnal SyntaxTransformation, 1(4), 14-19. 
Muhyiddin. (2020). Covid-19, new normal dan perencanaan pembangunan di Indonesia. 

The Indonesian Journal of Development Planning, IV(2), 240-252.  
Mukharom, HA. 2020. Kebijakan Nabi Muhammad SAW menanggapi wabah penyakit menular dan 

implementasinya dalam konteks menanggunlangi Coronavorus Covid-19. Jurnal Sosial & 
Budaya Syar-i FSH UIN Syarif Hidayatullah, 7(3). 

Pradana, A. A., & Casman, C. (2020). Pengaruh Kebijakan Social Distancing pada Wabah COVID-19 
terhadap Kelompok Rentan di Indonesia. Jurnal Kebijakan KesehatanIndonesia: JKKI, 9(2), 61-
67. 

Randazzo, W., Truchado, P., Cuevas-Ferrando, E., Simon, ´ P., Allende, A., & Sanchez, ´ G. (2020). SARS-
CoV-2 RNA in wastewater anticipated COVID-19 occurrence in a low prevalence area. Water 
Research, Article 115942. https://doi.org/10.1016/j.watres.2020.115942. 

Sabiq, S. (1983). Fiqih Al Sunnah. Bayrut: Dar Al-Fikr. 
Shaw, K. A., Szablewski, C. M., Kellner, S., Kornegay, L., Bair, P., Brennan, S., ... & Kobayashi, M. (2019). 

Psittacosis outbreak among workers at chicken slaughter plants, Virginia and Georgia, USA, 
2018. Emerging Infectious Diseases, 25(11), 2143. 

Syafii, A. (2019). Tiga Miliar Muslim Tahun 2060: Berita Gembira atau Bencana? 
https://republika.co.id/berita/q03z7x440/tiga-miliar-muslim-tahun-2060-berita-gembira-
atau-bencana.  

Su, S., Wong, G., Shi, W., Liu, J., Lai, A. C. K., Zhou, J., Liu, W., Bi, Y., & Gao, G. F. (2016). Epidemiology, 
genetic recombination, and pathogenesis of coronaviruses. Trends in Microbiology, 24(6), 490–
502. https://doi.org/10.1016/j.tim.2016.03.003.  

Thippareddi, H., Balamurugan, S., Patel, J., Singh, M., & Brassard, J. (2020). Coronaviruses–Potential 
human threat from foodborne transmission? LWT, 110147. 

Tribunnewsmaker. (2020). DKI Jakarta Bertambah 1.380 Kasus Update Corona Nasional. 
https://newsmaker.tribunnews.com/2020/09/14/dki-jakarta-bertambah-1380-kasus-
update-corona-nasional-senin-14-september-2020-total-218382.  

Wei, W. E., Li, Z., Chiew, C. J., Yong, S. E., Toh, M. P., & Lee, V. J. (2020). Presymptomatic Transmission 
of SARS-CoV-2—Singapore, January 23–March 16, 2020. Morbidity and Mortality Weekly 
Report, 69(14), 411. 

World Health Organization (WHO). (2020). Technical interim guidance for novel coronavirus. 
https://www.who.int/health-topics/coronavirus.  

Yuan, J., Lu, Y., Cao, X., & Cui, H. (2020). Regulating wildlife conservation and food safety to prevent 
human exposure to novel virus. Ecosystem Health and Sustainability, 6(1), 1741325. 

 

https://doi.org/10.20944/preprints202003.0001.v1
https://www.efsa.europa.eu/en/news/coronavirus-no-evidence-food-source-or-transmission-route
https://www.efsa.europa.eu/en/news/coronavirus-no-evidence-food-source-or-transmission-route
https://dbei.gov.ie/en/Publications/Publication-files/Return-to-Work-Safely-Protocol.pdf
https://dbei.gov.ie/en/Publications/Publication-files/Return-to-Work-Safely-Protocol.pdf
https://iacp.ie/Covid19-Return-to-work-Guidelines-for-Members
https://doi.org/10.1016/j.watres.2020.115942
https://republika.co.id/berita/q03z7x440/tiga-miliar-muslim-tahun-2060-berita-gembira-atau-bencana
https://republika.co.id/berita/q03z7x440/tiga-miliar-muslim-tahun-2060-berita-gembira-atau-bencana
https://doi.org/10.1016/j.tim.2016.03.003
https://newsmaker.tribunnews.com/2020/09/14/dki-jakarta-bertambah-1380-kasus-update-corona-nasional-senin-14-september-2020-total-2183822
https://newsmaker.tribunnews.com/2020/09/14/dki-jakarta-bertambah-1380-kasus-update-corona-nasional-senin-14-september-2020-total-2183822
https://www.who.int/health-topics/coronavirus


NUTRISI DAN TEKNOLOGI PAKAN 

 



E-Prosiding Seminar Nasional Ilmu Peternakan Terapan DOI: 10.25047/proc.anim.sci.2020.17 
Jurusan Peternakan Politeknik Negeri Jember 
Jember, 19 - 22 September 2020 

119 

PERFORMA AYAM KAMPUNG SUPER YANG DIBERI RANSUM  
DENGAN LEVEL PROTEIN DAN ENZIM BERBEDA 

Performance of Kampung Super Chicken Given Ration 
With Different Protein and Enzymes Levels 

Noferdiman1, Sestilawarti1, M. Fiqliah1, dan A. Ilda1 
1Program Studi Peternakan Fakultas Peternakan Universitas Jambi 

Email: noferdiman@unja.ac.id. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui performa ayam kampung super yang diberi ransum 

dengan penggunaan level protein dan enzim berbeda. Rancangan yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial 3 x 2 terdiri yang dari 4 ulangan. Perlakuan 

yang diberikan terdiri atas faktor pertama yaitu faktor protein dengan level P1: 16%, P2: 18%, dan 

P3: 20%; sedangkan faktor kedua yaitu enzim dengan level E0: 0,00% dan E1: 0,10%. Peubah yang 

diamati adalah konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, konversi ransum, bobot potong, bobot 

karkas mutlak dan bobot karkas relatif. Data dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA) jika 

berpengaruh nyata dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa pengaruh penggunaan level protein dan enzim dalam ransum menunjukkan interaksi yang 

tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi dan konversi ransum, bobot potong, bobot karkas mutlak 

dan bobot karkas relatif, sedangkan pada masing-masing penggunaan level protein dan enzim dalam 

ransum berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertambahan bobot badan, bobot potong, bobot 

karkas mutlak dan bobot karkas relatif. Kesimpulan penelitian ini adalah penggunaan level protein 

20% dan enzim 0,10% dapat meningkatkan pertambahan bobot badan dan bobot karkas ayam 

kampung super.  

Kata kunci: Ayam Kampung Super, Bobot Karkas, Enzim, Pertambahan Bobot Badan, Protein 

ABSTRACT 

This study was aimed to determine the effect of different level of protein and enzymes on the 
performance of kampung super chickens. The research was design based on Completely Randomized 
Design (CRD) 3 x 2 factorial patterns; each treatment consists of 4 replications. The treatments given 
consisted of the first factor were the protein level which T1: 16%, T2: 18% and T3: 20%; the second 
factor were either level enzyme, E0: 0.00% and E1: 0.10%. The variables observed were feed 
consumption, feed conversion ratio, body weight gain, body weight, absolute and relative carcass 
weight. Data were analyzed by analysis of variance (ANOVA), if significantly different between 
treatments, continued with Duncan's multiple range tests. The results showed that the effect of dietary 
protein and enzyme levels had not significant interaction (P>0.05) on feed consumption, feed conversion 
ratio, body weight, absolute and relative carcass weight, and had signifivant effect on (P<0.05) on body 
weight gain, body weight, absolute relative carcass weight. The conclusion of this study was the use of 
protein levels of 20% and 0.10% enzyme respectively can increase body weight gain and carcass weight 
of kampung super chickens. 

Keywords: Kampung Super Chicken, Carcass Weight, Enzyme, Body Weight Gain, Proteins 

PENDAHULUAN 

Peternakan unggas di Indonesia saat ini telah mengalami perkembangan yang sangat pesat, 

sejalan dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pemenuhan nilai gizi yang 
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bersumber dari protein hewani, salah satunya berasal dari ternak ayam kampung super. Ayam 

kampung super merupakan ayam kampung hasil persilangan antara ayam bangkok sebagai pejantan 

dengan betina yang berasal dari ayam ras. Masa panen ternak ayam kampung super ini lebih singkat, 

sehingga akan memberikan banyak keuntungan yaitu risiko kematian yang kecil dan menghemat 

biaya pemeliharaan termasuk pakan. Menurut Udjianto (2018) ayam kampung ini juga dianggap 

mempunyai tekstur daging yang lebih kenyal dan kandungan nutrisi yang lebih tinggi.  

Protein merupakan nutrisi yang sangat penting bagi tubuh ternak, penggunaan level protein 

dalam ransum ayam kampung super masih beragam, sehingga perlu dicari level protein yang tepat 

dan efisien untuk mencapai pertumbuhan maksimal. Bahan pakan sumber protein yang diberikan 

juga harus mengandung asam amino yang lengkap serta berimbang, sehingga penggunaan protein 

lebih efisien. Protein yang dikonsumsi akan disintesis menjadi asam amino dan digunakan untuk 

pembentukan daging, sehingga bobot badan akan bertambah. Pertambahan bobot badan sangat erat 

hubungannya dengan asupan protein ke dalam tubuh ternak.  

Upaya peningkatan ayam kampung dalam menghasilkan daging yang berkualitas perlu 

diperhatikan pemeliharaan yang baik, serta penyediaan ransum yang berkualitas. Fitasari (2016) 

melaporkan pemeliharaan ayam lokal pedaging unggul umur 0-12 minggu dengan kandungan gizi 

ransum mengandung protein kasar 19%-21% dan energi metabolis 2.800-3000 kkal/kg pakan, 

memberikan pengaruh signifikan terhadap pertambahan bobot badan. Sedangkan Fitasari et al., 

(2017) melaporkan penggunaan kadar protein yang berbeda dalam pakan level 17%, 18%, 19% dan 

20% tidak memberikan pengaruh terhadap konsumsi pakan, konsumsi air, pertambahan bobot 

badan, dan konversi pakan ayam kampung. Upaya untuk mencapai performa yang terbaik diperlukan 

ketersediaan protein dalam pakan. Penyediaan ini penting karena protein berperan penting 

terhadap pembentukan daging (Fanani et al., 2016). Menurut Nawawi and Nurrohmah (2015) 

ransum ayam kampung umur (0-12 minggu) membutuhkan protein sekitar 15-17% dengan energi 

metabolis sebesar 2800 kkal/kg. Penggunaan level protein dalam ransum ayam kampung super yang 

masih beragama ini, perlu dicari level protein yang tepat dan efisien untuk mencapai pertumbuhan 

maksimal.  

Penyedian ransum yang berkualitas masih menemui banyak kendala sampai saat ini, upaya 

yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pemanfaatan nutrien adalah dengan menggunakan 

penambahan enzim. Produk enzim yang digunakan adalah solagri 3 yang merupakan suplemen 

ternak berbentuk tepung dan dapat dicampurkan ke dalam ransum maupun air minum pada ternak, 

produk ini mengandung enzim-enzim bermutu dan vitamin untuk ternak seperti phytase, amilase, 

protease, xylanase dan ß-glucanase. Enzim selulase, protease dan xylanase merupakan enzim yang 

dominan didalam produk ini. Manfaat yang di harapkan yaitu meningkatkan penyerapan nutrisi 

pakan oleh ternak dan mampu dicerna didalam saluran pencernaan sehingga enzim yang 

ditambahkan ini dapat mengkonversi dalam bentuk daging. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan level protein dan enzim serta interaksinya dalam ransum 

terhadap performa ayam kampung super. 

METODE  

Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah DOC ayam kampung super sebanyak 240 

ekor yang berasal dari Kharim Farm Kediri Jawa Timur, produk enzim dengan merek “Solagri 3” di 

produksi oleh Bangkit Solusi Angrido, Bandung, Jawa Barat. Beberapa bahan pakan yang terdiri dari 

jagung, tepung ikan, bungkil kedele, dedak, bungkil kelapa, premix dan minyak, desinfektan cair, dan 

larutan kapur. Peralatan yang digunakan pada penelitian ini adalah kandang ternak ayam kampung 
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tipe koloni dengan ukuran 140 cm x 100 cm x 70 cm, terpal, lampu pijar, tempat pakan, tempat air 

minum, liter yang terdiri serbuk gergaji, dan timbangan.  

Tabel 1. Komposisi Bahan Pakan Penyusun Ransum Perlakuan 

Bahan pakan 
Perlakuan (%) 

P1 P2 P3 

Jagung 44 40,1 38,8 
Bungkil kedelai 12,5 17,4 23,1 
Bungkil kelapa 9 10,6 10,5 
Dedak 21 16,8 14 
Tepung ikan 6 7 7,2 
Premix 5,5 5,1 3,4 

Minyak kelapa 2 3 3 

Jumlah 100 100 100 

Kandang terlebih dahulu dibersihkan dan diberi larutan kapur, dengan cara melumuri seluruh 

permukaan kandang koloni menggunakan kuas sehingga seluruh kandang basah, selanjutnya 

biarkan kandang mengering, siapkan liter atau alas yang terdiri dari serbuk gergaji dan dialasi alas 

koran, kemudian masukkan tempat pakan dan minum yang disertai lampu pijar. Kandang diberi 

nomor atau kode masing-masing perlakuan, kemudian masukkan 240 ekor DOC ayam kampung 

kedalam 24 unit kandang dan setiap kandang berisi 10 ekor DOC ayam kampung.  

Tabel 2. Kandungan zat makanan ransum perlakuan 

Zat makanan  
Perlakuan (%) 

P1 P2 P3 

Bahan Kering 79,91 79,45 80,93 

Protein Kasar 16,10 18,04 20,01 

Lemak Kasar 5,05 4,63 4,27 

Serat Kasar 4,7 4,48 4,14 

Kalsium 0,55 0,57 0,49 

Fosfor 0,74 0,74 0,71 
Metionin 0,51 0,63 0,78 
Lisin 0,95 0,81 0,73 
Energi Metabolis (kkal/kg) 2813,03 2802,82 2805,44 

Ransum yang digunakan terdiri dari jagung, tepung ikan, bungkil kedelei, dedak, bungkil 

kelapa, premix, dan minyak (yang disusun berdasarkan 3 level protein yaitu 16%, 18% dan 20%) 

serta enzim, ransum disusun sesuai dengan kebutuhan zat makanan ayam kampung. Masing-masing 

perlakuan ransum yang telah disusun, dianalisis proksimat untuk diketahui kandungan zat makanan 

ransum dari masing-maing perlakuan. Kandungan zat makanan ransum perlakuan disajikan pada 

Tabel 2.  

Penelitian Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial 3 x 2 terdiri dari 4 ulangan. Faktor 

pertama adalah penggunaan 3 level  protein (16%, 18%, dan 20%) dan faktor kedua adalah 

penggunaan enzim yaitu ransum tanpa enzim (0,00 %) dan ransum menggunakan enzim (0,10 %). 

Adapun uraian perlakuan yang diberikan disajikan pada Tabel 3. Peubah performa ayam kampung 

super yang diukur adalah : konsumsi ransum (g/ekor), pertambahan bobot badan (g/ekor), konversi 

ransum, bobot potong (g/ekor), bobot karkas mutlak (g/ekor), dan bobot karkas relatif (%). 
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Tabel 3. Kombinasi perlakuan level protein dan enzim 

  Perlakuan  (E) Enzim (%) 

 0,00 0,10 

(P) Level Protein (%) 
16 P1E0 P1E1 

18 P2E0 P2E1 

20 P3E0 P3E1 
Keterangan: 

▪ P1E0 : ransum dengan level protein 16% tanpa penambahan enzim 0,00% 

▪ P2E0 : ransum dengan level protein 18% tanpa penambahan enzim 0,00% 

▪ P3E0 : ransum dengan level protein 20% tanpa penambahan enzim 0,00% 

▪ P1E1 : ransum dengan level protein 16% dan penambahan enzim 0,10%  

▪ P2E1 : ransum dengan level protein 18% dan penambahan enzim 0,10%  

▪ P3E1 : ransum dengan level protein 20% dan penambahan enzim 0,10% 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian akan dianalisis keragaman (ANOVA) berdasarkan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial, Apabila terdapat pengaruh yang nyata maka 

dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan (Steel dan Torrie, 1993). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsumsi Ransum, Pertambahan Bobot Badan, dan Konversi Ransum 

Pengaruh perlakuan penggunaan level protein dalam ransum terhadap rataan konsumsi 

ransum, pertambahan bobot badan dan konversi ransum ayam kampung super dapat dilihat pada 

Tabel 4. Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukan bahwa pengaruh penggunaan level protein 

dan enzim dalam ransum terhadap konsumsi ransum ayam kampung super menunjukkan interaksi 

yang tidak nyata (P>0,05). Begitu juga dengan secara faktor masing-masing, seperti pengaruh 

penggunaan faktor level protein dan faktor enzim juga tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 

konsumsi ransum.  

Ternak mengkonsumsi ransum untuk memenuhi kebutuhan energi, jika energi yang tersedia 

dalam ransum tinggi maka ternak akan sedikit mengkonsumsi ransum tersebut. Hal ini menurut 

Suprijatna et al. (2006) perbedaan konsumsi ransum diduga sebagai akibat dari perbedaan 

kandungan nutrisi seperti kandungan protein dan kandungan energi metabolisme (EM) pada ransum 

tersebut. Kandungan protein dan energi metabolisme pakan yang berbeda dalam keadaan seimbang 

mengakibatkan tingkat konsumsi pakan yang cenderung sama (Negoro et al., 2013). 

Konsumsi ransum ayam kampung super pada penelitian ini lebih rendah jika dibandingkan 

dengan hasil penelitian Kususiyah (2011) menyatakan bahwa konsumsi ransum sekitar 2699,20 

g/ekor, pakan yang diberikan berupa konsentrat, jagung giling dan dedak halus (ransum oplosan) 

dengan kandungan protein 17%. Faktor yang mempengaruhi konsumsi ransum yaitu faktor 

lingkungan dan ternak itu sendiri serta faktor pakan, hal ini sesuai hasil penelitian Koni et al (2019) 

menyatakan bahwa faktor pakan juga dipengaruhi oleh palatabilitas, aroma, warna, serta kasar dan 

lemak kasar. 

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa pengaruh penggunaan level protein dan enzim 

terhadap pertambahan bobot badan ayam kampung super (Tabel 4) menunjukkan interaksi yang 

tidak nyata (P>0,05). Namun masing-masing penggunaan level protein dan enzim dalam ransum 

berpengaruh sangat nyata (P<0,05) terhadap pertambahan bobot badan. Uji lanjut Duncan 

menunjukkan bahwa pertambahan bobot badan pada pemberian level protein 20% dan enzim 0,10% 

mampu meningkatkan pertambahan bobot badan dan memberi pengaruh yang nyata (P<0,05). 
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Tabel 4. Rataan Konsumsi Ransum (g/ekor), Pertambahan Bobot Badan (g/ekor), da Konversi 
Ransum Selama 8 Minggu. 

Peubah Enzim 

(%) 

Level protein  

Rataan P1 P2 P3 

Konsumsi Ransum 

(g/ekor) 

E-0.00 

E-0.10 

2433,03±102,64 

2439,91±316,00 

2400,03±129,29 

2418,24±106,29 

2416,70±117,63 

2347,94±92,41 

2416,56±16,51 

2402,03±48,08 

Rataan 2436,4 ±4,86 2409,13±12,88 2382,31±48,61  

Pertambahan Bobot 

Badan (g/ekor) 

E-0.00 

E-0.10 

626,22±10,55 

650,13±11,33 

647,51±11,59 

664,54±6,57 

660,03±8,43 

685,82±7,96 

644,58 ±17,09 a 

666,83±17,80 b 

Rataan 638,172 ±16,91 a 656,025 ±12,04 b 672,92±18,24 c  

Konversi Ransum E-0.00 

E-0.10 

3,88±0,1 

3,75±0,47 

3,71±0,22 

3,64±0,15 

3,66±0,21 

3,42±0,12 

3,75±0,12 a 

3,60±0,17 b 

Rataan 3,82 ±0,09 a 3,68 ±0,05 ab 3,54±0,17 b  

Keterangan: Superskrip berbeda pada baris dan kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05). 

Faktor pertama, protein dengan level P1:  16%, P2:  18%, dan P3: 20%, E0: ransum enzim 0,00% 

E1: ransum 0,10%. Faktor kedua, ezim dengan level: E0: 0,00% dan E1: 0,10%. 

Menurut Trisiwi (2016) pertambahan bobot badan ayam kampung super  dengan 

menggunakan pakan komersil starter broiler (BR-I) produksi PT Japfa Comfeed Indonesia dengan 

protein 21% (P1), dan pakan campuran BR-I dengan penggantian 20 dan 40% tepung kulit roti 

dengan koreksi Asam Amino Esensial (P2 dan P3) memiliki pertambahan bobot badan yaitu 862,0 

g/ekor (P1), 742,3 g/ekor (P2), 582,3 g/ekor (P3). Selain itu, menurut Mokodongan et al (2017) 

menyatakan bahwa rataan pertambahan berat badan ayam kampung (g/ekor) dengan penggunaan 

level protein yang berbeda yaitu 18 % dan 20 %, pertambahan berat badan yang tertinggi yaitu 

dengan penggunaan level protein 20 % sebesar 75,52 g/ekor, sedangkan pertambahan berat badan 

terendah yaitu dengan penggunaan level protein 16% sebesar 62,38 g/ekor. 

Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa pertambahan bobot badan tertinggi yaitu pada pemberian 

level protein 20% dengan menggunakan enzim 0,10% yaitu 685,82 g/ekor. Hal ini dikarenakan 

bahan pakan yang terkandung didalam ransum memiliki tingkat protein yang bagus dan ditambah 

pemberian enzim solagri 3 yang terdiri dari protease, selulase dan xylanase yang mampu memecah 

serat didalam ransum secara utuh dapat menghasilkan pertambahan bobot badan yang relatif tinggi 

hal ini hampir sama dengan hasil penelitian Noferdiman et al (2018) menyatakan bahwa 

penambahan enzim selulase sebanyak 0,10 % dalam ransum mengakibatkan meningkatnya 

pertambahan bobot badan itik jika dibandingkan dengan tanpa enzim. Hal ini disebabkan oleh kerja 

enzim yang mampu merombak bahan pakan yang sulit dicerna oleh unggas menjadi lebih sederhana, 

dimana selulosa mampu meningkatkan kualitas ransum dengan mendegradasi komponen serat 

kasar terutama selulosa menjadi yang lebih sederhana. 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan level protein dan enzim berbeda 

memberikan pengaruh terhadap konversi ransum (P<0,05), namun tidak memberikan interaksi yang 

tidak nyata (P>0,05) terhadap konversi ransum ayam kampung super (Tabel 4). Rataan konversi 

ransum cenderung menurun seiring dengan meningkatnya penggunaan level protein dan enzim, hal 

ini dikarenakan konversi tergantung pada konsumsi ransum dan pertambahan bobot badan, 

semakin rendah nilai konversi yang didapat maka tingkat efisiensi meningkat dan semakin 

ekonomis. Hal ini didukung oleh pendapat Kurniawan et al (2015)  jika rasio konversi ransum yang 

didapat kecil, maka pertambahan bobot badan ayam memuaskan atau ayam makan dengan efisien 

dan diperkuat oleh Allama et al (2012) yang menyatakan bahwa nilai konversi ransum yang rendah 

menunjukkan bahwa efisiensi penggunaan ransum yang baik, karena semakin efisien ayam 

mengkonsumsi ransum untuk memproduksi daging. Konversi pakan dipengaruhi oleh konsumsi 
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pakan, berat badan, kandungan nutrisi ransum, semakin besar angka konversi pakan, maka semakin 

kurang ekonomis penggunaan pakan tersebut (Fanani et al., 2017). 

Konversi ransum yang didapat pada penelitian ini antara lain konversi yang terendah yaitu 

3,42 dengan pemberian level protein 20% dan enzim 0,10 % sedangkan konversi ransum tertinggi 

yaitu 3,88 dengan pemberian level protein 16% dan tanpa menggunakan enzim Hal ini hampir sama 

dengan hasil penelitian Raras et al. (2017) konversi pakan ayam lokal persilangan umur 2 – 10 yang 

diberi bahan pakan sumber protein berbeda yaitu berkisar 3,67 – 4,33 dan didukung oleh Kususiyah 

(2011) yang menyatakan bahwa ayam kampung persilangan yang diberi pakan konsentrat jagung 

giling dan dedak halus (ransum oplosan) dengan kandungan protein 17% memiliki konversi 3,95. 

Angka konversi pakan menunjukkan berapa banyak pakan yang digunakan untuk menaikan satu 

persatuan bobot badan ternak. Ransum yang baik adalah ransum yang dapat memenuhi kebutuhan 

nutrisi ayam dan lebih efisiensi dalam penggunaannya. Menurut Arabi (2015) perbedaan tingkat 

protein dalam pakan memiliki pengaruh yang nyata terhadap performans ayam, peningkatan kadar 

protein pakan, akan meningkatkan kinerja pertumbuhan. 

Bobot Potong, Bobot Karkas Mutlak dan Karkas Relative 
Pengaruh perlakuan level protein dan enzim terhadap rataan bobot potong, bobot karkas 

mutlak dan karkas relative ayam kampung super disajikan pada Tabel 5. Hasil analisis ragam 

menunjukkan bahwa pengaruh penggunaan level protein dan enzim berbeda dalam ransum tidak 

memberikan interaksi nyata (P>0,05) terhadap bobot potong, namun penggunaan masing-masing 

level protein dan enzim berbeda ini berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap bobot potong ayam 

kampung super. Uji lanjut Duncan Menunjukkan bahwa peningkatan level protein dalam ransum 

hingga 20% (P3) mampu meningkatkan bobot potong dan terdapat perbedaan nyata dengan 

penggunaan level protein 18% (P2) dan 16% (P1) serta penggunaan enzim 0,10% (E1) terdapat 

perbedaan nyata dengan penggunaan enzim 0,00% (E0).  

Tabel 5. Rataan bobot potong (g/ekor), bobot karkas mutlak (g/ekor) dan karkas relative (%) selama 
8 minggu. 
Peubah Enzim 

(%) 

Level protein  

Rataan P1 P2 P3 

Bobot Potong (g/ekor) E-0.00 

E-0.10 

663,21±7,85 

689,26±14,39 

687,61±5,08 

702,36±7,41 

699,05±9,64 

725,30±6,76 

683,29a±18,31 

705,64b±18,24 

Rataan 676,23a±18,42 694,98ᵇ±10,43 712,17c±18,56  

Karkas Mutlak (g/ekor) E-0.00 

E-0.10 

439,67±10,90 

464,89±9,17 

459,95±9,29 

480,73±6,13 

472,62±1,96 

499,94±5,72 

457,41a±16,62 

481,85b±11,10 

Rataan 452,28a±17,83 470,34 b±14,69 486,28c±9,66  

Karkas Relative (%) E-0.00 

E-0.10 

66,30±0,90 

67,47±1,64 

66,89±0,95 

68,45±0,33 

67,66±1,21 

68,94±0,85 

66,95a±0,68 

68,29b±0,61 

Rataan 66,89a±0,83 67,67ab±1,26 68,30b±0,45  

Keterangan:  Superskrip berbeda pada baris dan kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05). 

Faktor pertama, protein dengan level P1:  16%, P2:  18%, dan P3: 20%, Faktor kedua, enzim 

dengan level: E0: 0,00% dan E1: 0,10%. 

Rataan bobot potong ayam kampung super yang diberi perlakuan penggunaan level protein 

dan enzim cenderung meningkat, seiring dengan meningkatnya penggunaan level protein dan enzim 

dalam ransum. Hal ini disebabkan karena semakin tinggi penggunaan protein maka protein akan 

diolah menjadi hasil yang lebih efisien sesuai kebutuhan sehingga ternak mampu menghasilkan 

bobot potong yang lebih tinggi. Protein merupakan salah satu nutrisi yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan dan pembentukan jaringan karkas, sehingga protein ransum dapat mempengaruhi 

tingkat bobot badan ternak (Samsudin et al., 2016). 
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Bobot potong tertinggi pada perlakuan penggunaan level protein 20% (P3) yaitu 712,17 

g/ekor dan penggunaan enzim 0,10% (E1) yaitu 705,64 g/ekor sedangkan terendah pada perlakuan 

penggunaan level protein 16% (P1) yaitu 676,23 g/ekor dan penggunaan enzim 0,00% (P0) yaitu 

683,29g/ekor. Hasil ini lebih besar dari penelitian Suartiningsih et al. (2017) menyatakan bobot 

potong ayam kampung berumur 10 minggu dengan ransum penggunaan tepung kulit buah naga 

terfermentasi berkisar antara 464,88 – 468,36 g/ekor. Namun lebih rendah dari hasil penelitian 

Sigaha et al. (2019) menyatakan rataan bobot potong ayam kampung super yaitu 850,75 g/ekor. 

Penggunaan enzim solagri 3 dalam ransum cenderung menghasilkan rataan bobot potong yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan tanpa enzim. hal ini karena enzim bekerja membantu proses 

penyerapan nutrisi di saluran pencernaan sehingga mampu meningkatkan bobot potong. 

Penambahan multi enzim  mampu memperbaiki efisiensi penggunaan ransum dan memudahkan 

proses pencernaan dalam tubuh ternak sehingga mampu meningkatkan produksi (Sinaga et al., 

2019). 

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa pengaruh penggunaan level protein dan enzim dalam 

ransum terhadap bobot karkas menunjukan interaksi yang tidak nyata (P>0,05), namun dilihat dari 

masing- masing perlakuan penggunaan level protein dan enzim dalam ransum berpengaruh nyata 

(P<0.05) terhadap bobot karkas ayam kampung super. Rataan bobot karkas dengan penggunaan 

level protein dan enzim dalam ransum cenderung meningkat, seiring dengan meningkatnya 

penggunaan level protein dan enzim dalam ransum. Uji lanjut duncan menunjukkan bahwa 

peningkatan level protein dalam ransum hingga 20% (P3) mampu meningkatkan bobot karkas yang 

berarti terdapat perbedaan yang nyata terhadap level protein 18% (P2) dan 16% (P1). Pada enzim 

menunjukan bahwa penggunaan enzim 0,10% (E1) terdapat perbedaan yang nyata dengan 

perlakuan tanpa penggunaan enzim 0,00% (E0).  

Bobot karkas tertinggi pada perlakuan penggunaan level protein 20% (P3) yaitu 486,28g/ekor 

dan penggunaan enzim 0,10% (E1) yaitu 481,85g kemudian terendah pada perlakuan penggunaan 

level protein 16% (P1) yaitu 452,28g/ekor dan penggunaan enzim 0,00% (E0) yaitu 457,41g/ekor. 

Hal ini sama dengan hasil penelitian Sukmawati et al. (2015) menyatakan rataan bobot karkas ayam 

kampung adalah 468,75g/ekor dan penelitian Selviana et al. (2019) menyatakan rataan bobot karkas 

ayam kampung super dengan penambahan kulit singkong dan bakteri asam laktat sebagai aditif 

pakan yaitu 427,17-480,50 g/ekor. Hal ini lebih rendah dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 

rata-rata bobot karkas ayam buras super umur 12 minggu dengan perlakuan frekuensi dan periode 

pemberian pakan berkisar 730,5 – 851,25 g/ekor (Darmawan et al., 2017).  

Rataan bobot karkas sangat berkaitan bobot potong, semakin tinggi bobot potong maka 

semakin tinggi bobot karkas nya. Hal ini sesuai dengan pendapat  Akmal (2008) bahwa bobot potong 

erat hubunganya dengan bobot karkas. Beragamnya penggunaan level protein dalam ransum 

menghasilkan bobot karkas yang beragam pula hal ini disebabkan karena dalam proses pencernaan 

protein diubah menjadi asam amino sehingga terbentuknya tulang dan daging. Hal ini sesuai dengan 

pendapatnya Qotimah et al (2014) bahwa protein ransum dapat mempengaruhi bobot karkas. Asam 

amino merupakan bahan utama dalam proses pembentukan daging (Adnyana et al., 2014). 

Penggunaan enzim solagri 3 kedalam ransum dapat meningkatkan bobot karkas, peningkatan 

ini membuktikan bahwa enzim mampu meningkatkan kecernaan zat-zat makanan terutama protein 

dan energi sehingga ketersediaan dan penyerapan protein dan energi dalam tubuh dapat digunakan 

untuk pembentukan karkas. Penambahan multi enzim pencernaan dan probiotik mampu 

meningkatkan kualitas karkas ayam lokal pedaging unggul (Ridhana, 2014). 

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa pengaruh penggunaan level protein dan enzim dalam 

ransum terhadap bobot karkas relatif menunjukan interaksi yang tidak nyata (P>0,05), namun 

dilihat dari masing-masing penggunaan level protein dan enzim dalam ransum menunjukan 
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pengaruh yang yang nyata (P<0,05) terhadap bobot karkas relatif ayam kampung super. Uji lanjut 

duncan menunjukkan bahwa peningkatan level protein dalam ransum hingga 20% (P3) terdapat 

perbedaan yang nyata terhadap penggunaan level protein 16% (P1) tetapi tidak berbeda terhadap 

penggunaan protein di level 18 % (P3).  Pada enzim penggunaan enzim 0,10% (E1) terdapat 

perbedaan yang nyata terhadap penggunaan enzim 0,00% (E0). 

Persentase karkas tertinggi yaitu pada perlakuan penggunaan level protein 20% (P3) yaitu 

68,30% dan penggunaan enzim 0,10% (E1) yaitu 68,29% kemudian terendah pada perlakuan 

penggunaan level protein 16% (P1) yaitu 66,89% dan penggunaan enzim 0,00% (E0) yaitu 66,95%. 

Hal ini sama dengan hasil penelitian Tahalele et al (2018) melaporkan bahwa bobot karkas relatif 

ayam kampung super mendapatkan hasil 68,40%. Hasil tersebut juga lebih tinggi dari penelitian 

Muryanto et al  (2002) rata-rata bobot karkas relatif ayam kampung dan ayam hasil persilangan 

antara ayam kampung jantan dengan ayam ras petelur betina strain lohman atau ayam kampung 

super umur 12 minggu dengan pemberian ransum komersil protein 21% dan 14% adalah 60,05 % 

dan 58,87 %. Rataan persentase karkas menunjukan bahwa protein berperan penting dalam 

pembentukan karkas dalam proses pencernaan ransum sehingga mampu menghasilkan bobot 

potong yang mempengaruhi bobot karkas mutlak sehingga menghasilkan bobot karkas relatif yang 

tinggi. Energi dan protein merupakan nutrient utama yang mempengaruhi produksi karkas ayam 

(Adnyana et al., 2014). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Penggunaan level protein 20% 

dalam ransum dapat meningkatkan performa ayam kampung super. Penggunaan enzim 0,10 % 

dalam ransum dapat meningkatkan performa ayam kampung super. 
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The Quality of Dry and Organic Ingredients, Gamal-Based Fermentation Completes  
(Gliricidia sepium) In The Dry Area of The Archipelago 
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Email: bhadisutanto@gmail.com 

ABSTRAK 
Pakan komplit merupakan pakan dengan kandungan nutrien lengkap yang dibuat dari campuran 

bahan pakan hijauan gamal, klobot jagung, dedak padi, tepung putak dan tepung ikan dengan 

perbandingan tertentu dan dalam bentuk homogen untuk diberikan sebagai pakan yang dapat 

memenuhi kebutuhan pokok ternak, produksi dan reproduksi tanpa tambahan pakan lain. Penelitian 

ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh lama fermentasi pakan komplit terhadap kandungan 

bahan kering dan bahan organik. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 4 

perlakuan dan 5 ulangan yaitu LF 0 (Lama Fermentasi 0 minggu), LF 3 (Lama Fermentasi 3 minggu), 

LF 6 (Lama Fermentasi 6 minggu dan LF 9 (Lama Fermentasi 9 minggu). Analisis statistik 

menunjukkan bahwa kadar bahan kering pakan komplit dengan lama fermentasi 0 minggu berbeda 

nyata dengan 3, 6 dan 9 minggu lama fermentasi. Sedangkan kadar bahan organik dengan lama 

fermentasi 6 minggu berbeda nyata dengan 0, 3 dan 9 minggu lama fermentasi (P<0,05).  Kesimpulan 

dari hasil penelitian pakan komplit fermentasi berbasis gamal yaitu lama fermentasi 0 minggu dan 3 

minggu memiliki kualitas nutrien terbaik dibandingkan dengan lama fermentasi 6 minggu dan 9 

minggu. 

Kata kunci: Gamal, Kualitas Nutrien, Lama Fermentasi 

ABSTRACT 
Complete feed is feed with complete nutrient content made from a mixture of gamal forage, corn husks, 

rice bran, putak flour and fish meal with a certain ratio and in a homogeneous form to be given as feed 

that can meet the basic needs of livestock, production and reproduction without additional feed. This 

study aims to explain the effect of complete feed fermentation time on dry matter and organic matter 

content. This study used a completely randomized design with 4 treatments and 5 replications, namely 

LF 0 (fermentation time 0 weeks), LF 3 (fermentation time 3 weeks), LF 6 (fermentation time 6 weeks 

and LF 9 (fermentation time 9 weeks). Statistical analysis showed that the dry matter content of 

complete feed with fermentation time of 0 weeks was significantly different from 3, 6, and 9 weeks of 

fermentation time, while the content of organic matter with fermentation time of 6 weeks was 

significantly different from 0, 3, and 9 weeks of fermentation time (P<0.05). The conclusion from the 

research results of gamal-based complete fermentation is that the fermentation time of 0 weeks and 3 

weeks has the best nutrient quality compared to the fermentation time of 6 weeks and 9 weeks. 

Keywords: Gamal, Nutrient Quality, Fermented Duration 
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PENDAHULUAN 

Produktivitas ternak dipengaruhi oleh tiga pilar usaha ternak, yaitu  breeding, feeding dan 

management (Amam d& Harsita, 2019). Bahan pakan merupakan salah satu faktor pakan yang 

berhubungan dengan produktivitas ternak.  Bahan pakan ternak adalah bahan yang dapat dimakan, 

dicerna dan digunakan oleh ternak. Pada umumnya tanaman menjadi sumber pakan utama bagi 

ternak kambing untuk kelangsungan hidupnya atau untuk kebutuhan hidup pokok dan sintesa 

jaringan tubuh. 

Sumber daya lokal yang banyak tersedia di antaranya daun gamal, klobot atau kulit jagung, 

tepung putak, dedak padi dan tepung ikan.  Gamal (Gliricidia sepium) merupakan salah satu hijauan 

yang disukai oleh ternak ruminansia. Tanaman ini tumbuh subur di daerah lahan kering seperti 

Kupang dan hampir tersedia sepanjang tahun walaupun volume daunnya tidak sebanyak waktu 

musim hujan. Klobot atau kulit buah jagung merupakan limbah yang tidak dimanfaatkan. Klobot 

jagung dari jenis jagung pulut ini banyak dijumpai di sentra penjualan jagung siap saji di desa Oesao 

kecamatan Kupang Timur. Tepung putak yang diproduksi oleh industri rumah tangga petani di desa 

Oelamasi merupakan sumber pakan yang tidak bersaing dengan kebutuhan manusia. Tepung ikan 

non pabrikan yang berasal dari remukan atau ikan yang hancur hasil pembuatan ikan asin di pasar 

ikan Oesapa Kupang  yang tidak memiliki nilai ekonomi lagi. 

Sebagai unsur utama pakan komplit fermentasi digunakan daun gamal dengan imbangan atau 

persentase paling besar mengingat akan dimanfaatkan oleh rumunansia kecil (kambing), sedangkan 

campuran lain seperti klobot jagung, dedak padi, tepung putak dan tepung ikan yang akan 

melengkapi kebutuhan nutrien ternak tersebut dan juga merupakan biokatalisator dalam proses 

fermentasi pakan komplit terutama dedak padi.  

Permasalahan yang sering dihadapi peternak adalah kurangnya ketersediaan pakan baik 

dalam mutu maupun jumlahnya, sebagai contoh adalah limbah hasil samping pertanian dan pangan 

seperti jerami jagung dan jerami padi. Kadar nutrien yang rendah akan memengaruhi kecernaan 

pakan dan ketersediaan nutrien sehingga produktivitas ternak juga rendah.  

Pemanfaatan sumber daya lokal terutama daun gamal (Gliricidia sepium) harus dilakukan 

secara maksimal merupakan langkah strategis dalam mencapai efisiensi produksi kambing. 

Keragaman bahan baku pakan yang tinggi menawarkan fleksibilitas yang tinggi bagi peternak, 

namun juga menawarkan kompleksitas bagi Nutrienonis agar dapat dimanfaatkan secara efisien. 

Dari segi kuantitas, maka pakan lokal berserat tinggi (lignoselulosa) merupakan yang terbesar 

(Pamungkas, 2011).  

Beberapa kendala dalam pemanfaatan hasil sisa tanaman adalah 1) palatabilitas rendah, 2) 

nilai nutrien rendah, 3) penanganan relatif sulit (pengeringan, penggilingan, transportasi, dan 

fermentasi), dan 4) ketersediaan musiman. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan pakan terutama pada musim kering adalah dengan fermentasi pakan dalam bentuk 

pakan komplit fermentasi berbasis gamal. Peningkatan kualitas pakan dapat dilaksanakan dengan 

memformulasikan bahan-bahan limbah pertanian, industri pertanian dan pangan menjadi formula 

dalam bentuk pakan komplit fermentasi melalui suatu proses fermentasi. 

Fermentasi merupakan salah satu teknologi untuk meningkatkan kualitas pakan asal limbah 

ataupun pakan lokal, karena keterlibatan mikroorganisme dalam mendegradasi serat kasar, 

mengurangi kadar lignin dan senyawa anti nutrisi, sehingga nilai kecernaan pakan dapat meningkat 

(Astuti et al., 2017). Namun informasi mengenai berapa lama fermentasi yang dibutuhkan untuk 

menghasilkan kualitas terbaik pakan komplit fermentasi yang bersumber dari pakan lokal dan 

limbah pertanian belum banyak diungkapkan.  
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METODE 

Materi 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini berupa Daun Gamal (Gliricidia sepium),Tepung 

putak, Dedak padi, Klobot/kulit buah jagung Pulut, Tepung ikan non pabrikan, Stiker, nama/label, 

lakban warna hitam, karung volume 50 kg, kantong plastik Poly Carbonat volume 5 kg dengan 

ketebalan 0,8 mm. 

Prosedur Penelitian 

1. Persiapan Penelitian 

Menyiapkan putak untuk diproses  menjadi tepung putak, tepung ikan dari nelayan penjual 

ikan kering, kantung PC (Poly Carbonat) dengan ketebalan 0,8 mm dengan volume 5 kg, daun gamal 

yang sudah dilayukan hingga rataan kadar air berkurang sekitar 40% (tidak dicincang), klobot atau 

kulit buah jagung Pulut. Kulit buah jagung dicincang hingga mempunyai ukuran kecil serta menyusun 

formulasi pakan komplit fermentasi berbasis gamal. 

2. Pelaksanaan Penelitian 

Memasukkan bahan pakan penelitian ke dalam kantong PC (Poly Carbonat) sebanyak 5 kg 

untuk setiap unit perlakuan sehingga total terdapat 20 kantong unit penelitian, Memasukkan bahan 

pakan  ke dalam kantong PC dilakukan untuk perlakuan LF9 lebih dulu, baru menyusul berikutnya 

LF6, LF3 dan LF0 dengan rentang antar perlakuan selama 3 minggu. Hal tersebut dilakukan agar saat 

panen, uji kualitas nutrien dilakukan serentak untuk setiap perlakuan penelitian. Melakukan 

fermentasi secara kedap udara terhadap setiap kantong penelitian yang terdiri dari perlakuan LF0 

disimpan selama 0 minggu, LF3 disimpan selama 3 minggu, LF6 disimpan selama 6 minggu dan LF9 

disimpan selama 9 minggu. Melakukan pengambilan sampel dari pakan komplit fermentasi berbasis 

gamal sesuai lama fermentasi sebanyak 100 gram, yang selanjutnya dikeringkan dalam oven pada 

suhu 60°C hingga suhu tersebut stabil. Melakukan analisis kualitas nutrien pada setiap sampel 

penelitian sebanyak 20 sampel penelitian menggunakan metode AOAC ( Association of Official 

Analitical Chemist) yaitu metode analisis proksimat standar Internasional di laboratorium. 

Analisis Data 

 Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 

ulangan. Perlakuan terdiri dari Lama Fermentasi (LF) 0 minggu, (LF)  3 minggu, (LF) 6 minggu dan 

(LF) 9 minggu. Data hasil penelitian yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan sidik ragam 

(Anova). Data yang memberikan hasil nyata dilanjutkan dengan DMRT (Duncan’s Multiple Range 

Test) (Gaspersz, 1991).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bahan Kering Pakan Komplit Fermentasi 

Analisis ragam kadar bahan kering pakan komplit fermentasi menunjukkan bahwa lama 

fermentasi berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap bahan kering. Kadar bahan kering (% BK) pada 

masing perlakuan yaitu Lama Fermentasi (LF) 0 minggu sebesar 94,93%, LF 3 minggu sebesar 

94,06%, LF 6 minggu sebesar 93,25% dan LF 9 minggu sebesar 93,77% (Grafik 1). Dari Grafik 1. 

dapat dilihat bahwa adanya perbedaan kadar bahan kering selama fermentasi 3 minggu, 6 dan 9 

minggu dibandingkan dengan 0 minggu tanpa fermentasi. Hal ini disebabkan karena pada fermentasi 

pakan komplit terjadi aktivitas fermentasi oleh mikroba yang tinggi yang menghasilkan asam laktat 

sehingga terjadi penurunan kadar bahan kering.  
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Tingginya aktivitas fermentasi menyebabkan produksi H2O meningkat. Peningkatan kadar air 

selama proses ensilase menyebabkan penurunan kadar bahan kering.  Hasil penelitian Mirzah & Muis 

(2015) menyatakan bahwa lamanya waktu fermentasi menyebabkan banyak bahan yang dirombak 

oleh enzim tetapi dengan bertambahnya waktu fermentasi ketersedian nutrien pada media 

fermentasi habis sehingga mikroba lama kelamaan akan mati. Penurunan bahan kering pakan 

komplit fermentasi merupakan hasil dari metabolisme mikroba. Keberadaan mikroba akan 

mengakibatkan peningkatan kadar air yang dihasilkan sehingga kadar bahan kering akan semakin 

rendah (Mirzah & Muis, 2015; Suningsih et al., 2019). 

 
 

Grafik 1. Rataan Kadar Bahan Kering Pakan Komplit Fermentasi (%) 

Bahan Organik Pakan Komplit Fermentasi 

Analisis ragam kadar bahan organik pakan komplit fermentasi menunjukkan bahwa lama 

fermentasi berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap bahan organik. Kadar bahan organik (% BO) pada 

masing perlakuan yaitu LF 0 minggu sebesar 82,09%, LF 3 minggu sebesar 79,97%, LF 6 minggu 

sebesar 78,17% dan LF 9 minggu sebesar 81,19% (Grafik 2).  

Secara uji statistik (bukan biologis) Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) diperoleh bahwa 

kadar bahan organik menunjukkan hasil yang berbeda lama fermentasi 6 minggu dengan 0 minggu, 

3, dan 9 minggu. Hal ini berarti bahwa lama fermentasi 0 minggu, 3 minggu dan 9 minggu secara 

statistik hasilnya sama atau tidak berbeda. Sedangkan pakan komplit dengan lama fermentasi 6 

minggu, secara statistik menunjukkan perbedaan, artinya lama fermentasi 6 minggu berbeda atau 

tidak sama dengan 0 minggu, 3 minggu, dan 9 minggu. 

 
 

Grafik 2. Rataan Kadar Bahan Organik Pakan Komplit Fermentasi (%) 
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Terjadinya penurunan kadar bahan organik pada lama fermentasi 6  minggu diduga terjadinya 

peningkatan konsentrasi di dalam produk karena berbagai perubahan bahan organik akibat proses 

biokonversi yang menghasilkan H2O dan CO2 (Fardiaz, 1988 dikutip dari Samadi et al., 2015). Hal 

lain yang menyebabkan penurunan bahan organik pakan komplit fermentasi lama fermentasi 6 

minggu adalah kemungkinan aktivitas mikroba pada proses fermentasi yang menyebabkan terjadi 

pemecahan kadar substrat (dedak padi dan tepung putak) sehingga mempermudah mikroorganisme 

yang ada untuk mencerna bahan organik, dan hasil fermentasi bahan organik melepaskan gula, 

alkohol dan asam amino (Astuti et al., 2017).  Penurunan kadar abu ini dapat terjadi karena dalam 

proses fermentasi akan terjadi peningkatan bahan organik, karena adanya proses degradasi bahan 

(substrat) oleh mikroba. Semakin sedikit bahan organik yang terdegradasi, maka relatif semakin 

sedikit juga terjadinya penurunan kadar abu secara proporsional, sebaliknya semakin banyak bahan 

organik yang terdegradasi maka relatif semakin banyak juga terjadinya peningkatan kadar abu 

secara proporsional (Styawati et al., 2013). 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah lama fermentasi 0 minggu dan 3 minggu 

memiliki kualitas nutrien terbaik dibandingkan dengan lama fermentasi 6 minggu dan 9 minggu.  

Hasil pembahasan tersebut, saran yang dapat disampaikan pada peternak adalah menggunakan 

pakan komplit fermentasi 0 minggu kecuali pada musim hujan dengan kondisi daun gamal melimpah 

maka disarankan menggunakan pakan komplit fermentasi 3 minggu. 
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EKSTRAK BUAH MENGKUDU (Morinda citrifolia L.) DAN Lactobacillus acidophilus 

The Digestibility of Crude Fat and The Carcass Weight of Broiler Chickens Due To Feeding 
Noni Fruit Extract (Morinda Citrifolia L.) and Lactobacillus acidophilus 

Hari Setyoko1, Bambang Sukamto2, Fajar Wahyono2, dan Lilik Krismiyanto2 

1Program Studi Peternakan, Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan kombinasi Ekstrak Buah 

Mengkudu (EBM) dan Lactobacillus acidophilus (LA) terhadap kecernaan lemak kasar, persentase 

lemak abdominal, dan bobot karkas ayam broiler. Rancangan penelitian yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial 3x3 dengan 9 perlakuan dan 3 ulangan (setiap unit 

percobaan berisi 7 ekor ayam broiler). Perlakuan yang diterapkan pada penelitian yaitu  A1B1 = EBM 

0,04% + LA 0%; A1B2 = EBM 0,04% + LA 0,6%; A1B3 = EBM 0,04% + LA 1,2%; A2B1 = EBM 0,08% 

+ LA 0%; A2B2 = EBM 0,08% + LA 0,6%; A2B3 = EBM 0,08% + LA 1,2%; A3B1 = EBM 0,12% + LA 

0%; A3B2 = EBM 0,12% + LA 0,6%; A3B3 = EBM 0,12% + LA 1,2%. Parameter yang diukur meliputi 

kecernaan lemak kasar, persentase lemak abdominal, dan bobot karkas ayam broiler. Hasil penelitian 

dianalisis ANOVA. Apabila terdapat perbedaan tingkat signifikansi maka dilakukan uji lanjut dengan 

Uji Jarak Berganda Duncan. Hasil menunjukkan bahwa penambahan kombinasi EBM dan LA 

berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap kecernaan lemak kasar, persentase lemak abdominal, dan 

bobot karkas ayam broiler. Kesimpulan penelitian yaitu penambahan kombinasi ekstrak buah 

mengkudu pada taraf 0,12% dan Lactobacillus acidophilus 1,2% dapat meningkatkan kecernaan 

lemak kasar dan bobot karkas namun menurukan persentase lemak abdominal.  

Kata kunci: Ekstrak Buah Mengkudu, Karkas Ayam Broiler, Kecernaan Lemak Kasar, Lactobacillus 

acidophilus, Lemak Abdominal  

ABSTRACT 
This study aimed to determine the effect of adding a combination of Noni Fruit Extract (NFE) and 

Lactobacillus acidophilus (LA) on the digestibility of crude fat, the percentage of abdominal fat, and 

carcass weight of broiler chickens. The experimental design used completely randomized design 3x3 

factorial design with 9 treatment levels and 3 replications (each 7 birds). The treatment levels applied 

were A1B1 = NFE 0.04% + LA 0%; A1B2 = NFE 0.04% + LA 0.6%; A1B3 = NFE 0.04% + LA 1.2%; A2B1 = 

NFE 0.08% + LA 0%; A2B2 = NFE 0.08% + LA 0.6%; A2B3 = NFE 0.08% + LA 1.2%; A3B1 = NFE 0.12% 

+ LA 0%; A3B2 = NFE 0.12% + LA 0.6%; A3B3 = NFE 0.12% + LA 1.2%. The parameters included the 

digestibility of crude fat, the percentage of abdominal fat, and carcass weight. The results analyzed by 

ANOVA. When there were differences in the level of significance then tested further using the Duncan's 

Multiple Range Test. The results showed that the addition of NFE and LA combination presented a 

significant effect (p<0.05) on the digestibility of crude fat, the percentage of abdominal fat, and the 

carcass weight of broiler chickens. The conclusion is the addition of combination of noni fruit extract 

0.12% and Lactobacillus acidophilus 1.2% increase the digestibility of crude fat and carcass weight 

however reduce the percentage of abdominal fat.  

Keywords: Noni Fruit Extract, Broiler Carcass, Crude Fat Digestibility, Lactobacillus Acidophilus, 
Abdominal Fat

mailto:harisetyoko@students.undip.ac.id
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PENDAHULUAN 

Ayam broiler merupakan jenis ayam ras pedaging yang paling banyak dikembangkan di 

Indonesia. Populasi ayam broiler tiap tahun mengalami peningkatan, populasi ayam broiler di 

Indonesia pada tahun 2017 sebanyak 1.848.731.364 ekor dan meningkat menjadi 1.891.434.612 

ekor pada tahun 2018 (Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2018). Peningkatan 

populasi ini didasari oleh kesadaran masyarakat akan pentingnya konsumsi protein hewani yang 

semakin meningkat. Hal ini ditunjukan dengan konsumsi daging ayam broiler pada tahun 2016 

sebesar 5,110 kg yang meningkat pada tahun 2017 sebesar 5,680 kg (Direktorat Jenderal 

Peternakan, 2018). Permintaan masyarakat akan daging ayam broiler yang meningkat, perlu 

dilakukan upaya untuk meningkatkan produktivitas ayam broiler. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan yaitu dengan pengoptimalan sistem pencernaan sehingga produktivitas ayam broiler 

dapat meningkat secara optimal. Pengoptimalan sistem pencernaan dapat diupayakan melalui salah 

satu cara yaitu dengan menambahkan probiotik dalam ransum.  

Probiotik merupakan zat aditif berupa mikroba hidup yang ditambahkan kedalam ransum 

dengan tujuan menjaga keseimbangan mikrobia dalam saluran pencernaan (Mikulski, et al., 2012). 

Lactobacillus acidophilus merupakan golongan bakteri yang masuk kedalam probiotik serta bakteri 

penghasil asam laktat (BAL), merupakan bakteri gram positif, berbentuk batang dengan ujung 

berbentuk bulat. Lactobacillus acidophilus berperan melindungi saluran pencernaan dari bakteri 

patogen sehingga saluran pencernaan dapat bekerja dengan baik dan mampu memproduksi asam 

laktat sebagai hasil dari proses fermentasi gula (Adriani, Tanuwiria, & Mayasari, 2008).  Saluran 

pencernaan yang sehat dapat meningkatkan penyerapan nutrien sehingga produktivitas ayam 

broiler dapat meningkat.  

Produktivitas ayam broiler dapat meningkat juga ditunjang oleh sehatnya ayam broiler pada 

masa pemeliharaan. Perlu adanya upaya untuk menjaga kesehatan ayam broiler pada saat masa 

pemeliharaan. Antioksidan merupakan senyawa yang berperan dalam meningkatkan kesehatan 

tubuh dan mencegah terjadinya radikal bebas. Buah mengkudu (Morinda citrifolia L) memiliki 

kandungan antioksidan yang berperan baik dalam menjaga kesehatan tubuh. Kandungan 

antioksidan yang terdapat pada buah mengkudu diantaranya yaitu flavonoid dan senyawa fenolik 

(Rao & Subramanian, 2009). Buah mengkudu memiliki kandungan flavonoid sebesar 5,69±0,21 mg, 

senyawa fenolik sebesar 14,44±0,82 mg dan aktivitas antioksidan sedang sebesar (IC50 101-250 

μg/mL) (Anwar & Triyasmono, 2016). Buah mengkudu memiliki khasiat sebagai obat kemoterapi 

(Karamcheti et al., 2014), antimikroba (Sashidharan & Palaniswamy, 2010), antidepresan (Deng & 

West, 2011), dan antioksidan (Saminathan et al., 2014).  

Pemberian kombinasi ekstrak buah mengkudu dan Lactobacillus acidophilus pada ayam broiler 

bertujuan untuk meningkatkan kesehatan dan fungsi saluran pencernaan. Pakan dengan 

penambahan kombinasi ekstrak buah mengkudu dan Lactobacillus acidophilus dapat berpengaruh 

terhadap laju kecernaan. Laju kecernaan termasuk dalam salah satu indikator untuk mengetahui 

tingkat kualitas pakan yang diberikan, sehingga penambahan ekstrak buah mengkudu dan 

Lactobacillus acidophilus termasuk dalam kombinasi pakan untuk ayam broiler. Pemberian 

kombinasi tersebut dapat mempengaruhi densitas dan panjang villi pada usus, luas permukaan usus 

untuk menyerap nutrien lebih banyak sehingga meningkatkan jumlah konsumsi ransum (Kompiang, 

2009). Konsumsi yang meningkat berarti meningkat pula konsumsi lemak, hal ini berarti lemak yang 

terabsorbsi lebih banyak sehingga kecernaan lemak dapat semakin meningkat (Pramudia et al., 

2013). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh penambahan  kombinasi ekstrak 

buah mengkudu dan Lactobacillus acidophilus terhadap kecernaan lemak kasar, persentase lemak 

abdominal, dan bobot karkas ayam broiler. 
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METODE 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2019 – Januari 2020 di kandang digesti 

unggas dan non-ruminansia, Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang. 

Analisis Proksimat dilakukan di laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan, Fakultas Peternakan dan 

Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang.  

Ternak, Ransum, dan Peralatan 

Ternak yang digunakan dalam penelitian yaitu ayam broiler strain CP707 sebanyak 189 ekor 

unsex, umur 7 hari dengan bobot badan rata-rata 152 g. Bahan yang digunakan yaitu ekstrak buah 

mengkudu dan Lactobacillus acidophilus serta ransum pakan yang tersusun dari jagung giling, 

bekatul, bungkil kedelai, tepung ikan, premix, CaCO3, metionin, dan lisin. Penyusunan ransum 

penelitian menggunakan metode trial and error dengan memperhatikan kebutuhan ayam broiler fase 

finisher dan kandungan nutrisi pakan tertera pada Tabel 1.  Alat yang digunakan yaitu pisau, grinder, 

botol reagen, corong plastik, evaporator, tabung reaksi, suntikan, timbangan digital, soxhlet, nampan, 

termohigrometer, kandang brooder, kandang baterai, wadah pakan dan minum, kardus, trashbag 

serta peralatan laboratorium.  

Tabel 1. Kandungan nutrien pakan 

Bahan Pakan Komposisi (%) 

Jagung giling 52,00 

Bekatul 9,15 

Bungkil kedelai 28,00 

Tepung Ikan 10,00 

CaCO3 0,25 

Premix 0,25 

Metionin 0,10 

Lisin 0,25 

Total 100 

Kandungan Nutrien* (%) 

Protein Kasar 21,45 

Lemak Kasar 4,27 

Serat Kasar 6,00 

Ca 1,19 

P 0,87 

Metionin 0,38 

Lisin 1,38 

Keterangan: *Berdasarkan analisis proksimat bahan pakan di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan, Fakultas 

Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro (2020) 

Pembuatan Ekstrak Buah Mengkudu 

Pembuatan ekstrak buah mengkudu diawali dengan mencari buah mengkudu yang sudah 

setengah matang berwarna putih kekuningan. Selanjutnya buah mengkudu dipotong tipis-tipis agar 

mempercepat proses pengeringan, kemudian setelah itu dilakukan pengeringan di bawah sinar 

matahari sampai berbentuk kering kecoklatan. Selanjutnya, mengkudu yang sudah kering dihaluskan 

menggunakan grinder dengan tujuan merubah bentuk mengkudu menjadi lebih halus atau 
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berbentuk tepung. Langkah selanjutnya yaitu maserasi, tepung buah mengkudu sebanyak 250 gr 

ditambahkan dengan 1 liter alcohol 70% kemudian dimasukan ke dalam botol kemudian dilakukan 

pengadukansetiap 12 jam sekali selama 2 hari. Hasil dari proses maserasi berupa larutan, kemudian 

larutan tersebut dievaporasi menggunakan evaporator selama 1 jam dengan suhu 50 oC. Setelah 

dievaporasi ekstrak buah mengkudu disimpan di dalam refrigerator dan siap digunakan untuk 

perlakuan.  

Persiapan, Pemeliharaan dan Pengamatan 

Persiapan kandang dilakukan meliputi pembersihan kandang, pengapuran lantai, dinding dan 

kandang, fumigasi serta menyiapkan peralatan kandang. Lama pemeliharaan ayam broiler pada 

penelitian ini yaitu selama 35 hari. Proses chick in dilaksanakan pada 29 November 2019 kemudian 

DOC dipilih secara acak untuk ditimbang sebagai bobot awal. Pemeliharaan mulai pada hari ke 1 

sampai hari ke 7 diberikan pakan berupa ransum komersial. Setelah 7 hari, pemeliharaan berikutnya 

merupakan masa adaptasi, ayam broiler diberikan pakan berupa campuran antara ransum komersial 

dan ransum perlakuan dengan perbandingan 80:20, 70:30, 60:40, 50:50, 40:60, 30:70, dan 20:80. 

Ransum perlakuan diberikan utuh mulai umur 15 hari sampai 35 hari. Parameter yang diamati yaitu 

kecernaan lemak, lemak abdominal, serta bobot karkas ayam broiler. Parameter bobot karkas dan 

lemak abdominal diukur bersamaan ketika carcassing pada hari ke 36 dengan mengambil satu ekor 

ayam broiler secara acak pada tiap unit percobaan. Total koleksi ekskreta dilakukan pada hari ke 38 

sampai hari ke 45 dengan ransum perlakuan yang diberi pewarna atau indikator berupa Fe2O3 

sebanyak 0,5% dari jumlah pemberian ransum harian. Pemberian ransum perlakuan indikator 

dilakukan berselang dengan ransum perlakuan tanpa indikator selama 6 hari yaitu pada hari ke 38, 

40, 42 dan 44. Hal tersebut dilakukan karena bersamaan dengan pengamatan laju digesta ayam 

broiler. Selanjutnya, ekskreta ditampung setiap hari nya dan dipisahkan dari benda selain ekskreta 

kemudian dikeringkan di bawah sinar matahari. Ekskreta yang sudah kering lalu di blender dan 

disaring menjadi tepung ekskreta yang digunakan dalam pengukuran parameter kecernaan lemak.  

Rancangan Percobaan dan Perlakuan 

Penelitian disusun dalam rancangan acak lengkap (RAL) pola faktorial 3x3 dengan 9 perlakuan 

dan 3 ulangan sehingga terdapat 27 unit percobaan yang dimana setiap unit terdiri dari 7 ekor ayam. 

Perlakuan yang diterapkan sebagai berikut: 

A1B1 : Ekstrak Buah Mengkudu 0,04% + Lactobacillus acidophilus 0% 

A1B2 : Ekstrak Buah Mengkudu 0,04% + Lactobacillus acidophilus 0,6% 

A1B3 : Ekstrak Buah Mengkudu 0,04% + Lactobacillus acidophilus 1,2% 

A2B1 : Ekstrak Buah Mengkudu 0,08% + Lactobacillus acidophilus 0% 

A2B2 : Ekstrak Buah Mengkudu 0,08% + Lactobacillus acidophilus 0,6% 

A2B3 : Ekstrak Buah Mengkudu 0,08% + Lactobacillus acidophilus 1,2% 

A3B1 : Ekstrak Buah Mengkudu 0,12% + Lactobacillus acidophilus 0% 

A3B2 : Ekstrak Buah Mengkudu 0,12% + Lactobacillus acidophilus 0,6% 

A3B3 : Ekstrak Buah Mengkudu 0,12% + Lactobacillus acidophilus 1,2% 

Parameter dan Metode Pengukuran 

Parameter yang diukur yaitu kecernaan lemak, lemak abdominal, serta bobot karkas ayam 

broiler. Perhitungan bobot karkas didapat dengan menimbang karkas ayam broiler. Perhitungan 

kecernaan lemak diawali dengan menganalisis kadar lemak ransum dan ekskreta. Selanjutnya, 

dikalikan konsumsi ransum dan dikurangi lemak ekskreta dibagi dengan konsumsi lemak. Ekskreta 

yang sudah kering dilanjutkan uji lemak dengan soxhlet. Hasil proses soxhlet, kemudian diangin-
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anginkan terlebih dahulu. Kecernaan lemak dihitung dengan rumus menurut Moningkey et al. (2019) 

sebagai berikut: 

Kecernaan lemak : 
konsumsi lemak ransum − kadar lemak eksreta

konsumsi lemak
 × 100% 

Perhitungan persentase bobot relatif lemak abdominal didapat dengan menimbang lemak 

abdominal yang terdapat pada rongga perut ayam broiler. Bobot relatif lemak abdominal dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut :  

Persentase Bobot relatif lemak abdominal: 
lemak abdomen

bobot hidup
 × 100% 

Analisis Statistik 

Data diuji menggunakan analisis varian berdasarkan rancangan acak lengkap dengan 

membandingkan nilai F hitung dengan F tabel pada taraf signifikasi 5%. Apabila pengaruh perlakuan 

nyata dilanjutkan uji Duncan untuk mengetahui perbedaan nilai tengah antar perlakuan. Model linier 

untuk seluruh pengamatan adalah sebagai berikut:   

Yijk = µ + αi + βj + (αβ)ij + εijk 

Keterangan : 

α = Pemberian ekstrak buah mengkudu (Morinda citrifolia L.) level ke – i (1,2,3) 

β = Pemberian Lactobacillus acidophilus ke – j (1,2,3) 

k = Ulangan ke – k (1,2,3) 

Yijk  = Nilai pengamatan dari kombinasi pemberian ekstrak buah mengkudu (Morinda 

citrifolia L.) level ke – i dan Lactobacillus acidophilus ke – j serta pengaruh ulangan ke – 

k 

µ = Nilai rerata harapan (mean/nilai rataan populasi) 

αi = Pengaruh faktor pemberian ekstrak buah mengkudu (Morinda citrifolia L.) level ke – i  

(1,2,3) 

βj  = Pengaruh faktor pemberian Lactobacillus acidophilus ke – j (1,2,3) 

(αβ)ij  = Interaksi antara kombinasi pemberian ekstrak mengkudu (Morinda citrifolia L.) dan 

Lactobacillus acidophilus pada faktor ekstrak buah mengkudu (Morinda citrifolia L.) 

level ke – i  faktor Lactobacillus acidophilus ke – j  

εijk = Pengaruh galat percobaan untuk faktor pemberian ekstrak mengkudu (Morinda 

citrifolia L.) level ke – i   dan faktor Lactobacillus acidophilus ke – j pada ulangan  ke-k. 

Hipotesis 

H0:    αi  = 0; maka, tidak terdapat pengaruh dari pemberian ekstrak mengkudu (Morinda citrifolia 

L.) terhadap kecernaan lemak kasar, bobot relatif lemak abdominal dan bobot karkas 

ayam broiler. 

βj  = 0; maka, tidak terdapat pengaruh dari pemberian Lactobacillus achidophillus terhadap 

kecernaan lemak kasar, bobot relatif lemak abdominal dan bobot karkas ayam broiler. 

(αβ)ij  = 0; maka,  tidak terdapat interaksi dari kombinasi pemberian (Morinda citrifolia L.) dan 

Lactobacillus achidophillus terhadap kecernaan lemak kasar, bobot relatif lemak 

abdominal dan bobot karkas ayam broiler. 
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H1:    αi  ≠ 0; maka, terdapat pengaruh dari pemberian ekstrak mengkudu (Morinda citrifolia L.) 

terhadap kecernaan lemak kasar, bobot relatif lemak abdominal dan bobot karkas ayam 

broiler. 

βj  ≠ 0; maka, terdapat pengaruh dari pemberian Lactobacillus achidophillus terhadap 

kecernaan lemak kasar, bobot relatif lemak abdominal dan bobot karkas ayam broiler. 

(αβ)ij  ≠ 0; maka, terdapat interaksi dari kombinasi pemberian (Morinda citrifolia L.) dan 

Lactobacillus achidophillus terhadap kecernaan lemak kasar, bobot relatif lemak 

abdominal dan bobot karkas ayam broiler.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan didapatkan hasil data berupa nilai kecernaaan 

lemak kasar, persentase bobot relatif lemak abdominal serta bobot karkas ayam broiler akibat 

penambahan kombinasi ekstrak buah mengkudu (Morinda citrifolia L) dan Lactobacillus acidophilus 

yang disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kecernaan lemak kasar, persentase bobot relatif lemak abdominal, dan bobot karkas ayam 

broiler akibat penambahan kombinasi ekstrak buah mengkudu (Morinda Citrifolia L) Dan 

Lactobacillus Acidophilus 

Perlakuan 

Parameter 

Kecernaan Lemak 

Kasar (%) 
Bobot Karkas (g/ekor) 

Persentase Bobot Relatif 

Lemak Abdominal (%) 

A1B1 85,73a               795,00e 0,89a 

A1B2 83,29b  937,67bcd 0,80a 

A1B3 82,53bc 969,67bc 0,43b 

A2B1 84,62ab 879,33d 0,91a 

A2B2 84,29ab  918,67cd 0,44b 

A2B3 80,82c  915,67cd 0,33b 

A3B1 86,02a  901,33d 0,56b 

A3B2 81,03c   984,33ab 0,43b 

A3B3 78,44d 1029,33a 0,34b 

Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 

Kecernaan Lemak Kasar 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan kombinasi ekstrak buah mengkudu 

dan Lactobacillus acidophilus berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kadar kecernaan lemak kasar. 

Kecernaan lemak kasar hasil penelitian berkisar antara 78,44% - 86,02%. Hasil uji Duncan 

menunjukkan bahwa perlakuan A3B1 pada Tabel 2 menghasilkan kecernaan lemak kasar paling 

tinggi. Menurut Irawan et al. (2011) tingkat kecernaan yang tinggi menunjukkan zat-zat pakan yang 

diserap oleh tubuh semakin tinggi pula. Kecernaan lemak kasar yang tinggi tersebut diduga 

disebabkan oleh aktivitas antioksidan ekstrak buah mengkudu yang mampu merespon pertumbuhan 

serta memperbaiki mikroflora organ pencernaan. Menurut Aji et al. (2017) keberadaan mikroflora 

di dalam usus halus akan mempengaruhi kesehatan dan perkembangan usus halus serta dapat 

meningkatkan absorbsi nutrien. Selain itu, senyawa proxeronin dan xeronin yang ada di ekstrak buah 

mengkudu dapat membantu usus halus dalam proses penyerapan zat makanan.  

Menurut Djauhariya (2006), proxeronin mempercepat penyerapan zat makanan ke dalam 

sistem pencernaan. Enzim proxeroninase membantu merubah proxeronine menjadi xeronine di 
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dalam usus halus. Heinicke (2001) menyatakan bahwa xeronin mampu memodifikasi struktur 

molekul protein serta memiliki berbagai aktivitas biologis. Menurut Djauhariya (2006), xeronin 

membantu proses penyerapan menjadi lebih cepat karena mampu memperluas lubang usus halus 

sehingga zat makanan dapat lebih banyak terserap dan tidak lama tertinggal di dalam usus halus.  

Bobot Karkas 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan kombinasi ekstrak buah mengkudu 

dan Lactobacillus acidophilus berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap bobot karkas ayam broiler. 

Bobot karkas ayam broiler hasil penelitian berkisar antara 795,00 – 1029,33 g/ekor. Hasil uji Duncan 

menunjukkan bahwa perlakuan A3B3 pada Tabel 2 menghasilkan bobot karkas ayam broiler paling 

tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa perlakuan dengan kombinasi level tertinggi mampu 

menaikkan bobot karkas. Hal itu disebabkan oleh populasi BAL yang meningkat dalam saluran 

pencernaan sehingga penyerapan nutrien maksimal dalam usus. Menurut Rochman et al. (2019) 

populasi BAL di usus akan menfermentasi karbohidrat molekul rendah dalam ransum sehingga 

menghasilkan short chain fatty acid dan menyebabkan menurunnya pH usus. Kondisi asam dalam 

usus menekan pertumbuhan bakteri pathogen sehingga proses pencernaan dan penyerapan nutrient 

dalam usus akan maksimal. Sa’diyah et al.  (2020) menyatakan bahwa penambahan kombinasi 

ekstrak buah mengkudu dan Lactobacillus acidophilus dalam pakan ayam broiler mampu menaikkan 

populasi BAL mencapai 8,42 × 1010 cfu/g. Faktor lain yang mempengaruhi adalah kecernaan protein 

ransum yang tinggi sehingga pertumbuhan daging juga lebih maksimal. Rochman et al. (2019) 

menyatakan bahwa penambahan kombinasi ekstrak buah mengkudu dan Lactobacillus acidophilus 

dalam pakan ayam broiler mampu meningkatkan kecernaan protein mencapai 84,44%. Penyerapan 

nutrien dan protein pakan yang optimal akan berdampak pada produktivitas ternak yang tinggi pula 

terutama pada bobot karkasnya yang tinggi serta rendah lemak.  

Persentase Bobot Relatif Lemak Abdominal 

Hasil analisis ragam pada parameter persentase bobot relatif lemak abdominal menunjukkan 

bahwa penambahan kombinasi ekstrak buah mengkudu dan Lactobacillus acidophilus berpengaruh 

nyata (P<0,05) terhadap persentase bobot relatif lemak abdominal. Persentase bobot relatif lemak 

abdominal hasil penelitian berkisar antara 0,33% – 0,91% untuk masing-masing perlakuan. Hasil uji 

Duncan menunjukkan bahwa perlakuan A2B3 yang ditunjukkan pada Tabel 2 menghasilkan 

persentase bobot relatif lemak abdominal paling rendah. Hal itu disebabkan oleh senyawa alkaloid 

triterpenoid yang terkandung pada ekstrak buah mengkudu. Menurut Wijayakusuma et al. (1992), 

buah mengkudu mengandung alkaloid triterpenoid yang berfungsi mengatasi darah tinggi dan 

kegemukan. Kegemukan dalam hal ini dapat diartikan juga sebagai salah satu bentuk penumpukan 

lemak pada ayam broiler. Di dalam ekstrak buah mengkudu juga mengandung senyawa steroid yang 

disebut a-sitosterol. Senyawa steroid yang terkandung dalam buah mengkudu memberikan 

pengaruh yang baik khususnya untuk penurunan kadar kolesterol. Fenita et al. (2011) menyatakan 

bahwa senyawa steroid yang disebut a-sitosterol ini bekerja dengan cara memblok penyerapan 

kolesterol sehingga dapat menurunkan kadar kolesterol dalam darah.  

Penurunan kadar kolesterol tersebut diikuti juga dengan menurunnya kadar lemak dalam 

daging. Selain itu, faktor lain yang menurunkan persentase bobot relatif lemak abdominal dapat 

disebabkan oleh aktivitas probiotik Lactobacillus acidophilus dalam perlakuan. Probiotik mampu 

menurunkan aktivitas asetil KoA karboksilase yang berperan dalam laju sintesis asam lemak. 

Menurut Krismaputri et al. (2016), Asetil KoA karboksilase merangsang sel adiposa mengoksidasi 

dan menghidrolisis lemak. Enzim Asetil KoA karboksilase membantu biosintesis malonyl KoA dari 
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asetil KoA sehingga rantai asam lemak dapat diperpanjang dan menyebabkan terjadinya hidrolisis 

lemak sehingga penyimpanan lemak abdominal menjadi berkurang. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan kombinasi ekstrak buah 

mengkudu dan Lactobacillus acidophilus mampu meningkatkan kecernaan lemak kasar dan bobot 

karkas ayam broiler serta menurunkan persentase bobot relatif lemak abdominal. Penambahan yang 

paling efektif yaitu pada level kombinasi ekstrak buah mengkudu 0,12% dan Lactobacillus 

acidophilus 1,2%. 
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REVIEW: PENAMBAHAN MIKROENKAPSULASI MINYAK IKAN PADA PAKAN SEBAGAI INOVASI 
ENRICHMENT FEED UNTUK MENINGKATKAN PRODUKTIVITAS UNGGAS 

Review: The Microencapsulation of Fish Oil as a Feed Enrichment Innovation on Improving  
of Poultry Productivity 
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ABSTRAK 

Mikroenkapsulasi minyak ikan merupakan teknik untuk melapisi komponen asam lemak esensial 

pada minyak ikan dengan menggunakan bahan pelapis tertentu. Fungsi teknik mikroenkapsulasi 

adalah untuk menjaga dan melindungi kestabilan komponen penting dalam minyak ikan agar dapat 

dimanfaatkan oleh tubuh ternak. Tujuan dari penulisan artikel review ini adalah untuk mengetahui 

teknik mikroenkasulasi pada minyak ikan sebagai inovasi enrichment feed dan pengaruhnya 

terhadap produktivitas unggas. Minyak ikan adalah bahan pakan sumber lemak esensial yang 

dibutuhkan ternak, akan tetapi dalam penggunaanya mudah teroksidasi oleh pengaruh lingkungan 

sehingga memiliki stabilitas umur simpan yang pendek dan kualitas yang cepat menurun. 

Penggunaan mikroenkapsulasi minyak ikan telah dilakukan pada beberapa unggas seperti puyuh, 

broiler dan layer. Penggunaan mikroenkapsulasi minyak ikan pada pakan dilaporkan dapat 

meningkatkan produktivias dan menurunkan kandungan kolesterol pada daging ayam broiler, serta 

meningkatkan kandungan asam lemak omega 3 dan menurunkan kandungan kolesterol pada kuning 

telur. Pemanfatan teknik mikroenkapsulasi minyak ikan pada pakan unggas masih jarang dilakukan 

sehingga perlu dikaji lebih dalam agar dapat dikembangkan untuk meningkatkan produktivitas 

unggas dan juga meningkatkan kualitas dari produk peternakan.  

Kata kunci: Mikroenkapsulasi, Minyak Ikan, Produktivitas, Unggas  

ABSTRACT 

Microencapsulation of fish oil is a technique to coat essential fatty acids content of fish oil with 

microencapsulating agent. This method is aimed to maintain the stability and protect essential fatty 

acids content of fish oil from deterioration thus can optimally utilized by the poultry. The objective of 

this review is to present microencapsulation fis oil methods as feed enrichments and their effect on 

poultry production. Fish oil is one of a major source of important fatty acids for poultry as well as a 

source of energy. However, it is prone to oxidation due to environmental changes thereby it has a 

short of storage stability because of decreasing the quality. Recently, the use of fish oil 

microencapsulation in poultry feed is a common practice such as in broiler, layer, and quails because it 

is known to have many beneficial effects at improving productivity and product quality. Most of present 

literature suggested that the use of microencapsulated fish oil increase broiler productivity and 

decrease cholesterol content in the broiler meat, improve omega 3 fatty acids content and decrease 

cholesterol content on the yolk. Since there is limited report of fish oil microencapsulations study, 

investigation of its effect on poultry production focusing on meat and egg quality as well as their overall 

performance is demanding for future direction.  

Keywords: Microencapsulation, Fish Oil, Productivity, Poultry 
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PENDAHULUAN 

Minyak ikan merupakan sumber asam lemak yang kaya akan omega 3. Omega 3 merupakan 

konfigurasi asam lemak yang memiliki posisi ikatan rangkap pertama pada atom karbon nomor 3 

dari ujung gugus metilnya (Idrus, 2013). Asam lemak esensial yang termasuk dalam kelompok asam 

lemak omega-3 adalah α-linolenat (ALA), Asam Eikosa-pentaenoat (EPA), dan Asam 

Docosaheksaenoat (DHA) (Khamidah, et al., 2019). Asam lemak omega 3 adalah asam lemak rantai 

panjang atau Polyunstaurated fatty acids (PUFAs) yang mempunyai kemampuan untuk menurunkan 

kadar trigliserida dan kolesterol dalam darah, penting untuk perkembangan myocardium, otak dan 

retina, serta merupakan komponen penting dalam pertumbuhan dan perkembangan jaringan tubuh 

(Ellulu, et al., 2015). Kandungan omega 3 yang tinggi pada minyak ikan dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan kualitas pakan melalui enrichment feed sehingga dapat menghasilkan produk 

peternakan yang menjadi bahan pangan fungsional karena mengandung tinggi omega 3. Terlebih lagi 

saat masa pandemi seperti sekarang ini, imun tubuh harus selalu bagus, agar terhindar dari berbagai 

penyakit. Salah satu cara untuk menjaga dan meningkatkan imunitas tubuh ialah dengan 

mengkonsumsi makanan yang bernutrisi.  

Kandungan asam lemak tidak jenuh yang tinggi merupakan penyebab utama tingkat kerusakan 

pada minyak ikan, seperti mudah teroksidasi jika terpapar oksigen, sehingga menjadi tengik dan 

daya simpan menurun (Khamidah, et al., 2019). Penambahan minyak ikan pada pakan unggas 

dilakukan sebagai sumber energi dalam penyusunan ransum dan juga untuk mendapatkan produk 

ternak yang tinggi kandungan asam lemak omega-3 (Malvin, 2017). Pemberian minyak ikan secara 

langsung ke dalam pakan memiliki beberapa kendala yaitu pencampuran minyak ikan secara 

langsung dalam pakan dapat menyebabkan penggumpalan sehingga sulit untuk homogen, selain itu 

minyak ikan dalam bentuk cair sulit penanganannya, terutama dalam pendistribusian dan 

penyimpanan, karena minyak ikan tersebut mudah teroksidasi. Asam lemak omega 3 mudah 

teroksidasi oleh adanya oksigen di udara dan sinar ultra violet (UV) yang memiliki panjang 

gelombang pendek dan energi besar sehingga mudah memutuskan ikatan rangkap asam lemak 

menjadi tidak jenuh atau berada dalam bentuk radikal (Sestilawarti et al., 2013). Untuk itu perlu 

dilakukan suatu upaya perlindungan asam lemak omega 3 pada minyak ikan, salah satu cara yang 

dapat dilakukan adalah dengan melakukan teknik mikroenkapsulasi. Pemberian mikroenkapsulasi 

minyak ikan pada pakan dapat mempertahankan kualitas minyak ikan sehingga penggunaannya 

lebih efektif dan tepat sasaran.  

Mikroenkapsulasi merupakan teknologi yang telah digunakan sejak kurang lebih 50 tahun di 

bidang farmasi, nutrisi dan biologi. Berdasarkan istilahnya, mikroenkapsulasi berarti suatu teknik 

enkapsulasi untuk melindungi komponen fungsional menggunakan material yang memiliki sifat 

barrier tinggi untuk menghasilkan mikrokapsul dengan ukuran 0,2 - 5000 μm (Purnamayati, et al., 

2016). Mikroenkapsulasi berguna untuk melindungi bioaktif dari minyak yang berbentuk cair 

menjadi bubuk padatan, sehingga memudahkan distribusi dan aplikasinya untuk fortifikasi makanan 

maupun obat-obatan (Wati & Sriwidodo, 2020). Tujuan dari proses mikroenkapsulasi yaitu untuk 

meningkatkan kestabilan dan daya larut suatu bahan, untuk mengendalikan pelepasan senyawa 

aktif, untuk menghasilkan partikel-partikel padatan yang dilapisi oleh bahan penyalut tertentu dan 

meminimalisir kehilangan nutrisi. Mikroenkapulasi merupakan proses yang mengubah komponen 

dari bentuk minyak menjadi bentuk padat yaitu droplet kecil (Idrus, 2013). Minyak akan 

diperangkap oleh matrik kering suatu protein atau karbohidrat sebagai bahan pelapis yang berguna 

sebagai pengikat komponen penting dari minyak ikan.  

Penelitian terkait aplikasi mikroenkapsulasi minyak ikan pada pakan telah dilakukan pada 

beberapa jenis unggas di antaranya adalah broiler, layer, dan puyuh. Malvin (2017) melaporkan 
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penggunaan mikrokapsul minyak ikan hingga taraf 2% dalam ransum ayam broiler dapat 

menurunkan kandungan kolesterol pada daging ayam broiler. Montesqrit (2007) melaporkan bahwa 

pemberian mikroenkapsulasi minyak ikan sebesar 4% dalam ransum ayam petelur dapat 

meningkatkan kandungan asam lemak omega 3 pada kuning telur. Tujuan dari penulisan artikel ini 

adalah untuk melakukan review tentang teknik mikroenkasulasi pada minyak ikan, komponen bahan 

pelapis dalam proses mikroenkapsulasi, dan beberapa penelitian terkait penggunaan 

mikroenkapsulasi minyak ikan sebagai inovasi enrichment feed untuk meningkatkan produktivitas 

unggas.  

MATERI DAN METODE 

Sumber Literatur Review 

Sumber literatur yang digunakan dalam penulisan artikel review ini adalah beberapa artikel 

yang merupakan hasil penelitian atau teori dasar yang telah dipublikasikan pada jurnal nasional dan 

internasional, makalah prosiding dan e book. 

Prosedur Penyusunan Artikel Review 

Proses penyusunan artikel review ini dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu: Tahapan 

pertama merupakan tahap persiapan yang dilakukan dengan mengumpulkan dan membaca jurnal, 

makalah prosiding, buku yang diperoleh dari hasil pencarian. Selanjutnya memilih dan menentukan 

jurnal hasil penelitian, makalah ilmiah pada prosiding, buku terkait dengan topik yang sudah 

ditentukan. Tahapan ke dua yaitu penyusunan outline artikel yang akan ditulis. Pada tahapan ini 

menentukan skema berpikir terkait dengan topik yang akan di bahas. Tahapan ke tiga yaitu 

mengembangkan kerangka pemikiran dalam penyusunan makalah dengan menggunakan informasi 

ilmiah, teori, hasil penelitian yang diperoleh dari pustaka yang sudah diperoleh sebelumnya untuk 

kemudian dibuat menjadi sebuah makalah ilmiah. Tahapan ke empat yaitu pemeriksaan terhadap isi 

makalah yang sudah ditulis, baik secara substansi maupun redaksional. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengertian dan Teknik Mikroenkapsulasi  

Mikroenkapsulasi adalah proses fisik dimana bahan aktif (bahan inti), seperti partikel padatan, 

tetesan air ataupun gas, dikemas dalam bahan sekunder (dinding), berupa lapisan film tipis. Proses 

ini digunakan untuk melindungi suatu zat agar tetap tersimpan dalam keadaan baik dan untuk 

melepaskan zat tersebut pada kondisi tertentu saat dibutuhkan (Hidayah, 2016). Tujuan dari 

mikroenkapsulasi yaitu melindungi komponen penting minyak ikan dari pengaruh lingkungan, 

meningkatkan kestabilan dan daya larut minyak ikan dalam sistem pencernaan unggas, dan 

menghasilkan partikel padat yang terlindungi. Tipe mikroenkapsulasi secara umum ada dua yaitu 

satu inti (single core) dan banyak inti (multiple core) pada bagian dindingnya. Mikrokapsul dengan 

banyak inti memiliki inti yang tersebar secara merata di bagian dinding dan bagian tengah 

mikrokapsul biasanya berupa rongga kosong yang dihasilkan dari pemuaian selama tahap 

pengeringan akhir. Mikrokapsul dengan satu inti biasanya memiliki muatan inti yang tinggi, misalnya 

90% dari total berat mikrokapsul, sedangkan mikrokapsul dengan struktur banyak inti biasanya 

memiliki persentasi pelapis hingga 70% dari berat mikrokapsul. Bahan pelapis ini akan rusak secara 

mekanik (pengunyahan, pemanasan, dan pelarut), perubahan pH, enzim, serta sifat fisik dan kimia 

dari bahan inti (kelarutan, difusivitas, tekanan uap, dan koefisien partisi) dan juga sifat dari bahan 
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pelapis (seperti ketebalan, porositas dan kemampuan bereaksi) sehingga bahan inti akan terlepas. 

Gambar mikroenkapsulasi single dan multiple core ditampilkan pada Gambar 1.  

 
Gambar 1. Mikroenkapsulasi Single dan Multiple Core (Hidayah, 2016) 

Metode Mikroenkapsulasi terbagi menjadi dua kelompok yaitu mikroenkapsulasi dengan 

metode fisik/mekanik (spray drying, spray chilling/cooling, extrusion, dan fluidized bed coating), dan 

proses kimia (coacervation, co-crystallization, molecular inclusion, dan interfacial or in-situ 

polymerization). Kombinasi kedua proses tersebut digunakan dalam pembentukan single atau 

double emulsi dengan metode spray drying (Madene,2006). Olive (2009) menjelaskan bahwa 

teknologi mikroenkapsulasi yang dapat digunakan dalam melindungi lemak dan protein antara lain 

freeze drying, spray drying, spray chilling/cooling, fluidized bed coating, coacervation, dan liposom 

entrapment.  

Metode mikroenkapsulasi untuk minyak ikan sebagian besar dilakukan dengan menggunakan 

metode spray drying karena lebih efektif, fleksibel, dan efisien, serta dapat menghasilkan produk 

mikroenkapsulan dalam bentuk bubuk yang berkualitas baik (Idrus, 2013). Spray drying adalah 

teknik mikroenkapsulasi yang banyak dilakukan pada industri pangan, teknik ini mudah dan 

membutuhkan biaya yang lebih murah dibandingkan dengan teknik mikroenkapsulasi lainnya. Spray 

drying adalah proses mikroenkapsulasi dengan mengubah partikel dari bentuk cair menjadi padat 

berupa bubuk halus dengan menggunakan teknik penyemprotan dalam media panas (Kolanowski, 

et al., 2005). Spray drying dapat digunakan pada bahan yang labil terhadap panas, kemudian akan 

disalut dan diubah menjadi bentuk bubuk dengan stabilitas yang tinggi serta memiliki ukuran 

partikel yang kecil. Hasil produk mikroenkapsulasi menggunakan metode spray drying dipengaruhi 

oleh beberapa faktor diantaranya adalah desain spray dryer, bahan penyalut dan bahan pengemulsi, 

serta ketepatan setiap tahapan dalam proses mikroenkapsulasi (Khamidah, et al., 2019).  

Spray drying merupakan teknik mikroenkapsulasi yang paling tua yang biasanya digunakan 

untuk bahan yang mengadung minyak, dan komponen bioaktif lain yang dapat berfungsi sebagai 

antioksidan. Komponen bahan penyalut yang bisanya digunakan dalam metode spray drying adalah 

maltodekstrin, gum arabic, dan pati. Polisakarida seperti alginat, gum, dan protein seperti natrium 

kaseinat, protein kedelai, dan protein whey juga dapat digunakan dalam proses enkapsulasi (Temiz 

& Öztürk, 2018). Proses mikroenkapsulasi dengan menggunakan teknik spray drying terdiri dari dua 

tahapan yang pertama adalah proses emulsifikasi dan kedua adalah atomisasi. Faktor penting yang 

menentukan efisiensi enkapsulasi yang dihasilkan dalam teknik spray drying adalah karakteristik 

emulsi termasuk kestabilan bahan dan proses enkapsulasi termasuk rata – rata alir, temperatur 

inlet/outlet , dan kecepatan aliran gas. Proses atomisasi akan membentuk partikel dengan ukuran 1 

– 10 mikron. Proses pengeringan dilakukan dengan menggunakan temperatur yang relatif tinggi, 

untuk inlet bisa mencapai 210OC dan outlet 90 OC (Hasibuan, et al., 2017).  
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Bahan – Bahan Enkapsulan 

Bahan penyalut merupakan salah satu komponen penting dalam pembuatan mikroenkapsulasi 

minyak ikan. Dinding kapsul merupakan matriks polimer yang berasal dari beberapa komponen 

bahan yang terdispersi secara homogen. Fungsi dari bahan penyalut adalah untuk mengendalikan 

pelepasan senyawa inti yang dilindungi, membuat senyawa aktif lebih aman, menjaga dan 

melindungi kerusakan dari pengaruh lingkungan, melindungi efek dari cahaya, kelembaban, ataupun 

oksigen (Nugraheni et al., 2015). (Purnamayati et al., 2016) menambahkan bahwa bahan penyalut 

yang digunakan dalam proses mikroenkapsulasi harus dapat berperan sebagai emulsifier, dapat 

membentuk lapisan film, serta dapat membuat bahan aktif menjadi a free flowing powder, sehingga 

mudah ditambahkan dalam bahan pakan.  

Bahan penyalut yang akan digunakan untuk proses enkapsulasi harus memiliki sifat aman 

untuk dikonsumsi unggas, tidak beracun, dan tidak bereaksi dengan komponen inti yang 

dienkapsulasi. Jenis bahan penyalut yang digunakan akan menentukan proses release bahan 

enkapsulan dalam tubuh unggas. Bahan penyalut yang digunakan dalam proses enkpasulasi dapat 

berasal dari satu jenis bahan atau dapat juga berasal dari kombinasi beberapa bahan yang berbeda. 

Hal tersebut disesuaikan dengan karakteristik sifat dari mikroenkapsulasi yang akan dibuat, 

kestabilan mikrokapsul, jenis bahan inti yang akan dilindungi, dan metode enkapsulasi yang akan 

digunakan. Formulasi penyalut dapat dikembangkan dari berbagai bahan penyalut, pengubah 

(modifiers), dan pelarut (Jayanudin & Rochmadi, 2017). 

Bahan penyalut yang sering digunakan adalah golongan gum, karbohidrat, dan protein 

(Khasanah, et al., 2015). Salah satu contoh bahan penyalut karbohidrat adalah pati dan maltodextrin. 

Bahan tersebut merupakan bahan penyalut yang memiliki nilai viskositas yang rendah pada padatan 

tinggi serta miliki nilai kelarutan yang tinggi. Kekurangan dari kedua bahan tersebut adalah 

rendahnya kemampuan untuk mengemulsi bahan inti yang berupa lemak, sehingga tidak dapat 

digunakan sebagai bahan penyalut tunggal, akan tetapi harus dikombinasikan dengan bahan 

penyalut yang memiliki kandungan protein serta yang memiliki sifat sebagai emulsifier. Bahan 

penyalut protein terdiri dari susu skim, whey, dan juga isolat protein kedelai. Bahan penyalut dari 

protein dapat mengikat komponen flavor, serta dapat menghasilkan mikrokapsul dengan rendemen, 

dan surface oil yang lebih tinggi (Nasrullah, 2010). Gum arab merupakan bahan penyalut yang 

berfungsi sebagai emulsifier, karena memiliki kemampuan untuk menghasilkan emulsi yang stabil. 

Penggunaan gum arab sebagai bahan enkapsulasi dapat memberikan perlindungan kepada senyawa 

inti yang bersifat volatil dari oksidasi dan penguapan (Kanakdande et al., 2007). 

Bahan penyalut yang biasanya digunakan untuk mikroenkapsulasi minyak ikan dengan teknik 

spray drying adalah maltodektrin dan gum arab. Maltodextrin merupakan salah satu bahan penyalut 

yang berasal dari hasil hidrolisis pati menggunakan enzim atau asam dan mengandung senyawa α-

D-glukosa yang terikat dengan ikatan 1,4 glikosidik dan memiliki nilai dextrose equivalent (DE) 

kurang dari 20. Maltodextrin memiliki daya perlindungan rendah karena tidak mempunyai sifat 

lipofilik, untuk itu harus dikombinasikan dengan bahan lain (Khamidah, et al., 2019). Maltodextrin 

potensial untuk digunakan sebagai bahan penyalut karena harganya murah, tidak memiliki rasa yang 

kuat sehingga tidak mempengaruhi komponen inti, daya larut tinggi, dan melindungi komponen inti 

dari oksidasi. Maltodextrin telah banyak digunakan sebagai bahan pelapis minyak dan telah terbukti 

dapat melindungi komponen minyak dari oksidasi dan juga kerusakan akibat dari faktor external 

(Mohammed, et al., 2020).  

Maltodextrin dikelompokkan berdasarkan kandungan dextrose equivalent (DE) yang 

merupakan derajat hidrolisis molekul pati. Maltodextrin dengan nilai DE 10, 20, dan 30 memiliki sifat 

fisik yang baik sebagai bahan palapis. Sebagai bahan enkapsulan maltodextrin biasanya 

dikombinasikan dengan gum arab (Mohammed, et al., 2020). Kombinasi bahan penyalut gum arab 
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dan maltodekstrin lebih efektif untuk melindungi komponen bioaktif dibandingkan dengan bahan 

penyalut lainnya. Gum arab memiliki kemampuan retensi yang tinggi dengan sifat emulsifikasi yang 

baik sedangkan maltodekstrin tidak memiliki kemampuan emulsifikasi namun dapat menurunkan 

viskositas emulsi dan memiliki ketahanan oksidasi yang tinggi (Desmawarni, 2007).  

Gum arab telah banyak digunakan untuk melapisi bahan inti berupa minyak. Gum arab adalah 

getah yang dihasilkan dari pohon akasia yang merupakan polimer dari asam d-glukuronat, L-

rhamnose, d-galaktosa, dan L-arabinosa, dengan kandungan protein kurang lebih 2%. Gum arab telah 

banyak digunakan untuk melapisi beberapa minyak seperti minyak ikan, minyak biji kenaf, dan 

minyak sawit (Mohammed, et al., 2020).  Gum arab memiliki gugus arabinogalactan protein (AGP) 

dan glikoprotein (GP) sehingga memiliki kemampuan sebagai bahan pelapis yang berperan sebagai 

pengemulsi dan pengental (Idrus, 2013). Sebagai bahan pelapis, gum arab dapat berperan sebagai 

pembentuk tekstur, pembentuk film, pengikat dan juga pengemulsi yang baik dengan adanya 

komponen protein di dalam gum arab. Gum arab dapat dikeringkan dengan metode spray drying 

tanpa merusak komponen inti karena gum ini dapat membentuk lapisan yang dapat melindungi dari 

proses perubahan dekstruktif. Kekurangan dari penggunaan gum arab sebagai bahan pelapis adalah 

harganya yang cukup mahal dan ketersediaannya terbatas serta ketahanan oksidasinya rendah 

(Desmawarni, 2007). 

Aplikasi Mikroenkapsulasi Minyak Ikan Pada Unggas 

Minyak ikan merupakan bahan pakan sumber energi untuk unggas, selain itu minyak ikan juga 

merupakan sumber asam lemak esensial yang murah dan mudah untuk didapatkan. Minyak ikan juga 

dapat membantu proses absorsi vitamin yang larut dalam lemak serta meningkatkan palatabilitas 

pada pakan (Heldini, 2015). Minyak ikan mengandung asam lemak tak jenuh dengan konfigurasi 

omega-3. Beberapa asam lemak esensial yang termasuk dalam golongan omega 3 adalah Asam 

Linolenat (ALA), Asam Eikosapentaenoat (EPA), dan Asam Docosaheksaenoat (DHA). Penambahan 

minyak ikan dalam pakan juga dapat menjadi enrichment feed untuk menghasilkan produk 

peternakan yang kaya omega 3 (Malvin, 2017). Tingginya kandungan asam lemak esensial pada 

minyak ikan menjadikan minyak ikan mudah teroksidasi dengan adanya oksigen, perubahan kondisi 

lingkungan, dan adanya sinar ultra violet (UV) yang memiliki panjang gelombang pendek serta energi 

yang besar sehingga dapat memutuskan ikatan rangkap asam lemak dari jenuh menjadi tidak jenuh 

atau bahkan menjadi bentuk radikal bebas.  

Lemak ikan yang telah teroksidasi memiliki kualitas yang menurun yang dapat dilihat dari 

perubahan warna serta adanya bau tengik pada minyak ikan (Idrus, 2013). Penambahan minyak ikan 

secara langsung ke dalam pakan unggas juga memiliki beberapa masalah diantaranya adalah 

pencampuran minyak ikan dalam bentuk cair sulit dilakukan karena akan menyebabkan 

penggumpalan pada pakan sehingga pakan sulit dihomogenkan. Penyimpanan dan pendistribusian 

minyak ikan dalam bentuk cair juga sulit untuk dilakukan (Malvin, 2017). Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan untuk menjaga dan melindungi kestabilan komponen asam lemak omega 3, serta 

memudahkan penanganan dan pencampuran minyak ikan dalam pakan adalah dengan melakukan 

mikroenkapsulasi minyak ikan (Khamidah, et al., 2019; Malvin, 2017; Idrus, 2013) 

Penggunaan mikroenkapsulasi minyak ikan sebagai tambahan pakan pada unggas telah 

dilakukan pada broiler, layer, juga pada puyuh. Malvin (2017) telah melakukan penelitian dengan 

menambahkan mikroenkapsulasi minyak ikan untuk ayam broiler. Pembuatan mikroenkapsulasi 

minyak ikan pada penelitain tersebut dengan menggunakan bahan penyalut berupa tepung daging, 

bungkil kelapa, dan menggunakan lesitin dari kedelai sebagai emulsifier. Proses pembuatan 

mikkroenkapsulasi minyak ikan dengan cara homogenisasi semua bahan kemudian dikeringkan 

dengan metode spray drying. Hasil mikroenkapsulasi minyak ikan pada penelitian tersebut memiliki 



E-Prosiding Seminar Nasional Ilmu Peternakan Terapan DOI: 10.25047/proc.anim.sci.2020.20 
Jurusan Peternakan Politeknik Negeri Jember 
Jember, 19 - 22 September 2020 

149 

kandungan ME sebesar 3691 KCal dan protein sebesar 31,50%. Hasil penelitian menunjukkan 

penambahan mikroenkapsul minyak ikan pada ransum broiler hingga taraf 2% dapat menurunkan 

kandungan kolesterol daging. Penurunan kandungan kolesterol pada daging tersebut disebabkan 

karena mikrokapsul minyak ikan dapat mencegah oksidasi dan mempertahankan kandungan asam 

lemak esensial omega 3. Sudibya, (1998) menjelaskan bahwa fungsi asam lemak omega-3 dalam 

menurunkan kandungan kolesterol melalui dua cara yaitu yang pertama merangsang ekskresi 

kolesterol melalui empedu dari hati ke dalam usus, dan yang kedua adalah dengan merangsang 

katabolisme kolesterol oleh High Density Lipoprotein (HDL) ke hati kembali menjadi asam empedu 

dan tidak diregenerasi lagi namun dikeluarkan bersama ekskreta. (Heldini, 2015) menambahkan 

bahwa ransum yang memiliki kandungan minyak ikan tinggi dapat meningkatkan waktu retensi 

pakan dalam usus halus serta memperpanjang laju aliran digesta pakan sehingga absorsi nutrien 

pakan lebih banyak.  

(Malvin, 2017) melaporkan bahwa dengan penambahan 2% mikroenkapsulasi minyak ikan 

pada pakan ayam broiler dapat meningkatkan produktivitas ayam broiler dengan cara meningkatkan 

pertambahan bobot badan dan menurunkan konversi pakan apabila dibandigkan dengan perlakuan 

kontrol dengan penambahan minyak ikan tanpa mikroenkapsulasi. Hasil tersebut disebabkan karena 

kandungan lemak yang tetap terjaga kualitasnya dalam pakan dapat meningkatkan ketersediaan dan 

kecernaan nutrien pakan dalam sistem pencernaan, sehingga berdampak pada peningkatan 

pencernaan dan penyerapan nutrien pakan, dan hasil akhirnya dapat meningkatkan pertambahan 

bobot badan pada ayam broiler. Konversi pakan dengan perlakuan mikroenkaspulasi juga 

memberikan hasil yang rendah apabila dibandingkan dengan perlakuan kontrol. Hal tersebut 

disebabkan karena dalam bentuk mikrokapsul, kualitas minyak ikan akan tetap terjaga dan 

terlindungi sehingga penggunaanya lebih efektif dan optimal, dan hasil akhirnya dapat 

mengoptimalkan pencernaan dan penyerapan nutrien pakan serta menghasilkan konversi pakan 

yang lebih rendah. Penambahan mikroenkapsulasi minyak ikan pada pakan ayam boriler dapat 

menghasilkan daging broiler yang tinggi omega 3. Tingginya kandungan asam lemak omega 3 juga 

mempengaruhi komposisi asam lemak tak jenuh lainnya seperti asam linoleat, asam oleat, 

palmitoleat, aracidonat, EPA, dan DHA. 

(Sestilawarti, et al., 2013) melakukan penelitian dengan menambahkan mikroenkapsulasi 

minyak ikan dalam ransum puyuh. Pembuatan mikroenkapsulasi minyak ikan dalam penelitian 

tersebut dilakukan dengan menambahkan bahan penyalut dari tepung daging dan tulang serta 

bungkil kelapa kemudian dikeringkan dengan menggunakan metode spray drying. Hasil dari 

penelitian menjelaskan bahwa penambahan mikroenkapsulasi minyak ikan hingga 6% pada ransum 

puyuh tidak memberikan pengaruh yang signifikan pada performa produksi puyuh. Perlu dikaji lebih 

lanjut tentang pemanfaatan mikroenkapsulasi untuk puyuh, karena penelitian terkait topik tersebut 

masih belum banyak dilakukan sehingga sulit untuk mencari perbandingan penyebab tidak adanya 

perbedaan pada hasil penelitian. 

Montesqrit (2007) juga melakukan penelitian terkait penambahan mikroekapsulasi minyak 

ikan untuk ayam petelur. Pembuatan mikroenkapsulasi minyak ikan dilakukan untuk melindungi 

minyak ikan dari oksidasi dan mengubahnya menjadi bentuk tepung untuk memudahkan dalam 

penanganan. Pembuatan mikroenkapsulasi minyak ikan menggunakan bahan penyalut dari bahan 

pakan seperti dedak gandum, dedak padi, jagung giling, corn gluten meal, bungkil kedelai, serta 

tepung daging dan tulang, menggnakan metode pengering drum dan spray drying. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa penambahan mikroenkapsulasi minyak ikan tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap performa pertumbuhan ayam petelur dan juga kualitas telur, 

akan tetapi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kandungan asam lemak 

omega 3 pada kuning telur, serta menurunkan kandungan kolesterol kuning telur dan serum darah.  
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KESIMPULAN 

Penggunaan mikroenkapsulasi minyak ikan dapat dilakukan dengan menggunakan metode 

spray drying dan menggunakan bahan pelapis maltodekstrin dan gum arab. Penambahan 

mikroenkapsulasi minyak ikan pada pakan dapat meningkatkan produktivias dan menurunkan 

kandungan kolesterol pada daging ayam broiler, serta meningkatkan kandungan asam lemak omega 

3 dan menurunkan kandungan kolesterol pada kuning telur.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas nilai nutrisi olahan susu sapi yang antara lain 

susu pasteurisasi, es krim, dan keju. Penelitian ini dilaksanakan di Koperasi Merapi Singgalang, Kota 

Padang Panjang, Sumatera Barat dan Laboratorium Nutrisi Universitas Andalas, Padang. Peubah 

yang diamati yaitu kadar protein kasar, kadar lemak kasar, bahan kering, dan bahan kering tanpa 

lemak. Penelitian ini menggunakan metode survey kemudian data dianalisis secara deskripstif 

dengan menggunakan rumus nilai rata-rata dan simpangan baku. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kualitas produk susu pasteurisasi mengandung PK 3,23 %; LK 3,60 %; BK 12,56 %; dan BKTL 

8,91%. Kualitas Es krim mengandung PK 3,00 %; LK 13,00 %; BK 38,00 %; dan BKTL 10,00% dan 

kualitas keju mengandung PK 24 %; LK 32,8 %; BK 65,00 %; dan BKTL 11,20 %. Dari hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa kualitas nilai nutrisi produk susu sapi di Koperasi Merapi Singgalang 

Padang Panjang yang sesuai dengan SNI adalah susu pasteurisasi dan es krim. 

Kata Kunci: Es Krim, Keju, Nilai Nutrisi, Produk Susu Sapi, Susu Pasteurisasi 

ABSTRACT 

This research aims to evaluate the nutrient quality of dairy milk which inclueded pasteurized milk, ice 

cream, and cheese. This study was conducted in the Cooperative Merapi Singgalang, Padang Panjang 

City, West Sumatera and Nutrition Laboratory Andalas University. The variables observed were the 

levels of protein, fat, dry matter, and not fat dry matter. This study applied survey method then data 

analyzed descriptively by the mean value and standard deviation. The results showed that the nutrient 

quality of pasteurized milk contained protein 3.23 %, fat 3.60 %, dry matter 12.56 % and not fat dry 

matter  8.91 %. The nutrient quality of ice cream contained protein 3.00 %, fat 13.00 %, dry matter 

38.00 % and non-fat dry matter 10.00 % and the nutrient quality of cheese contained protein 24 %, fat 

32.8 %, dry matter 65.00 % and non-fat dry matter 11.20 %. It can be concluded that the nutrient quality 

of milk products in the Cooperative Merapi Singgalang Padang Panjang that accordance with SNI was 

pasteurized milk and ice cream. 

Keywords: Ice Cream, Cheese, Nutrients Value, Dairy Product, Pasteurized Milk 

PENDAHULUAN 

Susu merupakan cairan yang berasal dari hasil pemerahan dari ternak perah, dimana 

kandungan alaminya tidak dikurangi atau ditambahkan dengan sesuatu bahan lainnya. Susu juga 

merupakan salah satu sumber protein hewani yang sangat baik untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tubuh manusia selain daging dan telur. Nutrisi yang terkandung dalam susu selain 

protein adalah lemak, karbohidrat, vitamin dan mineral. Susu dapat dikonsumsi oleh semua usia, 

baik balita maupun orang dewasa.  

mailto:liayoshi.yla@gmail.com
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Konsumsi susu tidak terbatas pada satu jenis ternak perah saja. Susu yang dapat kita konsumsi 

adalah susu sapi, kerbau, kambing, kuda, dan unta, akan tetapi susu dari beberapa jenis ternak 

tersebut memiliki produksi susu yang bervariasi sehingga ketersediaannya terbatas. Susu yang 

banyak dikonsumsi dan diolah menjadi beberapa produk serta jumlah produksinya tinggi adalah 

susu sapi.  Produksi susu sapi di Indonesia dari tahun ke tahun semakin meningkat. Pada tahun 2009, 

produksi susu segar di Indonesia sekitar 827 248,64 ton, kemudian meningkat pada tahun 2019 

sekitar 996 442,44 ton (BPS, 2019).  Hal ini menunjukkan bahwa konsumsi susu di Indonesia 

meningkat seiring meningkatnya produksi susu sapi. Peningkatan produksi susu di Indonesia 

dikarenakan kesadaran masyarakat untuk memenuhi kebutuhan proteinnya dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Tidak semua wilayah di Indonesia dapat menghasilkan susu segar khususnya susu sapi. Salah 

satu wilayah yang produksi susu segarnya cukup tinggi di Pulau Sumatera adalah provinsi Sumatera 

Barat yaitu sekitar 1 081,71 ton (BPS, 2019). Provinsi Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi 

yang memiliki iklim sejuk pada beberapa wilayah dan sangat cocok serta memiliki potensi untuk 

mengembangkan usaha peternakan ternak perah seperti sapi perah. Usaha peternakan sapi perah 

yang telah menjadi sebuah koperasi adalah Koperasi Peternak Sapi Perah Merapi Singgalang yang 

berlokasi di Kota Padang Panjang. Koperasi ini telah menjalin kerjasama dengan pemerintah daerah 

setempat dalam beberapa tahun untuk membantu meningkatkan penjualan produk susu melalui 

program makanan tambahan bagi anak TK dan SD. Koperasi ini mengolah berbagai olahan susu 

seperti susu pasteurisasi, yogurt, kefir, keju, stik susu, permen susu, dan es krim. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi kualitas nutrisi produk susu (susu pasteurisasi, yogurt, dan es krim) 

di Koperasi Merapi Singgalang, Kota Padang Panjang. 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Koperasi Merapi Singgalang, Kota Padang Panjang, Sumatera 

Barat dan Laboratorium Nutrisi Universitas Andalas, Padang. 

Tahapan Penelitian  

a. Melakukan survey penelitian ke kelompok tani ternak dibawah wadah Koperasi Merapi 

Singgalang.  

b. Mengambil sampel olahan susu (susu pasteurisasi, es krim dan keju)  

c. Membawa sampel ke laboratorium untuk dianalisis kualitas kimiawi (kadar protein kasar, lemak 

kasar, bahan kering, dan bahan kering tanpa lemak). 

Rancangan Percobaan 

Rancangan penelitian menggunakan yaitu metode eksperimen dengan mengambil sampel 

olahan susu (susu pasteurisasi, es krim dan keju). Data dianalisis dengan menghitung nilai rata-rata 

dan simpangan baku. Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah kadar protein, kadar 

lemak, bahan kering, dan bahan kering tanpa lemak. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Susu Pasteurisasi 

Pasteurisasi adalah metode pemanasan susu dengan suhu sekitar 60 – 70 ºC dalam waktu 

tertentu (biasanya tidak lebih dari 30 menit) dengan maksud agar bakteri patogen mati. Akan tetapi 

bakteri-bakteri tertentu yang bisa menumbuhkan spora dan tahan panas tidak akan mati pada suhu 

pasteurisasi. Nilai Nutrisi Susu Pasteurisasi ditampilkan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Nilai Nutrisi Susu Pasteurisasi pada Koperasi Merapi Singgalang 

Nilai Nutrisi Susu Pasteurisasi (%) 

Protein Kasar 3,23 

Lemak Kasar 3,60 

BK 12,56 

BKTL 8,91 

Berdasarkan hasil pengujian susu pasteurisasi menunjukkan bahwa kandungan protein kasar 

yaitu sebesar 3,23%. Hasil pengujian tersebut memenuhi standar yang ditetapkan oleh SNI (1995) 

yaitu kadar protein susu pasteurisasi minimal 2,5%.  Hasil pengujian kadar lemak susu pasteurisasi 

yaitu sebesar 3,60%, hasil pengujian tersebut memenuhi standar yang ditetapkan oleh SNI (1995) 

yaitu kadar lemak susu pasteurisasi minimal 2,8%. Kadar protein dan kadar lemak pada susu 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu pakan, iklim, waktu laktasi (Nurwantoro & Mulyani, 2005), 

suhu pengolahan dan metode pengawetan susu yang digunakan. 

Bahan kering merupakan komponen susu selain kadar air yang meliputi kadar lemak, kadar 

protein, kadar laktosa, dan kadar mineral, sedangkan nilai bahan kering tanpa lemak yaitu selisih 

antara bahan kering dengan kadar lemak susu (Vergi et al., 2015).  Hasil pengujian bahan kering susu 

pasteurisasi yaitu sebesar 12,56%, hasil pengujian tersebut lebih tinggi dari yang ditetapkan oleh 

SNI (1995) yaitu bahan kering susu pasteurisasi sebesar 10.5%.  Hasil pengujian bahan kering tanpa 

lemak susu pasteurisasi yaitu sebesar 8,91%, hasil pengujian tersebut memenuhi standar yang 

ditetapkan oleh SNI (1995) yaitu bahan kering tanpa lemak susu pasteurisasi minimal 7.7%. Bahan 

kering dan bahan kering tanpa lemak dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pakan, umur, 

penyakit, masa laktasi, musim, dan komponen penyusun lainnya dalam susu (Wibowo et al., 2013 

dan Wulandari et al., 2017). 

Es Krim 

Es krim adalah makanan semi padat yang dibuat dengan cara pembekuan tepung es krim atau 

campuran susu, lemak hewani atau lemak nabati, gula, dan dengan atau tanpa bahan makanan lain 

dan bahan makanan yang diizinkan. Es krim termasuk dalam golongan pangan fungsional. Pangan 

fungsional merupakan pangan yang memiliki efek kesehatan lain disamping efek zat gizinya. Nilai 

gizi es krim sangat tergantung pada nilai gizi bahan bakunya, oleh karena itu untuk membuat es krim 

yang bermutu tinggi maka nilai gizi bahan baku perlu diketahui dengan pasti. Nilai gizi terbesar pada 

bahan baku es krim adalah susu (Astawan, 2008). Nilai Nutrisi Es Krim ditampilkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Nilai Nutrisi Es Krim pada Koperasi Merapi Singgalang 

Nilai Nutrisi Es Krim (%) 

Protein Kasar 3,00 

Lemak Kasar 13,00 

BK 38,00 

BKTL 10,00 

Berdasarkan hasil pengujian es krim menunjukkan bahwa kandungan protein kasar yaitu 

sebesar 3,00%, hasil pengujian tersebut memenuhi standar yang ditetapkan oleh SNI (1995) yaitu 

kadar protein es krim minimal 2,7%. Tujuan pengujian kadar protein dalam bahan makanan yaitu 

menentukan tingkat kualitas protein dipandang dari sudut gizi (Satriani et al., 2018).  Hasil pengujian 

kadar lemak es krim yaitu sebesar 13.00%, hasil pengujian tersebut memenuhi standar yang 

ditetapkan oleh SNI (1995) yaitu kadar lemak es krim minimal 5,0%. Tujuan pengujian kadar lemak 
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dalam bahan makanan dapat meningkatkan rasa, aroma, kerenyahan, dan membentuk tekstur yang 

lembut dalam mulut (Mahendradatta dan Tiwali, 2007). Koyo et al. (2016) menyatakan bahwa kadar 

lemak yang terdapat pada es krim disebabkan oleh pengkristalan lemak pada proses pembuatan es 

krim yang membentuk fat globule menjadi struktur tiga dimensi yang dapat memerangkap air dan 

udara sehingga dapat mempengaruhi nilai kadar lemaknya. Nissa (2013) menyatakan bahwa lemak 

dibutuhkan dalam pembentukan struktur es krim dimana besar globula lemak yang membentuk 

granula menentukan besarnya ukuran rongga udara. Lemak juga menghasilkan tekstur yang lembut 

pada es krim dimana lemak yang tersebar merata dengan ukuran yang homogen dan kecil dapat 

membantu menghasilkan titik leleh yang diinginkan. 

Hasil pengujian bahan kering es krim yaitu sebesar 38,00%, hasil penelitian pengujian tersebut 

lebih tinggi dari penelitian Badem & Alpkent (2018) yaitu hasil bahan kering es krim 27,23%. Bahan 

kering tinggi memungkinkan proporsi pembentukan kristal air yang lebih sedikit sehingga pencairan 

lambat, mengurangi kekerasan produk, dan menjadikan es krim dengan tekstur yang lembut 

sedangkan bahan kering rendah menjadikan pembentukan kristal air yang lebih banyak sehingga 

pencairan sangat cepat, meningkatkan kekerasan produk, dan menjadikan es krim  dengan tekstur 

tidak lembut (Hatipoğlu & Türkoğlu, 2020).  Hasil pengujian bahan kering tanpa lemak pada es krim 

yaitu sebesar 10,00%, hasil penelitian pengujian tersebut sesuai dengan Padaga & Sawitri (2005) 

yaitu hasil bahan kering tanpa lemak es krim berkisar antara 9 – 12%. Bahan kering tanpa lemak 

menyebabkan adonan es krim menjadi kental.   

Keju 

Keju menurut SNI (1992) adalah produk berupa padatan plastis yang diperoleh melalui 

pengolahan keju cedar dengan penambahan pengemulsi dan pemanasan dengan atau tanpa 

penambahan bahan tambahan makanan lain yang diizinkan. Nilai Nutrisi Keju ditampilkan pada 

Tabel 3. 

Tabel 3. Nilai Nutrisi Keju pada Koperasi Merapi Singgalang 

Nilai Nutrisi Keju (%) 

Protein Kasar 24,0 

Lemak Kasar 32,8 

BK 65,00 

BKTL 11,20 

Hasil pengujian kadar protein keju yaitu sebesar 24,0%, hasil tersebut tidak jauh berbeda 

dengan penelitian Margoutomo (2012) yaitu hasil kadar protein keju tanpa perlakuan (tanpa 

penambahan getah tanaman biduri) yaitu sebesar 23,82%. Kadar protein keju dipengaruhi oleh 

protein susu, koagulasi dadih, penambahan asam dan penambahan rennet (Sari et al., 2014). Hasil 

pengujian kadar lemak keju yaitu sebesar 32.8%, hasil tersebut lebih rendah dari penelitian Priadi et 

al. (2018) yaitu hasil kadar protein keju tanpa perlakuan (tanpa penambahan tepung mocaf dan 

tapioka) yaitu sebesar 45,79%.  

Hasil pengujian bahan kering keju yaitu sebesar 65.00%, hasil pengujian tersebut lebih tinggi 

dari penelitian Margoutomo (2012) yaitu kandungan bahan kering keju berkisar antara 29,27 – 

30,17%.  Menurut Murti (2004), keju memiliki kandungan minimal 23 gram bahan kering dalam 

setiap 100 gram.  Tinggi rendahnya kandungan bahan kering pada keju terkait dengan mutu standar 

dan keawetan dari keju tersebut. Hasil pengujian bahan kering tanpa lemak keju yaitu sebesar 

11,20%. Kandungan bahan kering tanpa lemak dipengaruhi oleh aspek kandungan serta 

perbandingan lemak dan kasein, kandungan laktosa, keberadaan penghambat pertumbuhan bakteri 
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asamlaktat seperti antibiotik, dan penyakit pada ambing yang yang menghasilkan susu (Walstra et 

al.,2006). 

KESIMPULAN 

Kesimpulan penelitian didapatkan bahwa kualitas nilai nutrisi produk susu sapi di Koperasi 

Merapi Singgalang Padang Panjang yang sesuai dengan SNI adalah produk susu pasteurisasi dan es 

krim. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sifat fisik, kimia, dan organoleptik nugget ayam dengan bahan 

pengisi tepung pati ubi kayu dan tepung sagu dengan persentase yang berbeda. Perlakuan bahan pengisi 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu P1 (100% tepung pati ubi kayu), P2 (75% tepung pati ubi kayu 

dan 25% tepung sagu), P3 (50% tepung pati ubi kayu dan 50% tepung sagu), P4 (25% tepung pati ubi 

kayu dan 75% tepung sagu), dan P5 (100% tepung sagu). Penelitian ini dilakukan menggunakan 

rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3 kali ulangan. Sifat fisik yang diuji yaitu daya ikat air, nilai 

kekerasan, stabilitas emulsi, dan nilai pH. Sifat kimia yang diuji yaitu kadar air, protein, lemak, 

karbohidrat, dan abu. Sifat organoleptik diuji dengan uji hedonik (penampakan warna, aroma, rasa, dan 

tekstur). Data hasil uji sifat fisik dan kimia dianalisis dengan sidik ragam dan diuji lanjut dengan BNT. 

Data hasil uji sifat organoleptik dianalisis statistik non parametrik dengan uji Hedonic Kurskal Wallis dan 

diuji lanjut dengan Multiple Comparisson of Mean Rank Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nugget 

ayam dengan bahan pengisi 100% tepung pati ubi kayu mempunyai sifat fisik yang lebih bagus dengan 

daya ikat air paling besar 47,30%, tingkat kekerasan paling rendah 676,22 gF, dan nilai pH paling 

mendekati normal 5,23. Sifat kimia nugget yang mendekati persyaratan nugget ayam menurut SNI 

adalah nugget dengan bahan pengisi 25% tepung pati ubi kayu dan 75% tepung sagu. Sifat organoleptik 

menunjukkan bahwa nugget yang mengandung bahan pengisi 100% tepung pati ubi kayu yang paling 

diterima oleh panelis. Kesimpulan yang dapat diambil bahwa tepung pati ubi kayu dan tepung sagu lokal 

di Provinsi Maluku Utara dapat dijadikan sebagai bahan pengisi nugget ayam. Tepung pati ubi kayu lokal 

dapat menggantikan 100% tepung tapioka komersil dan tepung sagu dapat mensubtitusi hingga 50% 

untuk mendapatkan nugget sesuai standar. 

Kata kunci: Bahan Pengisi, Nugget Ayam, Tepung Pati Ubi Kayu, Tepung Sagu 

ABSTRACT 

This study aims to examine the physical, chemical, and organoleptic properties of chicken nuggets with 

different percentages of cassava and sago starch as fillers. The treatment of fillers used were P1 (100% 

cassava starch), P2 (75% cassava starch and 25% sago starch), P3 (50% cassava starch and 50% sago 

flour), P4. (25% cassava starch and 75% sago flour), and P5 (100% sago starch). This research was 

conducted with an experimental method using a completely randomized design (CRD) with 3 replications. 

The physical properties tested water-holding capacity, hardness value, emulsion stability, and pH value. The 

mailto:yusnaini@unkhair.ac.id
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chemical properties tested moisture, protein, fat, carbohydrate, and ash content. Organoleptic properties 

were tested with a hedonic test (color, aroma, taste, and texture). The data of physical and chemical 

characteristics were analyzed by means of variance and further tested by the LSD test. Organoleptic results 

were analyzed statistically non-parametric with the Hedonic Kurskal Wallis test and further tested with the 

Multiple Comparison of Mean Rank Test. The results showed that chicken nuggets with 100% filler of 

cassava starch flour had better physical properties with the greatest water binding capacity 47.30%, the 

lowest hardness level 676.22 gF, and the pH value that closest to normal 5.23. The chemical properties of 

nuggets that closed to the SNI were nuggets with 25% cassava starch and 75% sago starch. The 

organoleptic properties showed that nuggets containing 100% filler of cassava starch were the most 

accepted by the panelists. The conclusion is that cassava starch and local sago flour in North Maluku 

Province can be used as filler for chicken nuggets. Local cassava flour can replace 100% commercial tapioca 

flour and sago flour can substitute up to 50% to get nuggets that comply with the standard.  

Keywords: Fillers, Chicken Nugget, Cassava Flour, Sago Flour 

PENDAHULUAN 

Nugget merupakan salah satu olahan daging yang dikenal masyarat saat ini. Nugget termasuk 

produk olahan beku siap saji. Menurut USDA (1991) bahwa lapisan nugget harus lebih ringan dari berat 

produk. Kualitas nugget dapat dipengaruhi oleh proses pengolahan, bahan baku dan bahan tambahan, 

juga nilai gizi maupun secara keseluruhan akseptabilitas konsumen. Nugget adalah produk daging giling 

yang dibumbui, lalu diberi perekat tepung, pelumuran tepung roti (breading), dan digoreng setengah 

matang lalu dibekukan untuk mempertahankan mutunya selama penyimpanan (Tanoto, 1994).  

Proses pembuatan nugget, bahan pengisi yang digunakan adalah tepung pati. Pati mempunyai rasa 

tidak manis, tidak larut dalam air dingin tetapi dalam air panas dapat membentuk gel yang bersifat 

kental (deMan, 1997). Tepung yang biasa digunakan dalam proses pembuatan nugget misalnya tepung 

terigu, tepung maizena, dan tepung pati ubi kayu. Bahan pengisi yang umumnya digunakan pada 

pembuatan nugget adalah tepung terigu, karena tepung terigu mengandung gluten yang membantu 

terbentuknya tekstur dan kekenyalan pada produk (Kusumaningrum, 2013). Tepung maizena 

mengandung kandungan vitamin A dan protein 9,2% (Suarni, 2009).  

Menurut Muljohardjo (1987) pati ubi kayu merupakan hasil ekstraksi ubi kayu yang telah 

mengalami proses ekstraksi sempurna dan dilanjutkan dengan proses pengeringan. Tepung pati ubi 

kayu ini mempunyai sifat-sifat yang sangat potensial untuk dimanfaatkan dalam industri pangan, 

diantaranya sebagai pengental (thickener), pengisi (filler), bahan pengikat (binder) dan sebagai bahan 

penstabil (stabilizer). Selain itu, pati ubi kayu juga bisa dijadikan sebagai bahan pembentuk edible film. 

Selain tepung ubi kayu, tepung sagu juga dapat digunakan sebagai bahan pengisi. Pati tepung sagu dapat 

memperbaiki kekenyalan nugget karena memiliki kandungan amilosa pati yang berperan dalam 

pembentukan gel dan memperbaiki kekenyalan pada nugget.  

Penggunaan tepung sebagai bahan pengisi pada nugget telah dilakukan oleh Sakul dan Komansilan 

(2018) menggunakan tepung tapioka, tepung sagu, tepung maizena, dan tepung beras ketan. 

Kusumaningrum dkk. (2013) menggunakan tepung terigu, tepung ubi jalar kuning, tepung gaplek, 

tepung garut, dan tepung mocaf (modified cassava flour) sebagai bahan pengisi pada nugget. Awaliah 

dkk. (2017) menggunakan tepung sagu, tepung maizena, dan tepung terigu sebagai bahan pengisi pada 

nugget. Rieuwpassa (2016) menggunakan tepung sagu sebagai bahan pengisi pada nugget.  
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Tepung pati ubi kayu dan tepung sagu digunakan sebagai bahan pengental, bahan pengisi dan 

pengikat dalam industri makanan. Sebagai makanan pokok, sagu umumnya diolah menjadi papeda, 

sinoli (karu-karu), serta sagu lempeng. Sebagai makanan jajanan, sagu umumnya diolah menjadi talam 

manis, talam asin, onglo-onglo, sagu kenari, sagu kepala, sagu kenari kelapa, bubur mutiara, bubur sagu 

(buburne), bagea, sagon kukus, sagu manis, sagu redang, sagu embal, laksa sagu, sagu baker, mie, dan 

cendol (Astawan, 2004).  

Tepung pati ubi kayu dan sagu banyak di produksi di Maluku Utara. Tepung pati ubi kayu dan sagu 

di Maluku Utara merupakan bahan baku pembuatan masakan khas yaitu peda (popeda). Proses 

pembuatan tepung dan cara penjualannya masih secara tradisioanal. Komponen yang paling dominan 

dalam tepung pati ubi kayu dan sagu adalah pati (karbohidrat) yang dapat digunakan sebagai bahan 

pengisi namun mesti dipelajari kualitas seperti sifat fisik, kimia, dan organoleptik dengan uji hedonik 

terhadap nugget ayam yang menggunakan bahan pengisi tepung pati ubi kayu dan sagu lokal dari 

Provinsi Maluku Utara dengan persentase yang berbeda. 

METODE 

Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah daging ayam broiler, tepung pati ubi kayu, 

tepung sagu, susu skim, tepung roti, telur, roti, dan bumbu-bumbu. 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dngan metode eksperimental dengan menggunakan rancangan acak 

lengkap (RAL) dengan 3 ulangan. Faktor yang diuji pada penelitian ini adalah perbedaan persentase 

tepung pati ubi kayu dan tepung sagu pada nugget ayam. Perlakuan bahan pengisi yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu P1 (100% tepung pati ubi kayu), P2 (75% tepung pati ubi kayu dan 25% tepung 

sagu), P3 (50% tepung pati ubi kayu dan 50% tepung sagu), P4 (25% tepung pati ubi kayu dan 75% 

tepung sagu), dan P5 (100% tepung sagu). 

Metodologi 

Daging ayam broiler dipisahkan dari kulit dan tulang serta jaringan ikat. Daging kemudian 

ditimbang sesuai dengan kebutuhan tiap perlakuan. Bahan-bahan pengisi ditimbang sesuai dengan 

perlakuan dan dilakukan penimbangan bahan-bahan lainnya. Daging ayam dan bahan-bahan lain 

dimasukkan ke food processor kemudian dicampur selama 2 menit hingga bahan-bahan tercampur 

homogen. Adonan tersebut terlebih dahulu ditimbang sebelum dicetak dalam loyang aluminium dan 

dikukus selama 10 menit. Setelah nugget masak dilakukan proses pendinginan pada suhu ruang dan 

kemudian dicetak. Tahap terakhir sebelum pemasukan dalam freezer adalah nugget dilumuri dengan 

tepung roti.  

Parameter 

Parameter yang diamati adalah sifat fisik, kimia, dan organoleptik nugget ayam. Pengujian sifak 

fisik antara lain daya ikat air (Soeparno, 1998), nilai kekeraan (Kilcast dan Eves, 1993), stabilitas emulsi 

(Carpenter dan Saffle, 1994) dan nilai pH (Ockerman, 1983). Sifat kimia antara lain kadar air (motode 

oven), abu (alat muffle furnance), protein (mikro kjedahl), dan lemak (metode soxhlet), dan karbohidrat 

(AOAC, 1990; Sudarmadji et al., 1997). Sifat organoleptik diamati dengan uji hedonik meliputi 
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penampakan warna, aroma, rasa, dan tekstur. Penilaian menggunakan skala hedonik 1-5 yaitu dari 

sangat suka (5) sampai sangat tidak suka (1). Pengujian dilakukan dengan menggunakan 50 orang 

panelis tidak terlatih. 

Analisis Statistik 

Data hasil uji sifat fisik dan kimia dianalisis dengan sidik ragam menggunakan rancangan acak 

lengkap (RAL) dan diuji lanjut dengan uji BNT (Steel dan Torrie, 1995). Data hasil uji sifat organoleptik 

dianalisis statistik non parametrik dengan uji Hedonic Kurskal Wallis dan diuji lanjut dengan uji banding 

rataan ranking (multiple comparisson of mean rank test). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sifat Fisik 

Pengujian yang dilakukan terhadap sifat fisik nugget antara lain daya ikat air, tingkat kekerasan, 

stabilitas emulsi, dan nilai pH nugget. Hasil pengujian sifat fisik nugget ayam disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Analisis Sifat Fisik Nugget Ayam 

Parameter 
Perlakuan 

P1 P2 P3 P4 P5 
Daya ikat air (%) 
Tingkat kekerasan (gf)ns 

Stabilitas emulsi (ml)ns 

Nilai pH 

47,30a 
676,22 

0,33 
5,23a 

33,13b 
843,64 

0,47 
5,08b 

36,86bc 
748,45 

0,53 
5,14bc 

44,96a 
801,54 

0,45 
4,93a 

25,26d 
993,99 

0,28 
4,99d 

abcd Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 
NSNon signifikan 

Daya ikat air 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perbedaan persentase bahan pengisi nugget ayam 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap daya ikat air nugget. Daya ikat air nugget ayam berkisar antara 

25,26 sampai 47,30%. Daya ikat air nugget tertinggi diperoleh dengan bahan pengisi 100% tepung pati 

ubi kayu, sedangkan daya ikat air nugget terendah dengan perlakuan bahan pengisi 100% tepung sagu. 

Hal ini disebabkan karena perbedaan bahan pengisi dipengaruhi oleh jenis bahan tepung yang 

digunakan serta kandungan pati yang ada di masing-masing jenis tepung. Tepung pati ubi kayu memiliki 

kemampuan untuk mengikat air yang lebih tinggi dariapda tepung sagu. Winarno menyatakan jika 

suspensi pati dalam air dipanaskan, maka akan terjadi beberapa perubahan. Fardiaz et al (1992) 

menyatakan bahwa pati mentah (tanpa proses pemanasan) hanya akan menyerap air kira-kira sepertiga 

dari berat dayanya, tetapi jika dipanaskan maka akan menyerap air beberapa kali dan ukurannya akan 

bertambah beberapa kali lipat dari ukuran semula. 

Tingkat Kekerasan 

Nilai rataan tingkat kekerasan nugget ayam berkisar antara 676,22 sampai 993,99 gf. Rataan 

tingkat kekerasan tertinggi diperoleh nugget dengan bahan pengisi 100% tepung sagu dan yang 

terendah pada nugget bahan pengisi 100% tepung pati ubi kayu. Perbedaan nilai kekerasan pada nugget 

ayam ini disebabkan oleh perbedaan kadar air dalam produk dan jenis tepung yang digunakan. 

Walaupun analisis sidik ragam menujukkan bahwa perbedaan persentase bahan pengisi nugget ayam 

tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap tingkat kekerasan nugget ayam namun tingkat kekerasan 



E-Prosiding Seminar Nasional Ilmu Peternakan Terapan DOI: 10.25047/proc.anim.sci.2020.22 
Jurusan Peternakan Politeknik Negeri Jember 
Jember, 19 - 22 September 2020 

162 

tiap bahan pengisi berbeda. Hal ini disebabkan karena jumlah air pada produk dan bahan pengisi yang 

berbeda. Hal ini didukung Setyowati (2002) yang menyatakan bahwa kadar air yang terkandung dalam 

produk mempengaruhi kekerasan nugget. Semakin banyak air yang terkandung dalam produk maka 

semakin turun kekerasan produk tersebut. 

Stabilitas Emulsi 

Stabilitas emulsi merupakan indikasi kestabilan ikatan protein sebagai bahan pengikat dalam 

berikatan dengan minyak dan pati pada produk emulsi. Stabilitas emulsi ditentukan berdasarkan jumlah 

lemak yang terlepas, semakin banyak lemak yang terlepas maka emulsi semakin tidak stabil. Disamping 

itu, juga dipengaruhi oleh protein daging, semakin tinggi protein daging maka produk emulsi semakin 

stabil.  Nilai rataan stabilitas emulsi nugget ayam berkisar antara 0,28 sampai 0,53 ml, berarti lemak 

yang terlepas dari nugget ayam relatif kecil. Stabilitas emulsi dipengaruhi oleh banyaknya lemak dan 

daya emulsi bahan pengikat serta imbangan protein dan lemak dalam nugget (Ulfah, 2002). Hasil analisis 

sidik ragam diperoleh bahwa perbedaan persentase bahan pengisi nugget ayam tidak berpengaruh 

nyata (P>0,05) terhadap stabilitas emulsi produk nugget ayam. Emulsi yang stabil ditunjukkan oleh 

lemak yang terpisah semakin kecil, baik selama proses penggilangan bahan menjadi adonan maupun 

apda saat pemanasan (Pujoraharjo, 2002). Kramlich (1971) menyatakan proses emulsifikasi 

menyebabkan butiran lemak akan terdispersi dalam matriks protein, kemudian protein membentuk 

lapisan tipis yang mengelilingi tiap-tiap butiran lemak. Pemanasab menyebabkan butiran lemak akan 

terperangkap di dalam matriks yang telah terbentuk suatu kantong kecil disekitar butiran lemak.  

Nilai pH 

Nilai pH produk diukur setelah produk nugget selesai proses pengolahannya. Analisa sidik ragam 

menujukkan bahwa perbedaan persentase bahan pengisi nugget ayam berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap nilai pH nugget ayam. sagu berbeda nyata (P>0,05) dengan pH nugget ayam dengan bahan 

pengisi 100% tepung sagu. Nilai rataan pH nugget berkisar antara 4,93 sampai 5,23. Nilai pH nugget 

ayam ini termasuk baik karena mempunyai nilai pH<7,5 (Ruello, 1974). Nilai pH tertinggi terdapat pada 

nugget ayam dengan bahan pengisi 100% tepung pati ubi kayu dan terendah pada nugget ayam bahan 

pengisi 25% tepung pati ubi kayu dan 75% tepung sagu. Proses pengukusan menyebabkan protein 

terdenturasi dan menghasilkan basa nitrogen yang menyebakan peningkatan pH (Tanoto, 1994) dan 

adanya reaksi dari gugusan reaktif dari asam amino terutama histidin yang dapat meningkatkan nilai pH 

(Forest et al, 1975).  

Sifat Kimia 

Pengujian yang dilakukan terhadap sifat kimia antara lain kadar air, abu, lemak, protein, dan 

karbohidrat. Hasil analisis sifat kimia nugget disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Analisis Kimia Nugget Ayam (%) 

Parameter 
Perlakuan 

P1 P2 P3 P4 P5 
Air 57,24 58,35 59,27 58,28 60,35 
Abu 1,58a  1,47a  1,19b  1,17bc 0,99bcd 
Protein 9,70a 9,81a 8,72b 11,11c 8,69bd 
Lemak 2,25a 2,05a 3,30a 5,10a 11,51b 
Karbohidrat  29,23 28,32 27,52 24,34 18,46 

Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 
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Kadar Air  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan bahan pengisi tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 

terhadap kadar air nugget. Nilai rataan kadar air nugget berkisar antara 57,24 sampai 60,35%. Hal ini 

menujukkan bahwa kadar air nugget ayam yang diperoleh dari daging ayam dan penggunaan bahan 

pengisi yang berbeda selama proses pengolahan jumlahnya hampir sama. Kadar air tertinggi terdapat 

pada nugget ayam dengan bahan pengisi 100% tepung sagu dan terendah pada nugget dengan bahan 

pengisi 100% tepung pati ubi kayu. Rataan kadar air setiap bahan pengisi sesuai dengan persyaratan 

nugget ayam yaitu maksimal 60% (SNI, 2002). 

Kadar Abu 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan bahan pengisi berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap kadar abu nugget. Kadar abu nugget berkisar antara 0,99 sampai 1,58%. Kadar abu tertinggi 

diperoleh pada nugget dengan bahan pengisi 100% tepung pati ubi kayu dan kadar abu terendah pada 

nugget dengan bahan pengisi 100% tepung sagu. Semakin tinggi level penggunaan tepung sagu maka 

kadar abu nugget semakin kecil. Hal ini disebabkan perbedaan kadar abu dari tepung pati ubi kayu dan 

tepung sagu sehingga dapat mempengaruhi kadar abu dari nugget yang dihasilkan. 

Kadar Protein 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan bahan pengisi berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap kadar protein nugget. Nilai rataan kadar protein berkisar antara 8,72 sampai 11,11%. SNI 

(2002) mensyaratkan kadar protein nugget minimal 12 % dan kadar protein dalam penelitian ini 

diperoleh tidak ada yang memenuhi persyaratan SNI. Namun, pada nugget dengan bahan pengisi 25% 

tepung pati ubi kayu dan 75% tepung sagu mengandung protein yang mendekati persyaratan SNI (2002) 

yaitu sebesar 11,11%.  

Kadar Lemak 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan bahan pengisi berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap kadar lemak nugget. Nilai rataan kadar lemak berkisar nugget antara 2,05%-11,15%. Kadar 

lemak tertinggi terdapat pada nugget dengan bahan pengisi 100% tepung sagu dan terendah pada 

nugget dengan bahan pengisi 100% tepung sagu. Kadar lemak makanan bervariasi mulai dari sangat 

rendah sampai sangat tinggi (deMan, 1997). Berdasarkan analisa sidik ragam menujukkan bahwa 

perbedaan persentase tepung tapioka dan tepung sagu berpengaruh nyata terhadap kadar lemak nugget. 

Nugget ayam dengan bahan pengisi 100% tepung tapioka, 25% tepung tapioka dan 75% tepung sagu, 

50% tepung tapioka dan 50% tepung sagu, 75% tepung tapioka dan 25% tepung sagu berbeda nyata 

(P>0,05) dengan nugget ayam pada bahan pengisi 100% tepung sagu. 

Kadar Karbohidrat 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan bahan pengisi berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap kadar karbohidrat nugget. Nilai rataan kadar karbohidrat maka berkisar antara 18,46 sampai 

29,23%. Persyaratan nugget ayam menurut SNI (2002) untuk kadar karbohidrat maksimal 25%, dengan 

demikian yang memenuhi syarat adalah nugget pada bahan pengisi 25% tepung pati ubi kayu dan 75% 

tepung sagu serta nugget dengan bahan pengisi 100% tepung sagu. Bahan pengisi lain melebihi 

persyaratan SNI (2002) dan yang paling jauh dari persyaratan adalah nugget bahan pengisi 100% tepung 
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sagu. Hal ini disebabkan kadar karbohidrat tepung pati ubi kayu 86,9% lebih besar daripada tepung sagu 

84,7% (Direktorat Gizi Depkes RI, 1995).  

Sifat Organoleptik 

Pengukuran kualitas suatu produk pangan dapat dilakukan dengan menggunakan panca indra. Uji 

hedonik atau uji kesukaan termasuk dalam kelompok uji penerimaan. Uji penerimaan menyangkut 

penilaian seseorang akan suatu sifat atau kualitas suatu produk. Uji hedonik bertujuan untuk 

mengetahui respon panelis terhadap sifat mutu yang umum, misalnya penampakan, aroma, rasa, tekstur, 

dan warna (Soekarto, 1985). Hasil uji hedonik nugget ayam disajikan pada Tabel 5.  

Tabel 5. Hasil Analisis Sifat Organoleptik Nugget Ayam  

Parameter 
Perlakuan 

P1 P2 P3 P4 P5 
Penampakan 
Warna 
Tektur 
Aroma 
Rasa 

2,20a 
2,50a 
2,24a  
2,06a 
2,20a 

2,34a 
2,63a 
2,24a 
2,24ac 
2,34a 

2,59bc 
3,13b 
2,33a 
2,53b 
2,58b 

2,44ac 
3,14b 
3,02b 
2,98bc 
2,44b 

2,60bc 
3,27b 
3,17b 
2,80b 
2,63b 

abcd Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)  

Penampakan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan bahan pengisi berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap penampakan nugget. Nilai rataan penampakan nugget ayam berkisar antara 2,20 sampai 2,60 
berarti panelis menyukai penampakan nugget pada penelitian ini. Penampakan yang paling disukai 
panelis adalah nugget dengan bahan pengisi 100% tepung pati ubi kayu. Karakteristik pertama yang 
dinilai konsumen dalam mengkonsumsi suatu produk adalah penampakan produk itu baik atau tidak 
karena sifat mutu komoditas dinilai dengan penglihatan seperti bentuk, ukuran dan warna (Soekarto, 
1990). 

Warna 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan bahan pengisi berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap warna nugget. Warna merupakan hasil dari indra mata yang memberikan pertimbangan 

terhadap produk yang akan dinilai. Warna juga penting dalam makanan baik yang diproses dan warna 

juga memberi petunjuk mengenai perubahan kimia dalam makanan seperti pencoklatan (deMan, 1977). 

Nilai rataan uji organoleptik warna nugget berkisar antara 2,50 sampai 3,27 yang berarti nugget ayam 

tersebut masih dapat diterima oleh panelis. Warna nugget dengan bahan pengisi 100% tepung sagu 

memiliki nilai warna yang paling tinggi yaitu 3,27. Menurut Winarno (1991) warna akhir dari produk-

produk emulsi daging sebagian besar diakibatkan oleh proses karamelisasi dan reaksi pencoklatan. 

Fardiaz et al (1992) menyatakan bahwa produk-produk dari pati memberi warna kecoklatan bila 

dipanaskan. Warna kecoklatan disebabkan poridekstrin yaitu pati yang mengandung dekstrin pada saat 

dipanaskan akan terpolimerisasi membentuk warna coklat. Owen (2001) menyatakan konsumen lebih 

menyukai warna nugget yang cerah.  

Tekstur 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan bahan pengisi berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap tekstur nugget. Tekstur adalah salah satu faktor yang mempengaruhi pilihan konsumen 
terhadap suatu bahan pangan. Nilai tekstur nugget berkisar antara 2,24 sampai 3,17 yang berarti nugget 
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ayam tersebut masih dapat diterima oleh panelis. Tekstur nugget dengan bahan pengisi 100% tepung 
sagu memiliki nilai tekstur yang paling tinggi yaitu 3,17. Hal ini disebabkan oleh kadar karbohidrat yang 
berbeda dari masing-masing bahan pengisi yang digunakan yaitu tepung pati ubi kayu dan tepung sagu. 

Aroma 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan bahan pengisi berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap aroma nugget. Salah satu faktor yang menetukan suatu makanan dapat diterima oleh 

konsumen adalah aroma. Aroma makanan menetukan kelezatan makanan tersebut (Winarno, 1991). 

Hasil pengujian diperoleh nilai rataan aroma nugget ayam berkisar antara 2,06 sampai 2,96. Menurut 

Wilson (1960) aroma pada suatu produk dapat ditingkatkan karena adanya penambahan rempah-

rempah yang berfungsi sebagai flavor, rempah-rempah yang digunakan adalah merica, selain itu aroma 

juga dipengaruhi oleh kadar lemak dan jenis tepung yang digunakan. Aroma nugget dengan bahan 

pengisi 25% tepung pati ubi kayu dan 75% tepung sagu memiliki nilai warna yang paling tinggi yaitu 

2,96. 

Rasa 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan bahan pengisi berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap rasa nugget. Rasa merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi nilai penerimaan 

seseorang terhadap makanan. Nilai rataan aroma nugget ayam berkisar antara 2,2 sampai 2,63. Nugget 

ayam yang lebih disukai oleh panelis adalah nugget dengan bahan pengisi 100% tepung pati ubi kayu. 

Penerimaan panelis terhadap rasa dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain senyawa kimia, suhu, 

konsentrasi dan interaksi dengan komponen lainnya (Winarno, 1991). 

KESIMPULAN  

Tepung pati ubi kayu lokal dapat menggantikan 100% tepung tapioka komersil dan tepung sagu 

dapat mensubtitusi tepung tapioka komersil sampai 50% untuk mendapatkan nugget yang berkualitas, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tepung pati ubi kayu dan tepung sagu lokal yang ada di Provinsi 

Maluku Utara dapat dijadikan sebagai bahan pengisi nugget ayam. 
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MENGGUNAKAN RAGI TEMPE  

Improving The Quality of White Eggs Powder by Yeast Tempeh Fermentation 
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Email: rosa_trihertamawati@polije.ac.id 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama waktu fermentasi ragi tempe yang 

berbeda terhadap kualitas tepung putih telur. Metode penelitian menggunakan rancangan acak 

lengkap (RAL). Perlakuan lama waktu fermentasi yang digunakan yaitu P0 (tanpa fermentasi), P1 (6 

jam), P2 (12 jam), dan P3 (24 jam) dengan 5 ulangan. Parameter yang diamati adalah kadar protein, 

kadar air, kadar abu, dan warna. Data hasil uji kadar protein, kadar air, kadar abu, dan warna 

dianalisis dengan analisis variansi dan diuji lanjut dengan uji Duncan Multiple Range Test. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa lama fermentasi ragi tempe yang berbeda meningkatkan kadar 

protein, dan menurunkan kadar air, kadar abu, dan skor warna tepung putih telur. Lama fermentasi 

ragi tempe selama 6 jam dapat memperbaiki kualitas tepung putih telur ayam ras.  

Kata kunci: Fermentasi, Ragi Tempe, Tepung Putih Telur 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of different fermentation time of tempeh yeast on the quality of 

egg white flour. The research method used a completely randomized design (CRD). The treatments used 

for fermentation time were P0 (without fermentation), P1 (6 hours), P2 (12 hours), and P3 (24 hours) 

with 5 replications. The parameters observed were protein content, moisture content, ash content, and 

color. The data from the test results of protein content, moisture content, ash content, and color were 

analyzed by analysis of variance and further tested with the Duncan Multiple Range Test. The results 

showed that different fermentation time for tempeh yeast increased protein content, and decreased 

moisture content, ash content, and egg white flour color score. Tempe yeast fermentation time for 6 

hours can improve the quality of egg white flour. 

Keywords: Fermentation, Tempeh Yeast, Egg White Flour  

PENDAHULUAN 

Tepung putih telur banyak dimanfaatkan diindustri kue serta industri permen. Telur ayam ras 

mempunyai permasalahan yakni memiliki daya simpan yang pendek sehingga perlu dilakukan 

pengawetan terhadap telur untuk memperpanjang daya simpannya. Penyimpanan telur dapat 

menurunkan kualitas telur itu, semakin lama telur disimpan kualitas dan kesegaran telur akan 

menurun, telur hanya bertahan 10 sampai 14 hari pada suhu ruang dan maksimal selama 25 hari 

(Fibrianti, 2012).  

Salah satu cara yang dilakukan supaya daya simpan telur lebih lama dilakukan pengolahan 

dengan cara diolah menjadi tepung putih telur. Proses pembuatan tepung putih telur dengan metode 

pengeringan bertujuan untuk mengurangi dan mencegah kegiatan mikroorganisme sehingga 

memperpanjang daya simpan, mengurangi ruang penyimpanan, mempermudah penanganan dan 
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transportasi (Winarno & Koswara, 2002). Proses pengeringan tepung putih telur memiliki 

kelemahan yakni terjadi reaksi maillard, yang merupakan reaksi pencoklatan karena karbohidrat 

dan protein bereaksi selama proses pengeringan sehingga dapat menyebabkan warna kuning akibat 

pemanasan. Reaksi maillard  tersebut dapat di atasi dengan proses fermentasi yang dapat merombak 

karbohidrat sehingga warna yang dihasilkan lebih putih (Winarno & Sutrisno, 2004).  

Tujuan fermentasi telur adalah proses penghilangan glukosa yang terdapat pada telur dengan 

menanbahkan ragi, proses fermentasi menyebabkan terjadinya perubahan sifat fisik serta fungsional 

karena adanya pemecahan glukosa yang terjadi di dalam telur khususnya putih telur sehingga bisa 

mencegah reaksi maillard. Ragi banyak di gunakan untuk fermentasi karena aplikasinya mudah, 

fermentasi yang akan digunakan adalah dengan ragi tempe, fermentasi dengan ragi tempe dapat 

memberikan efek positif seperti terjadinya penurunan karbohidrat, asam lemak meningkat, dan 

adanya aktivitas enzim protease yang dapat menguraikan protein (Karmini et al., 1996). Lama waktu 

fermentasi dapat mempengaruhi hasil dari pembuatan tepung putih telur (Nusa et al., 2017). 

METODE  

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah putih telur ayam ras berumur satu hari 

sebanyak 100 g di setiap ulangannya, ragi tempe, minyak nabati. Peralatan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah timbangan digital analitik, baskom, sendok, oven, loyang, kertas label, plastik 

kemasan, gelas ukur, saringan pemisah kuning dan putih telur, kuas, beaker glass, toples, dan sumpit 

kayu. Metode yang digunakan adalah metode eksperimental. Penelitian akan dilakukan dengan 

melakukan pembuatan tepung putih telur yang difermentasi dengan menggunakan ragi tempe 

sebesar 0,4% dari 100 g putih telur (Nusa et al.,  2017).  

Prosedur 

Prosedur pembuatan tepung putih telur dimulai dengan persiapan telur. Telur yang digunakan 

adalah telur ayam ras diperoleh dari peternakan ada di politeknik negeri jember berumur satu hari, 

telur yang sudah didapat lalu dibersihkan dari kotoran yang menempel pada cangkang telur, 

kemudian pemisahan telur yang kotor dengan tidak kotor serta retak dan tidak retak. Pemisahan 

putih telur dengan kuning telur dengan cara menggunakan alat penyaring khusus pemisah putih 

telur dan kuning telur, lalu putih telur ditimbang seberat 100 g kemudian ditempatkan pada toples. 

Fermentasi putih telur ragi tempe ditambahkan sebanyak 0,4% ke dalam putih telur, lalu diaduk 

hingga merata dan didiamkan selama 6, 12, dan 24 jam pada suhu ruang (26 sampai 30oC). 

Pengeringan putih telur dapat dilakukan setelah putih telur sudah difermentasi kemudian 

dimasukkan kedalam loyang yang sudah dioles dengan minyak, putih telur kemudian dikeringkan 

dalam oven dengan suhu 58oC selama 24 jam.  

Penggilingan dilakukan setelah putih telur dikeringkan kemudian dihaluskan hingga 

berbentuk tepung, lalu tepung putih telur dilakukan pengemasan dengan plastik kemasan dan 

dilakukan analisis kimia. Parameter pengamatan yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 

analisa kimia yang meliputi kadar air, kadar abu, kadar protein, dan warna.  

Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan 

setiap ulagan terdiri dari 100 g putih telur. Formulasi pembuatan tepung putih telur dengan 

difermentasi dan tidak difermentasi. Perlakuan lama fermentasi yaitu P0 (tanpa fermentasi), P1 (6 

jam), P2 (12 jam), dan P3 (24 jam). Data hasil uji kadar protein, kadar air, kadar abu, dan warna 

dianalisis dengan analisis variansi dan diuji lanjut dengan uji Duncan Multiple Range Test. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kadar Protein 
Rata-rata kadar protein tepung putih telur yang difermentasi dengan ragi tempe dapat dilihat 

dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Rata-rata Kadar Protein Tepung Putih Telur yang Difermentasi Dengan Ragi Tempe 

Perlakuan 
Ulangan 

Rata-rata 
1 2 3 4 5 

P0 26,12 26,08 26,01 26,02 26,18 26,08c 
P1 27,84 27,75 27,77 27,78 27,71 27,77b 
P2 27,90 27,80 27,76 27,80 27,84 27,82ab 
P3 27,96 27,90 27,78 27,90 27,96 27,90a 

abc Superskrip yang berbeda pada kolom yang asma menunjukan perbedaan yang nyata (P<0,05) 

Hasil penelitian menunjukan bahwa lama fermentasi ragi tempe yang berbeda berpengaruh 

nyata (P<0,05) terhadap kadar protein tepung putih telur. Kadar protein tepung putih telur terbaik 

adalah 27,90% dengan lama fermentasi 24 jam (P3), terdapat peningkatan yang signifikan setelah 

dilakukan uji lanjut. Peningkatan pada perlakuan P1 sebesar 1,69% dari P0, P2 sebesar 1,74% dari 

P0, dan P3 sebesar 1,82% dari P0. Putih telur yang digunakan 100 g selama proses fermentasi berat 

putih menurun menjadi kurang lebih 5 hingga 10 g dan tinggi ketebalan waktu pengovenan kurang 

lebih 0,25 mm. Lama fermentasi akan menurunkan nilai pH (Nusa et al., 2017). Karena tingginya 

asam dapat menyebabkan penurunan nilah pH (Stadelman & Cotterill, 1995). 

Semakin lama fermentasi maka kadar protein yang dihasilkan akan meningkat (Nusa et al., 

2017). Peningkatan ini dikarenakan lama waktu fermentasi akan memberikan ragi tempe 

kesempatan untuk menghasilkan asam amino serta juga merombak makromolekul menjadi senyawa 

sederhana kemudian menghasilkan gas dan udara yang menguap sehingga menghasilkan 

peningkatan pada protein (Winarno & Sutrisno, 2004). Terjadinya peningkatan kadar protein 

disetiap perlakuan mempunyai hubungan negatif dengan kadar air, semakin rendahnya kadar air 

mengakibatkan meningkatnya kadar protein, hal ini dikarenakan tidak terjadinya perombakan 

protein akibat aktivitas ragi tempe disaat kadar air rendah (Dwidjoseputro, 2005). 

Kadar Air  
Rata-rata kadar air tepung putih telur yang difermentasi dengan ragi tempe dapat dilihat dalam 

Tabel 2. 

Tabel 2. Rata-rata Kadar Air Tepung Putih Telur yang Difermentasi Dengan Ragi Tempe 

Perlakuan 
Ulangan 

Rata-rata 
1 2 3 4 5 

P0 6,11 6,04 6,11 6,07 6,13 6,09c 
P1 5,92 5,90 5,87 5,90 5,91 5,90b 
P2 5,90 5,87 5,91 5,90 5,89 5,89ab 
P3 5,87 5,83 5,87 5,85 5,90 5,86a 

ab Superskrip yang berbeda pada kolom yang asma menunjukan perbedaan yang nyata (P<0,05) 

Hasil penelitian menunjukan bahwa lama fermentasi dengan ragi tempe memberikan 

pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap kadar air tepung putih telur. Kadar air tepung putih telur 

terbaik adalah 5,86% dengan lama fermentasi 24 jam (P3), terdapat penurunan yang signifikan 

setelah dilakukan uji lanjut. Penurunan pada perlakuan P1 sebesar 0,19% dari P0, P2 sebesar 0,20% 

dari P0, dan P3 sebesar 0,23% dari P0. Semakin lama fermentasi kada air yang dihasilkan semakin 

rendah (Nusa et al., 2017). Penurunan ini disebabkan oleh semakin lama fermentasi aktivitas pada 
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ragi tempe semakin menurun karena substratnya terbatas menjadikan kadar air yang dihasilkan jadi 

semakin sedikit, proses fermentasi adanya perombakan antara glukosa menjadi karbondioksida dan 

air yang membuat kadar air menurun dan dapat menjadi bahan kering (Fardiaz, 1992). Kadar air 

yang rendah ini dapat meningkatkan daya simpan tanpa mengurangi nilai gizi (Winarno & Koswara, 

2002). 

Kadar Abu  

Rata-rata kadar abu tepung putih telur yang difermentasi dengan ragi tempe dapat dilihat 

dalam Tabel 3. 

Tabel 3. Rata-rata Kadar Abu Tepung Putih Telur yang Difermentasi dengan Ragi Tempe 

Perlakuan 
Ulangan 

Rata-rata 
1 2 3 4 5 

P0 1,71 1,70 1,68 1,75 1,70 1,71d 
P1 1,57 1,58 1,55 1,54 1,58 1,56c 
P2 1,50 1,52 1,54 1,52 1,51 1,52b 
P3 1,47 1,48 1,47 1,51 1,49 1,48a 

abcd Superskrip yang berbeda pada kolom yang asma menunjukan perbedaan yang nyata (P<0,05) 

Hasil penelitian menunjukan lama fermentasi dengan ragi tempe memberikan pengaruh yang 

nyata (P<0,05) terhadap kadar abu tepung putih telur. Kadar abu tepung putih telur terbaik adalah 

1,48% dengan lama fermentasi 24 jam (P3), terdapat penurunan yang signifikan setelah dilakukan 

uji lanjut. Penurunan pada perlakuan P1 sebesar 0,15% dari P0, P2 sebesar 0,19% dari P0, dan P3 

sebesar 0,23% dari P0.  

Kadar abu merupakan mineral yang secara umum tidak akan terjadi perubahan selama proses 

penyimpanan, namun dengan naiknya kadar air menyebabkan terjadinya kenaikan berat basah yang 

membuat kadar abu meningkat (Mudambi & Rajagopal, 1980). Semakin lama fermentasi nilai kadar 

abu semakin menurun di setiap perlakuannya, ini disebabkan oleh semakin lama fermentasi aktivitas 

pada ragi tempe semakin menurun karena substratnya terbatas. Perubahan nilai penurunan di setiap 

perlakuannya berawal dengan nilai 1,71% menjadi 1,48%. Standart kadar abu dalam SNI (1996) 

syarat mutu tepung putih telur adalah tidak lebih dari 5%. Perlakuan P3 dengan nilai kadar abu 

terendah bisa dikatakan perlakuan yang terbaik dari perlakuan lainnya. 

Warna 

Rata-rata nilai warna tepung putih telur yang difermentasi dengan ragi tempe dapat dilihat 

dalam Tabel 4. 

Tabel 4. Rata-rata Warna Tepung Putih Telur yang Difermentasi dengan Ragi Tempe 

Perlakuan 
Ulangan 

Rata-rata 
1 2 3 4 5 

P0 69 61 71 62 61 2,59d 
P1 32 32 34 32 32 1,30a 
P2 52 40 46 51 53 1,94c 
P3 39 36 40 31 35 1,45b 

abcd Superskrip yang berbeda pada kolom yang asma menunjukan perbedaan yang nyata (P<0,05) 

Hasil penelitian menunjukan bahwa lama fermentasi dengan ragi tempe memberikan 

pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap nilai warna tepung putih telur. Nilai warna tepung putih 

telur terbaik adalah 1,30 (warna putih) dengan lama fermentasi 6 jam (P1), terdapat perbedaan yang 
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signifikan setelah dilakukan uji lanjut. Tabel 4 menunjukan bahwa nilai terkecil dari parameter 

warna adalah perlakuan P1 lama fermentasi 6 jam yaitu 1,30 (warna putih) ini menunjukan bahwa 

warna pada perlakuan P1 dapat dinyatakan menjadi warna paling baik. Setiap perlakuan mengalami 

perubahan warna hal ini menunjukakan adanya perombakan glukosa sehingga dapat mencegah 

reaksi Maillard (Nusa et al., 2017). Lama fermentasi menyebabkan perombakan glukosa sehingga 

warna yang dihasilkan putih (Winarno & Sutrisno, 2004).  

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah terdapat peningkatan kadar protein 

hingga 27,90% pada perlakuan P3, nilai kadar air menurun hingga 5,86% pada perlakuan P3, nilai 

kadar abu menurun hingga 1,48% pada perlakuan P3, dan nilai warna terbaik 1,30 (warna putih) 

pada perlakuan P1. 
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ABSTRAK 

Penelitian tentang kualitas telur itik yang mencakup Indeks Kuning Telur (IKT), Haugh Unit (HU), 

Bobot Telur (BT) dan Kekentalan Telur (KT) Itik Magelang penting dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan genetik Itik Magelang sebagai upaya untuk menyediakan dan meningkatkan bahan 

pangan sumber protein hewani yang berkualitas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kualitas telur dari Itik Magelang, ditinjau dari nilai IKT, HU, Bobot Telur dan Kekentalan Telur. 

Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Sempu, Desa Ngadirojo, Kecamatan Secang, Kabupaten 

Magelang. Penelitian dilakukan dengan mengukur kualitas telur dari masing-masing itik yang berada 

pada fase layer. Sampel telur diambil dari tiga peternak itik yang berbeda dengan total telur sebanyak 

100 butir. Data dianalisis menggunakan standar deviasi dengan Microsoft excel. Hasil analisis 

menunjukkan BT Itik Magelang berada pada kisaran 64,65-66,63 gram/butir. Nilai HU 102,49-

105,26 dan nilai IKT 0,38-0,44 sedangkan KT menunjukkan hasil yang seragam. Perbedaan setiap 

analisis kualitas telur dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya pakan yang diberikan, tempat 

pemeliharaan, dan lama penyimpanan telur. Semakin lama penyimpanan telur akan berpengaruh 

terhadap BT, HU, IKT dan KT. Kesimpulan dari penelitian ini adalah antara nilai BT, HU dan IKT 

menunjukkan hasil yang saling berkaitan. 

Kata kunci: Berat Telur, Haugh Unit, Indeks Kuning Telur, Itik Magelang, Kekentalan Telur 

ABSRACT 

The research quality of duck eggs that includes Egg Yolk Index (EYI), Haugh Unit (HU), Egg Weight 

(EW) and Egg Consistency (EC). Magelang Ducks is important to know the genetic characteristics of 

Magelang Ducks to provide and improve quality of animal product. The study aim of this research was 

to analyze the quality of Magelang Ducks eggs, includes the value of IKT, HU, Egg Weight and Egg 

Viscosity. A total of one hundred Magelang Duck in the layer phase was randomly selected from three 

duck farmer in Sempu Hamlet, Ngadirojo Village, Secang District, Magelang Regency. The research was 

conducted by measuring the quality of each ducks eggs. The data were analyzed using a standard 

deviation analysis using the microsoft excel system. The results showed that the EW Magelang duck was 

range of 64.65-66.63 gram/egg. HU value was 102.49-105.26 and the EYI value was 0.38-0.44, 

respectively. In addition, eggs had similar viscosity. Variations among individual eggs were influenced 

by several factors such as  feed, environment and storage time. Time storage affect EW, EC, HU and EYI. 

The conclusion of the research showed that between EW, HU EYI value showed interconnectedness, 

while EC showed good uniformity.  

Keywords: Egg Weight, Haugh Unit, Egg Yolk Index, Magelang Duck, Egg Consistency 
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PENDAHULUAN 

Itik Magelang merupakan salah satu unggas lokal produktif sebagai penghasil telur. Seiring 

dengan aktivitas domestikasi, Itik melakukan berbagai adaptasi untuk menyesuaikan diri pada 

lingkungan yang baru. Adaptasi yang dilakukan seperti tingkah laku yang sangat aktif baik di 

kandang atau di luar kandang (Suryana & Yasin, 2013). Itik Magelang memiliki ciri khas kalung putih 

di lehernya, Itik ini beperan sebagai penghasil telur yang berkisar antara 48-70% per tahun, jika 

dipelihara secara intensif produksinya bisa mencapai 80%, Itik Magelang yang afkir dimanfaatkan 

sebagai itik pedaging (Yuniwarti & Muliani, 2014). Menurut Isomoyowati & Purwantini (2013) Itik 

Magelang memiliki proporsi tubuh yang besar yang dapat mencapai 1,5 kg, produksi telur relatif 

tinggi dan mempunyai warna bulu bervariasi dibandingkan dengan itik lokal lainnya.  

Telur itik merupakan salah satu sumber protein hewani yang memiliki rasa yang lezat, mudah 

dicerna dan bergizi tinggi. Telur itik umumnya berukuran besar dan warna kerabang putih sampai 

hijau kebiruan. Rata-rata bobot telur itik adalah 60-75 gram. Keunggulan telur itik dibandingkan 

dengan telur unggas lainnya antara lain kaya akan mineral, vitamin B6, asam pantotenat, tiamin, 

vitamin A, vitamin E, niasin dan vitamin B12 (Purdiyanto & Riyadi, 2018). Kualitas telur dapat 

diartikan sebagai sekumpulan sifat-sifat yang dimiliki oleh telur dan memiliki pengaruh terhadap 

penilaian konsumen. Menentukan kualitas telur terutama bagian isi dalam telur dapat diketahui 

dengan peneropongan dan melakukan penilaian kualitas internal telur dengan memecahkan telur 

kemudian menempatkannya pada meja kaca, selanjutnya penilaian utama dilakukan terhadap putih 

dan kuning telur. Penentuan kualitas internal telur yang paling baik adalah berdasarkan HU yang 

merupakan indeks dari tinggi putih telur kental terhadap berat telur. Semakin tinggi nilai HU, 

semakin baik kualitas putih telur, ini menandakan telur masih segar. Kualitas kerabang telur meliputi 

bentuk, kelicinan, ketebalan, keutuhan dan kebersihan (Kurtini, et al., 2011). 

Penentuan kualitas telur dapat dilakukan melalui pengukuran terhadap variabel Bobot Telur 

(BT), Haugh Unit (HU), Indeks Kuning Telur (IKT), dan Kekentalan Telur (KT). IKT dan HU ini sangat 

dipengaruhi oleh kandungan protein dalam pakan yang diberikan. Menurut Purnamaningsih (2010), 

semakin tinggi kandungan protein dalam pakan yang diberikan maka nilai IKT akan semakin tinggi, 

pembentukan protein albumen akan meningkat dan akan meningkatkan nilai HU. Ahmadi & Rahimi 

(2011) menyatakan bahwa setiap spesies memiliki kemampuan metabolisme berbeda sehingga 

produk akhir yang dihasilkan berbeda pula. Penelitian tentang pengaruh lama simpan terhadap 

kualitas internal telur Itik Magelang yang meliputi Indeks Kuning Telur (IKT), Haugh Unit (HU), 

bobot dan kekentalan telur pada Itik Magelang di Dusun Sempu, Desa Ngadirojo, Kecamatan Secang, 

Kabupaten Magelang belum diketahui, oleh sebab itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

ini. 

METODE 

Penelitian dilakukan di Dusun Sempu, Desa Ngadirojo, Kecamatan Secang, Kabupaten 

Magelang dengan melakukan survei ke beberapa peternak yang ada di daerah tersebut. Peralatan 

yang digunakan untuk penelitian adalah kaca datar dengan ketebalan 3 mm yang digunakan untuk 

alas meletakkan telur setelah dipecah untuk kemudian dilakukan pengukuran, jangka sorong untuk 

mengukur lebar, panjang dan ketinggian/kedalaman telur, timbangan digital dengan ketelitian 0,1 

gram untuk mengetahui berat telur, cawan petri untuk meletakkan putih dan kuning telur, tissu 

untuk membersihkan peralatan yang digunakan, kantung plastik sebagai tempat penampung telur 

yang sudah dipecah. Bahan yang digunakan adalah alkohol 70% untuk membersihkan kotoran dari 
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cangkang telur dan mensterilkan peralatan yang akan digunakan, serta telur Itik Magelang dengan 

masa simpan 2-5 hari. 

Parameter yang diamati 

Parameter yang diamati adalah indeks kuning telur, nilai haugh unit, bobot telur, diameter 

kuning telur, tinggi kuning telur, tinggi albumen dan kekentalan telur. Prosedur penghitungan IKT 

dan HU merupakan hasil dari pengukuran bobot telur, diameter kuning telur, tinggi kuning telur dan 

tinggi albumen. 

Analisis Statistik 

a. Perhitungan Haugh Unit (HU) 

Perhitungan HU merupakan pengukuran tinggi albumen dan bobot telur. Telur yang sudah 

ditimbang menggunakan timbangan digital dipecah, pecahan telur tersebut diletakkan di atas 

kaca datar kemudian ketinggian albumen diukur menggunakan jangka sorong. Panda (1996) 

menyatakan rumus haugh unit yang dibuat oleh Raymond Haugh yaitu: 

HU = 100 log (H + 7,57 – 1,7 W 0,37) 

Keterangan: 

HU : Haungh Unit 

H  : Tinggi Albumen (mm) 

W : Bobot Telur (g) 

b. Perhitungan Indeks Kuning Telur (IKT) 

Perhitungan IKT merupakan perbandingan tinggi kuning telur dengan diameter kuning 

telur. Badan Standar Nasional Indonesia (2008), penjelaskan perhitungan untuk mengetahui 

Indeks Kuning Telur (IKT) dengan menggunakan rumus berikut: 

IKT = 
Tinggi Kuning Telur

Diameter Kuning Telur
 

Data dianalisis secara deskriptif menggunakan rataan dan standar deviasi.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil data Indeks Kuning Telur (IKT), Haugh Unit (HU), bobot telur dan konsumsi pakan pada 

Itik Magelang ditampilkan pada Tabel 1. Hasil analisis IKT dan HU menunjukkan hasil yang tidak 

signifikan. Hasil tersebut dipengaruhi oleh jenis pakan yang sama, sehingga tidak ada perbedaan 

pada nilai IKT dan HU telur dari ketiga jenis itik tersebut. Pakan merupakan komponen penting 

dalam usaha peternakan. Pakan mempunyai peranan penting dalam proses pembentukan telur. 

Intestinum tenue akan menyerap nutrien yang dihasilkan dari pakan berupa karbohidrat, protein, 

lemak, vitamin dan mineral dalam bentuk mikronutrien dan diedarkan keseluruh tubuh melalui 

aliran darah. Proses metabolisme di dalam sel akan berlangsung secara efisien dan efektif apabila 

nutrien yang dihasilkan optimal sehingga dapat menjamin ketersediaan bahan baku dalam  p ros es  

metabolisme. Hasil metabolisme mikronutrien yang dihasilkan dari pakan tersebut digunakan untuk 

menunjang pertumbuhan, pemeliharaan, dan produksi telur (Sunarno & Djaelani, 2011). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa setiap peternakan memiliki kualitas telur yang berbeda-

beda. Hasil analisis BT, HU, dan IKT menunjukkan P4 jauh lebih tinggi dibandingkan dengan P1, P2, 

dan P3, sedangkan untuk tingkat kekentalan telur rata-rata memiliki kekentalan yang sama. Hal 

tersebut disebabkan karena masa simpan telur yang tidak jauh berbeda yaitu berkisar antara 1-3 

hari. Faktor yang dapat mempengaruhi kualitas telur menurut pemaparan dari peternak yaitu pakan 

dan tempat pemeliharaan. Pakan yang diberikan secara umum berupa campuran dedak, jagung, dan 

padi, pemberian pakan secara add libitum. Itik dipelihara di area persawahan dan aliran sungai. Dari 



E-Prosiding Seminar Nasional Ilmu Peternakan Terapan DOI: 10.25047/proc.anim.sci.2020.24 
Jurusan Peternakan Politeknik Negeri Jember 
Jember, 19 - 22 September 2020 

175 

data yang diperoleh pemeliharaan yang dilakukan di area persawahan menunjukkan kualitas telur 

yang lebih baik dibandingkan di aliran sungai. Di dalam suatu area persawahan, biasanya banyak 

terdapat sisa biji-bijian hasil panen, keong, dan pakan lainnya yang baik untuk meningkatkan 

produksi dan kualitas telur itik. Pemeliharaan di aliran sungai, kebanyakan itik hanya memperoleh 

hewan-hewan kecil seperti keong, sedangkan pakan tambahan lainnya banyak terbawa oleh aliran 

sungai. Hal tersebut didasari dengan aliran sungai di daerah Sempu termasuk sungai yang memiliki 

aliran cukup tinggi. Sulistyawan et al. (2018) menyatakan bahwa kualitas telur itik di tingkat 

peternak dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah faktor genetik dan lingkungan seperti 

pakan, umur itik, kebersihan dan suhu lingkungan.  

Tabel 1. Hasil analisis Bobot Telur (BT), Haugh Unit (HU), Indeks Kuning Telur (IKT), dan Kekentalan 

Telur (KT) Itik Magelang 

PARAMETER P1 P2 P3 P4 
Rata-rata 

BT 64,65 ± 5.14 65,99 ± 3,60 60,24 ± 4,46 66,63 ± 5,02 
HU 102,49 ± 6,21 102,67 ± 6,15 103,32 ± 6,82 105,26 ± 7,93 
IKT 0,38 ± 0,12 0,46 ± 0,13 0,40 ± 0,11 0,44 ± 0,06 
KT Kental Kental Kental Kental 

Dusun Sempu termasuk daerah yang berada di dataran rendah dan memiliki suhu lingkungan 

yang relatif normal yaitu berkisar antara 19-24,6oC. Suhu tersebut masih masih tergolong normal 

apabila dibandingkan dengan suhu lingkungan yang berada di Daerah Tegal yang dapat mencapai 

37oC. Suhu yang tinggi akan dapat memberikan pengaruh negatif terhadap kualitas telur, sedangkan 

suhu yang rendah tidak berpengaruh terhadap kualitas telur.  

Hasil analisis mengenai BT Itik Magelang menunjukkan P1 64,65 gram, P2 65,99 gram, P3 

60,24 gram, dan P4 66,63 gram. Sedangkan hasil dari penelitian Alfiyah et al. (2015) menunjukkan 

bahwa bobot telur Itik Magelang yaitu 69,53 gram. Bobot telur memiliki keterkaitan dengan nilai HU. 

Bobot telur yang rendah biasanya disebabkan oleh pemberian pakan yang berlebih, sehingga pakan 

yang dikonsumsi lebih meningkatkan pertambahan bobot Itik Magelang untuk mempercepat dewasa 

kelamin. Prasetyo & Puis (2005) menyampaikan bahwa unggas yang lebih cepat mencapai dewasa 

kelamin akan menghasilkan telur yang relatif kecil. Bobot telur akan berpengaruh terhadap 

komponen di dalamnya, sehingga akan memberikan pengaruh pada nilai HU dan IKT. Selain faktor 

tersebut, kecilnya bobot telur pada penelitian ini juga dipengaruhi oleh nutrien pakan dan jenis 

unggas terutama gen keturunan. Meskipun di Dusun Sempu memelihara jenis itik yang sama, akan 

tetapi setiap itik memiliki gen keturunan yang berbeda sesuai dengan induknya. Purdiyanto & Riyadi 

(2018) menambahkan bahwa waktu penyimpanan telur juga dapat mempengaruhi berat telur, 

semakin lama waktu penyimpanan maka semakin besar penurunan berat telur. Penurunan berat 

telur yang terjadi selama penyimpanan disebabkan oleh penguapan air dan pelepasan gas CO2 dari 

dalam telur melalui pori-pori kerabang. Penguapan dan pelepadan gas ini terjadi secara terus 

menerus selama telur disimpan dalam suhu ruang sehingga akan menyebabkan penurunan bobot 

telur. Nilai susut berat telur selama penyimpanan 2 minggu sebesar 3.63 ± 1.66 % (Jazil et al., 2013). 

Hasil analisis HU telur Itik Magelang menunjukkan kisaran yang tinggi yaitu P1 102,49; P2 

102,6; P3 103,3; dan P4 105,26. Data tersebut jauh lebih tinggi dibanding penelitian yang dilakukan 

oleh Sulistyawan (2018) yang berkisar antara 87,00 dan 83,84. Faktor yang mempengaruhi 

perbedaan nilai HU adalah jumlah pakan yang dikonsumsi oleh itik. Standar konsumsi pakan itik di 

Daerah Magelang yaitu 11,72 g/ekor/hari, sedangkan menurut Pengkajian Teknologi Pertanian 

(2000) konsumsi pakan itik petelur yaitu 150 g/ekor/hari. Pakan yang diberikan peternak di Dusun 

Sempu biasanya melebihi standar tersebut karena mereka lebih memfokuskan pada tingkat 



E-Prosiding Seminar Nasional Ilmu Peternakan Terapan DOI: 10.25047/proc.anim.sci.2020.24 
Jurusan Peternakan Politeknik Negeri Jember 
Jember, 19 - 22 September 2020 

176 

kekenyangan itik. Pemberian pakan yang berlebih belum tentu dapat meningkatkan mutu hasil 

produksi itik, karena apabila kebutuhan metabolisme sudah tercukupi, sisa pakan akan dibuang 

menjadi ekskreta. Faktor lain yang mempengaruhi nilai HU adalah bobot telur dan tinggi albumen. 

Hasil analisis IKT menunjukkan kisaran antara 0,38-0,44. Hasil analisis tersebut tidak jauh 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Alfiyah et al. (2015) yang menunjukkan nilai IKT Itik 

Magelang berada pada kisaran 0,419-0,492. Nilai Indeks Kuning Telur (IKT) normal berkisar antara 

0,39-0,45. Faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya nilai IKT yaitu kandungan nutrien dari 

pakan yang diberikan. Menurut Yuwanta (2004), kandungan protein pada pakan akan memberikan 

pengaruh terhadap kualitas kekentalan putih telur yang merupakan pembungkus kuning telur. Asam 

amino (metionin) merupakan nutrien yang dibutuhkan dalam pembentukan struktur albumen dan 

jala-jala ovomusin, semakin banyak dan kuat jala-jala ovomusin maka albumen akan semakin kental 

sehingga viskositas albumen juga semakin tinggi . 

Tingkat kekentalan telur secara keseluruhan menunjukkan hasil yang sama. Kekentalan telur 

dapat diketahui saat proses pemecahan telur pada bagian albumen atau putih telur. Albumen 

mengandung ovomusin yang berperan dalam pengikatan air untuk membentuk gel albumen 

sehingga albumen bisa kental. Kekentalan albumen ditentukan oleh banyak dan kuatnya ikatan 

antara jala-jala ovomusin yang dapat meningkatkan viskositas albumen. Semakin tinggi nilai HU 

maka semakin tinggi ovomusin dan semakin baik kualitas interior telur (Purwati et al., 2015). Hasil 

penelitian menunjukkan lama penyimpanan telur dalam suhu ruang menyebabkan albumen akan 

semakin cair dan bobot telur juga akan semakin susut. Selain itu, akan berpengaruh juga terhadap 

nilai HU. Selama masa penyimpanan suhu sangat mempengaruhi kualitas telur. Menurut Yuwanta 

(2010), telur yang disimpan pada suhu 25-30C dengan kelembaban relatif 70% akan menyebabkan 

telur kehilangan berat 0,8-2 g/minggu/butir. Hal tersebut juga diikuti dengan tingkat kekentalan 

albumen yang semakin menurun atau semakin cair.  

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai BT, HU, dan IKT menunjukkan 

saling berkaitan, sedangkan nilai KT Itik Magelang menunjukkan keseragaman yang baik. Setiap 

perbedaan hasil analisis dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya pakan yang diberikan, 

tempat pemeliharaan, dan lama penyimpanan telur. Semakin lama penyimpanan telur maka kualitas 

telur akan semakin menurun. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji nilai gizi bakso dengan bahan dasar daging itik petelur afkir. 

Materi penelitian terdiri dari daging itik petelur afkir, tepung tapioka, putih telur, bawang putih, 

bawang merah, garam, lada, monosodium glutamat, sodium tripolifosfat, dan es. Nilai gizi bakso 

dihitung berdasarkan angka kecukupan gizi bakso yang mengacu pada rata-rata kecukupan energi 

bagi penduduk Indonesia per orang per hari yaitu sebesar 2.150 kkal, protein total 60 g, lemak total 

67 g, dan serat pangan 30 g dengan takaran saji 50 g dengan jumlah bakso sebanyak 5 butir. Sampel 

diuji dengan 3 kali ulangan. Data hasil perhitungan nilai gizi bakso dianalisis secara deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa mengkonsumsi bakso daging itik petelur afkir berdasarkan angka 

kecukupan gizi dengan takaran saji 50 g dapat memenuhi kebutuhan harian lemak 18,21%, protein 

8,84%, dan serat pangan 0,18%. 

Kata kunci: Bakso, Daging Itik Petelur Afkir, Nilai Gizi 

ABSTRACT 

This study was examined the nutritional facts of meatballs with the basic ingredients of culled laying 

duck meat. The research materials consisted of culled laying duck meat, tapioca flour, egg white, garlic, 

onion, salt, pepper, monosodium glutamate, sodium tripolyphosphate, and ice. The nutritional facts of 

meatballs was calculated based on the nutritional adequacy rate of meatballs which refers to the 

average energy adequacy rate for the Indonesian population per person per day, which is 2,150 kcal, 60 

g total protein, 67 g total fat, and 30 g food fiber with a 50 g serving size with the number of meatballs 

as much as 5 items. Samples were tested with 3 replications. The data from the calculation of the 

nutritional facts of meatballs were analyzed descriptively. The results showed that consuming the 

meatball of egg-laying ducks based on the nutritional adequacy rate with a serving dose of 50 g could 

meet the daily needs of 18.21% fat, 8.84% protein, and 0.18% dietary fiber. 

Keywords: Meatball, Culled Duck Meat, Nutrition Facts 

PENDAHULUAN 

Itik merupakan salah satu jenis unggas air yang dagingnya kurang diminati oleh masyarakat 

karena memiliki bau yang amis (Anggraini et al., 2017), bertekstur kasar, dan alot sehingga kualitas 

dagingnya rendah (Chang & Dagaas, 2004). Komponen volatil yang berasal dari hasil oksidasi lemak 

tak jenuh adalah penyebab daging itik memiliki bau yang amis (Hustiany, 2001; Hustiany et al., 2001; 

Purba et al., 2010). Daging itik memiliki kandungan lemak dan protein yang lebih tinggi serta kalori 

yang lebih rendah jika dibandingkan dengan daging unggas yang lainnya (Utami et al., 2011). Warna 

daging itik lebih gelap jika dibandingkan dengan daging ayam (Ali et al., 2007). Komposisi kimia 

daging itik yaitu 73,29-80,69% air, 19,99-24,34% protein, 1,05-1,18% abu (Qiao et al., 2017), 1,55-
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2,30% lemak intramuscular (He et al., 2018), dan 29,36-31,12% lemak (Rukmiasih et al., 2009; 

Rukmiasih & Tjakradidjaja, 2007).  

Daging itik afkir dapat ditingkatkan kualitasnya dengan diolah menjadi bakso. Proses 

pengolahan daging itik menjadi bakso dapat menurunkan aroma bau amis dari daging itik (Anggraini 

et al., 2017; Mega et al., 2009). Daging itik yang diolah menjadi bakso lebih disukai jika dibandingkan 

dengan dibuat produk olahan lainnya (Kusmayadi & Sundari, 2019; Putra et al., 2011). Bakso 

merupakan salah satu produk olahan daging yang dibuat dengan cara daging dihaluskan lalu 

dicampur dengan tepung dan bumbu-bumbu, selanjutnya dibentuk bola-bola dan direbus hingga 

matang dengan air panas (Chakim et al., 2013).  

Semakin meningkatnya jumlah penduduk Indonesia dan aktivitas masyarakat yang begitu 

sibuk mengakibatkan pola konsumsi daging ready to cook dan ready to eat mengalami peningkatan 

yang begitu pesat (Prayitno et al., 2009) salah satunya bakso. Bakso memiliki akseptabilitas dan nilai 

gizi yang tinggi (Prayitno et al., 2016, 2019). Komposisi kimia bakso terdiri dari protein minimal 9%, 

lemak maksimal 2%, kadar air maksimal 70% dan abu maksimal 3% (SNI, 2014). Bakso yang 

diproduksi dengan menggunakan bahan dasar daging itik petelur afkir dapat memenuhi kebutuhan 

gizi masyarakat. Nilai gizi bakso itik yang dihitung berdasarkan angka kecukupan gizi belum pernah 

dilakukan sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji nilai gizi bakso dengan bahan dasar 

daging itik petelur afkir. 

METODE  

Daging itik petelur afkir dibersihkan dan dipisahkan antara tulang, daging, dan lemak. Daging 

itik dipotong-potong kecil lalu digiling dengan grinder. Daging itik giling sebanyak 60% dicampur 

dengan garam 1,5%, lada 1%, monosodium glutamat 1%, sodium tripolifosfat 1%, bawang putih 

2,5%, bawang merah 1%, putih telur 10%, tepung tapioka 15%, dan es batu 7% menggunakan meat 

processor hingga kalis. Adonan dibentuk secara manual menggunakan tangan menjadi bola-bola 

bakso. Bola-bola bakso direbus dalam air mendidih sampai mengapung. Bakso yang telah matang 

ditiriskan dan dilakukan perhitungan nilai gizi. Nilai gizi bakso dihitung berdasarkan angka 

kecukupan gizi bakso yang mengacu pada rata-rata kecukupan energi bagi penduduk Indonesia per 

orang per hari yaitu sebesar 2.150 kkal, protein total 60 g, lemak total 67 g, dan serat pangan 30 g 

dengan takaran saji 50 g dengan jumlah bakso sebanyak 5 butir (BPOM, 2011, 2016, 2019). Data hasil 

perhitungan nilai gizi bakso dianalisis secara deskriptif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Angka kecukupan gizi (AKG) adalah suatu kecukupan rata-rata zat gizi setiap hari bagi semua 

orang menurut golongan umur, jenis kelamin, ukuran tubuh, aktivitas tubuh dan kondisi fisiologis 

khusus untuk mencapai derajat kesehatan yang optimal (BPOM, 2016). Informasi nilai gizi (ING) 

yang tertulis pada label pangan olahan harus dicantumkan persentase dari angka kecukupan gizi 

(AKG) yang dihitung menggunakan acuan label gizi (ALG). ALG dihitung berdasarkan rata-rata 

kecukupan energi bagi penduduk Indonesia yaitu sebesar 2.150 kkal per orang per hari. Kandungan 

zat gizi dalam pangan olahan tidak boleh lebih dari seratus persen ALG per hari (BPOM, 2016). Nilai 

gizi bakso daging itik petelur afkir disajikan pada Tabel 1. 

Informasi nilai gizi pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa dengan mengkonsumsi 50 g bakso 
daging itik petelur afkir akan dapat memenuhi kebutuhan harian lemak 12,81%, protein 8,84%, dan 
serat pangan 0,18%. Takaran saji untuk bakso yaitu 50 g per saji (BPOM, 2011, 2016, 2019) sehingga 
dengan asupan 50 g per saji bakso daging itik petelur afkir setara dengan energi dari lemak 77,22 
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kkal, lemak 8,58 g, protein 5,31 g, dan serat pangan 0,06 g. Hasil penelitian Sari & Widjanarko (2015) 
menunjukkan bahwa dengan mengkonsumsi 75 g bakso sapi dapat memenuhi kebutuhan harian 
lemak 13,20% dan protein 7,53%. Asupan bakso sapi per saji setara dengan energi dari lemak 46,17 
kkal, lemak 5,13 g, dan protein 5,65 g. 

Tabel 1. Nilai Gizi Bakso Dihitung Berdasarkan Angka Kecukupan Gizi dengan Takaran Saji 50 g 
Komponen  %AKG* 

Energi dari lemak 77,22 kkal  
Lemak total  8,58 g 12,81% 
Protein  5,31 g 8,84% 
Serat pangan 0,06 g 0,18% 

*Persen AKG berdasarkan kebutuhan energi 2.150 kkal. 

Informasi nilai gizi pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa dengan mengkonsumsi 50 g bakso 
daging itik petelur afkir akan dapat memenuhi kebutuhan harian lemak 12,81%, protein 8,84%, dan 
serat pangan 0,18%. Takaran saji untuk bakso yaitu 50 g per saji (BPOM, 2011, 2016, 2019) sehingga 
dengan asupan 50 g per saji bakso daging itik petelur afkir setara dengan energi dari lemak 77,22 
kkal, lemak 8,58 g, protein 5,31 g, dan serat pangan 0,06 g. Hasil penelitian Sari & Widjanarko (2015) 
menunjukkan bahwa dengan mengkonsumsi 75 g bakso sapi dapat memenuhi kebutuhan harian 
lemak 13,20% dan protein 7,53%. Asupan bakso sapi per saji setara dengan energi dari lemak 46,17 
kkal, lemak 5,13 g, dan protein 5,65 g. 

Perbedaan nilai gizi bakso daging itik petelur afkir berbeda dari hasil penelitian sebelumnya. 
Hal ini dapat dipengaruhi oleh jenis daging, jumlah asupan per saji, dan komposisi kimia daging. 
Daging itik petelur afkir memiliki kandungan lemak yaitu 29,36-31,12% (Rukmiasih et al., 2009; 
Rukmiasih & Tjakradidjaja, 2007) yang tinggi daripada kandungan lemak daging sapi yaitu 16,14% 
(Sari & Widjanarko, 2015) sehingga energi dari lemak dan lemak total bakso dengan bahan dasar 
daging itik petelur afkir lebih tinggi daripada bakso sapi. Nilai gizi dari bakso daging itik petelur afkir 
dapat dikategorikan sebagai pangan olahan yang baik karena memenuhi syarat asupan per saji untuk 
pangan olahan yaitu tidak lebih dari 13 g lemak total, 4 g lemak jenuh, 60 mg kolesterol, dan 480 mg 
natrium (BPOM, 2011). 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mengkonsumsi bakso daging itik petelur afkir 

berdasarkan angka kecukupan gizi dengan takaran saji 50 g dapat memenuhi kebutuhan harian 

lemak 18,21%, protein 8,84%, dan serat pangan 0,18%. 
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PENGOLAHAN LIMBAH AYAM PETELUR  SEBAGAI PUPUK ORGANIK  

The Processing of Laying Hens Manure as Organic Fertilizer 

Abdul Halim1 
1Program Studi Teknik Kimia, Fakultas Sains dan Teknologi, Institut Sains dan Teknologi Al-Kamal 

Jakarta  
Email : halim.abe@gmail.com 

ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas pupuk organik yang dihasilkan dari proporsi 

kotoran ayam petelur dengan sekam padi. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan 3  level  perlakuan  rasio kotoran ayam petelur dan sekam padi  yaitu P1 (1:1), P2 

(2:1),  dan  P3 (1:2). Penelitian diulang sebanyak 4 kali. Parameter yang diamati dalam penelitian ini 

adalah nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), karbon (C) organik, rasio C/N, dan pH. Hasil penelitian 

menunjukkan rasio kotoran ayam petelur dan sekam padi berpengaruh nyata terhadap kandungan 

N, P, K, C  organik, dan rasio C/N. Pupuk organik ayam petelur dengan imbangan sekam  padi 2:1 

paling  tinggi  mengandung N (5,6%), P (2,5%), C (35,6%),  K  (2,1%),  dengan kelembapan 32,4%. 

Kata kunci: Ayam Petelur, Kotoran Ayam, Sekam Padi, Pupuk Organik 

ABSTRACT  

This study aims were to evaluate the quality of organic fertilizers produced from the proportion of 
laying hen manure with rice husks. This study was use a randomized block design (RBD) with 2 levels 
treatment of layer chicken manure and rice husk ratio, i.e P1 (1: 1), P2 (2: 1), and P3 (1: 2). The research 
was repeated 4 times. The parameters observed in this study were nitrogen (N), phosphorus (P), 
potassium (K), organic carbon (C), C/N ratio, and pH. The results showed that the ratio of layer chicken 
manure and rice husk significantly affected the organic N, P, K, C content and C / N ratio. Organic 
fertilizer for laying hens with a balance of rice husk 2:1 contains the highest N (5.6%), P (2.5%), C 
(35.6%), K (2.1%), humidity 32.4 % 

Keywords: Laying Hen, Manure, Rice Husks, Organic Fertilizer 

PENDAHULUAN 

Pertanian intensif merupakan salah satu kegiatan utama penyebab tingginya input pupuk dan 

pestisida. Penggunaan tanah secara intensif selama bertahun-tahun, bersama dengan teknologi 

produksi yang tidak tepat seperti pembersihan tanah secara terus menerus, penggunaan pestisida 

dan pupuk secara luas, dalam banyak kasus telah menciptakan masalah besar dalam hal polusi dan 

degradasi tanah (Jason & Walton, 2019). Oleh karena itu, minimalisasi dampak lingkungan tanpa 

mengurangi hasil pertanian adalah suatu isu krusial untuk mencapai produksi pertanian yang 

berkelanjutan.  

Keberlanjutan produksi dan produktivitas agroekosistem jangka panjang adalah proses yang 

menjaga bahan organik di dalam tanah. Penggunaan pupuk organik di tanah merupakan strategi 

pengelolaan yang akan membantu dalam mengatasi hilangnya bahan organik secara progresif baik 

dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Penambahan pupuk organik meningkatkan sifat 

fisika-kimia tanah, biokimia dan mikrobiologi tanah sehingga secara positif mempengaruhi 

parameter kualitas tanah dan produktivitas tanaman (Singh, 2012).  
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Pupuk organik dapat terjadi secara alamiah atau dibuat dengan bahan organik. Pupuk organik 

yang terjadi secara alami diantaranya  pupuk kandang dan slury, sedangkan pupuk organik yang  

diproses diantaranya kompos, tepung darah dan asam humat (Singh, 2012). Meskipun kepadatan 

nutrisi dalam bahan organik relatif sederhana namun memiliki beberapa kelebihan dibandingkan 

dengan pupuk anorganik. Sebagian besar dari nitrogen yang memasok pupuk organik mengandung 

nitrogen yang tidak larut dan bertindak sebagai pelepasan lambat pupuk. Sesuai sifatnya, pupuk 

organik meningkatkan penyimpanan hara fisik dan biologis mekanisme di tanah, mengurangi risiko 

pemupukan berlebihan.  

Nutrisi penyubur organik kandungan, kelarutan, dan laju pelepasan unsur hara biasanya jauh 

lebih rendah daripada mineral (anorganik) pupuk. Pupuk organik juga kembali mempertegas peran 

humus dan lainnya pada komponen organik tanah, yang diyakini memainkan beberapa peran 

penting yaitu  (1) Mobilisasi unsur hara tanah yang ada, sehingga pertumbuhan yang baik dicapai 

dengan kepadatan hara yang lebih rendah; (2) Melepaskan nutrisi pada kecepatan yang lebih lambat 

dan lebih konsisten sehingga membantu menghindari boom-and-bust pola; (3) Membantu 

mempertahankan kelembaban tanah, mengurangi stres akibat stres kelembaban sementara; (4) 

memperbaiki struktur tanah; (5) membantu mencegah erosi lapisan tanah atas (Kumar & Gopal, 

2015). Salah satu bahan organik melimpah yang dapat digunakan sebagai bahan pupuk adalah 

kotoran ternak (Utami, et al., 2020).  

Pengolahan kotoran ternak menjadi pupuk dimaksudkan untuk meminimalkan masalah yang 

timbul dari peternakan serta meningkatkan nilai tambah usaha peternakan. Selama ini kotoran yang 

umum digunakan sebagai bahan baku pupuk organik adalah kotorsan sapi dan kambing, sedangkan 

kotoran ayam masih terbatas digunakan sebagai bahan baku pembuatan pupuk organik. Padahal 

kotoran ayam negeri baik petelur maupun ayam potong, memiliki komposisi hara yang tinggi akibat 

pemberian nutrisi untuk meningkatkan bobot daging atau telurnya. Tentunya beberapa nutrisi tidak 

tercerna dan dibuang melalui fesesnya.  

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan informasi mengenai keunggulan unsur 

hara yang dapat dihasilkan dari pupuk organik berbahan kotoran ayam yang dibuat dengan teknologi 

industri rumah tangga.  

METODE 

Penelitian dilaksanakan pada Bulan Januari – Maret 2020 yang berlokasi di Laboratorium 

Proses Kimia Institut Sains dan Teknologi Al Kamal, Jakarta Barat.  Bahan yang digunakan dalam 

pembuatan pupuk organik adalah kotoran ayam petelur, sekam padi dan tanah liat yang didapatkan 

dari Pertanian dan Peternakan ayam petelur Sayaka Bumi Farm, Parung Bogor. Parameter uji adalah 

komposisi N, P, K, C organik, C/N rasio dan kelembapan. Data dianalisis dengan ANOVA dan uj ilanjut 

Duncan.  

Prosedur pembuatan pupuk organik adalah sebagai berikut : 

1. Kotoran ayam petelur dikeringkan dibawah sinar matahari selama 6-7 jam. 

2. Kotoran ayam kering dicampurkan dengan sekam padi yang sudah dibakar sesuai perlakuan 

rasio kotoran ayam : sekam padi yaitu P1 (1:1), P2 (2:1),  dan  P3 (1 : 2). 

3. Bakar campuran kotoran ayam dan sekam padi selama 30 menit. 

4. Tambahkan campuran tanah liat: air (1:4) kedalam campuran kotoran ayam dan sekam padi 

yang sudah dibakar dengan rasio 1:1. Diamkan selama 24 jam. 

5. Keringkan campuran tersebut dibawah sinar matahari selama 6-7 jam. 

6. Pupuk organik siap digunakan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pupuk organik dibuat dari kotoran ayam dan sekam padi. Kotoran ayam sebelumnya 

dikeringkan dan sekam padi yang akan digunakan, dibakar hingga hitam. Campuran bahan baku 

pupuk organik kemudian dibakar kembali. Selanjutnya ditambahkan tanah liat encer sebagai 

perekat, didiamkan selama 24 jam dan dijemur selama 6 – 7 jam. Pupuk organik yang dihasilkan 

tersebut dapat langsung digunakan. Pengeringan dan pembakaran berulang pada bahan baku pupuk 

organik dilakukan untuk menurunkan suhu kotoran ayam agar tidak merusak tanah dan tanaman 

(Sumarno, 2017). Analisis dilakukan pada setiap perlakuan imbangan pupuk organik, berdasarkan 

hasil penelitian, komposisi pupuk organik dari campuran kotoran ayam petelur dan sekam padi 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil analisis komposisi pupuk organik kotoran ayam petelur dan sekam padi 

Parameter Uji 
Perlakuan Kotoran Ayam: Sekam Padi 

Parameter  
SNI 19-7030-2004 

P1 (1:1) P2 (2:1) P3 (1:2) Minimum Maksimum 

N (%) 3,4b 5,6 c 1,3 a 0,4 - 

P (%) 1,1 a 2,5 b 3,7 c 0,1 - 

K (2,1) 1,6 a 2,1 b 3,8 c 0,2 - 

C organik (%) 25,6 a 35,6 b 58,1 c 9,8 32 

C/N rasio 7,5 a 6,4 a 44,7 b 10 20 

Kelembapan (%) 53,7 c 32,4 ab 28,5 a 0 50 

pH 5,7 a 6,2 b 7,6 c 4 7,49 

Sumber: Hasil penelitian (2020) 

Tabel 1 memperlihatkan semua perlakuan menunjukkan hasil berbeda secara nyata pada 

komposisi pupuk yang dihasilkan berdasarkan perlakuan dalam penelitian yang ditunjukkan dengan 

notasi yang berbeda – beda yaitu a, b, ab, dan c. Berdasarkan SNI (2018), perlakuan yang paling 

mendekati baik adalah perlakuan P2 dengan nilai kelembapan 32,4% dan kadar nitrogen paling 

tinggi yaitu 5,6%. Kadar nitrogen dipengaruhi oleh pakan yang dikonsumsikan pada ayam petelur, 

semakin tinggi kandungan protein pakan, maka akan semakin tinggi kandungan N dalam kotorannya. 

Salah satu pakan yang menyebabkan kandungan N tinggi dalam kotoran ayam adalah jagung, dedak 

jagung atau daun jagung. Sekam padi juga turut mempengaruhi kandungan N dalam pupuk yang 

dihasilkan. Pembakaran pada sekam padi dapat menguraikan serat kasar seperti selulosa, 

hemiselulosa dan lignin menjadi komponen yang lebih sederhana (Muslim, 2018). Komponen C hasil 

pembakaran dari sekam padi dapat dimanfaatkan mikroorganisme dalam proses fermentasi alami 

singkat.  

Tabel 1 memperlihatkan bahwa pupuk organik yang dihasilkan memiliki kadar NPK sesuai 

persyaratan (SNI, 2018). Kadar C organik perlakuan P1 sesuai SNI, sedanglan perlakuan P2 dan P3 

melebihi ambang standar SNI. Hal tersebut disebabkan oleh pupuk yang difermentasikan secara 

singkat sehingga pupuk masih dalam keadaan mentah atau belum cukup mengalami proses 

pengomposan. Proses pengomposan menyebabkan kadar bahan organik dalam bahan kompos yang 

semula tinggi menjadi rendah (Li et al., 2020). Proses pengomposan, mikroorganisme memanfaatkan 

C organik sebagai sumber karbon untuk menghasilkan energi. Mikroorganisme akan mati dan unsur 

hara penyusun mikroorganisme dilepaskan, sehingga kadar C organik turun, dilepaskan menjadi CO2. 

Akibatnya rasio C/N juga menjadi lebih rendah. Penambahan sekam padi pada perlakuan P3 menjadi 
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2 kali lipat, turut menambah kandungan C organik dalam pupuk yang dihasilkan. Sekam padi adalah 

sumber C-organik.  

Pembakaran pada sekam padi dimaksudkan untuk mendekomposisi atom C dalam bentuk 

kompleks seperti selulosa menjadi lebih sederhana untuk didekomposisi mikroorganisme. 

Pembakaran pada sekam padi juga dimaksudkan untuk meningkatkan mineral dalam campuran 

pupuk yang dihasilkan.  Sekam padi adalah penyumbang komponen Kalium dalam pupuk organik. 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa penambahan jumlah kalium dan phosphor pada pupuk 

lebih besar pada perlakuan penambahan sekam padi dengan perbandingan 2:1 (P2) dari kontrol 

(tanpa penambahan sekam padi) P1. 

Kadar nitrogen dalam pupuk yang dihasilkan melampaui jumlah nitrogen yang disyaratkan 

dalam SNI. Kotoran ayam yang digunakan perlu dikeringkan terlebih dahulu, hal tersebut dilakukan 

untuk menghindari terbentuknya gas amoniak berlebih yang dapat menyebabkan bau busuk. 

Perombakan protein dalam kotoran ayam menjadi asam amino yang selanjutnya menjadi gas 

amoniak menyebabkan aroma busuk. Gas amoniak akan bereaksi dengan air dan berubah menjadi 

ammonium yang mudah tersedia untuk mikroba dan tanaman melalui proses amonifikasi. Apabila 

kondisi baik, maka akan terjadi proses nitrifikasi. Jumlah N yang teridentifikasi dalam pupuk yang 

dihasilkan adalah berasal dari asam amino dalam kotoran ayam. Tingginya kandungan N pada 

perlakuan dalam penelitian menunjukkan bahwa kotoran ayam yang digunakan masih segar, belum 

terdekomposisi menjadi gas amoniak (Li et al., 2020). 

KESIMPULAN 

Rasio kotoran ayam petelur dan sekam padi berpengaruh nyata terhadap kandungan N, P, K, C  

organik, dan rasio C/N. Pupuk organik ayam petelur dengan imbangan sekam padi 2:1 paling tinggi 

mengandung N (5,6%), P (2,5%), C (35,6%), K (2,1%), dengan kelembapan 32,4%. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja usaha pemeliharaan sapi Bali secara ekstensif 

pada musim penghujan dan kemarau oleh peternak lokal di Desa Ajuraja, Kabupaten Wajo, Sulawesi 

Selatan. Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tiga puluh orang peternak di Desa Ajuraja. 

Pengambilan sampel di Desa Ajuraja menggunakan metode purposive convinience sampling. Data 

diambil dengan cara survey dan wawancara langsung dengan menggunakan kuisioner yang telah 

dipersiapkan. Data yang di ambil meliputi karakteristik peternak, biaya dan penerimaan dari usaha 

pemeliharaan sapi Bali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan per peternak per bulan per 

unit ternak (UT) pada musim kemarau lebih besar dari musim penghujan yaitu sebesar Rp 

115.608,00 dan musim penghujan Rp 3.562,00. Kegiatan pemeliharaan sapi Bali pada musim 

kemarau dan musim penghujan termasuk menguntungkan karena memiliki R/C lebih dari 1 yaitu 

berturut-turut 22,01 dan 1,03. 

Kata kunci: Kinerja Usaha, Sapi Bali, Peternak lokal,  

ABSTRACT 

This research aims to understand the extensive performance of Bali Cattle during the wet and dry 

seasons by the local farmer at the village of Ajuraja in Wajo, South Sulawesi. The researcher observed 

thirty local farmers from Ajuraja and using purposive convenience sampling as the method. The 

sampling data was taken by following the method of survey and direct interview in which the researcher 

using questionnaires prepared prior research. Moreover, the lists of data being taken were the farmers’ 

characteristics and thecost and revenue from the Bali Cattle performance. The result of the research 

showed the income on the dry season for one farmer on one month per livestock unit (LU) is higher than 

the income the farmer gets on wet season, with the number on dry season for Rp 115.608,00 and Rp 

3.562,00 for wet season. Furthermore, the Bali Cattle performance during the dry and wet season is 

valuable because the number of R/C are more than 1 which are 22,01 and 1,03. 

Keywords: Business performance, Bali Cattle, Local Farmer 

PENDAHULUAN 

Sapi lokal di Indonesia telah mengalami berbagai pilihan tekanan iklim tropis basah, dan 

adaptasi terhadap pakan berkualitas rendah, parasit lokal dan penyakit, sehingga merupakan 

fenotipe adaptif baru. Permintaan sapi potong di Indonesia, baik untuk daging dan sapi hidup, saat 

ini melebihi kapasitas lokal untuk memasok hewan-hewan ini (Sutarno & Setyawan, 2015) meskipun 

hingga 2016, populasi sapi potong masih meningkat (Badan Pusat Statistik, 2017). Sapi Bali (Bos 
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sondaicus) adalah salah satu sapi lokal Indonesia yang ikut ambil bagian dalam memenuhi 

permintaan daging dan sapi hidup serta merupakan sekitar seperempat dari total populasi sapi di 

Indonesia (Lisson et al., 2010). Sapi bali memiliki kerangka dan otot yang kuat; jantan dewasa dapat 

memiliki berat 600-800 kg, sedangkan betina memiliki berat 500-600 kg (Martojo, 2003). 

Sapi Bali sangat penting dalam usaha pertanian petani kecil di pulau-pulau timur,. Integrasi 

yang ketat dan saling ketergantungan antara berbagai elemen biofisik (tanah, ternak, tanaman 

pangan dan hijauan), anugerah sumber daya (luas dan kualitas lahan, sumber daya tenaga kerja, 

pasokan pakan, ketersediaan uang tunai) dan konteks sosial (sikap berisiko, agama, praktik budaya) 

adalah fitur karakteristik dari sistem pertanian petani kecil Indonesia Timur. Dampak variabilitas 

iklim temporal dan spasial serta interaksi dengan ekonomi yang lebih luas (misalnya biaya dan 

harga) berkontribusi pada kompleksitas masalah. Akibatnya, perubahan sistem (misalnya 

manajemen dan penggunaan lahan) sering mengakibatkan dampak kontra-intuitif dan kompleks, 

sosial serta ekonomi (Lisson et al., 2010).  Petani kecil tidak menghitung pendapatan dan hasil 

mereka dalam memelihara sapi Bali terutama di Kabupaten Wajo di Sulawesi Selatan di mana sapi 

Bali menyebar luas (Entwistle & Lindsay 2003; Sutarno 2010). Kabupaten Wajo merupakan daerah 

yang sangat potensial untuk menyamai permintaan daging sapi di Indonesia. Dari 100.913 sapi 

potong, 89.858 adalah sapi Bali (Dinas Pertanian Kabupaten Wajo, 2015).  

Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Wajo (2014) populasi sapi potong di Kabupaten 

Wajo berjumlah 89.858 ekor yang tersebar di 14 kecamatan, Kecamatan Takkalalla merupakan 

kecamatan dengan jumlah sapi Bali terbanyak yaitu 16.401 ekor. Penjualan ternak hanya dilakukan 

sewaktu-waktu apabila ada kebutuhan keluarga peternak yang sangat mendesak. Sistem penjualan 

yang tidak rutin disebabkan karena pemeliharaan ternak sapi Bali oleh peternak bukan merupakan 

usaha pokok dengan tujuan penjualan rutin, namun dijadikan sebagai tabungan. Harga jual ternak 

sapi Bali yang berlaku di daerah tersebut didasarkan pada umur dan jenis kelamin serta performan 

ternak. Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk meneliti kinerja usaha 

pemeliharaan sapi Bali secara ekstensif saat musim penghujan dan kemarau pada peternak lokal di 

Desa Ajuraja, Takkalalla, Wajo, Sulawesi Selatan. 

METODE 

Penelitian ini dilakukan di Desa Ajuraja, Kecamatan Takkalalla, Kabupaten Wajo. Jumlah 

responden adalah 30 orang peternak sapi Bali di daerah penelitian. Pengambilan sampel dilokasi 

penelitian dilakukan dengan metode purposive convinience sampling yaitu pengambilan sampel yang 

sesuai ketentuan atau persyaratan sampel dari populasi tertentu yang paling mudah dijangkau dan 

didapatkan yaitu telah memelihara sapi minimal 2 tahun dan milik sendiri.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan mengajukan 

pertanyaan (kuisioner) yang telah dibuat sebelumnya sesuai dengan tujuan penelitian. Pelaksanaan 

penelitian meliputi dua tahap, tahap pertama yaitu mencari informasi terkait dengan penelitian dan 

menetukan lokasi penelitian. Tahap kedua yaitu pengumpulan data primer dan data sekunder.  

Analisis data meliputi total penerimaan dan total biaya yang dikeluarkan peternak pada musim 

kemarau dan musim penghujan. Pendapatan yang diperoleh peternak dihitung dengan 

menggunakan selisih antara total penerimaan dengan total biaya yang dikeluarkan pada musim 

penghujan dan musim kemarau. Besarnya pendapatan dari suatu usaha dirumuskan (Soekartawi, 

1995):  

Pd = TR – TC  
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Keterangan: 

Pd = Pendapatan peternak (Rp/bln) 

TR = Total Revenue / Total penerimaan peternak (Rp/bln) 

TC = Total cost / Total biaya yang dikeluarkan peternak (Rp/bln) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi udara di Desa Ajuraja, Takkalalla berkisar antara 29ºC sampai 31ºC. Bulan Juli 2014 

sampai dengan bulan Januari 2015 yaitu selama tujuh bulan, peternak tidak mengolah lahan 

pertanian karena keterbatasan air dan lahan pertanian peternak hanya mengandalkan air hujan, 

sehingga lahan pertanian hanya dimanfaatkan sebagai lahan penggembalaan sapi. Peternak di lokasi 

penelitian mulai mengolah lahan pertanian pada bulan Februari 2015 setelah pada bulan Januari 

2015 adanya curah hujan sebesar 81mm. Peternak memanfaatkan adanya hujan tersebut untuk 

membasahi lahan pertanian mereka, sehingga pada bulan Februari 2015 peternak mulai mengolah 

lahan pertanian dan pada bulan juni 2015 peternak memanen hasil pertanian (padi). Total waktu 

yang digunakan peternak mulai dari mengolah lahan sampai dengan memanen hasil pertanian 

adalah lima bulan. Selama peternak mengolah lahan pertanian miliknya sapi yang dimiliki 

dipindahkan merumput ke lokasi yang telah disiapkan yaitu sawah yang sengaja disisihkan, kebun 

yang tidak diolah dan lahan yang telah disewa. Lahan pertanian (sawah) pada musim penghujan 

umumnya ditanami tanaman pangan yaitu padi, pada musim kemarau lahan pertanian tidak diolah 

karena lahan pertanian hanya mengandalkan air hujan dan tidak ada irigasi sehingga pada musim 

kemarau tanaman pangan tidak dapat tumbuh. Lahan pertanian pada musim kemarau ditumbuhi 

rumput liar yang dijadikan sebagai pakan ternak. 

Masyarakat di lokasi penelitian umumnya telah memelihara ternak sapi secara turun temurun 

dan menjadikan sapi sebagai tabungan keluarga yang sewaktu-waktu dapat dijual jika peternak 

membutuhkan uang untuk kebutuhan yang mendesak. Sapi pada musim kemarau merumput dilahan 

pertanian baik siang maupun malam hari dengan mengkonsumsi rumput liar yang tumbuh di lahan 

pertanian. Musim penghujan sapi kekurangan lahan untuk merumput karena lahan yang biasanya 

dijadikan sebagai tempat merumput ditanami tanaman pangan. Untuk tetap menjamin ketersediaan 

pakan pada musim penghujan, peternak menyisihkan sebagian kecil lahan pertanian/sawah 

miliknya untuk digunakan sebagai tempat merumput sapi Bali, sawah kemudian diberi patok sebagai 

pembatas antara lahan yang ditanami dan lahan yang disisihkan.  

Peternak juga telah menyiapkan kebun yang sengaja tidak diolah untuk digunakan sebagai 

tempat merumput sapi. Peternak yang tidak memiliki lahan untuk menggembalakan sapi miliknya 

akan melakukan sewa lahan, lahan yang disewa oleh peternak. Kurangnya lahan yang dapat dijadikan 

sebagai tempat menggembalakan sapi dan kepemilikan lahan pertanian yang luas menjadi alasan 

peternak menyisihkan lahan pertanian miliknya, agar sapi tetap mendapatkan hijauan pada musim 

penghujan. Peternak juga menganggap menyisihkan lahan pertanian miliknya untuk penggembalaan 

sapi lebih menguntungkan jika dibandingkan dengan menyewa lahan.  

Sistem pemeliharaan sapi yang dipelihara oleh peternak masih bersifat tradisional dan tidak 

dikandangkan atau bersifat ekstensif. Pemeliharaan secara ekstensif yaitu ternak digembalakan 

secara alami untuk merumput sendiri baik siang maupun malam hari, tanpa kandang dan pemberian 

pakan tambahan. Penjualan sapi Bali yang dilakukan oleh peternak tidak menentu, penjualan 

dilakukan apabila peternak memerlukan dana dan apabila ada konsumen yang mau membeli. Sapi 

banyak terjual pada musim kemarau, salah satu alasan sapi banyak dijual peternak pada musim 

kemarau karena musim kemarau lebih panjang sehingga kebutuhan peternak lebih besar, tetapi 
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tidak ada penghasilan dari lahan pertanian sehingga memilih untuk menjual sapi Bali untuk 

memenuhi kebutuhannya. 

Karakteristik Responden 

Karakteristik responden merupakan salah satu aspek penting yang turut berpengaruh dalam 

kegiatan usaha peternakan. Dalam penelitian ini karakteristik responden yang dimaksud adalah 

umur, tingkat pendidikan, pekerjaan, pengalaman beternak, jumlah tanggungan keluarga, jumlah 

kepemilikan ternak dan luas lahan yang dimiliki yang tersaji pada Tabel 1. Responden dalam hal ini 

yaitu musim kemarau juga sama dengan responden pada musim penghujan.  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data umur peternak mulai dari 24 tahun sampai 62 

tahun dengan rata-rata 44,1 tahun yang menunjukkan bahwa semua responden tergolong ke dalam 

usia produktif (Tabel 1). Tingkat pendidikan sebagian peternak masih tergolong rendah  yakni 

43,34% dari responden peternak belum memenuhi wajib belajar 9 tahun yang telah ditetapkan 

pemerintah sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 47 Tahun 2008 tentang wajib belajar. 

Pekerjaan pokok merupakan pekerjaan yang dilakukan terbanyak atau yang utama dilakukan. 

Pekerjaan utama memberikan penghasilan terbesar. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data 

bahwa semua peternak memiliki mata pencaharian utama adalah sebagai petani. Hal ini 

menunjukkan bahwa sub sektor peternakan belum merupakan pekerjaan pokok, namun sebagai 

pekerjaan sampingan.  

Tabel 1. Karakteristik peternak responden 

Kategori Rata-rata 
Umur (th) 44,1±8,87 
Pendidikan (%)  

1. Buta huruf 16,67 
2. SD 26,67 
3. SMP 50 
4. SMA 6,67 

Pekerjaan pokok (%)  
Petani 100 

Pengalaman beternak (th) 16,9±7,38 
Jumlah keluarga (orang) 4,96±1,54 
Luas lahan (Ha)  

1. Sawah 3,01±1,03 
2. Kebun 0,31±0,51 

Kepemilikan sapi (ekor) 8,36±5,21 
Kepemilikan sapi (UT) 6,341±4,22 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data umur peternak mulai dari 24 tahun sampai 62 

tahun dengan rata-rata 44,1 tahun±8,87 yang menunjukkan bahwa semua responden tergolong ke 

dalam usia produktif. Tingkat pendidikan sebagian peternak masih tergolong rendah  yakni 43,34% 

dari responden peternak belum memenuhi wajib belajar 9 tahun yang telah ditetapkan pemerintah 

sesuai dengan Peraturan Pemerintah No.47 Tahun 2008 tentang wajib belajar. Pekerjaan pokok 

merupakan pekerjaan yang dilakukan terbanyak atau yang utama dilakukan. Pekerjaan utama 

memberikan penghasilan terbesar. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data bahwa semua 

peternak memiliki mata pencaharian utama adalah sebagai petani. Hal ini menunjukkan bahwa sub 

sektor peternakan belum merupakan pekerjaan pokok, namun sebagai pekerjaan sampingan.  

Lahan yang dimiliki peternak terdiri atas 2 macam yaitu lahan pertanian atau sawah dan 

kebun. Lahan pertanian sawah yang dimiliki peternak lebih luas jika dibandingkan dengan luas 
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kebun, hal ini karena petenak memiliki pekerjaan utama sebagai petani. Musim kemarau lahan 

pertanian tidak diolah karena lahan pertanian merupakan tanah tadah hujan yang belum memiliki 

saluran irigasi dan hanya mengandalkan air hujan sehingga tidak dapat ditumbuhi tanaman pangan. 

Kondisi ini menyebabkan lahan pertanian pada musim kemarau dimanfaatkan sebagai tempat 

penggembalaan sapi. Musim penghujan lahan pertanian diolah dan ditanami tanaman pangan yaitu 

sawah ditanami padi dan kebun umumnya ditanami singkong. Hal ini menyebabkan lahan 

penggembalaan dan hijauan pakan ternak menjadi berkurang. Untuk tetap menjamin ketersediaan 

hijauan pakan, sebagian peternak menyisihkan sebagian kecil lahan sawah dan seluruh kebun 

miliknya untuk digunakan sebagai tempat merumput sapi Bali. Lahan pertanian yang disisihkan 

sengaja tidak diolah agar sapi Bali yang dimiliki dapat merumput dilokasi tersebut pada musim 

penghujan sehingga kebutuhan hijauan pakan ternaknya dapat terpenuhi. Komposisi kepemilikan 

sapi peternak responden bervariasi yang terdiri dari pedet sampai dewasa. Pemilikan ternak 

responden secara rinci dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Komposisi sapi peternak responden 

Sapi  
Bali 

Rata-rata/ 
peternak 

(Ekor) 

Rata-rata/ 
peternak 

 (UT) 

Komposisi 
(%) 

Dewasa 5,03 5,03 79,37 
Muda 1,9 0,95 14,98 
Pedet  1,43 0,35 5,65 
Jumlah 8,36±5,21 6,341±4,22 100 

Kepemilikan ternak khususnya sapi jantan dewasa lebih sedikit jika dibandingkan dengan sapi 

betina dewasa, ini disebabkan karena peternak kebanyakan menjual sapi jantan miliknya. 

Permintaan terhadap sapi jantan lebih tinggi dibandingkan dengan sapi betina. Sapi jantan selain 

banyak disembelih di RPH juga banyak disembelih ketika acara adat (pesta pernikahan, aqiqah) dan 

ketika idul Qurban.  

Analisis Pendapatan usaha pemeliharaan sapi Bali 

Pendapatan dari usaha pemeliharaan sapi Bali diperoleh dengan memperhitungkan nilai 

penerimaan pedet dan penjualan ternak pada musim kemarau dan musim penghujan. Perhitungan 

biaya pemeliharaan sapi Bali yaitu meliputi kehilangan nilai ternak pada musim kemarau dan musim 

penghujan, biaya pakan pada musim penghujan dan biaya peralatan yaitu tali dan tempat minum 

sapi pada musim kemarau. 

Penerimaan 

Penerimaan peternak berasal dari nilai pedet dan penjualan ternak Di daerah penelitian 

peternak tidak memperhitungkan kenaikan nilai ternak yang dimiliki sebagai penerimaan karena 

peternak umumnya memelihara sapi sampai tua bahkan sampai mati, dan baru akan menjual sapi 

ketika membutuhkan uang, sehingga penerimaannya hanya berasal dari nilai pedet yang lahir pada 

musim kemarau dan penghujan dan penjualan sapi Bali pada musim kemarau dan penghujan. Nilai 

pedet diperoleh dari harga pedet yang lahir pada musim kemarau dan musim penghujan. Nilai pedet 

pada musim kemarau sedikit lebih mahal dibandingkan pada musim penghujan karena pada musim 

penghujan pedet rawan terkena penyakit. Nilai pedet dan penjualan ternak dapat dilihat pada Tabel 

3 dan 4. 
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Nilai jual sapi diperoleh dengan menghitung harga sapi yang di jual pada musim kemarau  dan 

penghujan. Penjualan sapi lebih banyak pada musim kemarau dibandingkan pada musim penghujan 

tetapi nilai jual sapi pada musim kemarau relatif lebih rendah dibandingkan pada musim penghujan. 

Musim kemarau peternak lebih membutuhkan uang karena musim kemarau tidak ada pemasukan 

dari lahan pertanian yang menyebabkan penjualan sapi merupakan sumber penghasilan satu-

satunya, sehingga harga relatif lebih lebih murah dari harga pada musim penghujan.  

Tabel 3. Nilai pedet yang dimiliki peternak responden 

Keterangan Musim kemarau Musim penghujan 
Total pedet lahir hidup (Ekor) 23 20 
Rata-rata total pedet lahir hidup 
(Ekor/peternak) 

0,77 0,67 

Rata-rata nilai pedet (Rp/ekor) 1.608.695,00 1.600.000,00 
Total nilai pedet (Rp) 37.000.000,00 32.000.000,00 
Rata-rata nilai pedet (Rp/bulan) 5.285.714,00 6.400.000,00 
Rata-rata nilai pedet (Rp/bulan/peternak) 176.190,00 213.000,00 

Penjualan sapi Bali tidak menentu, peternak akan menjual sapi Bali miliknya jika peternak 

membutuhkan uang seperti ketika menikahkan anaknya, membeli peralatan rumah tangga, membeli 

motor dan jika ada konsumen yang mau membeli. Konsumen yang datang untuk membeli sapi 

tujuannya bermacam-macam yaitu untuk disembelih ketika Idul Qurban, untuk acara pernikahan 

yakni dijadikan sebagai seserahan (Alukalu) dan aqiqah. Sebagian kecil peternak juga akan menjual 

sapi miliknya jika sapi Bali tersebut sudah tua dan bobot badannya semakin kurus.  

Tabel 4. Penjualan sapi peternak responden 

Keterangan Musim kemarau Musim penghujan 
Total sapi yang dijual (Ekor) 13 8 
Rata-rata total sapi yang dijual 
(Ekor/peternak) 

0,43 0,27 

Rata-rata nilai jual sapi (Rp/ekor) 7.538.461,00 8.000.000,00 
Total nilai jual sapi (Rp) 98.000.000,00 64.000.000,00 
Total nilai sapi yang dijual (Rp/bulan) 14.000.000,00 12.800.000,00 
Rata-rata total nilai sapi yang dijual 
(Rp/bulan/peternak) 

466.667,00 426.667,00 

Biaya 
Biaya yang dihitung ada 3 macam yaitu biaya mortalitas ternak, biaya peralatan dan biaya 

pakan. Rata-rata biaya pemeliharaan pada musim kemarau dan penghujan dapat dilihat pada Tabel 

5, 6 dan 7. 

Biaya mortalitas ternak.  

Biaya mortalitas ternak merupakan biaya penerimaan peternak yang hilang yang berasal dari 

ternak karena mati, maka perhitungan nilai mortalitas ternak dan dimasukkan pada komponen 

biaya. Kematian pedet banyak terjadi ketika musim kemarau yang disebabkan karena pedet yang 

tidak dapat lahir dengan normal serta lokasi penggembalaan sapi Bali yang jauh dari jangkauan 

peternak dan peternak yang tidak mengetahui bahwa akan terjadi kelahiran pedet, sehingga 

peternak tidak dapat membantu kelahiran pedet tersebut.  

Kematian pedet juga disebabkan karena  pedet tidak diikat sehingga ruang geraknya tidak 

dibatasi yang menyebabkan pedet berkeliaran kemana-kemana dan di mangsa oleh binatang buas. 

Berbeda dengan musim penghujan yaitu peternak pada sore hari memindahkan ternaknya dari lahan 
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penggembalaan untuk digembalakan di sekitar rumah, sehingga pengawasan terhadap pedet yang 

akan lahir lebih besar di musim penghujan.  

 

Tabel 5. Biaya mortalitas ternak 

Keterangan Musim kemarau Musim penghujan 
Pedet yang mati (ekor) 3 1 
Rata-rata nilai pedet yang mati (Rp/ekor) 1.500.000,00 1.500.000,00 
Total nilai pedet yang mati (Rp) 4.500.000,00 1.500.000,00 
Nilai pedet yang mati (Rp/bulan) 642.857,00 300.000,00 
Rata-rata nilai pedet yang mati 
(Rp/bulan/peternak) 

21.429,00 10.000,00 

Musim penghujan pedet diikat untuk membatasi ruang gerak pedet dan tidak mengganggu 

lahan pertanian, sehingga tidak dapat berkeliaran kemana-mana dan binatang buas tidak bisa 

memangsa pedet tersebut karena berada dalam lingkungan induknya. Hal ini sependapat dengan 

Meta (2018) yang mengatakan bahwa pola pemeliharaan Sapi Bali secara tradisional berdampak 

pada penurunan angka kelahiran, dan cenderung meningkatkan angka mortalitas setiap tahunnya, 

Susanti (2015) menambahkan bahwa penyebab tingginya angka kematian disebabkan  karena 

kurangnya penanganan pedet saat dilahirkan. Secara umum apabila peternak telah melihat ciri-ciri 

Induk sapi yang akan melahirkan, peternak akan membawa induk tersebut untuk digembalakan 

disekitar rumah agar lebih mudah di awasi dan dibantu ketika akan melahirkan, sehingga 

mengurangi kematian pedet. 

Biaya peralatan.  

Biaya peralatan tali yang dikeluarkan peternak tersaji pada Tabel 6. dan biaya peralatan 

tempat minum tersaji pada Tabel 7. Peralatan yang digunakan oleh peternak adalah tali dan tempat 

minum yaitu ember dan ban bekas. Tali digunakan untuk mengikat sapi dan tempat minum (ember 

dan ban bekas) digunakan untuk memberikan minum sapi hanya pada musim kemarau.  

Tabel 6. Biaya peralatan (tali) 

Keterangan Musim kemarau Musim penghujan 

Jumlah ternak (ekor) 221 260 
Total panjang tali yang dibeli (m) 2210 1.300 
Rata-rata total panjang tali yang dibeli 
(m/peternak) 

73,67 43,33 

Rata-rata biaya tali (Rp/m) 1.750,00 1.750,00 
Total biaya perlatan (Rp) 3.867.500,00 2.275.000,00 
Biaya tali yang dibeli (Rp/bulan) 552.500,00 455.000,00 
Rata-rata biaya tali yang dibeli 
(Rp/bulan/peternak) 

18.416,00 15.166,00 

Tali digunakan untuk mengikat sapi agar tidak merumput dan berkeliaran terlalu jauh serta 

tidak mengganggu pemukiman warga. Tetapi pada musim kemarau pedet tidak diikat sehingga pedet 

sering mengganggu tanaman warga, untuk mencegah hal tersebut, warga perlu memagari rumah dan 

memagari tanaman. Rata-rata total biaya peralatan pada musim kemarau lebih besar dari musim 

penghujan karena walaupun peternak pada musim penghujan mengeluarkan biaya untuk mengikat 

pedet yang sebelumnya tidak diikat pada musim kemarau, tetapi panjang tali pada musim penghujan 

lebih pendek dari musim kemarau yaitu 5 meter pada musim penghujan dan 10 meter pada musim 
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kemarau. Tali pada musim penghujan lebih pendek bertujuan untuk membatasi ruang gerak sapi 

baik sapi dewasa, sapi muda dan pedet agar tidak mengganggu lahan pertanian yang telah ditanami 

padi. Hal ini seperti yang diungkapkan Page et al., (2013) yang mengatakan bahwa pada musim 

penghujan sapi ditambatkan untuk menghindari sapi makan dan menginjak tanaman padi. 

Biaya peralatan (tempat minum) hanya dikeluarkan oleh peternak pada musim kemarau, pada 

musim penghujan peternak tidak mengeluarkan biaya untuk tempat minum (Tabel 7). Musim 

kemarau peternak memberikan air minum untuk sapi agar kebutuhan air minum sapi mereka tetap 

terpenuhi. Musim kemarau peternak akan membawakan air minum untuk sapi di sawah dengan cara 

mallempa wae yaitu memikul air dengan menggunakan ember, untuk peternak yang memiliki banyak 

sapi mereka lebih memilih untuk menggiring sapi miliknya untuk minum di sekitar rumah peternak 

dengan menyediakan tempat minum berupa ban mobil bekas yang sudah tidak digunakan, karena 

jika harus mallempa wae mereka membutuhkan lebih banyak tenaga. Rata-rata total biaya tempat 

minum ember dan ban bekas yang dikeluarkan adalah berturut-turut Rp 3.509,00/bulan/peternak 

dan Rp 13.095,00/bulan/peternak.  

Tabel 7. Biaya peralatan tempat minum pada musim kemarau 

Keterangan Musim kemarau 
Ember  
Total ember (Buah) 67 
Rata-rata harga ember (per buah) 11.000,00 
Total harga ember (Rp) 737.000,00 
Biaya ember yang dibeli (Rp/bulan) 105.285,00 

Rata-rata biaya ember yang dibeli (Rp/bulan/peternak) 3.509,00 
Ban Bekas  
Total ban bekas (Buah) 22 
Rata-rata harga ban bekas (per buah) 125.000,00 
Total harga ban bekas (Rp) 2.750.000,00 
Biaya ban bekas yang dibeli (Rp/bulan) 392.857,00 
Rata-rata biaya ban bekas yang dibeli (Rp/bulan/peternak) 13.095,00 

Biaya peralatan (tempat minum) hanya dikeluarkan oleh peternak pada musim kemarau, pada 

musim penghujan peternak tidak mengeluarkan biaya untuk tempat minum. Musim kemarau 

peternak memberikan air minum untuk sapi agar kebutuhan air minum sapi mereka tetap terpenuhi. 

Musim kemarau peternak akan membawakan air minum untuk sapi di sawah dengan cara mallempa 

wae yaitu memikul air dengan menggunakan ember, untuk peternak yang memiliki banyak sapi 

mereka lebih memilih untuk menggiring sapi miliknya untuk minum di sekitar rumah peternak 

dengan menyediakan tempat minum berupa ban mobil bekas yang sudah tidak digunakan, karena 

jika harus mallempa wae mereka membutuhkan lebih banyak tenaga. Rata-rata total biaya tempat 

minum ember dan ban bekas yang dikeluarkan adalah berturut-turut Rp 3.509,00/bulan/peternak 

dan Rp 13.095,00/bulan/peternak.  

Biaya pakan.  

Biaya pakan yang dikeluarkan oleh peternak opportunity cost dan biaya sewa lahan. Biaya 

kesempatan (opportunity cost) yaitu biaya pakan yang berasal dari lahan pertanian yang disisihkan, 

cara mendapatkan biaya pakan yaitu dengan menghitung pendapatan hasil pertanian dari lahan yang 

disisihkan tersebut. Biaya sewa lahan merupakan biaya yang dikeluarkan peternak untuk menyewa 

lahan yang kemudian dijadikan sebagai tempat penggembalaan sapi Bali. Biaya pakan yang 

dikeluarkan oleh peternak hanya pada musim penghujan seperti yang tersaji pada Tabel 8. 
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Tabel 8. Biaya pakan musim penghujan dari lahan yang disisihkan dan disewa 

Keterangan Sawah 
(Ha) 

Kebun 
(Ha) 

Sewa lahan 
(Ha) 

Total 

Lahan  Luas 8,7 9,5 4 22,2 
Rata-rata  
(per peternak) 

0,29 0,31 0,13 0,74 

Biaya 
(Rp/bulan) 

Jumlah* 15.506.900,00 1.916.000,00 530.000,00 17.952.900,00 
Rata-rata  
(per peternak) 

516.897,00 63.867,00 17.667,00 598.431,00 

Biaya pakan dikeluarkan oleh peternak hanya pada musim penghujan. Biaya pakan terbagi dua 

yaitu berasal dari lahan pertanian dan sewa lahan. Lahan pertanian yaitu berupa sawah dan kebun 

yang sengaja disisihkan agar dapat dimanfaatkan sebagai tempat merumput sapi pada musim 

penghujan agar kebutuhan hijauan pakan tetap terpenuhi walaupun tidak sebanyak pada musim 

kemarau.  

Biaya sewa lahan yaitu biaya yang dikeluarkan peternak untuk menyewa lahan, lahan yang 

disewa kemudian digunakan sebagai tempat merumput sapi pada musim penghujan, walaupun 

peternak menyewa lahan tersebut selama satu tahun, tetapi hanya memanfaatkan lahan tersebut 

pada musim penghujan karena peternak menganggap bahwa menggembalakan sapi di lahan 

pertanian pada musim kemarau lebih dekat dari pemukiman warga dibandingkan dengan di lahan 

yang disewa yang letaknya lebih jauh.  

Pendapatan 

Pendapatan yang diperoleh peternak dari usaha ternak sapi Bali didapatkan dari total rata-

rata pendapatan peternak dikurangi total rata-rata biaya yang dikeluarkan oleh peternak dalam satu 

musim. Pendapatan peternak yang diperoleh dari pemeliharaan sapi Bali terlampir pada Tabel 9 dan 

Tabel 10. 

Tabel 9. Rata-rata biaya, penerimaan dan pendapatan per peternak 

Keterangan 
Musim kemarau 

(Rp/Bulan 
/peternak) 

Musim penghujan 
(Rp/Bulan/ 
peternak) 

A. Penerimaan   
Penjualan sapi Bali 466.667,00 426.667,00 
Nilai pedet 176.190,00 213.000,00 
Total penerimaan 642.857,00 639.667,00 
B. Biaya   
Biaya variabel   
Biaya mortalitas ternak 21.429,00 10.000,00 
Biaya peralatan (tali) 18.417,00 15.167,00 
Biaya peralatan (tempat minum) 16.604,00 0 
Biaya pakan 0 598.431,00 
Biaya tetap   
- - - 
Total biaya  56.450,00 623.598,00 
Rata-rata pendapatan peternak 586.407,00 16.069,00 

Pendapatan peternak lebih banyak pada musim kemarau dibandingkan pada musim 

penghujan, karena pada musim penghujan peternak mengeluarkan biaya pakan. Biaya pakan 

merupakan biaya terbesar yang dikeluarkan peternak. Biaya pakan berasal dari lahan pertanian yang 
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disisihkan untuk ditempati merumput sapi. Pada musim kemarau peternak tidak mengeluarkan 

biaya pakan, karena sapi mendapatkan hijauan pakan dari di lahan pertanian peternak yang tidak 

diolah.  Analisis R/C Ratio merupakan perbandingan antara penerimaan dan biaya. R/C ratio 

digunakan untuk mengetahui apakah usaha peternakan sapi Bali menguntungkan atau rugi. Hasil 

analisis R/C ratio berdasarkan pendapatan peternak yaitu pada musim kemarau 12,62 dan 1,02 pada 

musim penghujan (Tabel 9). Hasil tersebut menunjukkan bahwa usaha peternakan sapi 

menguntungkan. R/C Ratio musim kemarau jauh lebih besar jika dibandingkan pada musim 

penghujan karena pada musim kemarau peternak tidak mengeluarkan biaya untuk pakan ternak, 

pada musim penghujan peternak mengeluarkan biaya pakan dari lahan pertanian yang disisihkan 

dan melakukan sewa lahan.  

Pendapatan peternak lebih banyak pada musim kemarau dibandingkan pada musim 

penghujan, karena pada musim penghujan peternak mengeluarkan biaya pakan. Biaya pakan 

merupakan biaya terbesar yang dikeluarkan peternak. Biaya pakan berasal dari lahan pertanian yang 

disisihkan untuk ditempati merumput sapi. Pada musim kemarau peternak tidak mengeluarkan 

biaya pakan, karena sapi mendapatkan hijauan pakan dari di lahan pertanian peternak yang tidak 

diolah. 

Tabel 10. Rata-rata biaya, penerimaan dan pendapatan per UT per peternak 

Keterangan 

Musim 
kemarau 

(Rp/UT/Bulan/peternak)  

Musim penghujan  
(Rp/UT/Bulan/peternak)  

A. Penerimaan   
Penjualan sapi Bali 92.428,00 68.787,00 
Nilai pedet 28.649,00 37.785,00 
Total penerimaan 121.077,00 106.572,00 
B. Biaya   
Biaya variabel   
Biaya mortalitas ternak 4.115,00 1.025,00 
Biaya tali 2.948,00 2.421,00 
Biaya tempat minum 2.526,00 0 
Biaya pakan 0 100.589,00 
Biaya tetap   
- - - 
Total biaya  5.475,00 103.011,00 
Rata-rata pendapatan peternak 111.488,00 2.537,00 

Analisis R/C Ratio merupakan perbandingan antara penerimaan dan biaya. R/C ratio 

digunakan untuk mengetahui apakah usaha peternakan sapi Bali menguntungkan atau rugi. Hasil 

analisis R/C ratio berdasarkan pendapatan peternak yaitu pada musim kemarau 12,62 dan 1,02 pada 

musim penghujan (Tabel 10). Hasil tersebut menunjukkan bahwa usaha peternakan sapi 

menguntungkan. R/C Ratio musim kemarau jauh lebih besar jika dibandingkan pada musim 

penghujan karena pada musim kemarau peternak tidak mengeluarkan biaya untuk pakan ternak, 

pada musim penghujan peternak mengeluarkan biaya pakan dari lahan pertanian yang disisihkan 

dan melakukan sewa lahan.  

Sapi di Desa Ajuraja sangat berpeluang untuk dikembangkan dan dapat memberikan 
sumbangan pendapatan yang besar bagi peternak terutama pada musim kemarau karena tidak ada 
pemasukan dari hasil pertanian dan peternak hanya mengandalkan penerimaan dari sapi yang dijual, 
tetapi karena sistem pemeliharaan yang masih bersifat ekstensif dan tradisional sehingga 
pendapatan dari pemeliharaan sapi masih rendah. Pendapatan peternak dapat ditingkatkan melalui 
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perbaikan sistem pemeliharaan sapi, dengan memperbaiki sistem pemeliharaan maka akan 
menguntungkan dan akan memunculkan keunggulan sapi Bali, tetapi didaerah penelitian 
keunggulan tersebut belum nampak karena sistem pemeliharaan yang masih bersifat ekstensif dan 
tradisional.  

KESIMPULAN 

Pendapatan peternak pada musim kemarau lebih besar dibandingkan pada musim penghujan. 

Hal ini disebabkan karena peternak mengeluarkan biaya pakan pada musim penghujan sedangkan 

pada musim kemarau peternak tidak mengeluarkan biaya untuk pakan.  
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ABSTRAK 

Urea Molasses Blok (UMB) merupakan pakan tambahan untuk ternak ruminansia. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi peternak sapi Bali terhadap penggunaan UMB. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Maros, Provinsi Sulawesi Selatan. Jumlah sampel dalam 

penelitian sebanyak 30 peternak yang ditentukan secara purposive. Data diperoleh melalui 

wawancara menggunakan kuesioner dengan jumlah pertanyaan sebanyak 9 buah. Seluruh data 

penelitian ini diukur melalui item pertanyaan dengan 3 poin Skala Likert yaitu dari Tidak Setuju (TS) 

skor 1, Setuju (S) skor 2, dan sampai Sangat Setuju (SS) skor 3. Variabel yang diamati dalam 

penelitian ini adalah karakteristik peternak meliputi umur, gender, tingkat pendidikan, pengalaman 

beternak dan jumlah ternak sapi yang dimiliki dan persepsi peternak terhadap inovasi UMB yang 

meliputi adalah pernyataan responden tentang inovasi yang menjalankan usahanya yang meliputi 

keuntungan relatif (relative advantage), tingkat kesesuaian (compatibility), tingkat kerumitan 

(complexity), tingkat kemudahan untuk dicoba (trialability), dan mudah diamati atau dirasakan 

(observability). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data 

diolah menggunakan perangkat lunak SPSS versi 23,0, dandianalisis secara statistik deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa persepsi peternak sapi Bali di Kabupaten Maros, Propinsi Sulawesi 

Selatan  berada pada kategori sangat setuju terhadap penggunaan UMB. 

Kata kunci: UMB, Sapi Bali, Persepsi, Peternak 

ABSTRACT 
Urea Molasses Block (UMB) was used as additional feed for ruminants. The purpose of this study was 

to know the perceptions of Bali cattle farmers toward UMB. The research was conducted in Maros 

Regency, South Sulawesi Province. A total of 30 farmers breeders were determined purposively. Data 

were obtained through interviews by using a questionnaire. There were consist of 9 questions. All 

assessments in this study discuss questions posed with 3 points Likert Scale ranging from Disagree (TS) 

score 1, Agree (S) score 2, and Strongly Agree (SS) score 3. Variables in this study were the 

characteristics of farmers consisted of age sex, level of education, experience raising Bali cattle, and the 

number of Bali cattle. Farmers' perception of UMB was the respondent's agreement on innovations for  

related efforts: relative advantage, compatibility, complexity, trialability, and observability. The data 

used in this study were primary data and secondary data. Data were processed using SPSS software 

version 23.0. Data were analyzed statistically descriptive. The results showed that the perception of  

Bali  cattle farmers breeders toward UMB in Maros Regency, South Sulawesi Province was categorized 

as strongly agree. 

Keywords: UMB, Bali Cattle, Perception, Farmers 
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PENDAHULUAN 

Sapi Bali merupakan salah satu aset nasional yang cukup  potensial  untuk  dikembangkan.  

Penyebaran  sapi  Bali  telah  meluas  hampir  ke  seluruh  wilayah  Indonesia,  hal  ini  disebabkan 

karena karena  breed ini lebih  diminati   oleh   para   petani   peternak   disebabkan   beberapa  

keunggulan  yang  dimilikinya,  antara  lain  tingkat  kesuburan  yang  tinggi,  sebagai  sapi  pekerja  

yang  baik  dan  efisien  serta  dapat  memanfaatkan  hijauan  yang  kurang  bergizi  dimana  bangsa  

lain  tidak dapat,  persentase  karkas tinggi, daya adaptasi  yang   tinggi   terhadap   lingkungan   dan   

persentase   beranak  dapat  mencapai  80%  (Ngadiyono,  1997).  

Biaya pakan ternak adalah 60% dari biaya produksi. Supaya peternak mendapatkan 

keuntungan, maka biaya produksi yang tinggi harus menghasilkan produksi yang tinggi. Oleh karena 

itu untuk meningkatkan produktivitas ternak sapi diperlukan inovasi teknologi. Salah satu teknologi 

yang digunakan dalam perbaikan mutu pakan ternak adalah Urea Molasses Blok (UMB). Suharyono 

et al. (2014) menyatakan bahwa UMB memiliki dampak positif pada pendapatan petani. 

Ditambahkan oleh Rawenda & Sabir (2016) bahwa UMB adalah suplemen pakan sebagai sumber 

protein, energi dan mineral yang dibutuhkan untuk ruminansia, padat dan kaya nutrisi.  

Roger (2003) menyatakan bahwa ada lima karakteristik inovasi, yaitu: keuntungan relatif, 

kompatibilitas, kompleksitas, trialabilitas dan kemampuan untuk diamati (observabilitas). 1) 

Keuntungan Relatif: Inovasi akan diadopsi lebih cepat jika manfaat relatifnya lebih besar. 

2) Kompatibilitas: Kesesuaian inovasi dengan nilai-nilai sosial dan budaya dari suatu daerah dan 

norma akan mempengaruhi proses adopsi inovasi. Misalnya, jika suatu inovasi atau ide-ide baru 

tidak sesuai dengan nilai dan norma, sehingga inovasi tidak dapat diadopsi.  

3) Kompleksitas: adalah sejauh mana suatu inovasi dianggap relatif sulit dipahami dan digunakan, 

berbeda dengan atribut lainnya, kompleksitas berkorelasi negatif dengan tingkat adopsi. 

4) Trialibilitas: Kemampuan untuk diuji adalah di mana suatu inovasi dapat diuji dengan benar. 5) 

Observabilitas: Kemampuan untuk mengamati adalah sejauh mana hasil suatu inovasi dapat dilihat 

oleh orang lain. Semakin mudah seseorang melihat hasil suatu inovasi, semakin besar kemungkinan 

orang atau kelompok orang tersebut mengadopsi.  

Masalah yang dihadapi di Indonesia adalah produksi daging dalam negeri tidak dapat 

memenuhi permintaan domestik, sehingga diperlukan impor ternak sapi dan daging beku dari 

negara tetangga seperti Australia dan Selandia Baru. Menurut Arifin (2020), kebutuhan sapi di 

Indonesia pada tahun 2018 adalah sebanyak 773.720 ton. Populasi sapi lokal 17 juta ekor, impor sapi 

hidup 400 ribu ekor dan impor daging sapi 160.000 ton. 

Kabupaten Maros menduduki urutan kelima dalam populasi ternak sapi potong di Sulawesi 

Selatan. Pada tahun 2015 jumlahnya ada 76.381 ekor. Selama ini peternak memelihara secara semi 

intensif yaitu pada siang hari, ternak sapi dilepas, pada malam hari  dikandangkan dengan kandang 

seadanya, terkadang dibawah kolong rumah atau disamping rumah, pakan mengandalkan hijauan 

dan dedak, skala pemilikan kecil dan minim teknologi. Peternak memelihara sapi sebagai tabungan 

dan sebagai usaha sampingan. Peternak dapat menjual ternak sapinya kapan saja mereka 

membutuhkan uang. Usaha pokok mereka adalah bertani dan berkebun.  

Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan introduksi teknologi pengolahan pakan dalam 

bentuk UMB. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui persepsi peternak sapi Bali terhadap UMB. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Maros tepatnya di Kecamatan Tanralili. Jumlah sampel 

30 peternak sapi Bali yang ditentukan secara purposive. Data yang dikumpulkan terdiri dari data 
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primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara menggunakan kuesioner, 

sedangkan data sekunder diperoleh dari data BPS dan Dinas Peternakan setempat. Untuk 

mengetahui persepsi peternak sapi Bali, digunakan variabel yang diadopsi dari Roger terdiri dari 

relative advantage, compatability, observability, complexity dan trialability. Skala Likert digunakan 

untuk mengetahui respon peternak terhadap UMB dengan skala terendah 1 tidak setuju, 2 setuju dan 

sangat setuju dengan skor 3. Data diolah menggunakan perangkat lunak SPSS versi 23 dan dianalisis 

secara deskriptif kuantitatif.  

Untuk mengukur variabel-variabel relative advantage, complexity, compatability, trialability 

dan observability, digunakan rumus sebagai berikut : 

(1) Nilai maksimum  = 3 x 30 = 90 

(2) Nilai minimum    = 1 x 30 = 30 

Jarak kelas  = 90 –30 = 20 

        3 

Nilai Persepsi dapat diketegorikan sebagai berikut:  

Sangat setuju = 70 - 90 

Setuju  = 50 - 69 

Tidak setuju = 30 - 49 

Total Persepsi dapat dihitung dengan rumus:  

Nilai maksimum : 3 x 30 x 5 = 450  

Nilai minimum   : 1 x 30 x 5 = 150  

Rentang kelas    = 450 – 150 = 100 
              3  

Hasilnya dapat dikategorikan sebagai berikut:   

Sangat setuju  = 350 – 450;  

Setuju   = 250 – 349;  

Tidak setuju   = 150 – 249. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik responden 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa responden berada pada usia produktif dengan umur 

rata-rata 35,27 tahun. Untuk memelihara sapi Bali diperlukan tenaga yang kuat, oleh karena itu usia 

responden yang termasuk usia produktif sangat mendukung peternakannya. 

Tabel 1. Karakteristik Peternak Sapi Bali di Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan 

No Keterangan Minimum Maksimum Rata 
rata 

Standar 
deviasi 
 

1 Umur (tahun) 14,00 70,00 35,27 16,18 
2 Jenis kelamin 

a. Laki-laki ( 86,67%) 

b. Perempuan (13,33%) 

    

3 Pendidikan (tahun) 6,00 16,00 9,35 2,89 
4 Pengalaman beternak sapi 

(tahun) 
1,00 30,00 7,70 8,58 

5 Jumlah ternak (ekor) 1,00 10,00 3,53 2,46 

Ditinjau dari jenis kelamin, dapat dilihat bahwa mayoritas responden lebih banyak laki-laki 

dibandingkan perempuan yaitu 86,67% berbanding 13,33%. Persentase laki-laki yang tinggi 
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merupakan sumber daya manusia yang dapat dimanfaatkan seoptimal mungkin, karena 

dipeternakan sapi diperlukan tenaga untuk mencari rumput, membersihkan kandang, memberi 

pakan, menjual ternak dan menjaga ternak sapi dikebun. Persentase perempuan yang beternak sapi 

sedikit karena mereka sudah disibukkan dengan kegiatan domestik rumah tangga seperti memasak, 

mencuci, merawat anak dan membersihkan rumah. 

Rata-rata responden pernah mengenyam pendidikan selama 9,35 tahun, artinya mereka lulus 

dari Sekolah Menengah Pertama. Semakin tinggi pendidikan maka semakin tinggi tingkat adopsi 

terhadap suatu inovasi. Dilihat dari pengalaman beternak, rata-rata adalah 7,70 tahun. Semakin lama 

pengalaman beternak, maka semakin bagus dalam mengambil keputusan apabila ada masalah 

dikandangnya. Jumlah pemilikan ternak rata-rata adalah 3,53 ekor , hal ini menunjukkan peternak 

berada pada kategori skala kecil. Peternak sapi Bali di Kabupaten Maros memelihara sapi bukan 

sebagai usaha pokok, sehingga tidak ada motivasi untuk menambah jumlah ternak sapinya. 

Persepsi peternak sapi Bali terhadap Urea Mollases Blok (UMB) 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa persepsi peternak sapi Bali terhadap UMB termasuk 

kategori sangat setuju dengan nilai total 368,00. Hal ini sependapat dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Lestari et al. (2016) di Kabupaten Gowa dan Lestari dkk. (2018) di kabupaten Barru, 

Sulawesi Selatan. Penelitian ini berbeda dengan pendapat Lestari dkk. (2019) yang mengatakan 

bahwa persepsi peternak sapi potong di kabupaten Soppeng terhadap UMB sebagai pakan tambahan 

termasuk kategori setuju. 

Tabel 2. Persepsi Peternak Sapi Bali Terhadap UMB 

Variabel 
 

Kategori Bobot Persentase 

Keuntungan relative (Relative 
advantage) 

a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Tidak setuju 

75,00 
4,00 
1,00 

93,75 
5,00 
1,25 

Kesesuaian adat budaya lingkungan 
(Compatability) 

a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Tidak setuju 

51,00 
20,00 
1,00 

70,83 
27,78 
1,39 

Kerumitan (Complexity) a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Tidak setuju 

45,00 
8,00 

11,00 

70,31 
12,50 
17,19 

Dapat diamati (Observability) a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Tidak setuju 

57,00 
16,00 
3,00 

75,00 
21,05 
3,95 

Dapat diuji coba (Trialability) a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Tidak setuju 

60,00 
12,00 
4,00 

78,95 
15,79 
5,26 

 Total 368,00  

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa persepsi peternak sapi Bali terhadap 

Urea Mollases Blok di kabupaten Maros, Sulawesi Selatan berada pada kategori sangat setuju. 
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ABSTRAK 

Kabupaten Jember merupakan daerah yang memiliki produksi telur itik yang cukup tinggi. Hasil 

produksi telur itik di Kabupaten Jember sebagian besar terserap oleh permintaan dari konsumen 

rumah tangga, pedagang telur, dan produsen telur asin. Permintaan masyarakat diperkirakan akan 

meningkat terhadap telur itik. Faktor yang diperkirakan mempengaruhi permintaan telur itik di 

Kabupaten Jember diantaranya harga komoditi barang, harga barang lain, pendapatan, jumlah 

anggota keluarga, intensitas kebutuhan, dan selera. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis 

pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap permintaan telur itik di Kabupaten Jember, mengetahui 

faktor yang berpengaruh dominan, dan mengetahui elastisitas permintaan telur itik di Kabupaten 

Jember. Metode yang digunakan adalah metode penelitian survei dengan jumlah responden 

sebanyak 80 responden. Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner dan  teknik analisis yang 

digunakan adalah analisis regresi linier berganda, Uji F, uji t, dan elastisitas permintaan. Hasil 

penelitian menunjukkan  bahwa variabel harga telur itik, harga telur ayam ras, pendapatan keluarga, 

jumlah anggota keluarga, jumlah kebutuhan, dan dummy selera secara serempak berpengaruh 

signifikan terhadap permintaan telur itik di Kabupaten Jember. Harga telur itik paling dominan 

berpengaruh secara parsial terhadap permintaan telur itik. Permintaan telur itik bersifat inelastis, 

telur ayam ras merupakan barang subtitusi, dan telur itik merupakan kategori barang normal. 

Kata kunci: Deskriptif, Elastisitas, Jember, Permintaan, Telur Itik  

ABSTRACT 

Jember Regency is an area that has a fairly high production of duck eggs. The production of duck eggs 

in Jember Regency is largely absorbed by demand from household consumers, egg traders, and 

producers of salted eggs. Public demand is expected to increase with duck eggs. Factors expected to 

influence demand for duck eggs in Jember Regency are the price of goods, prices of other goods, income, 

number of family members, intensity of needs, and tastes. The purpose of this research was to analyze 

the influence of these factors on the demand for duck eggs in Jember Regency, determine the factors that 

have a dominant influence, and the elasticity of demand for duck eggs in Jember Regency. The method 

used was a survey research method with a total sample of 80 respondents. Data collection techniques 

using questionnaires and analysis techniques used were multiple linear regression analysis, F test, t test, 

and elastic of demand. The results indicated that variable price of duck eggs, price of broiler eggs, family 

income, number of families, number of needs, and taste dummy simultaneously significantly affect to 

the demand of duck egg in Jember Regency. The most dominant variable affecting the demand of duck 

eggs was the price of duck eggs. The Demand of duck eggs was inelastic, broiler eggs were substitute 

items, and duck eggs were normal items. 

Keywords: Descriptive, Elasticity, Jember Regency, Demand, Duck Eggs   

mailto:denynur70@gmail.com
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PENDAHULUAN 

Telur itik merupakan salah satu komoditi pangan yang memiliki cita rasa yang khas dan 

mengandung gizi yang tinggi, hal tersebut membuat telur itik banyak diminati oleh masyarakat. Telur 

itik juga banyak dimanfaatkan masyarakat sebagai olahan pangan, bahan dalam pembuatan kue, 

jajanan martabak, serta yang menjadi pembeda dengan telur lainnya adalah diawetkan menjadi telur 

asin.  

Kabupaten Jember merupakan daerah yang memiliki total populasi itik petelur tahun 2018 

sebanyak 190 ribu ekor dengan jumlah produksi telur 1,3 juta kg per tahun (Dinas Peternakan Jawa 

Timur, 2018). Berikut tabel mencantumkan data produksi telur di Kabupaten Jember. 

Tabel 1. Produksi telur di Kabupaten Jember Tahun 2014-2018 

Komoditi 
Tahun (kg) 

2014 2015 2016 2017 2018 

Telur Ayam Ras 6.438.329 11.251.121 11.419.891 11.653.040 11.773.975 
Telur Ayam Buras 936.614 974.075 988.685 1.005.575 1.097.465 

Telur Itik 1.172.681 1.196.134 1.337.184 1.350.519 1.354.504 
Sumber : Dinas Peternakan Jawa Timur (2018) 

Data produksi telur itik pada tabel 1. menunjukkan peningkatan produksi dari tahun ke tahun. 

Peningkatan tersebut berkaitan dengan populasi penduduk Kabupaten Jember. Data jumlah populasi 

penduduk Kabupaten Jember tahun 2014 sebanyak 2.329.726 jiwa, meningkat menjadi 2.440.714 

jiwa pada tahun 2018 (BPS Kabupaten Jember, 2019). 

Mengingat bertambahnya populasi jumlah penduduk yang tinggi, apakah berkaitan dengan 

meningkatnya jumlah konsumsi dan permintaan telur itik, sehingga dibutuhkan peningkatan 

produksi telur lebih untuk mencukupi permintaan telur itik. Telur itik di peternak-peternak 

Kabupaten Jember sebagian besar diserap oleh permintaan daripada konsumen rumah tangga, 

pedagang telur, dan produsen telur asin. Melihat jumlah produksi telur itik meningkat setiap tahun, 

maka jumlah kebutuhan telur itik meningkat dipasaran.  

Permintaan masyarakat terhadap telur itik diperkirakan akan meningkat untuk masa yang 

akan datang. Fenomena telur ayam ras yang seringkali mengalami kenaikan harga menyebabkan 

menurunnya jumlah permintaan oleh konsumen. Berbeda dengan telur itik, meskipun harganya 

lebih tinggi dari telur ayam ras namun jumlah permintaan dan harganya tetap stabil dipasaran. 

Faktor penyebab yang diperkirakan mempengaruhi permintaan telur itik di Kabupaten Jember 

diantaranya harga komoditi barang itu sendiri, harga barang lain, pendapatan, jumlah anggota 

keluarga, intensitas kebutuhan, dan selera. Sebagaimana hasil penelitian Fridayanti et al. (2018) yang 

menyatakan variabel yang mempengaruhi permintaan telur ayam di Kabupaten Magetan 

diantaranya adalah harga telur ayam ras, harga daging ayam, harga beras, jumlah penduduk dan 

pendapatan perkapita.  

Ketersediaan telur itik sebagai pemenuhan kebutuhan pangan sangat perlu diperhatikan 

terutama menjaga keseimbangan kebutuhan konsumen akan telur itik, dengan demikian perlu 

adanya analisis mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan telur itik di Kabupaten 

Jember. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji variabel harga telur itik, harga telur ayam ras, 

pendapatan keluarga, jumlah anggota keluarga, jumlah kebutuhan, dan selera terhadap permintaan 

telur itik di Kabupaten Jember. Selain itu, bertujuan untuk mengkaji variabel yang berpengaruh 

dominan terhadap permintaan telur itik dan besarnya elastisitas permintaan telur itik di Kabupaten 

Jember. 
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METODE  

Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 21 Februari sampai dengan 11 Maret 2020 di 

Kabupaten Jember. Metode yang digunakan adalah metode penelitian survei. Metode survei 

dilakukan untuk mengumpulkan informasi dari responden dengan menggunakan kuisioner sebagai 

alat pengumpulan data. Lokasi yang menjadi sampel diantaranya Kecamatan Arjasa, Kecamatan 

Kaliwates, Kecamatan Sumbersari, dan Kecamatan Pakusari. Pemilihan lokasi didasari oleh lokasi 

yang bukan menjadi sentra produksi telur itik dan diharapkan dapat mewakili wilayah di Kabupaten 

Jember.  

Responden konsumen telur itik memiliki kriteria berusia 18 sampai 60 tahun, sudah 

berkeluarga, mengkonsumsi telur itik minimal satu kali dalam sebulan, dan berdomisili di wilayah 

Kabupaten Jember. Jumlah sampel yang menjadi responden adalah 80 orang, dilakukan dengan 

teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampling. 

Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu variabel terikat (dependent) yaitu 

permintaan telur itik (Y) dan variabel bebas (independent)  meliputi, harga telur itik (X1), harga telur 

ayam ras (X2), pendapatan keluarga (X3), jumlah anggota keluarga (X4), jumlah kebutuhan (X5), dan 

selera konsumen (D) yang dinyatakan dalam variabel dummy. 

Definisi Operasional 

Definisi operasional pada penelitian ini antara lain 1) Telur itik, dalam penelitian ini adalah 

telur itik segar dan telur yang telah diawetkan menjadi telur asin, berasal dari ternak unggas itik 

petelur. 2) Konsumen telur itik, dalam penelitian ini adalah seseorang yang berusia 18 sampai 60 

tahun, sudah berkeluarga, mengkonsumsi telur itik minimal satu kali dalam sebulan, berdomisili di 

wilayah Kabupaten Jember. 3) Permintaan telur itik, dalam penelitian ini adalah jumlah telur itik 

yang ingin dibeli oleh konsumen telur itik dalam waktu sebulan yang dihitung dalam satuan butir. 4) 

Harga telur itik, dalam penelitian ini adalah nilai komoditi telur itik yang berlaku di pasar, dihitung 

dalam satuan rupiah/butir. 5) Harga telur  ayam ras, dalam penelitian ini adalah nilai komoditi telur 

ayam ras yang berlaku di pasar, dihitung dalam satuan rupiah/butir. 7) Pendapatan keluarga, dalam 

penelitian ini adalah pendapatan total seluruh anggota keluarga dalam sebulan (dalam rupiah). 8) 

Jumlah anggota keluarga, dalam penelitian ini adalah banyaknya tanggungan anggota keluarga dari 

responden. 9) Jumlah kebutuhan, dalam penelitian ini adalah jumlah frekuensi pembelian telur itik 

dalam sebulan. 10) Selera, dalam penelitian ini adalah suka atau tidaknya konsumen terhadap telur 

itik, ditentukan dengan skor dummy yaitu skor 1 untuk tidak suka dan skor 2 untuk suka. 

Prosedur Pengumpulan Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh melalui pengisian kuisioner dengan wawancara langsung terhadap responden 

konsumen telur itik di Kabupaten Jember. Data sekunder digunakan untuk tujuan sebagai penunjang 

penelitian. Data sekunder diperoleh dari studi literatur serta dari instansi terkait yang berhubungan 

dengan penelitian ini. 

 Metode Analisis Data  

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 

berganda, yaitu untuk mengetahui hubunga variabel antara variabel bebas diantaranya harga telur 

itik (X1), harga telur ayam ras (X2), pendapatan keluarga (X3), jumlah keluarga (X4), jumlah kebutuhan 
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(X5), dan dummy selera (D) dengan variabel terikat yaitu permintaan telur itik di Kabupaten Jember 

(Y). Persamaan matematis regresi linier berganda untuk permintaan telur itik sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + b6D6 + e 

Keterangan 

Y  : Permintaan telur itik (butir/bln) 

a  : Konstanta 

bi : Koefisien regresi variabel ke-i (i=1,2,..6) 

X1 : Harga telur itik (Rp/butir) 

X2 : Harga telur ayam ras (Rp/butir) 

X3 : Pendapatan keluarga (Rp/bln) 

X4 : Jumlah anggota keluarga (orang) 

X5 : Jumlah kebutuhan (frekuensi pembelian telur itik sebulan)  

D : Dummy selera 

e : error 

Persamaan diatas selain menghasilkan nilai koefisien regresi juga menghasilkan nilai 

elastisitas permintaan dengan melihat nilai koefisien regresi masing-masing variabel penduganya. 

Persamaan matematis tersebut selanjutnya akan dlakukan uji asumsi klasik sebagai syarat dalam 

penerapan analisis regresi yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 

heteroskedastisitas. 

Data analisis statistik lain yang dibutuhan untuk mendukung keakuratan hasil penelitian 

diantaranya nilai koefisien determinasi, digunakan untuk mengetahui besar keragaman yang 

diterangkan oleh variabel independent terhadap variabel dependent. Uji F digunakan untuk 

mengetahui tingkat signifikan koefisien regresi variabel independent secara serempak terhadap 

variabel dependent dan uji t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independent secara individu terhadap variabel dependent. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian Asumsi Klasik 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah model regresi linier terdistribusi secara 

normal atau tidak. Uji normalitas dapat dilakukan menggunakan statistik Kolgomorov-Smirnov. 

Kriteria yang digunakan dalam tes ini adalah data tersebut dikatakan berdistribusi normal apabila 

signifikansi >0,05. hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi 0,189>0,05. Artinya data 

tersebut terdistribusi normal. 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi yang tinggi antara 

variabel independent dalam  suatu  model regresi linier berganda. Penentuan keputusan untuk 

mengetahui ada tidaknya gejala multikolinearitas apabila nilai VIF <10 dan Tolerance >0,1 maka 

dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas (Purnomo, 2016). Hasil uji menunjukkan nilai VIF variabel 

harga telur itik (X1) sebesar 1,107, harga telur ayam ras (X2) sebesar 1,336, pendapatan keluarga (X3) 

sebesar 1,541, jumlah keluarga (X4) sebesar 1,112, jumlah kebutuhan (X5) sebesar 1,619, dan dummy 

selera (D) sebesar 1,669 lebih kecil 10 dan Nilai Tolerance variabel harga telur itik (X1) sebesar 0,904, 

harga telur ayam ras (X2) sebesar 0,749, pendapatan keluarga (X3) sebesar 0,649, jumlah keluarga 

(X4) sebesar 0,899, jumlah kebutuhan (X5) sebesar 0,618, dan dummy selera (D) sebear 0,599 lebih 

besar dari 0,10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel 

independent. 
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Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya kesalahan pengganggu 

dalam varian yang sama dari satu pengamatan (responden) dengan pengamatan lain dalam model 

regresi linier. Uji ini yang dapat dilakukan menggunakan metode korelasi Spearman’s rho. 

Pengambilan keputusan apabila signifikansi lebih dari 0,05 maka dikatakan tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas (Purnomo, 2016). Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi variabel harga telur 

itik (X1) sebesar 0,275, harga telur ayam ras (X2) sebesar 0,789, pendapatan keluarga (X3) sebesar 

0,100, jumlah keluarga (X4) sebesar 0,539, jumlah kebutuhan (X5) sebesar 0,606, dan dummy selera 

(D) sebesar 0,443 lebih besar dari 0,05. Artinya, tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.  

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Permintaan Telur Itik 

Dari hasil analisis, diketahui konstanta dan koefisien regresi yang diperoleh apabila 

dimasukkan pada persamaan umum regresi adalah sebagai berikut:  

Y = 22,781 - 0,017X1 + 0,008X2 + 0,0000007458X3 + 0,339X4 + 1,956X5 + 5,837D 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Sumber : Data Primer (2020) 

Koefisien Determinasi 

Berdasarkan tabel 2. nilai R Square adalah sebesar 0,688 atau 68,8%. Artinya, besarnya 

pengaruh variabel harga telur itik (X1), harga telur ayam ras (X2), pendapatan keluarga (X3), jumlah 

anggota keluarga (X4), jumlah kebutuhan (X5), dan dummy selera (D) terhadap permintaan telur itik 

(Y) di Kabupaten Jember sebesar 68,8% dan sisanya 31,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

Pengaruh Secara Serempak Variabel (X) Terhadap Variabel (Y) 

Berdasarkan Tabel 2. Hasil analisis uji F menunjukkan nilai signifikansi 0,05 lebih kecil dari 

taraf signifikansi 0,05 (0,000<0,05), Artinya, bahwa variabel harga telur itik (X1), harga telur ayam 

ras (X2), pendapatan keluarga (X3), jumlah anggota keluarga (X4), jumlah kebutuhan (X5), dan dummy 

selera (D) secara serempak berpengaruh signifikan terhadap permintaan telur itik (Y). 

Pengaruh Secara Parsial Variabel (X) Terhadap Variabel (Y) 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 2. menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel harga telur 

itik (X1) sebesar 0,000, jumlah kebutuhan (X5) sebesar 0,10, dan selera (D) sebesar 0,001 lebih kecil 

dari taraf sigmifikansi 0,05. Artinya, variabel tersebut secara parsial berpengaruh signifikan 

 Variabel Koefisien Standart Error Sig 

 

(Constant) 22,781 11,734 0,017 

Harga Telur Itik (X1) -0,017 0,002 0,000 

Harga Telur Ayam Ras (X2) 0,008 0,007 0,261 

Pendapatan Keluarga (X3) 7,458E-7 0,000 0,355 

Jumlah Anggota Keluarga (X4) 0,399 0,680 0,559 

Jumlah Kebutuhan (X5) 1,956 0,737 0,010 

Selera (D) 5,837 1,686 0,001 

 R2 0,688   

 F Hitung 29,986  0,000 
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terhadap permintaan telur itik di Kabupaten Jember. Sementara nilai signifikansi variabel harga telur 

ayam ras (X2) sebesar 0,261, pendapatan keluarga (X3) sebesar 0,355, dan jumlah anggota keluarga 

(X4) sebesar 0,559 lebih besar dari signifikansi 0,05. Artinya, variabel tersebut secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap permintaan telur itik di Kabupaten Jember. Variabel yang 

berpengaruh paling besar terhadap permintaan telur itik di Kabupaten Jember adalah harga telur 

itik dengan nilai t hitung sebesar 8,013; kemudian diikuti variabel dummy selera dengan nilai t hitung 

3,462; variabel jumlah kebutuhan dengan t hitung sebesar 2,654. 

Harga telur itik dipasaran Kabupaten Jember  memiliki perbedaan harga disetiap tingkat 

penjual. Harga telur itik ditingkat peternak dijual dengan harga Rp. 1700 per butir, ditingkat 

tengkulak sebesar Rp. 2000 per butir, kemudian ditingkat penjual eceran seperti di pasar, warung, 

toko harga telur itik segar maupun telur asin berkisar antara Rp. 2500 sampai Rp. 3000 per butir. 

Sebagian besar konsumen telur itik menyatakan bahwa harga telur itik yang dijual dipasaran masih 

dapat dikategorikan dalam harga yang terjangkau. Harga menentukan seberapa besar jumlah barang 

yang akan diminta, sehingga harga merupakan salah satu faktor penentu banyak atau sedikitnya 

barang yang dibeli oleh konsumen (Bangun, 2017).  

Variabel harga telur ayam ras (X2) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

permintaan telur itik (Y). Hal tersebut terjadi karena harga telur ayam ras yang lebih murah dari 

telur itik yaitu sebesar Rp. 1500 per butir. Konsumen berpendapat bahwa dengan harga telur ayam 

ras yang lebih murah dari telur itik menjadikan telur ayam ras dapat menjadi pilihan alternatif lauk 

pauk untuk dikonsumsi selain telur itik. Hasil yang berbeda ditunjukkan pada penelitian Isman et al. 

(2014) yang menyatakan bahwa variabel harga telur itik berpengaruh secara parsial terhadap 

permintaan telur ayam ras di Provinsi Aceh. 

Pendapatan konsumen merupakan salah satu faktor yang diduga berpengaruh terhadap 

jumlah permintaan telur itik di Kabupaten Jember. Hasil pengujian diperoleh variabel pendapatan 

keluarga (X3) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap permintaan telur itik (Y). Hal ini 

terjadi karena jumlah pendapatan keluarga dalam penelitian yang berkisar antara Rp. 1.500.000-

5.000.000 per bulan, dengan pendapatan keluarga demikian maka konsumen berasumsi mampu 

untuk membeli telur itik untuk dikonsumsi secara kontinyu. Dari hal tersebut pertimbangan 

pendapatan terhadap pembelian telur itik menjadi kurang berpengaruh secara besar.  

Variabel jumlah anggota keluarga (X4) tidak berpengaruh signifikan terhadap permintaan telur 

itik di Kabupaten Jember. Data responden menunjukkan dalam satu keluarga rata-rata memiliki 

jumlah anggota keluarga sebanyak 2-6 orang. Dalam satu keluarga, selera masing-masing orang 

berbeda terhadap telur itik. Tidak semua anggota keluarga suka mengkonsumsi telur itik sebagai 

lauk, dengan adanya perbedaan selera tersebut akan memunculkan pertimbangan disetiap keluarga 

dalam pembelian telur itik. Berbeda dengan hasil penelitian Murdani (2018) menunjukkan bahwa 

variabel jumlah tanggungan atau anggota keluarga berpengaruh signifikan terhadap permintaan 

telur ayam ras di Desa Tambon Kabupaten Aceh Utara. 

Jumlah kebutuhan merupakan frekuensi pembelian oleh responden dalam pembelian telur itik 

selama sebulan. Hasil uji t menunjukkan variabel jumlah kebutuhan (X6) secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap permintaan telur itik (Y). Responden dalam sebulan melakukan pembelian telur 

itik sebanyak 1 sampai 5 kali dalam sebulan. Dalam setiap pembelian responden membeli telur itik 

sebanyak 1 sampai 10 butir, kemudian sebagian besar responden menyatakan secara konsisten 

melakukan pembelian telur itik setiap bulannya. Jumlah kebutuhan menunjukkan pengaruh 

terhadap permintaan telur itik. Sejalan dengan hasil penelitian Fridayanti et al. (2018) yang 

menyatakan bahwa intensitas kebutuhan berpengaruh secara parsial terhadap jumlah permintaan 

telur ayam ras di Kabupaten Magetan. 
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Variabel dummy selera merupakan variabel yang yang menggambarkan suka atau tidaknya 

konsumen terhadap telur itik. Hasil analisisi uji t menunjukkan bahwa variabel dummy selera (D) 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap permintaan telur itik (Y). Data responden  

menunjukkan 55 dari 80 responden  menyatakan suka terhadap telur itik segar maupun telur itik 

asin. Responden yang menyatakan suka karena memiliki alasan diantaranya suka terhadap rasa yang 

khas dari telur itik, kandungan nutrisi yang ada didalam telur itik, haraga telur itik yang murah, dan 

kemudahan untuk membeli telur itik di lingkungan tempat tinggal. Dengan meningkatnya selera dari 

konsumen, tentu akan mendorong konsumen untuk membeli telur itik secara kontinyu sehingga 

permintaan telur itik akan bertambah. Sejalan dengan pendapat dari Hartono (2016) yang 

menyatakan penentu paling jelas terhadap permintaan adalah selera, tinggi rendahnya suatu 

permintaan ditentukan oleh selera atau kebiasaan dari pola hidup suatu masyarakat. 

Elastisitas Permintaan Telur Itik di Kabupaten Jember 

Berdasarkan tabel 3. nilai elastisitas harga telur itik sebesar -0,017. Nilai negatif menunjukkan 

bahwa variabel harga telur itik mempunyai hubungan terbalik dengan permintaan telur itik. Jika 

harga telur itik naik 1% maka permintaan telur itik akan turun sebesar 0,017%, begitu juga 

sebaliknya. Menurut Suardi (2019), angka elastisitas umumnya bernilai negatif karena sifat variabel 

harga dan jumlah barang yang diminta bersifat terbalik. Nilai koefisien elastisitas harga telur itik 

yang kurang dari 1 maka dikatakan permintaan bersifat inelastis, yang artinya besarnya persentase 

perubahan jumlah barang yang diminta lebih kecil dari persentase perubahan faktor yang 

mempengaruhinya. 

Tabel 3. Nilai Elastisitas Permintaan Telur Itik di Kabupaten Jember 

Variabel 
Nilai Elastisitas 

Harga Silang Pendapatan 
Harga Telur Itik (X1) -0,017   
Harga Telur Ayam Ras (X2)  0,008  

Pendapatan Keluarga (X3)   0,000007458 
Sumber : Data Primer (2020) 

Berdasarkan tabel 3. nilai elastisitas harga telur itik sebesar -0,017. Nilai negatif menunjukkan 

bahwa variabel harga telur itik mempunyai hubungan terbalik dengan permintaan telur itik. Jika 

harga telur itik naik 1% maka permintaan telur itik akan turun sebesar 0,017%, begitu juga 

sebaliknya. Menurut Suardi (2019), angka elastisitas umumnya bernilai negatif karena sifat variabel 

harga dan jumlah barang yang diminta bersifat terbalik. Nilai koefisien elastisitas harga telur itik 

yang kurang dari 1 maka dikatakan permintaan bersifat inelastis, yang artinya besarnya persentase 

perubahan jumlah barang yang diminta lebih kecil dari persentase perubahan faktor yang 

mempengaruhinya. 

Nilai elastisitas silang dari harga telur ayam ras adalah 0,008. Artinya, jika harga telur ayam 

ras naik sebesar 1% maka permintaan telur itik akan naik sebesar 0,008%, begitu juga sebaliknya. 

Tanda positif menunjukkan bahwa telur ayam ras merupakan barang subtitusi dari telur itik. Arti 

dari barang subtitusi merupakan barang pengganti, dengan kata lain kenaikan harga barang lain 

tersebut mengakibatkan kenaikan permintaan barang yang satunya lagi dan begitu pula sebaliknya 

(Suardi, 2019). Data di lapangan menyatakan bahwa dalam setiap bulan konsumen dapat membeli 

dua jenis telur untuk dikonsumsi yaitu teluritik dan telur ayam ras, hal tersebut menunjukkan bahwa 

dua jenis barang tersebut memiliki hubungan yang subtitutif. 

Nilai elastisitas pendapatan keluarga sebesar 0,000007458. Artinya, jika terjadi kenaikan 

pendapatan sebesar 1% maka akan mengakibatkan bertambahnya jumlah permintaan telur itik 
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sebesar 0,000007458%, begitu juga sebaliknya. Angka elastisitas pendapatan yang bertanda positif 

menunjukkan bahwa telur itik merupakan barang normal. Harjanto & Ariyani (2016) menyatakan 

bahwa besarnya nilai koefisien elastisitas pendapatan mempunyai makna tertentu yang 

menunjukkan sifat barang yang dihitung elastisitasnya yaitu barang normal (bertanda positif) dan 

barang inferior (bertanda negatif). Nilai elastisitas pendapatan tersebut bila dilihat persentasenya 

menunjukkan bahwa perubahan pendapatan hanya berpengaruh kecil terhadap permintaan telur 

itik.  

KESIMPULAN 

Variabel harga telur itik, harga telur ayam ras, pendapatan keluarga, jumlah anggota keluarga, 

jumlah kebutuhan, dan selera memiliki peran mempengaruhi permintaan telur itik di Kabupaten 

Jember secara serempak dan parsial; Variabel harga telur itik merupakan variabel yang paling 

dominan mempengaruhi permintaan telur itik di Kabupaten Jember; Permintaan telur itik bersifat 

inelastis, telur ayam ras merupakan barang subtitusi dengan telur itik, dan elastisitas pendapatan 

bernilai positif sehingga telur itik merupakan barang normal. 
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui besarnya pendapatan, Efisiensi usaha dan faktor 

pendapatan (Pakan, Tenaga Kerja, OVK, Skala Usaha, dan Pengalaman Beternak) terhadap 

pendapatan peternakan itik petelur sistem pemeliharaan intensif di Desa Kejapanan Kecamatan 

Gempol Kabupaten Pasuruan. Metode penelitian yang digunakan ialah metode survey dengan 

wawancara langsung kepada 30 peternak. Teknik analisis data yaitu dengan menghitung biaya, 

penerimaan, pendapatan dan efisiensi. Pendapatan tertinggi diperoleh oleh peternak yang 

mempunyai skala usaha 1000 ekor sebesar Rp. 7.581.866 sedangkan pendapatan terendah diperoleh 

oleh peternak yang mempunyai skala usaha 100 ekor sebesar Rp. 267.459 yang diperoleh dalam satu 

bulan. R/C ratio terendah 1,06 dengan skala usaha 150 ekor dan tertinggi 1,39 dengan skala usaha 

550 ekor. ROI terendah 5,8 % dengan skala usaha 150 ekor dan tertinggi 39 % dengan skala usaha 

550 ekor.  

Kata kunci: Faktor Pendapatan, Intensif, Itik Petelur, Pendapatan Peternak  

ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the amount of income, efficiency and income factors (Feed, 

Labor, OVK, Scale of Business, and Length of Farming) on the income of intensive laying duck farming 

systems in the village of Kejapanan, Gempol District, Pasuruan Regency. The research method used was 

the survey method with direct interviews with 30 farmers. The research method used was the survey 

method with direct interviews with 30 farmers.  The    data analysis technique is to calculate costs, 

revenues, income and efficiency.  The highest income is obtained by breeders who have a business scale 

of 1000 individuals in the amount of Rp. 7,581,866 while the lowest income is obtained by farmers who 

have a business scale of 100 individuals in the amount of Rp. 267,459 gained in one month. The lowest 

R / C ratio is 1.06 with a business scale of 150 tails and the highest is 1.39 with a business scale of 550 

tails. The lowest ROI is 5.8% with a business scale of 150 tails and the highest is 39% with a business 

scale of 550 tails. 

Keywords: Income Factors, Intensive, Laying Ducks, Farmer Income 

PENDAHULUAN 

Usaha   peternakan   di   Indonesia   yang   cukup   berkembang   di   bidang perunggasan selain 

ayam ras adalah itik. Itik memiliki potensi yang cukup besar salah satunya sebagai penghasil telur 

atau disebut dengan itik petelur (Prasetyo, Ketaren & Susanti, 2010). Itik memiliki kelebihan 

diantaranya yaitu memiliki daya tahan terhadap penyakit dibandingkan dengan unggas lain seperti 

ayam ras. Kuantitas produksi itik petelur menurut statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan 2017, 

mailto:miski_pascapanen2005@yahoo.co.id
mailto:hariadisubagja@gmail.com
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Provinsi Jawa Timur merupakan penyumbang terbesar ke 3 nasional setelah Jawa Barat dan Jawa 

Tengah dengan jumlah produksi pada tahun 2013 sebesar 26.590, pada tahun 2014 sebesar 32.132 

ton, pada tahun 2015 sebesar 32.340 ton, sedangkan pada tahun 2016 terjadi peningkatan yang 

signifikan sebesar 36.184 ton, dan pada tahun 2017 meningkat menjadi 37.624 ton. Meningkatnya 

konsumsi telur itik dan populasi itik petelur dari tahun ke tahun disebabkan oleh kebutuhan dan 

permintaan masyarakat, maka dari itu dibutuhkan sistem pemeliharaan yang mampu meningkatkan 

kuantitas produksi itik petelur agar mampu memenuhi kebutuhan telur itik di Jawa Timur. 

Sistem pemeliharaan usaha itik petelur yang digunakan yaitu sistem pemeliharaan intensif.  

Peternak itik petelur yang menggunakan sistem pemeliharaan intensif   yaitu dengan cara itik 

ditempatkan di dalam kandang dan menggunakan pakan buatan bernutrisi yang diberikan secara 

teratur. Sistem pemeliharaan intensif menghasilkan produktifitas itik dengan pencapaian produksi 

rata-rata 230-250 butir/ekor/tahun atau memiliki prosentase sebanyak 70%-80%. Hal ini berbeda  

jika  dibandingkan  dengan  pemeliharaan  sistem  tradisional  yang  mampu menghasilkan  telur  

sebanyak  90-120  butir/ekor/tahun  atau  memiliki  prosentase sebanyak 30%-40%. (Rasyaf, 1993). 

Berdasarkan observasi dan survey awal, Desa Kejapanan merupakan sentra peternakan  itik  

terbesar  di  Kecamatan  Gempol  Kabupaten  Pasuruan. Masyarakat yang berada di Desa Kejapanan 

Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan mayoritas memiliki pekerjaan sebagai pegawai dan 

karyawan perusahaan. Di samping itu, ada 30 peternak aktif yang menggunakan pemeliharaan itik 

petelur dengan sistem intensif dengan rata-rata skala usaha 100 hingga 1200 ekor. Skala usaha yang 

dilakukan oleh peternak tersebut sudah dijadikan sebagai usaha pokok. Akan tetapi, 30 peternak di 

Kecamatan  Gempol  Kabupaten  Pasuruan tersebut belum mengetahui mengenai factor yang 

mempengaruhi pendapatan. Ketidaktahuan ini menjadi salah satu permasalahan terutama dalam 

menghitung pendapatan bersih peternak, dimana pendapatan merupakan hasil dari usaha yang telah 

dilakukan, sehingga penting untuk diketahui. Adapun factor yang mempengaruhi pendapatan yaitu 

pakan, tenaga kerja, OVK, skala usaha, pengalaman dalam beternak, serta pendapatan yang diperoleh 

dari usaha peternakan itik sistem pemeliharaan intensif.  

Adanya permaslaahan tersebut perlu segara dicarikan solusi agar peternak dapat memahami 

dan menganalisis pendapatan usaha yang dilakukan. Salah satu solusi yang dapat dilalukan yaitu 

membuat analisis pendapatan usaha peternakan itik petelur dengan sistem pemeliharaan intensif di 

Desa Kejapanan Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui besarnya pendapatan, nilai R/C dan Return on Investment (ROI), serta peran factor 

pendapatan (biaya pakan, tenaga kerja, OVK, skala usaha, dan pengalaman beternak) yang 

berpengaruh terhadap pendapatan pada usaha peternakan itik petelur dengen sistem pemeliharaan 

intensif di Desa Kejapanan Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan. 

METODE  

Rancangan penelitian ini merupakan jenis penelitian yang menggunakan analisis deskriptif 

kuantitatif. Analisis deskriptif yaitu jenis penelitian yang akan menggambarkan tentang tingkat 

pendapatan usaha peternakan itik petelur sistem pemeliharaan intensif di Desa Kejapanan 

Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan. Analisis kuantitatif yaitu digunakan untuk mengetahui 

besarnya investasi, biaya produksi, penerimaan, pendapatan, dan tingkat efisiensi usaha peternakan 

itik petelur. Data yang terkumpul dianalisis dengan regresi linier berganda.  

Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel  

Populasi dalam penelitian ini yaitu semua peternak itik petelur yang menggunakan sistem 

pemeliharaan secara intensif di Desa Kejapanan Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan. Total 
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peternak itik petelur sistem pemeliharaan intensif yang ada di Desa Kejapanan sebanyak 30 

peternak. Metode sampling yang digunakan dalam  penelitian  ini  yaitu  purposive  sampling  yaitu  

teknik  pengambilan  sampel secara sengaja berdasarkan jumlah peternak dengan populasi 100-1200 

ekor serta sudah beternak selama minimal 1 tahun atau 1 periode. Pada penelitian ini semua populasi 

dijadikan responden atau sampel sebanyak 30 peternak. Metode yang digunakan dalam pengambilan 

sampel yaitu survei. Pengumpulan data menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh   langsung   dari   narasumber   melalui   wawancara mendalam (indepth interview) secara 

langsung dengan menggunakan pedoman wawancara, serta dengan menggunakan daftar pertanyaan 

(kuisioner) yang telah disiapkan sebelumnya, dan melakukan observasi ke daerah penelitian. Data 

sekunder diperoleh dari berbagai instansi dan lembaga pemerintah yang terkait dengan penelitian 

yang sedang dilakukan seperti Dinas Peternakan, Balai Penelitian Ternak, Direktorat Jendral 

Peternakan, serta Badan Pusat Statistik (BPS). 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menghitung total biaya, penerimaan, pendapatan, 

R/C ratio, dan Return on Investment (ROI). Adapun rumus perhitungan Teknik pengumpulan data 

tersebut sebagai berikut: 

1. Total Biaya 

TC = TFC + TVC 

Keterangan : 

TC   = Biaya Total (Total Cost) 

TFC   = Total Biaya Tetap (Total Fixed Cost) 

TVC  = Total Biaya Variabel (Total Variable Cost) 

2. Penerimaan 

TR (Total Penerimaan) = Q x P 

Keterangan : 

TR   = Total Penerimaan (Total Revenue) Q = Jumlah Produksi (Quantity) 

P     = Harga/Rupiah (Price) 

3. Pendapatan 

TB = TR – TC 

Keterangan : 

TB   = Total pendapatan yang diperoleh peternak (Total Benevit) TR = Penerimaan yang  

     diperoleh peternak (Total Revenue) 

TC   = Biaya yang dikeluarkan peternak (Total Cost) 

4. R/C Ratio 

R/C Ratio = TR/TC 

Keterangan: 

R/C Ratio  = Efisiensi Biaya 

TR           = Total Revenue (Penerimaan)  

TC        = Total Biaya 
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5. Return on Investment (ROI) 

ROI  = (Keuntungan/Biaya Investasi) x 100% 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Rata-rata usia produktif peternak terbanyak yaitu pada umur 51-61 tahun yang memiliki 

prosentase 36,7 % dari total responden dan yang paling sedikit sebanyak 3,3 % dari total responden. 

Mayoritas pendidikan responden berada pada tingkat pendidikan sekolah menengah atas (SMA) 

sebanyak 16 orang dengan prosentase 53,4 % sedangkan sekolah menengah pertama sebanyak 10 

orang dengan prosentase 33,3 %, tingkat Pendidikan sekolah dasar (SD) sebanyak 3 orang dengan 

prosentase 10 % dan yang paling sedikit tingkat pendidikan sarjana (S1) sebanyak 1 orang dengan 

prosentase 3,3 %. Sebagian besar peternak ialah berjenis kelamin Laki-Laki sebanyak 29 orang 

dengan prosentase sebanyak 96,7 % sedangkan responden perempuan sebanyak 1 orang dengan 

prosentase sebanyak 3,3%.  

Mayoritas responden memiliki tanggunggan keluarga 4-6 orang sebanyak 22 responden 

dengan prosentase sebesar 73,4 %. mayoritas responden mempunyai pengalaman beternak selama 

1-10 tahun sebanyak 14 orang dengan prosentase 46,6% sedangkan responden  yang  memiliki  

beternak  11-20  tahun  dan  21-30  tahun memiliki jumlah responden yang sama yaitu 8 orang 

dengan prosentase yang sama pula sebesar 26,7 %. kepemilikan ternak mayoritas memiliki 100-600 

ekor dengan jumlah responden 28 yang memiliki prosentase 93,3 % sedangkan jumlah ternak 700-

1200 dimiliki oleh 2 responden dengan prosentase sebesar 6,7 %. 

Sistem Pemeliharaan Intensif 

Pemeliharaan itik petelur sistem intensif di Desa Kejapanan pemeliharaannya menggunakan 

teknik tambal sulam. tambal sulam yaitu menyeleksi itik produktif dan itik tidak produktif serta 

menjual itik yang dianggap tidak produktif, kemudian hasil penjualan itik afkir dibelikan kembali itik 

dara yang siap berproduksi. teknik tambal sulam yaitu mengecilkan biaya pakan yang disebabkan 

oleh itik tidak produktif. Keuntungan dari teknik  tambal  sulam  yaitu  dapat  dinikmati  setelah  1  

bulan dijalankan karena itik dara yang di beli memerlukan adaptasi dan biasanya dapat berproduksi 

baik setelah 1 bulan berjalan. 

Pakan yang digunakan oleh peternak itik pemeliharaan sistem intensif yaitu pakan buatan 

sendiri dengan campuran seperti: konsentrat, dedak, nasi aking, dan pakan tambahan seperti: kepala 

udang atau kupang. Bahan-bahan pakan tersebut di campur menjadi satu menggunakan sekop atau 

tangan dengan kebutuhan perhari/100 ekor yaitu kosentrat sebanyak 5 kg, dedak 4 kg, nasi aking 8 

kg, kepala udang 5 kg atau kupang 6 kg. Pemberian pakan pada itik petelur sistem pemeliharaan 

intensif dilakukan sebanyak dua kali yaitu pada waktu pagi jam 06.00-0700 dan waktu sore pada jam 

15.00-16.00. Untuk pengambilan telurnya dilakukan sebanyak satu kali yaitu pagi hari saat 

pemberian pakan. Jenis kandang yang digunakan peternak sistem pemeliharaan intensif yaitu 

kandang ranch dan kandang postal, namun rata-rata peternak menggunakan kandang jenis ranch. 

Dari jenis-jenis kandang tersebut ada milik sendiri dan kandang sewa dimana untuk penyewaan 

kandangnya sebesar Rp.30.000/bulan/50 ekor. 

Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan 

Faktor yang mempengaruhi pendapatan yaitu pakan, tenaga kerja, OVK, skala usaha, 

pengalaman dalam beternak, serta pendapatan yang diperoleh dari usaha peternakan itik sistem 
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pemeliharaan intensif.  Analisis pendapatan diperoleh dengan menghitung biaya produksi usaha. 

Gambaran biaya produksi usaha peternakan itik petelur sistem pemeliharaan intensif di Desa 

Kejapanan Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan sebagai berikut: 

Biaya Tetap 

Biaya tetap merupakan nilai biaya yang besar kecilnya tidak tergantung produksi atau 

keseluruhan biaya-biaya yang nilai nya tetap yang dikeluarkan oleh peternak itik petelur. Biaya tetap 

terdiri dari biaya penyusutan kandang dan biaya penyusutan peralatan. Adapun hasil perhitungan 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Biaya Tetap Usaha Peternakan Itik Petelur dengan Sistem Pemeliharaan Intensif di Desa 

          Kejapanan Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan 

No 
Jumlah Ternak 

(ekor) 

Jumlah 

Responden 

(orang) 

Biaya 

Penyusutan 

Kandang/Bukan 

(Rp) 

Biaya 

Penyusuta 

Perlatan/Bulan 

(Rp) 

Total Biaya 

Tetap 

1 100 4 66.666,67 6.550,00 73.216,67 

2 150 2 90.000,00 8.633,33 98.633,33 

3 200 4 133.333,33 10.716,67 144.050,00 

4 300 7 194.285,71 15.133,33 209.419,05 

5 400 8 250.000,00 20.183,39 270.183,33 

6 500 2 333.333,33 26.766,67 360.100,00 

7 550 1 330.000,00 31.766,67 361.766,67 

8 1000 1 666.666,67 57.566,67 724.233,33 

9 1200 1 800.000,00 66.533,33 866.533,33 

Rata-rata biaya  penyusutan kandang paling rendah yang dikeluarkan oleh peternak sistem 

pemeliharaan intensif di   Desa   Kejapanan   sebesar   Rp.   66.666,67/Bulan   sedangkan   biaya   rata-

rata penyusutan tertinggi yang dikeluarkan oleh peternak sebesar Rp. 800.000/Bulan. Penggunaan 

kandang peternak sistem pemeliharaan intensif yang ada di Desa Kejapanan Kecamatan Gempol 

Kabupaten Pasuruan ada 2 macam yaitu penggunaan kandang  milik  pribadi  dan  penggunaan  

kandang  sewa,  meskipun  penggunaan kandang yang berbeda selisihnya tidak jauh berbeda. Biaya 

penyusutan kandang dan sewa kandang tidak dipengaruhi oleh jumlah produksi peternakan itik 

sistem pemeliharaan intensif. Hal ini sesuai apa yang di nyatakan oleh Rasyaf (2002), bahwa biaya 

tetap dalam usaha peternakan merupakan biaya tetap yang terlibat langsung dalam proses produksi 

ternak dan tidak memiliki perubahan meskipun ada perubahan jumlah hasil produksi yang 

dihasilkan dari usaha peternakan. Cara perhitungan untuk biaya penyusutan kandang   yaitu dengan 

cara membagi biaya pembuatan kandang dan lama pemakaian kandang. 

Rata-rata biaya penyusutan peralatan yang dikeluarkan oleh peternak itik petelur sistem 

pemeliharaan intensif di Desa Kejapanan Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan yang paling 

rendah yaitu Rp. 6.550 sedangkan biaya penyusutan peralatan yang paling tinggi sebesar Rp. 

66.533,33. Perbedaan harga penyusutan disebabkan oleh jumlah dan harga peralatan yang berbeda-

beda dan juga dilihat dari besar kecilnya skala usaha yang dimiliki selain itu lama pemakaian 

peralatan yang digunakan oleh peternak itik petelur sistem pemeliharaan intensif juga 

mempengaruhi. 
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Rata-rata biaya tetap yang dikeluarkan   oleh   peternak   itik   petelur   sistem   pemeliharaan   

intensif   di   Desa Kejapanan Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan yang paling rendah sebesar 

Rp. 73.216,67 sedangkan biaya tetap tertinggi yang dikeluarkan oleh peternak itik petelur sistem 

pemeliharaan intensif sebesar Rp. 866.533,33. perbedaan total biaya tetap disebabkan oleh biaya 

penyusutan kandang dan biaya penyusutan peralatan  yang berbeda. Hal ini sama dengan apa yang 

disampaikan oleh Yunus (2009) bahwa biaya tetap meliputi biaya penyusutan kandang dan biaya 

penyusutan peralatan yang memiliki arti tidak tergantung pada besar kecilnya skala usaha yang 

dimiliki. 

Biaya Variabel 

Biaya variabel merupakan jumlah biaya yang dikeluarkan oleh peternak yang jumlahnya  

dipengaruhi  oleh  besar  kecilnya  usaha,  semakin  besar  barang  yang dimiliki maka akan semakin 

besar biaya variabel yang dikeluarkan oleh peternak. Biaya variabel meliputi Biaya Ternak, Biaya 

OVK, Biaya Pakan, Biaya Transportasi, dan Biaya Tenaga Kerja. Biaya variabel tersebut akan 

mengalami peningkatan jika diiringi dengan peningkatan skala usaha yang dimiliki oleh peternak. 

Hasil perhitungan biaya variable disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Biaya Variabel Usaha Ternak Itik Petelur Sistem Pemeliharaan Intensif di Desa 

Kejapanan Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan 

N

o 

Jumlah 

Terna

k 

(ekor) 

Jumlah 

Responde

n (orang) 

Biaya 

Penyusuta

n Itik 

Petelur 

(Rp) 

Biaya 

OVK/Bula

n (Rp) 

Biaya 

Pakan/Bula

n (Rp) 

    Biaya 

Transportas

i 

/Bulan (Rp) 

Biaya 

Tenaga 

kerja/Bula

n (Rp 

Total Biaya 

Variabel/Bula

n (Rp) 

1 100 4 500.000 101.000 2.226.000 38.500 357.449 3.222.949,00 

2 150 2 750.000 101.000 3.339.000 38.500 536.173 4.764.673,00 

3 200 4 1.000.000 101.000 4.452.000 38.500 714.897 6.306.397,00 

4 300 7 1.500.000 101.000 6.678.000 38.500 1.072.346 9.389.846,00 

5 400 8 2.000.000 137.000 8.791.410 53.900 1.429.795 12.412.105,00 

6 500 2 2.500.000 137.000 10.942.350 69.300 1.787.243 15.435.893,00 

7 550 1 2.750.000 202.000 11.880.150 77.000 1.965.968 16.875.118,00 

8 1000 1 5.000.000 238.000 22.260.000 115.500 3.000.000 30.613.500,00 

9 1200 1 6.000.000 238.000 26.712.000 115.500 4.500.000 37.565.500,00 

Rata-rata biaya penyusutan peternakan itik petelur sistem pemeliharaan intensif di Desa 

Kejapanan Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan yang paling rendah sebesar Rp. 500.000/bulan 

sedangkan   biaya   penyusutan   ternak   itik   yang   paling   tinggi   sebesar   Rp. 6.000.000/bulan.  

Perbedaan  biaya  ternak  itik  dikarenakan  jumlah  ternak  yang dimiliki, dimana semakin banyak 

jumlah ternak yang dimiliki maka semakin tinggi biaya penyusutan yang dikeluarkan oleh peternak 

itik petelur sistem pemeliharaan intensif di Desa Kejapanan Kecamatan Gempol Kabupaten 

Pasuruan. 

Biaya OVK yang dikeluarkan oleh peternak itik sistem pemeliharaan intensif yang paling 

rendah yaitu sebesar Rp. 101.000 sedangkan biaya pengeluaran OVK yang paling tinggi sebesar Rp. 

238.000. Jenis OVK yang diberikan yaitu: Turbo dan Fortevit. Penggunaan OVK dalam usaha ternak  

itik  petelur  sistem  pemeliharaan  intensif  di  Desa  Kejapanan  Kecamatan Gempol Kabupaten 

Pasuruan dilakukan berdasarkan pengalaman peternak karena peternak tidak secara rutin 

memberikan OVK ke ternak yang dipelihara dan hanya memberikan OVK ketika ternak dalam 

masalah seperti kurangnya nafsu makan atau produksi telur itik yang tidak stabil. 

Biaya pakan yang dikeluarkan oleh peternak itik pemeliharaan intensif yang paling rendah 

sebesar Rp. 2.226.000 sedangkan biaya pakan paling tinggi yang dikeluarkan oleh peternak selama 
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satu bulan  sebesar  Rp.  26.712.000.  Biaya  pakan  yang  dikeluarkan  oleh  peternak  itik petelur 

sistem pemeliharaan intensif sangat bervariasi, karena semakin banyak ternak yang dimiliki maka 

semakin besar biaya pakan yang akan dikeluarkan. Pakan yang digunakan  oleh  peternak  itik  

petelur  sistem  pemeliharaan  intensif  terdiri  dari  3 macam  formulasi  ransum  yaitu:  konsentrat, 

dedak,  bekatul  dan  pakan  tambahan seperti  kepala  udang  dan  kupang. 

Rata-rata biaya transportasi yang dikeluarkan  oleh  peternak  itik  petelur  sistem  

pemeliharaan  intensif  yang  paling rendah yaitu Rp. 38.500 sedangkan biaya transportasi yang 

paling tinggi dikeluarkan oleh peternak sebesar Rp. 115.500. Biaya transportasi yang dikeluarkan 

oleh peternak dipengaruhi oleh jarak dan jumlah pakan yang diangkut, semakin besar jumlah ternak 

yang dimiliki maka akan semakin besar biaya transportasinya hal ini sesuai dengan pernyataan 

Sudiyono (2004), yang menyatakan bahwa biaya transportasi dapat dilihat oleh dekat-jauhnya ebuah 

jarak, dimana semakin jauh jarak yang akan ditempuh maka  semakin  tinggi  biaya  transportasi  yang  

akan  dikeluarkan. 

Biaya  tenaga  kerja  yang dikeluarkan oleh setiap peternak itik petelur sistem pemeliharaan 

intensif yang paling rendah sebesar Rp. 357.449 sedangkan biaya tenaga kerja yang paling tinggi 

sebesar 4.500.000. Perbedaan upah tersebut dikarenakan perbedaan jumlah tenaga kerja dan skala 

usaha yang dimiliki. Biaya tenaga kerja terdiri dari biaya tunai dan tidak tunai, biaya tunai 

merupakan biaya tenaga kerja bayaran dan biaya tidak tunai merupakan biaya yang tidak 

dikeluarkan secara langung. Biaya tenaga kerja tunai dihitung berdasarkan upah tenaga kerja yang 

ditentukan oleh pemilik ternak sedangkan biaya tenaga kerja keluarga dihitung berdasarkan upah 

tenaga kerja. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sinaga, Lubis, & Butar (2011) yang berpendapat 

bahwa tenaga kerja yang digunakan oleh peternak dibagi menjadi dua yaitu tenaga kerja keluarga 

dan tenaga kerja dari luar keluarga (upahan). 

Rata-rata total biaya variabel yang  dikeluarkan  oleh  peternak  itik  petelur  sistem  

pemeliharaan  intensif  yang terendah sebesar Rp. 3.222.949 sedangkan total biaya variabel yang 

tertinggi sebesar Rp. 37.565.500,00. Perbedaan total biaya variabel ini dikarenakan perbedaan 

jumlah ternak yang dipelihara oleh masing-masing peternak. Semakin banyak ternak yang dimiliki 

maka akan semakin meningkat biaya variabelnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sudiyono (2004) 

yang berpendapat bahwa semakin besar output yang didapatkan maka semakin besar biaya variabel 

yang akan dikeluarkan oleh pelaku usaha. 

Rata-rata total biaya peternakan itik petelur sistem pemeliharaan intensif yang terdiri dari 

biaya tetap dengan biaya variabel yang terendah sebesar Rp 3.296.165,67 sedangkan total biaya yang 

tertinggi sebesar Rp. 38.432.033,33. Perbedaan ini disebabkan karena besarnya biaya tetap dan 

biaya variabel yang dikeluarkan oleh setiap peternak itik petelur sistem pemeliharaan intensif. 

Semakin banyak biaya tetap dan biaya variabel maka akan semakin banyak total biaya yang 

dikeluarkan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sudiyono (2004) bahwa biaya total merupakan hasil 

dari penjumlahan dari biaya tetap dan biaya variabel. 

Penerimaan Peternakan Usaha Itik Petelur Sistem Pemeliharaan Intensif di Desa Kejapanan 

Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan 

Penerimaan merupakan total hasil yang diperoleh peternak dari hasil pemeliharaan itik 

petelur selama satu bulan. Penerimaan peternak itik petelur yang diperoleh digunakan untuk 

menutupi biaya total yang telah dikeluarkan. Usaha itik petelur sistem pemeliharaan intensif sangat 

perlu dilakukan efisiensi biaya untuk meningkatkan pendapatan dengan hasil yang maksimal. 

Pendapatan merupakan hasil selisih perhitungan antara penerimaan dengan biaya total. Apabila nilai 

pendapatan yang diperoleh positif maka usaha tersebut akan memperoleh keuntungan dan jika nilai 

pendapatan yang diperoleh negatif maka usaha tersebut akan mengalami kerugian. Adapun rata-rata 
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penerimaan yang diterima oleh peternak itik petelur sistem pemeliharaan intensif disajikan pada 

Tabel 3. 

Rata-rata penerimaan yang diperoleh dari hasil ternak (telur) oleh peternak itik petelur sistem 

pemeliharaan intensif yang paling rendah sebesar Rp 3.563.625 sedangkan penerimaan peternak itik 

petelur yang paling tinggi sebesar Rp 42.994.700. Perbedaan total penerimaan yang diterima oleh 

peternak disebabkan oleh jumlah penjualan telur itik dan harga telur itik yang berbeda. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Sinaga, Lubis, & Butar (2011) bahwa  penerimaan  yaitu hasil  perhitungan 

melalui perkalian dari produksi total dengan harga satuan barang. 

Tabel 3. Penerimaan Peternakan Usaha Itik Petelur Sistem Pemeliharaan Intensif di Desa Kejapanan  

     Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan 

No 
Jumlah Ternak 

(ekor) 

Jumlah Responden 

(orang) 

Total Penerimaan 

/Bulan (Rp 

Total Pendapatan 

/Bulan (Rp) 

1 100 4 3.563.625 267.459,33 

2 150 2 5.147.200 283.893,67 

3 200 4 7.306.800 856.353,00 

4 300 7 11.142.785,71 1.543.520,67 

5 400 8 14.377.687,5 1.695.399,17 

6 500 2 18.770.400 2.974.407,00 

7 550 1 23.961.750 6.724.865,33 

8 1000 1 38.919.600 7.581.866,67 

9 1200 1 42.994.700 4.562.666,67 

Rata-rata pendapatan peternak itik petelur sistem pemeliharaan intensif yang paling rendah 

sebesar Rp. 267.459,33 sedangkan pendapatan yang terbesar yaitu Rp. 7.581.866,67. Hal ini 

disebabkan karena perbedaan biaya yang dikeluarkan oleh peternak dengan penerimaan yang 

didapatkan oleh peternak itik petelur sistem pemeliharaan intensif. Pendapatan yang didapatkan 

oleh peternak merupakan selisih antara penerimaan dengan biaya yang dikeluarkan. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Rasyaf (2002), bahwa besarnya pendapatan dari usaha ternak itik yaitu untuk 

mengukur dan mengetahui seberapa besar pendapatan usaha peternakan itik yang mampu mencapai 

keberhasilan yang maksimal.  Pendapatan  merupakan  hasil  keuntungan  bersih  yang  diterima  oleh 

peternak sistem pemeliharaan intensif. 

Analisis Efisiensi 

Suatu  usaha  peternakan  itik  sistem  pemeliharaan  intensif  akan  dikatakan efisien apabila 

usaha ternak telah mampu menggunakan sumber dana yang dimiliki sebaik mungkin untuk 

melengkapi kebutuhan usahanya. Sehingga usaha peternakan itik petelur sistem pemeliharaan 

intensif di Desa Kejapanan Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan untuk mengetahui imbangan 

penerimaan total dan biaya total Tabel 4. 

R/C ratio yang paling rendah sebesar 1,06 > 1 dengan skala usaha 150 hal ini menunjukkan 

bahwa hasil usaha tersebut efisien atau menguntungkan dengan arti setiap mengeluarkan 100 

rupiah bisa menghasilkan 118 rupiah sedangkan R/C yang paling tinggi sebesar 1,39 > 1 dengan skala 

usaha sebesar 550 hal ini menunjukkan bahwa setiap mengeluarkan 100 rupiah bisa menghasilkan 

139 rupiah. Hal ini searah dengan penelitian terdahulu seperti yang dilakukan oleh Sinaga, Lubis, & 

Butar (2011) bahwa nilai R/C ratio pada penelitianya sebesar 1,31 yang memiliki arti usaha pada 

penelitian tersebut dikatakan layak untuk berdiri dan dikembangkan secara ekonomis. Perbedaan 

R/C Ratio yang diperoleh peternak disebabkan oleh total penerimaan dan total biaya yang berbeda. 

Pengembalian atas investasi Return on Investmen (ROI) merupakan perbandingan antara pemasukan 
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(income) per tahun terhadap dana investasi yang memberikan indikasi profitabilitas suatu investasi, 

Suharno (2002). Rata-rata ROI paling rendah sebesar 5.8 % dengan skala usaha 150 sedangkan yang 

paling tinggi sebesar 39,01 %. Perbedaan prosentase ROI disebabkan karena perbandingan 

keuntungan dengan biaya investasi yang berbeda. 

Tabel 4. Analisis Efisiensi Usaha Peternakan  Itik  Sistem  Pemeliharaan  Intensif di Desa Kejapanan  

  Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan 

No 
Jumlah Ternak 

(ekor) 
Jumlah Responden (orang) R/C Ratio ROI (%) 

1 100 4 1,08 8,12 

2 150 2 1,06 5,83 

3 200 4 1,13 13,27 

4 300 7 1,16 16,08 

5 400 8 1,13 13,39 

6 500 2 1,19 18,84 

7 550 1 1,39 39,01 

8 1000 1 1,24 24,19 

9 1200 1 1,12 11,87 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian analisis pendapatan peternakan itik petelur sistem pemeliharaan 

intensif di Desa Kejapanan Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pendapatan peternakan itik petelur sistem pemeliharaan intensif di Desa Kejapanan Kecamatan 

Gempol Kabupaten Pasuruan yang terkecil diperoleh oleh   peternak   yang   mempunyai   skala   

usaha   100   ekor   senilai   Rp. 267.459/Bulan sedangkan pendapatan terbesar diperoleh oleh 

peternak dengan skala usaha 1000 ekor senilai Rp. 7.581.866/Bulan. 

2. R/C ratio peternakan itik petelur sistem pemeliharaan intensif di Desa Kejapanan Kecamatan 

Gempol Kabupaten Pasuruan yang terendah yaitu 1,06 dengan skala usaha sebesar 150 ekor 

sedangkan yang tertinggi yaitu 1,39 dengan skala usaha sebesar 550 ekor. 

3. Return on Investment (ROI) peternakan itik petelur sistem pemeliharaan intensif di Desa 

Kejapanan Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan yang terendah yaitu 5,8 % dengan skala 

usaha 150 ekor sedangkan yang tertinggi yaitu 39,01 % dengan skala usaha 550 ekor. 
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PERAN SERTA PETERNAK SAPI PERAH DALAM PENGELOLAHAN BIOGAS MENUJU              
DAERAH ZERO WASTE 

The Role and Role of Dairy Cattle Farmers in Biogas Processing Towards                                        
the Zero Waste Region 
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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran serta peternak dalam pengelolahan biogas menuju 

daerah zero waste desa Glagahagung, Kecamatan Purwoharjo, Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan Agustus 2020, dengan mengambil sampel 

sekitar 35 responden dari peternak sapi perah sekaligus melakukan pendampingan tentang 

bagaimana cara pembuatan biogas dan pupuk yang berasal dari slurry biogas. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa peran peternak dalam pengelolaan limbah kotoran sapi cukup baik, hal ini 

dapat dilihat dari inisiatif yang sudah terbentuk, serta antusiasme peternak dalam mengolah limbah 

kotoran sapi menjadi biogas dan pupuk dari slurry dan keberhasilan peran masyarakat dalam 

mengelola limbah kotoran sapi secara komprehensif. 

Kata kunci: Biogas, Pendampingan, Limbah Kotoran Sapi, Slurry, Zero waste 

ABSTRACT  

This study aims to determine the role of breeders in the processing of biogas towards the Zero waste 

area of Glagahagung Village, Purwoharjo District, Banyuwangi Regency, East Java. This research was 

conducted from June to August 2020, by taking a sample of about 35 respondents from dairy farmers 

while assisting with how to make biogas and fertilizers from biogas slurry. The results of this study 

indicate that the role of breeders in managing cow dung is quite good, this can be seen from the 

initiatives that have been formed, as well as the enthusiasm of farmers in processing cow dung waste 

into biogas and fertilizer from slurry and the success of the community's role in managing cow manure 

comprehensively. 

Keywords: Biogas, Accompaniment, Cattle Manure Waste, Slurry, Zero Waste 

PENDAHULUAN 

Desa Glagahagung merupakan wilayah yang terletak di Kecamatan Purwoharjo, Kabupaten 

Banyuwangi, Jawa Timur. Desa Glagahagung memiliki luas wilayah 1.277,73 hektar yang merupakan 

campuran dari beberapa wilayah pemukiman, persawahan, dan hutan jati produksi. Desa 

Glagahagung berada di kawasan dataran rendah yang beriklim tropis. Namun masyarakatnya 

memilik pekerjaan memelihara sapi perah produktif dan mampu menghasilkan produksi ribuan liter 

susu segar per hari. Limbah yang dihasikan dari kelompok peternak digunakan sebagai pupuk 

organik oleh sebagian masyarakat dan juga kotoran sapi dimanfaatkan untuk dijadikan biogas yang 

dapat digunakan sebagai sumber bahan bakar alternatif pengganti kayu bakar, Gas LPG. Sisa dari 

biogas yang berupa slurry dimanfaatkan sebagai pupuk organik yang dapat diaplikasikan pada 

tanaman rumput gajah dan dimanfaatkan untuk pakan ternak.  
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Limbah peternakan menjadi permasalahan utama dalam dunia peternakan karena mempunyai 

dampak yang buruk bagi masyarakat dan lingkungan, seperti bau tidak sedap yang ditimbulkan oleh 

gas berasal dari kotoran ternak terutama gas amoniak (NH3) dan gas hidrogen (H2S), keberadaannya 

dapat mencemari lingkungan, mengganggu pemandangan karena berserakan dan dapat memicu 

penyakit yang tidak diinginkan, oleh karena itu perlu adanya penanganan untuk masalah tersebut 

(Wahyuni, 2015). Di beberapa daerah di Indonesia, masyarakat telah memanfaatkan limbah kotoran 

sapi menjadi suatu keuntungan seperti biogas. Hasil dari biogas ialah berupa bahan bakar rumah 

tangga, bahan bakar kendaraan, dan menghasilkan listrik. Adapun hasil samping yang dapat 

dimanfaatkan dari biogas ialah ampas biogas yang dapat diolah menjadi pupuk cair biasa disebut 

dengan bio-slurry yang dapat diaplikasikan pada tanaman pertanian sehingga tidak ada limbah yang 

tersisa. Ciri utama dari pengintegrasian ternak dengan tanaman adalah keterkaitan yang saling 

menguntungkan antara tanaman dengan ternak. Keterkaitan tersebut terlihat dari pembagian lahan 

yang saling terpadu dan pemanfaatan limbah dari masing masing komponen. Sistem integrasi 

merupakan faktor pemicu dalam mendorong pertumbuhan pendapatan masyarakat tani dan 

pertumbuhan ekonomi wilayah yang berkelanjutan. 

Peternakan di Indonesia sebagian besar merupakan usaha peternakan berskala kecil atau 

usaha ternak rakyat. Oleh karenanya permasalahan lingkungan dan kesehatan terkait dengan 

peternakan kurang diperhatikan. Kurangnya pengetahuan dan inovasi menjadi penyebab lambatnya 

perkembangan terkait pada bidang peternakan. Peternak di Indonesia masih menerapkan metode 

tradisional, peternak perlu mendapatkan informasi tentang teknologi dan inovasi. Tantangan 

terbesar untuk mencapai keberhasilan pembangunan peternakan adalah bagaimana mendorong dan 

menumbuh kembangkan agar peternak menjadi lebih berkualitas dan berdaya. Salah satu tujuan 

utama untuk merubah pola pikir peternak yang berkualitas, agar masyrakat dapat memanfaatkan 

semua peluang yang ada dalam peternakannya. 

Kajian utama dalam mencari solusi permasalahan ini adalah mengenai pengelolaan kotoran 

sapi perah agar tidak menjadi penyebab pencemaran bagi masyarakat sekitar. Pemanfaatan kotoran 

sapi menjadi barang yang mempunyai nilai jual dengan pengelolaan yang komprehensif dari masih 

menjadi mentah sampai siap digunakan. Penanganan kotoran sapi yang bersifat komprehensif di 

Kecamatan Glagahagung belum sepenuhnya terwujud, untuk itu diharapkan dapat mendorong 

kearah komprehensif sudah mulai muncul. Sehingga kajian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana potensi peran serta masyarakat dalam pengelolaan kotoran sapi secara komprehensif 

menuju Zero Waste yang timbul dari peternakan sapi perah skala rakyat. 

METODE PELAKSANAAN 

Penelitian ini dilaksanakan antara bulan juni sampai dengan bulan agustus 2020 bertempat di 

Peternakan Lembu Makmur Glagahagung. Materi dan metode yang dirancang sebagai penelitian 

survei yang bersifat deskriptif. Unit analisis dari penelitian ini adalah kelompok peternak sapi perah 

yang ada di kecamatan Glagahagung. Dipilih kecamatan tersebut, karena merupakan salah satu 

wilayah konsentrasi kelompok dan peternak serta ternak sapi perah di kabupaten Banyuwangi. 

Sampel responden adalah para anggota kelompok dari seluruh kelompok tani ternak sapi perah yang 

ada di kecamatan Glagahagung, yang diambil secara proporsional. Jumlah kelompok peternak yang 

aktif sebanyak 7 kelompok dan jumlah responden yang akan diambil seluruhnya adalah 35 peternak. 

Variabel yang ditelaah meliputi peran kelompok ternak sebagai variabel bebas, dan keberdayaan 

peternak sebagai variabel terikat. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Desa Glagahagung merupakan desa yang memiliki potensi untuk membangun sektor pertanian 

dan peternakan, karena memiliki lahan yang cukup luas. Namun kebanyakan dari masyarakat yang 

beternak belum memiliki keterampilan akan teknologi. Dengan demikian dapat dilakukan 

pendampingan kepada peternak mengenai bagaimana mengolah hasil limbah dan dimanfaatkan 

kembali kepada tanaman tani. Teknologi yang dapat diterapkan yaitu dengan pembuatan biogas. 

Pengolahan kotoran sapi tidak hanya akan menghasil biogas yang dapat digunakan oleh masyarakat 

setempat, juga perlu untuk mengatasi polusi udara dan banyak penyakit yang timbul dari serakan 

kotoran sapi yang selama ini tidak terolah. Biogas merupakan gas yang dihasilkan dari bahan 

organik, limbah pertanian, atau kotoran hewan melalui proses fermentasi anaerobik yang dibantu 

dengan air.   

Aspek Pemahaman (Sosialisai Pengolahan Limbah) 

Selama ini peternak langsung membawa feses ke kebun tanpa melakukan pengomposan 

terlebih dahulu. Feses tersebut masih bersifat panas dan bisa mengganggu pertumbuhan tanaman. 

Dari kebiasaan ini sebenarnya bisa dikembangkan instalasi biogas. Dengan instalasi ini, peternak 

akan mendapatkan gas sebagai bahan bakar, pupuk organik padat, dan pupuk organik cair dari sisa 

fermentasi bahan organik dalam digester biogas. Selain itu, dapat mengurangi pencemaran akibat 

tumpukan feses. Faktor penyebab yang umum adalah ketersediaan hijauan, replacement stock, 

infrasruktur, cekaman panas dari iklim tropis di Indonesia. Cekaman panas telah dapat diatasi 

dengan manipulasi iklim mikro dengan perbaikan struktur kandang, penambahan kipas angin, bahan 

atap yang tahan radiasi panas dan usaha lainya agar sapi perah berada di kondisi yang nyaman 

sehingga mampu meningkatkan konsumsi pakannya. Ketersediaan hijauan juga merupakan masalah 

yang sering dihadapi oleh peternak. Oleh karenanya, hasil dari pembuatan biogas yang menghasilkan 

gas, menjadi sumber energi alternatif terbarukan pengganti bahan bakar seperti kayu bakar, LPG 

rumah tangga, juga hasil samping berupa ampas yang dihasilkan selama proses fermentasi biogas 

yaitu berupa bio-slurry yang dapat dimanfaatkan pada tanaman pertanian maupun perkebunan 

kemudian hasil dari tanaman pertanian dapat digunakan sebagai pakan ternak kembali. 

 
Gambar 1. Kegiatan Pendampingan 

Pada proses pendampingan dilaksanakan untuk menawarkan konsep tentang bagaimana cara 

pengelolaan limbah peternakan menjadi sumber alternatif bahan bakar yang bermanfaat. Proses 
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pendampingan dengan  pemanfaatan kotoran ternak merupakan sebuah kegiatan yang dimana hasil 

limbah menjadi timbal balik bagi peternak. Proses ini mulai berjalan setelah peralatan dan 

perlengkapan sudah tersedia untuk masyarakat. Tahap ini berkaitan dengan teknis penggunaan 

peralatan yang ada dan pengenalan mengenai teknis pengelolaan.  

Berdasarkan data yang kami kumpulkan melalui kuesioner, pendapat masyarakat tentang 

pentingnya kegiatan pendampingan pengelolaan limbah tercantum dalam Tabel 1 berikut :  

Tabel 1. Pentingnya Kegiatan Pendampingan Pengelolaan Limbah Sebagai Biogas 

Kegiatan Pendampingan Pengelolaan Limbah Sebagai Biogas % 

1. Sangat penting karena membantu dalam memberikan gambaran 
mengenai pengolahan limbah sebagai biogas  

2. Kurang begitu penting karena limbah peternakan dapat dibuang 
begitu saja atau dialirkan ke sungai 

3. Tidak penting sama sekali 

86% 
 

11% 
 

3% 
TOTAL 100% 

Berdasarkan data hasil tersebut dapat diketahui, bahwa peran kegiatan pendampingan 

pengolahan kotoran ternak sapi perah sebagai biogas sangat penting, (86%) dapat diterima oleh 

masyarakat peternak karena berguna untuk membantu penanganan mengenai manfaat yang 

diperoleh dari pembuatan biogas. Dan masyarakat yang menanggapi pendampingan yang kurang 

penting hanya 11% sedangkan yang menganggap kegiatan pendampingan tidak penting sebesar 3%. 

Aspek Proses Pengolahan 

Proses pembuatan biogas meliputi beberapa tahapan yaitu 1) Bahan input biogas (berupa 

kotoran ternak segar) dicampur dengan air, 2) Campuran tersebut diaduk, kemudian, dialirkan ke 

dalam reaktor biogas sampai batas optimal lubang pengeluaran, 3) Didiamkan selama 2-3 minggu, 

dengan posisi kran gas pengeluaran ke kompor dalam keadaan tertutup, 4) Hasil proses fermentasi 

terlihat pada akhir minggu ke 2, karena sifatnya ringan biogas akan terkumpul di bagian atas tabung 

reaktor, 5) Gas pertama yang terbentuk dikeluarkan dengan ditandai menggembungnya penampung 

plastik biogas sampai keluar bau khas biogas, 6) Pada saat biogas matang komposisi yang dihasilkan 

yaitu berupa CH4 54% dan CO2 27%, sehingga biogas akan menyala pada saat didekatkan dengan 

sumber panas (korek api). Produksi biogas akan berlangsung secara terus menerus, tergantung 

pengisian dan pemeliharaan instalasi. 

Tabel 2. Pengolahan Limbah Ternak 

Bagaimana Cara Pengolahan Limbah Ternak 
Persentase 

(%) 

1. Melakukan pengumpulan kotoran ternak dan perakitan diegester 
biogas 

2. Proses pengenceran dan pencampuran kotoran dengan air, 
fermentasi 2-3 minggu 

45% 
 

55% 
 

TOTAL 100% 

Dari Tabel 2. Menunjukkan bahwa masyarakat peternak mampu melakukan pengumpulan 

kotoran ternak dan perakitan biogas sebanyak 45%, sedangkan masyarakat lebih paham mengenai 

proses pengenceran, pencampuran kototoran dengan air, dan fermentasi sebesar 55%. 

Lumpur hasil keluaran dari reaktor biogas diolah kembali untuk dijadikan pupuk organik yang 

disebut Bio-slurry, melalui cara disaring menggunakan kain kasa kemudian airnya ditampung ke 
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dalam drum plastik. Untuk meningkatkan kualitasnya, perlu ditambahkan EM4 (Efektive 

Mikroorganisme 4) kemudian dibiarkan selama 7 hari, proses selanjutnya dilakukan pengecekan 

setiap satu minggu sekali dengan ketentuan pengukuran karakterstik, pH, dan suhu. Pupuk organik 

dari limbah biogas memiliki kandungan N total, amonium, dan pH lebih tinggi daripada limbah 

pertanian yang dikomposkan, sedangkan rasio C/N menurun dari 10,7 menjadi 7 sehingga memiliki 

kualitas yang baik (Insam et al. 2015).  

 
Gambar 2. Kotoran yang Telah Diencerkan 

 
Gambar 3. Pemanfaatan Slurry Biogas 

Tabel 3. Pemanfaatan Slurry Biogas 

Apakah Masyarakat setuju slurry biogas dimanfaatkan untuk pembuatan 
pupuk organik dan diaplikasikan pada tanaman maupun perkebunan 

Persentase 

(%) 

1. Sangat Setuju 
2. Kurang Setuju 
3. Tidak Setuju 

95% 
5% 
0% 

TOTAL 100% 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa peternak 95% setuju dengan pengadaan 

pemanfaatan slurry dan diaplikasikan pada tanaman maupun perkebunan. Sedangkan masyarakat 

yang kurang setuju sebesar 5% karena ada beberapa peternak yang belum mengetahui proses 

pembuatannya. Pengaruh pembuatan pupuk organik terhadap produksi tanaman beragam 

tergantung kepada jenis dan kondisi tanah, kualitas benih, iklim, dan faktor-faktor lain. Namun, pada 
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dasarnya pemakaian bio-slurry akan memberikan manfaat terhadap kesuburan tanah, Memperbaiki 

struktur fisik tanah sehingga tanah menjadi lebih gembur, meningkatkan kemampuan tanah 

mengikat atau menahan air lebih lama yang bermanfaat saat musim kemarau. kegiatan ini 

merupakan kegiatan yang terpadu model (zero waste) dimulai dari pemanfaatan limbah hasil 

peternakan berupa kotoran sapi kemudian digunakan menjadi biogas yang bermanfaat sebagai 

sumber energi alternatif pengganti kayu bakar, LPG maupun BBM, hasil limbah dari biogas yaitu bio-

slurry dimana hasil samping pembuatan biogas ini diolah kembali menjadi pupuk organik kemudian, 

diaplikasikan kepada tanaman atau perkebunan dan hasil perkebunan tersebut dapat dimanfaatkan 

kembali untuk ternak. 

 
Gambar 4. Alur Model Zero Waste 

Integrasi antara tanaman dan ternak yang disebut dengan petanian terpadu adalah 

memadukan antara kegiatan peternakan dan pertanian. Model ini sering disebut pola peternakan 

tanpa limbah karena limbah peternakan digunakan untuk pupuk, dan limbah pertanian digunakan 

untuk pakan ternak. Masing kompenen antara ternak dan tanaman harus saling melengkapi, 

mendukung dan saling menguntungkan, sehingga dapat mendorong peningkatan efisiensi produksi 

dan meningkatkan keuntungan hasil usaha taninya (Azhar Amir, 2016). Model Zero Waste 

mengarahkan pada konsep produk pangan (food), sumber pakan ternak (feed), energi terbarukan 

(fuel) dan kesuburan tanah (fertilizer). Konsep integrasi sapi perah dan tanaman pertanian berupa 

rumput maupun limbah pertanian jagung dapat disajikan pada Gambar 4. 

Kegiatan ini memberikan pemahaman dan merubah pola pikir masyarakat mengenai 

penanganan dan pengolahan kotoran sapi yang selama ini dianggap hanya sebagai limbah, disamping 

itu ternyata memiliki banyak manfaat dari segi ekonomi yang dapat mengurangi pembelian bahan 

bakar kayu bakar dan gas LPG, dari sudut pandang mengenai lingkungan dapat tertangani dengan 

baik dan terjaga. Melalui kegiatan ini diharapkan dapat memberikan contoh baik bagi peternak 

lainnya tentang bagaimana memanfaatkan kotoran sapi sebagai sumber energi alternatif dan 

pemanfaaatan hasil samping biogas menjadi pupuk organik yang akan memberikan timbal balik pada 

ternak dan usaha ternaknya. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan diatas terkait studi kasus yang dilakukan di kecamatan 

Glagahagung maka dapat disimpulkan bahwa peran peternak dalam pengelolaan limbah kotoran 

sapi cukup baik, hal ini dapat dilihat dari inisiatif yang sudah terbentuk, serta antusiasme peternak 
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dalam mengolah limbah kotoran sapi menjadi biogas dan pupuk dari slurry dan keberhasilan peran 

masyarakat dalam mengelola limbah kotoran sapi secara komprehensif hal ini terbukti semakin 

sedikitnya limbah kotoran sapi untuk saat ini karena semua sudah dipergunakan sehingga akan 

menuju zero waste dengan memanfaatkan limbah kotoran sapi yang diolah dijadikan biogas dan 

pupuk yang berguna meningkatkan kualitas hidup tanaman sehingga lingkungan tempat tinggal 

menjadi lebih hijau, rindang dan sejuk 
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